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ABSTRAK

HENDRA ERIK RUDYANTO: Model Pembelajaran Matematika Realistik
Berbasis NilaiNilai Budaya Jawa untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa Sekolah DasBisertasi. Yogyakarta: Program Pascasarjana,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2@0

Tujuan penetian ini adalah untuk (IMe nguj i kel ayakan model
mat emati ka rea-hi bai kbbdapasdawai bt@ai uk si s
Menguj i keefektifan model pembedajaian m
b u d a@awa untukmeningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa sekolah

dasar,( 3Menguj i tingkat kepraktisan model p €
berbasins | anii | diudaya Jawa jika d@t er apka

Mengetahuig a mb ahasil rpengembangan model pesfdjaran matematika
realistik berbasis nilanilai budaya Jawa terhadap kemampuan koneksi matematis
siswa sekolah dasar.

Metode penelitian pengembangan ini mengikuti tahapan model ADDIE
yang meliputi langkahanalyze design developimplementatiopevalluate. Ujicoba
terbatas melibatkan 36 siswa kelas V SDN Garon, Kecamatan Kawedanan,
Kabupaten Magetan, dan ujicoba diperluas melibatkan 130 siswa dari empat
sekolah dasar di Kabupaten Magetan. Data yang dikumpulkan meliputi data surve
analisis kebutuhan ygnberupa wawancara dan observasi, #tatayakanmodel
dengan skala, data keterlaksanaan model pembelajaran dengan skala, dan data
keefektifan model pembelajaran dengan tes kemampuan koneksi matematis. Data
dianalisis secara deskriptif dan stakistiferensial.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut. (1) Model pembelajaran yang
dikembangkan memenuhi syarat layak. Kualitatayakanmodel pembelajaran
telah memenubhi kriteria valid/layak, yaitu dengan skor 2)IMpdel pembelajaran
yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis
siswa, hal tersebut dapat dilihat adanya perbedaan yang signifikan pembelajaran
dengan MPMRBNNBJ lebih baik (M = 78.42) daripada kelas konvensional (M =
68,86).Berdasarkan uji peningkatan kemampuan koneksi matematis pada skor
gainpretes (M = 64,88) dan postes (M = 78,42) pada kelas eksperimen berada pada
kriteria peningkatan sedar{fy-gain score= 0,4). Sedangkan uji peningkatiir
gain pada kelas kontrol berachada kriteria pengkatan rendahN-gain score=
0,04) (3) Model pembelajaran yang dikembangkan memenuhi syarat kepratisan
berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan model, kemampuan guru mengelola
pembelajaran, aktivitas guru dan siswa, serta respom dan siswa(4) Hasil
implementasi modgdembelajaran matematika reakdslierbasis nilanilai budaya
Jawa untuk siswa sekolah dasar memberikan dampak yang baik terhadap
kemampuan koneksi matematis dproses pembelajaramatematika. Prinsip
pengembangan MPMBNNBJ memadukan pembelajaran matematika realistik
dengan nilanilai budaya Jawa sehingga pembelajaran lebih bermakna dan dapat
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa
Kata Kunci: kemampuan koneksi matematisatematika realisk, nilai-nilai
budayalawa



Abstract
HENDRA ERIK RUDYANTO: Realistic Mathematics Learning Based on
Javanese Cultural Values Model for Improving Elementary School Students
Mathematical Connection AbilityDisertation. Yogyakarta: Graduate Shool,
Yogyakarta State University, 2020.

The aim of this study i€l) test the feasibility of a realistic mathematics
learning model based on Javanese cultural vdhlreslementary school students,

(2) test the effectiveness of the realistic mathematics learning model based on
Javanese cultural value® improve the ma#matical connection ability of
elementary school students (3¢st the practicality level of a realistic mathematics
learning model based on Javanese cultural vallesn applied in learning, (4)
knowing the description of the results of the develogroéa realistic mathematics
learning model based on Javanese cultural valogbe mathematical connection
ability of elementary school students.

This development research method follows the ADDIE model stages
which include analyze, design, develop, implementation, evaluate steps. The
limited trial involved 36 grade V students of SDN Garon, Kawedanan District,
Magetan Regency, and the expanded timsolved 130 students from four
elementary schools in Magetan Regency. The data collected included needs
analysis survey data in the form of interviews and observations, data on the
feasibility of a model with a scale, data on the implementation of milgamodel
with a scale, and data on the effectiveness of the learning model with a
mathematical connection ability test. Data were analyzed descriptively and
inferential statistics.

Thefinding are as follows(1) The learning model developed meets the
proper requirements. The quality of the feasibility of the learning model has met
the valid / feasible criteria, namely with a score df. 32) The learning model
developed fulfills the requirements for free from the observations of model
implementation, e teacher's ability to manage learning, teacher and student
activities, and teacher and student responses. (3) The learning model developed is
effective to improve students’ mathematical connection skills, it can be seen that
there is a significant diffence between learning with MPMBNNBJ better (M =
78,42) than conventional class (M =,88). Based on the test for the improvement
of the mathematical connection ability in the pretest (M 8&dand postest (M
= 7842) ngain scores, the experimentdhss was in the medium improvement
criteria (N-gain score = @). While the Ngain increase test in the control class is
under the criteria of low increase {@din score = ©4), (4) The results of the
implementation of the realistic mathematics learning model based on Javanese
cultural valuegor elementary school students have a good impact on mathematical
connection ability and the mathematics learning proce3sie princple of
developing the MPMHBNNBJ combines realistic mathematics learning with
Javanese cultural value® that learning is more meaningful and can improve
students' mathematical connection skills
Keywords: mathematical connection ability, realistic matfaics, Javanese
cultural vales
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PENDAHULUAN

A.Lat ar Bel akang Masal ah

Matematika bagi anak sekolah dasar seharusnya menjadi kegiatan yang
menyenangkan. Siswa bisa menyukai matematika karena matematika merupakan
aktivitas yang menyenangkan, namun di sisi lain matematika juga dianggap sebagai
pelajaran yangulit (Marchis, 2011). Matematika yang seharusnya menyenangkan,
nyatanyajustru dianggapsebagai mata pelajaran yasglit dan menakutkan
(Wijaya, 2011; Rudyanto, Ghufron, Hartono, & Jatmiko, 2019). Hal tersebut senada
dengan hasil survey yang dilakukan Ed°(Maryland Physics Expectation Survey)
di Inggris oleh Denovan (2004), sebanyak 585 responden diminta menanggapi
pertanyaan "Jika anda harus menggambarkan perasaan anda tentang matematika
dengan satu kata, kata apa yang akan kamu pakai?". Sebanyakswé4 si
memberikan 160 kata berbeda untuk menggambarkan perasaan mereka terhadap
matematika. Dari hasil survey, kata terbanyak yang sering muncul adalah kata
Afrustasi 0.

Rudyanto Ghufron, Hartono & Jatmiko (2019) melakukan survei serupa
pada siswa sekolahadar di kabupaten Madiun. Untuk melihat respon siswa
terhadap matematika, kuesioner diberikan kepada 137 siswa di kelas tinggi (kelas
4, 5, dan 6yangdiambil dari empat sekolah dasar yang mewakili sekdigan
kategori tinggi, sedang, dan rendaliKuesoner tersebut meminta siswa untuk

menggambarkan matematika dalam satu kata, tujuannya supaya kita tahu ekspresi

spontan siswa terhadap maetwerdquestiick aal ehar i
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siswa, yang dalam bagian ini siswa diminta untuk member&ankata sebagai
bentuk respon ketika siswa mendengar kata matematika. Hasil survei secara

keseluruhangrangkum dalam tabel berikut.

Tabel 1. Re r koanpei twiol rads i q uheasstiil o niio
Kata Frekuensi Siswa
Frekuensi| Persen | Perempuan| Laki- laki
Sulit 38 27,74 10 28
Menyenangkan 18 1314 16 2
Rumit 16 11,68 8 8
Berpikir 12 8,76 10 2
Rumus 10 7,3 6 4
Bermanfaat 6 4,38 4 2
Bingung 6 4,38 2 4
Menantang 5 3,65 3 2
Mudah 4 2,92 3 1
Benci 3 2,19 1 2
Membuat frustasi 3 2,19 1 2
Tekun 3 2,19 2 1
Kebutuhan 3 2,19 3 0
Laini lain 8 5,84 4 4

Katafisulto mer upakan respon terbanyak dar.i
jumlah 38 siswa atau 27.7dersendari jumlah keseluruhan. Kemudian kata
fimenyenangkan b e r a dratan pealwhalengan jumlah 18 siswa atau 13,14
persedari jumlah seluruhnya, deksbutkhata.n set er
Katlainiflaino dal am tabel meruj uk pada kat a
responden memilih kata yang tersebut, misalnya k&nakutkanmembosankan
angka wow, tidak sukadan kata lainnya.

Kuesioner yangliberikankepada siswa, juga menggali alasan mengapa

siswa menuliskan matematika dengan kata tersebut. Tujuan mengisi item tersebut



supaya mengetahui alasan sismenuliskan kata yang mereka tulis. Secara umum
jawaban siswa terangkum daldrabel2.

Tabel 2. Alasan respon siswa terhadap matematika

Alasan Persentase
Materinya sulit dipahami 42,22
Banyak rumu$ rumus 25,93
Materinya mudah dipahami 22,22
Gurunya galak/ tidak menyenangkan 5,93
Membuat siswa tertantang untuk menyelesail 3,7

Dari hasil rekapitulasialasanterbanyak yang disampaikan siswa adalah
materi matematika sulit untuk dipahami yaitu sebanyak 42:22:n Materi yang
sulit dipaham tentu memiliki banyak faktor. Bisa karena metode pembelajaran
yang kurang inovatif dan tidak menyenangkan, penyampaian materi yang kurang
tepat, tidak menggunakan media pembelajaran, tidak ada aktivitas matematika
dalam pembelajaran karena hanya terpa&da mengerjakan soal, pembelajaran
tidak mempertimbangkan karakteristik siswa. Faktor guru mempengaruhi sikap
siswa terhadap matematika. Yang perlu mendapatkan perhatian bagi guru
matematika saat ini adalah adanya perubahan paradigma dari paradigmamengaj
ke paradigma belajar (Marpaung, 2003).

Alasan terbanyakeduaadalah matematika banyak rumusmus yang
harus dihafalkan oleh siswa. Sehingga memungkinkan siswa terbebani oleh rumus
yang berat. Padahal matematika tidak ada artinya jika dihdiaddjo, 2005;
Rudyanto, Ghufron, Hartono & Jatmiko, 2019). Pembelajaran matematika yang
terjadi adalah siswa mengandalkan telinga dan mata, lalu berusaha menghafal apa
yang siswa lihat dan dengar tersebut, sehingga siswa tidak terfokus pada

pemecahannya. dhgan perkataan laipermasalahan pembelajaran matematika
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selama ini siswa cenderung lebih banyak menghafal rumus, menyelesaikan
permasalahan terkait dengan rumus yang diberikan daripada menyelesaikan
permasalahan dengan langkahgkah yang semestinya akukan dalam
pemecahan suatu permasalahan matematika. Kemudian sebanyad&c@8iswa
menjawab matematika sulit karena gurunya galak.

Hasil analisistersebutmengindikasikan bahwa matematika masih saja
dianggap momok bagi siswa, sehingimmpaknya bekdbat tidak hanya pada
rendahnya prestasi belajar matematiketapi juga berimbas pada rendahnya
kemampuaii kemampuan matematis yang lain. Padahal, unsnsur matematika
menyertai kita dalam kehidupan seharihari. Misalnya, matematika sangat
membant dalam kegiatan seperti menyusun anggaran, memahami data numerik,
jual beli, dan aktivitas sehahniari lainnya (Hennessey, Hiley, & Chesnut, 2012).
Terlebihpada jenjang sekolah dasar, jenjang dimana dasar meletakkan fondasi yang
nantinya berdiri berbagd&iangunan pengetahuan. Apabila di sekolah dasar sudah
terbangun konsep yang benar, maka dijenjang selanjutnya mereka tidak akan terlalu
kesulitan dalam belajar matematika dan tentu mereka dapat mengaplikasikan
matematika dalam kehidupan seHaairi. Sebagaakibatnya jika siswa tidak
menyukai matematika, tentu saja siswa cenderung akan malas belajar matematika.

Matematika penting dipelajari oleh siswa (Rudyanto, Ghufron, Hartono,

& Jatmiko, 2019). Matematika dipelajari supaya siswa memiliki kemampuan
penaaran (reasoning), kemampuan koneksi (connection), kemampuan pemecahan
masalah (problem solving), kemampuan komunikasi (communication), dan

kemampuan representasi (representation) (NCTM, 2000). BSNP (2007)



menyatakan bahwa tujuan mempelajari matematika agswa memiliki
kemampuan diantaranya: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep matematika, (2) kemampuan
pemecahan masalah, (3) mengkomunikasikan masalah matematika, serta (4)
menghargai kegunaan matatika dalam kehidupan. Tujuan pembelajaran di
sekolah adalah untuk: (1) menyiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan
perubahan keadaan dalam kehidupan yang selalu berkembang, melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasionis, lefisien, dan efektif, dan

(2) mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dalam kehidupan
seharii hari dan dapat mempelajari ilmu pengetahuan (Depdiknas, 2006).

Tujuan belajar matematika sesuai Kurikulum 2013 antara lain, (1)
memahami konsep dan menerapkan prosedur matematika dalam kehidupan sehari
hari; (2) melakukan operasi matematika untuk penyederhanaan, dan analisis
komponen yang ada; (3) melakukan penalaran matematis yang meliputi membuat
generalisasi berdasarkan polakth, fenomena atau data yang ada, membuat
dugaan dan memverifikasinya; (4) memecahkan masalah dan mengkomunikasikan
gagasan melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah; (5) menumbuhkan sikap positif seperti $d@p, kritis, cermat,
teliti, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah (Permendikbud,
2016). Terdapat kekonsistenan tujuan belajar matematika yaitu supaya siswa
mampu menerapkan konsep matematika dalam kehidupan-Baharbengan
menguasai keampuan tersebut, siswa diharapkan mampu memanfaatkannya

sebagai bekal dalam menghadapi tuntutan zaman dan kebutuhan dalam hidupnya



termasuk dalam kehidupan sehahiari. Oleh sebab itu pembelajanaatematika
harus bermakna bagi siswa. Kebermaknaan akanbrarikan kesadaran bagi siswa
bahwa matematika penting untuk dipelajari.

Matematika merupakan ilmu yang terstruktur dan sistematis, dengan
perkataan lain bahwa ilmu matematika tidaklah terkétatlkk dalam berbagai
topik yang saling terpisah ataerdiri sendiri- sendiri, namun matematika
merupakan satu kesatuan yang berhierarki. Sejalan dengan hal tersebut, Permana
& Sumarmo (2007) menyatakan bahwa konsep serta prinsip yang termuat di
dalam matematika memiliki keterkaitan atau hubungarrakiansep satu dengan
konsep yang lain. Matematika juga tidak bisa terpisah dari ilmu selain
matematika dan masakamasalah yang terjadi dalam kehidupan. Matematika
sematail mata untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai
persoalan smal, ekonomi, dan alam (Ayu, Maulana, & Kurniadi, 2016). Oleh
karena itu kemampuan seseorang dalam mengkoneksikan antar konsep sangat
diperlukan dalam pemecahan masalah matematika. Sejalan dengan hal tersebut
Siregar & Surya (2017) menyatakan dalapembelajaran matematika
menghubungkan konsep satu dengan yang lain dalam kehidupan isétzairi
sangat penting untuk dilakukan dalam proses pembelajaran. Untuk mencapai hal
tersebut, perlu sebuah kemampuan untuk mengaitkan konsep matematika yang
dipelajai dengan konsep yang lain agar pembelajaran lebih bermakna vyaitu
kemampuan koneksi matematis.

Coxford (1995) secara sederhana mendefinisikan kemampuan koneksi

merupakan kemampuan untuk mengaitkan konsep matematika ke dalam konsep



yang lain. Sedangkan meawotit NCTM (2000) kemampuan koneksi matematis
merupakan kemampuan untuk (1) menghubungkan antar topik dalam matematika
yang menghubungkan antar konsep atau prinsip dalam topik yang sama, (2) koneksi
antara topik dalam matematika yang menghubungkan satui rdatermateri
lainnya dalam matematika, (3 ) koneksi antara materi matematika dan sains lainnya,
(4) koneksi antara matematika dan kehidupan sdéiaariyang dapat ditemukan

oleh siswa.

Kemampuan koneksi matematis menjadikan siswa sadar akan kegunaan
matenatika ketika idede matematika terhubung dengan pengalaman slehari
Kegiatan pembelajaran harus membantu siswa menghubungkan konsep
matematika dengan situasi yang realistis dan memungkinkan siswa untuk melihat
bagaimana ide matematika dapat membantueka menyelesaikan problem di
dalam matematika maupun diluar matematika (NCTM, 2000). Senada dengan
pernyataan tersebut, kemampuan koneksi matematis juga diperlukan untuk
menghubungkan konsep matematika dengan disiplin ilmu lain, dan untuk
kehidupan sehdrhari (Haji, Abdullah, Meizora, & Yumiati, 2017). Lebih lanjut
Mousl ey (2004) menyatakan bahwa Amak
aktivitas yang penting bagi guru dan siswa jika pembelajaran matematika yang
dilakukan bertujuan untuk memlgam pemahaman matematis. Jika siswa dapat
menghubungkan ide matematika, pemahaman matematika mereka akan lebih
dalam dan lebih lama karena mereka dapat melihat hubungan antara satu topik dan
topik lainnya, koneksi antara topik dalam matematika dan saingyh, dan

koneksi antara matematika dengan pengalaman hidup -betna(NCTM, 2000;



Siagian, 2016). Pemahaman siswa terhadap pelajaran matematika dapat lebih
baik, jika siswa dapat mengaitkan ide, gagasan, prosedur dan konsep dari
pelapran yang sudah diketahui dengan pelajaran yang baru didapatkan.
Koneksi yang paling berguna untuk meningkatkan kemampuan matematika
siswa yaitu ketika mampu menghubungkan konsep konsep yang terkait dengan cara
yang tepat (Kilpatrick, Swaffo, & Findell, 2001). Kesimpulan dari pernyataan
pernyataan diatas menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematika
bermanfaat untuk menciptakan kebermaknaan dalam pembelajaran.

Untuk menggambarkan kemampuan koneksi matematika, dapat
diinterpretasikan sebagcontoh berikut. Misalnya siswa akan belajar terkait materi
volume bangun ruang balok. Maka agar siswa dapat belajar volume balok secara
komprehensif maka siswa harus melakukan koneksi matematis, yaitu dengan
mengaitkan konsep volume balok tersebut keskp yang lain baik dalam satu
topik, diluar topik, antar disiplin ilmu dan mengaitkannya dalam kehidupansehatri
hari.

Mengacu pada indikator kemampuan koneksi matematis yaitu
mengaitkan konsep materi dalam satu topik, antar materi, antar disiplindému,
mengaitkan topik dalam kehidupan seHaari (NCTM, 2000; Agustini, Suryadi &

Jupri, 2017) maka siswa harus bisa (1) menghubungkan konsep volume balok
dengan konsep laindalam satu topik. Siswa harus memahami karakteristik balok
dengan mengidentifikastirii ciri balok (jumlah rusuk, sisi, titik sudut,); (2)

menghubungkan materi volume balok dengan materi yang lain dengan melakukan

operasi penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian terkait volume balok,



menggunakan konsep volume balok untuk menga@ume limas segiempat, dan

lain sebagainya; (3) menghubungkan konsep matematika yang dipelajari dengan
disiplin ilmu yang lain dengan mengaitkan volume balok dengan bidase so
ekonomi, aritmatika smal.; (4) menghubungkan konsep volume balok dengan
kehidupan sehdrari, maka siswa harus bisa menerapkan konsep tersebut dalam
kehidupan sehdrari misalnya menghitung volume kamar mandi, volume kolam
renang, kolam ikan, volume akuarium, volume makanan tradisional yang

menyerupai bangun balok, dan lagbagainya.

Gambar 1. Gambar bangun balok

Siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis yang baik, maka
siswa tersebut akan belajar matematika secara holistik dan komprehensif, dari
konsep hingga penerapan dalam kehidupan $étzairj sehingga pembelajaran
akan bermakna. Dengan perkataan lain, ketika siswa memiliki kemampuan koneksi
matematis, maka siswa akan dapat melakukan kegiatan pemecahan masalah,
mengkomunikasikan matematika, dan dapat menerapkan kemampuan matematis
lain yang relean.

Siswa yang mampu mengamati hubungan antar konsep, prinsip atau
prosedur dengan benar serta mampu memberikan argumen untuk menjelaskan
hal tersebut, siswa akan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan juga
meningkatkan kepercayaaniridnereka. Hennessey, Hiley & Chesnut (2012)

menyatakan, hal terpenting dalam pembelajaran matematika adalah adanya



interaksi siswa dengan topik yang dibahas. Oleh karena itu, agar siswa bisa lebih
optimal dalam belajar matematika, mereka harbsertkan kesempatan untuk

lebih memahami dan menggunakan hubungan hubungan tersebut. Siswa dapat
lebih mudah mempelajari hal baru apabila didasarkan pada pengetahuan yang telah
diketahui.

Berdasarkan pernyatagernyataan di atas, menunjukkan bahwa
kemampuan koneksi matematika merupakan salah satu kompetensi yang penting
untuk dikuasai siswa. Kemampuan koneksi matematika yang seharusnya dikuasai
siswa dengan baik, justru kenyataannya tidak sesuai harapan. Sebagai data primer,
dilakukan riset awal tedit kemampuan koneksi matematis siswa sekolah dasar
kelas V di Kabupaten Magetan, Jawa Timur pada tahun 2018, dimana tiga dari
empat indikator kemampuan koneksi matematis, hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan koneksi matematika masih tergolongahmertdal tersebut
terbukti bahwa kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep ide matematika
dengan disiplin ilmu yang lain dan menerapkan matematika dalam konteks
kehidupan sehati hari masih menunjukkan hasil yang kurang memuaskan.

Hasil penelitian awal kemagmman koneksi matematis padaateri
geometri padaindikator pertama yaitu nmgaitkan konsep matematika yang
dipelajari dengan konsep yang lain dalam satu topik menunjukkan hasil yang baik
yaitu sebanyak 60% penguasaan. Artinya siswa dalam memahami konsep
maematika yang dipelajari dan dapat memanfaatkan hubungan konsep dalam satu
topik tersebut tergolong baik. Namun hasil indikator kedua damgatyaitu

menghubungkan dengan disiplin ilmu yang lain dan menghubungkan dengan
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kehidupan sehahari hanya mencap 25% dan 15%. Artinya siswa masih belum
maksimal menghubungkan konsep matematika yang dipelajari dengan konsep lain
di luar matematika.

Hasil penelitian awal di atas, diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu
yang menunjukkan kurangnya kemampuan kehskswa. Namun masih jarang
meneliti terkait kemampuan koneksi matematis pada jenjang siswa sekolah dasar.
Tetapi penelitian berikut dapat dijadikan rujukan sebagai penguat kurangnya
kemampuan koneksi matematis siswa di semua jenjang. Penelitian Sun&nanto
Kartono (2015) yang menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa yang
mencakup 4 indikator yaitu kemampuan mengaitkan, (1) inter konsep; (2) antar
topik/materi; (3) antar disiplin ilmu; dan (4) dalam kehidupan seteii Hasil
penelitiannya menunjldan bahwa aspek koneksi yaitu mengaitkan antar disiplin
ilmu dan dalam kehidupan sehberi masuk dalam kategori low (rendah) dengan
nilai persentase 40% dan 2%.

Penelitian yang dilakukan oleh Siregar & Surya (2017), meneliti
kemampuan koneksi matematiswa pada indikator pertama dan kedua. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis pada indikator
pertama sebesar 51,11% dan indikator kedua hanya 17,78%. Penelitian Rizka,
Mastur, & Rochmad (2014) yang meneliti kemampuan konek&mustis siswa
yang mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan
koneksi matematika siswa terlihat pada hasil pekerjaan siswa dalam menjawab soal
terkait bangun ruang sisi datar yaitu beberapa siswa dapat mengerjakan dengan baik

tetapi sisva belum mengkoneksikan soal dengan konsep matematika yang sudah
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ada. tidak mengkoneksikan antara konsep dengan bidang lain, tidak bisa
mengkaitkan soal dengan kehidupan sehari.

Ruspiani (2000) juga meneliti hal serupa dimana hasil risetnya
menunjuklkan bahwa pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa sekolah
menengah masih kurang memadai yaitu berada di bawah 60%. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Saminanto & Kartono (2015) juga menunjukkan
bahwa rataata kemampuan koneksi matematis sis&kolah menengah masih
rendah, yakni hanya berada pada nilai 34%. Berdasarkan hasil riset yang sudah
dilakukan, hal tersebut menimbulkan berbagai pertanyaan, apa yang menyebabkan
kemampuan koneksi matematika tersebut rendah, padahal konsep matematika yang
ia pelajari harus dikuasai untuk bekal dan kecakapan dalam pemecahan masalah
matematika dalam kehidupan seHzairi siswa.

Rendahnya kemampuan matematika siswa tentu saja ditentukan
oleh banyak faktor. Marpaung (2003) menyatakan bahwa paradigma penalpelajar
yang digunakan sebagai pembelajaran matematika selama beghbhnradalah
paradigma mengajar dan banyak dipengaruhi oleh psikologi tingkah laku, bukan
paradigma belajar. Sejalan dengan hal tersebut Saharah (2010) menyatakan bahwa
kecenderungan pembgean matematika yang dilakukan di sekolah dasar bersifat
konvensional. Dalam kegiatan pembelajaran matematika guru mendominasi kelas
dan siswa kurang dilibatkan dalam mengkonstruksi konsep, ide, atau prinsip
menurut caranya sendiri. Guru tidak menuntwsi untuk bernalar, melihat
keterkaitan antar konsep atau materi, berkomunikasi, dan memecahkan masalah.

Siswa tidak dilatih berinteraksi dan bernegosiasi dengan baik, tidak diberi
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kesempatan untuk melakukan refleksi, juga tidak diberi kesempatan
mengembagkan strategi sendiri. Senada dengan pernyataan tersebut, Hennessey,
Hiley & Chesnut (2012) menyatakan hal terpenting dalam pembelajaran
matematika adalah adanya interaksi siswa dengan topik yang dibahas. Sehingga
siswa dapat mengaitkan konsep matematiaagydipelajari dengan kehidupan
sehati hari. Lebih lanjut Ratumanan (2003) menyatakan pembelajaran matematika
di Indonesia bersifat behavioristik dengan penekanan pada transfer pengetahuan
dan hukum latihan. Beberapa karakteristik guru dalam pembelajaimmitika
behavioristik sebagai berikut, (1) guru sebagai pusat pembelajaran; (2)
mendominasi kelas; (3) menjadi sumber utama pengetahuan; (4) dan kurang
memperhatikan aktivitas aktif siswa, interaksi siswa, negosiasi makna, serta
konstruksi pengetahuanetl siswa.

Permasalahan pembelajaran matematika yang lain adalah selama ini siswa
cenderung lebih banyak menghafal rumus, menyelesaikan permasalahan terkait
dengan rumus yang diberikan daripada menyelesaikan permasalahan dengan
langkahlangkah yang semestia dilakukan dalam pemecahan suatu permasalahan
matematika. Padahal matematika tidak ada artinya jika dihafal (Hudojo, 2005).
Melalui pendekatan pembelajaran seperti ini menjadikan siswa kesulitan dalam
memahami konsekonsep atau prosedur matematikaw@isliminta mencatat dan
mengingatingat (menghapal) rumus yang ditulis oleh guru di papan tulis. Guru
kemudian memberi contoh bagaimana rumus tersebut bermanfaat melalui contoh
penggunaan rumus untuk memecahkan masalah, kemudian siswa diminta

menggunakanumus tersebut sebagai alat untuk menyelesaikarssagl namun
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soatsoal yang diminta untuk dikerjakan mirip dengan contoh. Akibatnya siswa
kesulitan dalam memecahkan masalah yang sedikit berbeda dengan contoh yang
diberikan oleh guru. Dengan keadaan stpri, maka pada saat siswa tidak
berhasil menyelesaikan masalah yang dihadapi akan menyebabkan hilangnya
kepercayaan diri pada peserta didik. Oleh sebab itu pembelajaran harus bermakna
supaya siswa mencintai matematika. Sejalan dengan hal tersebusstniéley,
& Chesnut (2012) menyatakan pembelajaran matematika yang baik membutuhkan
praktik yang menekankan pada konstruktivistik yang melibatkan pengalaman aktif
siswa dalam pembelajaran karena matematika tidak sekedar rumus, tetapi lebih
kepada kompensi yang harus dikuasai siswa untuk bekal dalam hidupnya.

Kuri kulum 2013 menuntut guru menggune
bervariati f dan menggunakan pendekatan
i nvestigdasaingkahglpa&mbel aj aurraun pyaadnag sdaiata kk
pada tahun 2018, menunj ukkan hasil yang
Kuri kul um 2elb3a gtaei r sheuwkutti., penel iti menga

kepada beber apa rrue sspeckrmod earh gduarsutar ter kai t

dakukan ol eh guru tersebut mul ai mas uk
Berdasar kan j awaban gur u tersebut, pol
di si mpul kan sebagai beri kut, (1) guru mei

yang telah dipelaijlart ygasany aregnbtadlaah hdaisk

rumah. (2) guru menyaitciokna mo hmatoerl i ,y amagmhler
ol eh guru, me mber i soal untuk berl ati h (
siswa di kel as terkait areun gsaanj & odhistegr aan @l
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gur u. (3) Di akhir pembelajaran guru

dan menutup pembel ajaran.

Membuka pembelajaran
v
Membahas hasil PR
v
Menyajikan materi baru
Memberi contoh oleh guru
v
Memberi soal mirip contoh
v
Memberi PR
v
Menutup pembelajaran

Gambar Pol a Pembel ajdar aSre kMd tachmaDtaiskaa

Berdasarkan hasil observasi pola pembelajaran matematika tersebut
menggunakan pola pembelajaran konvensioRambelajaran lebih dominan
dilakukan oleh guru, tanpa mengajak siswa untuk aktif mengkonstruksi
pengetahuannya melalui pengalaman dan aktivitas matematika yang dilakukan oleh
siswa, misalnya aktivitas menemukan pola, aktivitas menemukan rumus, dan
sebagaiga. Artinya model pembelajaran yang digunakan guru selama ini kurang
inovatif danvariatif.

Pembelajaran matematika yang selama ini dilakukan oleh guru beracuan
pada pembelajaran behaviorisme. Pembelajaran behaviorisme memiliki pola guru
menerangkan, memberi contoh soal, memberi latihan sesuai contoh, dan memberi
tugas dipandang oleh para ahli pendidikan kurang memberikan hasil yang optimal.

Slavin (2000) mengungkapkan pembelajaran matematika dengan pola ini,

15

me

n



mencirikan pembelajaran beracu behaviorisme yang berdasar pada teori
stimulusrespon. Bahkan Zamroni (2000) menyatakan orientasi pendidikan di
Indonesia, (1) cenderung memperlakukan peserta didik berstatus sebagai obyek; (2)
guru berfungsi sebagai pemegang otoritas tertinggi keilrdaanndoktriner; (3)

materi pembelajaran bersifstibjectoriented dan (4) Manajemen pembelajaran
bersifat sentralistis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru sekolah dasar di
Kecamatan Kawedanan, Kabupaten Magetan pada tahun 2018, alagia mer
menerapkan pembelajaran behavioristik karena (1) terbiasa dengan pembelajaran
yang instan, guru tinggal menyuruh siswa mencatat, menghafal, mengerjakan soal,
bahkan hasil penelitian Wijaya, et al. (2019) menunjukkan bahwa guru hanya focus
pada matemata tanpa memperhatikan proses berpikir dalam belajar matematika.
(2) tidak mau ribet dengan penerapan model pembelajaran atau media yang
bermacarmacam; (3) tidak sempat untuk merubah rancangan RPP dengan model
yang inovatif; (4) terbiasa berpedoman dendarku dan LKS/LKPD yang
disediakan oleh pemerintah, sehingga pembelajaran mengacu dan berpatokan pada
apa yang dikatakan buku atau LKS/LKPD yang berbasis padaaalalSehingga,
pembelajaran terkesan monoton, tidak ada aktivitas yang menyenangkaad#dak
penghargaan khusus jika nilai bagus, namun justru jika ada siswa yang nilainya
jelek diberi hukuman yang bervariasi. Imbasnya, pembelajaran matematika di
sekolah dasar dari waktu ke waktu menjadi matapelajaran yang mencekam dan

menakutkan bagi siswaglsingga hasil belajar siswa tidak sesuai dengan harapan.
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Ketidakberhasilan pembelajaran matematika beracuan behaviorisme juga
dikemukakan Hudojo (2005), dimana gtguru matematika banyak yang mengajar
matematika mendasarkan asas stimodspon (SR) danmenerapkan paradigma
mengajar bukan paradigma belajar. Ciri pembelajaran dengan paradigma mengajar
adalah pembelajaran berbasis informasi, diikuti coctmitoh soal, dan kemudian
diberi soalsoal yang pada umumnya mirip dengan contoh soal. Dengan demikia
guru mengajar matematika dengan pola inforroasioh soalatihan. Pola
mengajar matematika seperti ini dipandang tidak berhasil. Efek dari pembelajaran
tersebut terutama disebabkan siswa tidak terlibat aktif mengkonstruk konsep
matematika atau pengetan matematika yang diajarkan.

Berdasarkan investigasi dan riset awal dari berbagai permasalahan di atas,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan selama ini
hanya sekedatransfer of knowledgean tanpa makna. Hal tersebut disebabka
karena guru tidak memberikan ruang kepada siswa untuk merefleksi dan
mengkoneksikan apa yang siswa pelajari. Dengan perkataan lain pembelajaran
matematika yang dilakukan tidak bermakna. Akibatnya, siswa pintar berhitung di
kelas tetapi tidak dapat memaatkannya dalam kehidupan seharari. Apa
artinya belajar matematika jika siswa tidak dapat menerapkan. Siswa hanya tahu
bagaimana menyeleseikan soal, tanpa tahu untuk apa matematika yang dia pelajari
di kelas.

Pembelajaran matematika harus dilakukamupahan paradigma dari
paradigm mengajar ke belajar. Paradigma belajar tidak cukup siswa belajar dengan

instruksi guru dalam mentransfer pengetahuan ke siswa, tetapi siswa perlu
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mengkonstruksi pengetahuan matematika yang dipelajarinya. Paradigma belajar
dicirikan dengan adanya aktivitas siswa sehingga siswa belajar bagaimana belajar
itu dan bahkan merasakan bagaimana belajar. Hal ini dapat terlaksana jika dalam
proses pembel ajaran dapat Amengaj ako
prosedur matematikaPembelajaran harus memberikan ruang seluasnya bagi

siswa agar nantinya memiliki skill untuk bekal dalam hidupnya (Rudyanto, 2013).
Dengan perkataan lain, model pembelajaran harus mampu memberikan ruang
seluadluasnya untuk membangun kemampuan paskdik baiksoftskillmaupun
hardskilltermasuk kemampuan koneksi siswa, sehingga dengan begitu siswa akan
menyadari ternyata matematika itu penting bagi kehidupan mereka.

Beberapa ahli pendidikan matematika berpendapat bahwa dalam
pelaksanaan pembelegm matematika masih sulit menentukan model
pembelajaran mana yang lebih baik. Sementara kalau kita merujuk pada tahap
perkembangan mental anak, umur anak sekolah dasar antara 6 atau 7 sampai 12
atau 13 tahun menurut Piaget masuk dalam tahap operasiokedtkdimana anak
masih terikat dengan hbhl yang sifatnya konkret (Santrock, 2011). Sehingga
dalam proses pembelajaran siswa harus diajak melakukan aktivitas matematika
yang melibatkan pengalaman siswa memanipulasi benda nyata, kemudian tahap
demi tahapdiarahkan menuju semi abstrak ke abstrak. Berarti matematika
merupakan objek yang sifatnya abstrak bertolak belakang dengan tahap
perkembangan mental anak. Dan itulah yang membuat matematika sulit. Maka
pembelajaran harus memfasilitasi tahap perkembaragek tersebut dengan

mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan dwmari sehingga
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pembelajaran matematika lebih bermakna. Menyesuaikan dengan belajar dan taraf
berfikir anak, Schunk (2012) menyatakan bahwa terdapat empat faktor yang
mempengaruhi pkembangan kognitif yaitu lingkungan fisik, kematangan,
pengaruh social, pengendalian diri antara struktur kognitif dan lingkungan.

Inovasi inovasi dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan agar
matematika disukai siswa dan meningkatkan kemampuammaatei ka ( Gvecov
Rumanov §, & Pavlovilovg, 2014) . Mengi nge
maka perlu dikembangkannya model pembelajaran yang diterapkan untuk
menyampaikan materi ajar kepada siswa agar dapat menciptakan iklim kondusif
dan meningkatkan kemaman koneksi matematis siswayaitu model
pembelajaran matematika reakstberbasis nilanilai budaya Jawa (MPMR
BNNBJ) untuk meningkatkan koneksi matematis siswa sekolah dasar. Prinsip
pengembangalPMR-BNNBJ mengacu pada te@i6é a mb r o $ahum 198%a d a
seorang ahl i mat emat i ka Brazil yang b ¢
mat emati ka dan budaya. Hubungan mat emat i |

seting khusus dengan menggunakan etnomat

Et nomat emat inkai rmesramp akar i tiga hi mpunan
mat emati ka, antropol ogi budaya, dan pemoc
2006) . Sedangkan tujuan etnomatemati ka

mat emati ka dan budaya, sehipnggamesnigsewa id adr
mat emati ka menj adi l ebi h mudah di pahami

studi etnomatemati ka sangat penting dal
(etnografi), pemodel an matematis dan mat
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ter sebAumbrbsi o (1985) menyatakan bahw

etnomat emati ka adal ah tcratr uiak breea mgeakau i
mel akukan aktivitas mat emati ka dengan
akademi k Ssi swa yang di kesneangkandengare
memperti mbangkan modus yang berbeda

beri mbas pada prakt ek pembel ajar an ma t
berhitung, mengukur, mer ancang banguna

pembel aj arkaan hheartiesnatdi sesuai kan dengan bl

2004). Pembel ajaran matemati ka berbasis I
masyar akat (si swa) kembali pada j aman da
sudah menjadi jat.i dimenyvyasgsiakamapaer Kem
(Supriadi, Arisetyawan & Tiwurlina, 2016) .

Pengembangan MPMRNNBJ memadukan pembelajaran matematika
realistic dengan nilamilai budaya JawaKonsep utama dari RME, matematika
adalah aktivitas manusia yang berkaitan dengan keaidugeharhari

(Freudenthal, 1973 Tr ef f er s, 1987; Gravemeijer, 1¢

adal ah mencar.i dan menyel esai kan mas a l
Gravemeijer (1994) menyatakan mat er i di
kemudi an seoaganmatematis mel al ui i de vya
dar i I ndi vidu maupun yang | ainnya setel a
mudah di pahami dalam konteks yang | ebi |
Al earni ngdo,bysidaiang d aupkasti ndeanygak o nlse m pi ki r
menyel esai kan masal ah yang berkaitan 1
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Gravemeijer (2010) menyatakan RME ad

pendekatan pengajaran yang menggunaka
proses apreammb el yagng bertujuan mendukung s
menemukan kembali mat emati ka mel al ui I
pembel aj aran RME di mul ai dengan per masal
familiar ol eh Si swa supadyeangains wiau dadadp ako
mat emati ka yang siswa pelajari. Tentu pe

pengaruh positif dalam proses bel ajar dali
RME diadopsi dari Belanda kemudian se

dengan PM&ma (Pendi di kan Mat emat i ka Real

menyesuai kan dengan konteks, situasi, k a
Karakteristik RME diawal i dengan per masa
suatu negar a atau we nl taiyradh snelg qaii b adit
i mpl ement asi pembel ajarannya. Ada hasil

(2013) yang menunjukkan bahwa pemanfaat ¢
bel ajar memberi kan pengaruh pada peningk
mat eenkaat sebagai bagian dahariakyawmgt as ama
dengan pendekat an budaya akan menj adi I
mengembangkan kemampuan problem solving
Per masal ahannya adal adatjlkaminigaisaeikud ay a ud a
menerapkan pembel ajaran matemati ka.

FGD dil akukamuden&&s gur Kabupaten M

tahun 2018, di mana hasil FGD mengungkap
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menj awab kebutuhan siswa pgewarkakaonadaleanigasni
Para guru memberi kan masukan adanya inov

di mana dalam pembel aj aran matemati ka si s

dal am bel aj ar mat emati ka. Berdasar hasi l
jurnabeset yang ada mengenai keber hasi |
real i stik misalnya penelitian yang dil ak
di mana hasil penelitiannya berhasi./l me m

kemampuan matemati ssesmalwa/(2@1L0) mang& Kert
kepada Dinas Pendidi kan dan tim PMRI mencg
mat emati ka realistiKk.

Pembel ajaran matemati ka realistic per
progulduk mamipluai nbuédaya mkeamgi wgag per ma
saat i ni pada Si swa begitu kompl eks.
perti mbangan, banyak riset yang mengun
kontribusinya membangun Kkarakter bangsa
mengi ngat perkembihganpePaEK Bahkan hasil

& Shannon (1997) mengungkapkan bahwa si s

keti ka bel ajar mat emati ka mel al ui budaya
kepercayaan diri dal am membahas mat emati |

Pr odnuiklhail ai budaya har us di opti mal ka
mat emati ka sebagai sumber -nbélaaj arudayal gi
mempengar uhi hasil bel ajar siswa terl ebi
nidnai ai l uhur yangapdapbaif diyengpkaabdal
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mat emati ka akan memberi kan hasil yang bz
kuri kulum juga kurang opti mal dal am menc¢
mat emati ka. Senada dengan hal tSeMPs,ebut ,
dan SMA serta Perguruan Tinggi ti dak me
sekolah (Sardjiyo & Pannen, 2005; Paul i n;
Berkaitan dengan pasang sur ut pembe
per l-lamfaaan Pembel aj aran Mat enat iskedb aRjeaa | it set
di kembangkan di I ndonesia mel al ui penel i
wor kshop pada guru SD/ MI dan SMP/ MTs bah
suatu gerakan, PMRI di mulai oleh 4 LPTK
dengan dreakiol@abdngan 12 SD/ MI N, dan seka
LPTK (di Sumat er a, Jawa, Bal i, Kal i mant
Mat ar am) . Namun, secara persentual, bany
mengi mpl ement asi kan PMRII atha psiatnua swihl asyaanc
menjadi objek proyek PMRI di l ndonesi a a:
Ada beberapa sekolahan yang dijadika
tersebut di antaranya SDN Ti mbul Harj o,
Namun, penersphangs pmoyek karena setel al
salah satu sekolah dasar vyaitu di SDN Ti
bahwa dulu memang menerapkan RME karena
tetapi sekarang di sekahapembiel haay ans enla:
yang sebi sa mungkin menghubungkan mat e

Pembel ajaran matemati ka realistik yang d
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tahap matemati ka konkret, mat emati ka mo
mat e meotrinkad . f Bahkan Di MIN 1 Sl eman mal
PMRI padahal dahulu sekolah tersebut jug
Dari hasil obser vgausriu tyearnsge btuetr,| ihbaanty ad agluar m
mempunyai wawasan . dahanpathearrmy BMRI ber das
pengamat an mer ek a bahkan kembali k e pe
mel akukan pembel ajaran matemati ka | angsul

itu dilakukan &karena gur ut ahiadpa kp enmabue | raij bac

mat emati ka realistik, dan ternyata hanya
ada.

Hasi | wawancara | ebih | anjut dengan
menyampai kan bahwa sebetul nya PMRI san:

beraktifitas dal ahm nbgeglaa jsairs wima t seemaan gk.a MNae
pembel ajaran yang-bei udk unedtra lhlmipr unsa h leetad |i |
real i sti k. Dan hal tersebut menjadi eval
selanjutnya sebagai titildadkadgar udwamay &« ekn
Terl ebi h sekolah dasar wilayah Kabupaten
belum banyak yang mengenal apa itu RME a
penel i ti bi sa mengambi | si si positi f dan
Maden sebagai subyek wujicoba dan memenu
tersebut dengan memper bai ki kekurangan vy

Berkaitan dengan budaya, I ndonesi a

suku, 726 bahasa, 250 yaka peadsdubah Har
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yang uni k dan terbesar di I ndonesia yait.!
memi | i knii | ai | abiudaya yang memi | i ki kekha
di antaranya adat Kkebiasaan yaitupamta Kkr
dan memili ki banyak produk budaya baik be
bangunan, per mainan tradisional, di mana

pembel aj ar an dengan memanf aat kan budaya
mat emati ka.

Ghufr onngsBiuhd,i n& Hi dayat i in(i2l0di7 )b unkaya
mel iputi, (1) budi pekerti; (2) hasil k al
dan berkembang dalam masyarakat. Budaya
mengaitkan antaral pebgeabudangami pandgat
di mi | i ki anak (Stanley & Brickhouse, 200
demi ki an anak tidak menjadi terasing den
dengan pemiikiokkam tpekhadh di kan peanagpf aat aar i
budaya | ok al dalam duni a pendi di kan. S
kegandrungan bangsa I ndonesia terhadap bl
asing dengan budayanya sendiri. Lebi h | &
ti dak semuwWaywan buwarr al itu negative, tetap
mana mengadopsi budaya bar atinialnagi slewhuuari

budaya sendir.i

Mer uj uk paldandaagsapert.i Jepang, Kor e
Tiongkok | ainmyaeré&leabangaeaskkpan maj u nal
masi h mempertahankan budayanya, bahkan me
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bidang dan budaya negara tersebut tetap
Shannon (1997) mengungkapkasi baihwgasgstiva
ketika belajar matemati ka mel al ui budaya
kepercayaan diri dalam membahas matemat il
Rosa & Orey (2007) menyatakan pendekatan

budayapm&an tindakl anjut untuk menjawahb

koneksi antara | atar bel akang budaya dan
Berbicara mengenai budaya, produk bu
mel i mpah. Budaya Jawa merupakan budaya

sangat beragampr Adbwki badgpyadtukr sebut da
dengan bai k dalam pembel aj aran maka akan
terhadap siswa, misalnya menumbuhkan kar :

siswa sudah snemaupakanbwadaiya tersebut mis;

Gambar MakBnaa
Pumerupakan makananasklhasaktt adiawiaoryaln

dijualpdsapasaadi sonal dan masi h eksis se
yang mani s dan -btaghralmu aatl adrmar,i blaehtkeam ser i n
masyarakat desa, dan sering dicmparcaamuK s i b
tertentu misalnya pernikahan maupun t asy:

Il i mas segqgi empat. Dar i bangun tersebut
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aktivitas matemati Kai denpgnamgaggmameinyer
|l i mas degiseempaa sarana untuk mencari v ol
makanan tpuwrdaebdiagaal tahap pengenal an ban
budaya makanan tradisional ini, siswa da
makapamang mungki n asriamga nseenkcaorbaan gs gg ma s ek
makanan tersebut masih eksis sebagai | aj

dan merupakan produk budaya | okal

Gambar Candi Si mbatan, Magetan

Candi Si mbat an, Kabupaten Magetan, J:
situs peninggal an budaya berupaan petirt:
dan kolam petirtaan. Kol am tersebut me ny
Situs peni nggaltandalpwudaydi maerf ;saal k an dal
mat emati ka. Misalnya siswa diajak mel akuk

dengan menyceibruit kbaenntcukr ikol am (jumlah si si

panjang sisi), l uas kolamamgetdanhaaebdent
sehingga mel al ui aktivitas tersebut Si s
mengenal budaya yang ada di sekitarnya.
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apabila siswa diajak l angsung ke tempat
mengukdean aktivitas matemati ka konkret |

V"‘._ w

Gamb&hdadah Ket an
Ma k anjaand &le t an I ni mer upakan makanan

masyarakat Jawa, yang terbuat dari ketan
masyarakat Jawa membwktc amiklasnmm nma mjiamu t
perni kahan adat Jawa, b a hnkaarnk egteikmggr B a g k ma
mi sal aglaakhadlaedt an i ni bentuknya menyerup
kubus maupun bal ok seswuai ukiuriannysawva Deampg
di aj ak mnemdgamaki di i denti hykaéjumlah si si
besar sudu, juml ah r usuunkt)uk speelnabienl aijtau ami
bal ok.

Masi h banypkogpulodukdaymi Iszibalgéar infidmai
budaya Jawa yang bisa digunakan dal am |
memanf aat kan dan mengekspl orasi budaya J
menari k dan tentunya siswa akan cinta bu
budaya sudah mauadedigBinnggakkaaaat!| ain be
krisis budtaeynag adhi tpeenrgkachmbangan teknol ogi y

substansi, mel al ui mo d e | realistic yang
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manf aamnahaini badaya Jawaeksg8i, skswmampus
ningkat .

Skenari ®NMBNMRdal am pembel aj ar an, pert
rangkat pembel ajaran yang berupa sil abi

irancang khusus -BoheMBErsuS8ekamj MPriWRa si s w

n g kasanlgh pembel aj aran sesuai scenario de
hingga siswa mel akuk@omodikplbadaygia, mell 3
mecahan masal ah dengan teman sebaya dar
tiap dua per tkeenmuiaamp udainl akkounkeakns it emsat e mat i

ogress atau kemajuan kemampuan koneksi

il akukan eval uasi akhir dengan mel aku

tematis untuk melihat efektifitas model

Fraingo(2012) menyatakan bahwa dengan
daya dalam pembel ajaran dapat mengaitk
l am kehidupan dan l i ngkungan si swa Kkz¢
mberi kan transfer nidliaii kdaanl ama t mantad matai. |

Tentu faktor guru sangatlah penting

temati ka dengan bai k. Superfine (20
ngal aman guru dalam membel ajarkan mat e
mpengar uflgiur per samsiprakti k i novasi dal
mi | i ki keterkaitan dan hubungan vyang

mberi kan dampak pada prakti k guru terh

mbel aj aran yang bervariatif.
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Berdasarkan kajian guiris dan teoritis yang disampaikan menunjukkan
bahwa pembelajarama t e m eealistik l@erbasis nilanilai budaya Jawa dapat
menjawab kebutuhan terkait permasalahan yang ada. Melalui inovasi baru dalam
pembelajaran matematika ini diyakini dapaéningkatkan kemampuan koneksi
matematis siswa sekolah dasar. Oleh sebab itu perlu sebuah penelitian
pengembangan model pembelajaran matematika realistik berbasisiilailai
budaya Jawa untuk meningkatkan kemampua koneksi matematis siswa sekolah

dasar.

B.ldntifi kasi Masal ah

B e r d a suimiankatanbelakang di atas maka peneliti mengidentifikasi

beberapa masalah yaitu:

1. Mat emati ka dianggap sebagai mata pel aj
frustasi, hal i ni ber aki bat nsgeucaasraaa nb e r |
kemamikweama mpuan matemati ka.

2. Kemampuan koneksi mat emati s siswa seko
berdasar kan hayang pckinledk ukaam paawhd si s wa
Dasar serhadidlsdukpegelitian terdahul u.

3. Pel aksMRRani Pl ndonesi a Jgamwa ymaalgi &eatrik a
dal am proyek PMRI , sehingga hanya gul
pembel aj aran matemati ka realistik dan
kembal. pada pembel ajaran konvesional

4. Penerapanampemhéekamparka selama ini, gur

mat emati ka for mal , tanpa mel al wif t ahap
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mo dfed r

.Langlkamgkah i nt.i pembel ajaran matemat.i
guru matemati ka dengmame mpiol iao Gsretbmlg 2 o ale r
|l ati han s,eneumdbiercontuglas terl ebih soal t
pada permasal ahan kontekstual

. Guru dalam mel aksanakan pembel aj ar an
mat emati ka dengan melmbegusw-mmmbér angka
|l ati han s-membeéericonttghs dipandang ol eh
kurang memberi kan hasil yang opti mal
.Dal am proses pembel ajaran guru kurang

si sswakol ah diamanse kol akmada&ardalpam t ah

operasi onal konkret sementara matemati |
.Pembel ajaran matemati ka yang dil akukan
ti dak memahami untuk apa bel ajar mat e
kesulitan mener apklhamkhbhalbiedhpmpaih em@h a kia

hanya pintar berhitungmdengapi meaeagtdafa
dapat mengapli kasi kanmarai .dal am kehi dup:
. Pembel ajaran matemati ka yang dil akukan
Jawa mibealumppyaa bentuk makanan tradi si one
artefak yang famil iPamaolf adtigledindbpaay s
dal am pembel ajar an dan aktivitas mat e
menyenangkan karena siswatakani mar ang b al

nidnai ai budaya yang menj adi bagian dar i
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C.Pembat asan Masal ah

Me n g i Inga srmagpgalingkup penelitian ini, maka secara umum

peneliti mempunyai batasdratasan penelitian yaitu:

1.

Aspek y a ndikembangkan adalakemampuan koneksi matematis siswa
sekolah dasar, karena berdasarkan masalah yang ditemui di lapangan
kemampuan koneksi matematis siswa sekolah dasar masih rendah.

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah geométsur hasil budaya

akan lebih bargk tereksplor mengingat banyakngeoduk budaya seperti
bentuk makanan tradisional, bentuk bangunan, artefak yang dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika.

Penelitian dilakukan di sekolah dasar kelaB&rmendikbud No. 24 tahun 2016
yang membebask matematika sebagai matapelajaran yang berdiri sendiri
memberikan keleluasaan agar materi dapat focus dipelajari oleh siswa. Pada
kurikulum kelas V terdapat KD yang dapat mengekplor lebih dalam yaitu
terkait dengan menentukan volume bangun ruang.

Penelitan in juga dibatasi belum adanya pengembangan model pembelajaran
matematika yang memadukan pembelajaran matematika realistik berbasis
nilai-nilai budaya Jawa untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis
siswa sekolah dasar.

Nilai budaya Jawa yang diguken dalam penelitian ini adalah artefak produk
budaya Jawa. Selain itu, pemanfaatan produk budaya yang digunakan berupa
bentuk makanan tradisional, bentuk gerabah dimana objek tersebut juga
merupakan produk budaya Jawa.

Nilai-nilai budaya yangditanamkan dalam penelitian ini adalah nilai
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menghargaihasil budaya berupa artefak yang diintegrasikan ke dalam
pembelajaran matematika, sehingga melalui model yang dikembangkan selain
siswa belajar matematika juga dapat menghargai budayanya sebagai bagia

dari kehidupan siswa.

D Rumusan Masal ah

Berdasar kan ur ai an pada | at ar bel ak
penelitian sebagai beri kut.

1. Bagamank el ayakan model pembel ajaran mat em

nil ai budaya Jawa unt uknemeni nsgiksawak asne kk

dasar yang di kembangkan?

2. Bagai mana keefektifan model pembel aj ar
niinail ai budaya Jawa terhadap kemampuan
dasar ?

3. Bagai mana kepraktisan modeli khembebasgis
ni4dai udaya J a wa yang di kembangkan j 1 ka
pembel aj aran?

4, Bagai mana gambaran i mpl ement asi hasi | [
mat emati ka r ealnisltaik bbuedrabyaas i ksawa |tagr ha

konakagsiemati s si swa sekolah dasar ?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkam u mursasatah, tujuan penelitian ini sebagai berikut.

1. Mengligliayakan model pembel aj aran mat e m:
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nil ai budaya Jawa untbwek das amwlkans eken ia
expert/ pakar/ ahli
2. Menguj i keefektifan model pembed ajar an
ni | ai Jdwa antbk neningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa
sekolah dasar.
3. Mengtuijngkat Kkeprakti san inmka erl e gleinsbteil ka j bae
nidnai ai budaya Jawa jika diterapkan dal
4. Mengetahuig a mb aasih pengembangan model pembelajaran matematika
realistik berbasis nilanilai budaya Jawa terhadap kemampuan koneksi

matematis siswa sekolah dasar.

F. Spsei fi kasi Produk yang di kembangkan

Pengembangan yang dihasilkan berupa model pembelajaran matematika
realistik berbasis nilanilai budaya Jawa untuk meningkatkan kemampuan koneksi
matematis (yang selanjutnya disebut MPIBRNBJ) siswa sekolah dasar. Produk
pengembangan model yang dikembangkan vyaitu sintak model yang
terimplementasikan dalam buku model, serta perangkat yang mendukung model
yang meliputi RPP, buku siswa, buku guru dan instrumen kemampuan koneksi
matematis (KKM). Pengembangan yang dihasilkarrupekan produk orisinil
yang memiliki keunikan dengan pengembangan yang lain yaitu sebagai berikut.

1. MPMR-BNNBJ merupakan model pembelajaran yang memadukan
pembelajaran matematika realistik dan rildai budaya (budaya Jawa).
2. MPMR-BNNBJ yang dikembangkami memiliki langkaklangkah yang

sistematis dan mudah diterapkan dalam pembelajaran oleh guru yaitu sintak
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pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran matematika realistik dan nilai
nilai budaya lokal yaitu budaya Jawa meliputi memahami masalah kargkkst
berbasis Budaya Jawa, mengembangkan model informal, menggunakan
keterkaitan antar konsep, interaktivitas dan formalisasi, menerapkan model
formal untuk masalah lain. Sintak ini dikonstruksi berdasarkan tahapan dan
komponerkomponen dalam pembelajaran atematika realistik dan
difokuskan berbasis pada nilailai budaya Jawa.

. MPMR-BNNBJ didukung oleh sistem sosial demokratis. Interaksi antar siswa
dalam melakukan aktivitas belajar matematika mendapat penekanan penting
dalam pelaksanaan model gestajaran ini dan difasilitasi dengan diskusi
supaya siswa dapat berlatih merefleksi pengalaman belajar yang mereka alami.
. MPMR-BNNBJ memiliki prinsip reaksi yaitu peran guru sebagai fasilitator
dan moderator. Selain itu prinsip scaffoldirtgrhadap permasalahan
matematika melalui aktivitas matematika yang disajikan.

. MPMR-BNNBJ memiliki sistem pendukung sebagai alat, saran, bahan yang
diperlukan untuk menerapkan model yang dikembangkan yaitu RPP, bahan
ajar, dan soal tes kemampuan koneksitemmatis sebagai satu kerangka
kesatuan terhadap model yang dikembangkan.

. MPMR-BNNBJ vyang dikembangkan diterapkan pada ruang lingkup
pembelajaran matematika pada materi bangun ruang, dan pengukuran pada
kelas V sekolah dasar.

. MPMR-BNNBJ yang dikembangkan tmasis nilainilai budaya Jawa yang

meliputi produk budaya (artefak), dengan harapan pembelajaran yang
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dikembangkan menghasilkan output siswa yang baik dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotornya sesuai yang diamanatkan dalam kurikulum 2013.
Model MPMR-BNNBJ yang dikembangkan selain dapat meningkatkan
kemampuan koneksi, siswa juga dapat menghargai budayanya sehingga

pembelajaran matematika lebih bermakna.

G.Manf aat Pengembangan

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya
sebagai brikut:
1. Secaraeoritis
Penelitian dapengembangaini diharapkan dapat memberikan landasan teori
tentang  pengembangan  produioduk  pembelajaran  khususnya
pengembangan model pembelajaran matematika realistik berbadisilailai
budaya untuk siswa sekolah dagang menggambarkan proses pembelajaran
dariawal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di kelas.
2. Secara praktis,
a. Bagi sekolah
Produk penelitian indapatmemberikan masukan kepada pihak sekolah
dalam mengambilkebijakan terkait praktik pembelajaran matematika di
sekolah dasar yang Iébbersifat realistic atau kontekstual kareegiktan
pada dasarnya matematika dipelajari supaya siswa dapat menerapkan
matematika dalam kehidupan seHaatri.

b. Bagi guru
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Bagi guru, penelitian insebagai referensi inovasi baru dalam pemilihan
dan penggunaarmmodel yang inovatif untuk meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa sekolah dasar secara khusus dengan
memanfaatkan budaya Jawa dalam pembelajaran matematika

c. Bagi siswa,
Bagi siswa penelitian ini sebagai alternatif untuk meningkatkan
kemanpuan koneksi matematis siswa melalui model yang dikembangkan
yaitu memadukan pembelajaran matematika realistic dan budaya Jawa
yang berbasis pada nilaiilai budaya JawaSelain itusebagai wahana
untuk meningkatkan kebermaknaan, kesukaannya terhadajpnatiéte
disesuaikan dengan tahap perkembangan intelektual mereka. Selain itu

siswa juga belajar mengenal dan dapat menghargai budayanya.

H. . Asumsi Pengembangan

Sebagaimana lazimnya penelitian pengembangan memiliki asumsi
asumsi tertentu. Demikian pula dalamnektian pengembangan ini. Adapun
asumsi pengembangan yang dimaksud sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika berbasis budaya bukan berarti menjadikan subyek
masyarakat (siswa) kembali pada jaman dahulu, namun bagaimana budaya
yang sudah menjadi jati difbangsa dapat terus bertahan menyesuaikan
perkambangan. Pengembangan model pembelajaran matematika realistik
berbasis nilaii nilai budaya lokal ini diasumsikan dapat meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa sekolah dasar. Sehingga model ini dirasa

layak untuk dikembangkan disesuaikan dengan tahap perkembangan
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intelektual mereka, karena pada prinsipnya matematika dan budaya merupakan
dua hal yang berkaitan erat.

. Pembelajaran matematika yang baik membutuhkan praksis yang menekankan
pada konstruktiviski yang melibatkan pengalaman aktif siswa dalam
pembelajaran karena matematika tidak sekedar rumus, tetapi lebih kepada
kompetensi yang harus dikuasai siswa untuk bekal dalam hidupnya.
Pembelajaran dengan menerapkan aktivitas matematika lebih bermakna
darippda pembelajaran konvensional. Aktivitas matematika dapat menarik
kecintaan siswa sekolah dasar terhadap matematika yang mana pada saat ini
pembelajaran matematika selalu dipandang sebagai matapelajaran yang
menakutkan bagi siswa.

. Pembelajaran matematikaalistik (RME) adalah sebuah pembelajaran dan
pendekatan pengajaran yang menggunakan realitas sebagai titik awal dalam
proses belajar mengajar yang bertujuan mendukung siswa dalam membangun
dan menemukan kembali matematilgaied inventionmelali masalah
kontekstual. Model pembelajaran matematika realistik dikembangkan sesuai
dengan tahap perkembangan anak sekolah dasar yang berada pada fase
operasional konkrit, sehingga model pembelajaran matematika realistik dapat
memfasilitasi pembelajaranatematika siswa sekolah dasar.

. Aktivitas matematika dengan memanfaatkan hiléai budaya digunakan
untuk memahami konsep matematika secara komprehensif sehingga siswa
dapat menerapkan konsep tersebut dalam kehidupanis$enadan dapat

menghargai budaya lokal yang sudah mulai hilang oleh jaman teknologi.
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Banyak penelitian yang telah dilakukan dan hasilnya menunjukkan bahwa
pemanfaatan produk budaya sebagai sumber belajar dapat memberikan
dampak dan pengaruh pada peningkatan kemampuam. sBenggunaan
matematika dan budaya dalam pembelajaran dapat mengaitkan budaya dan
konsep matematika dalam kehidupan dan lingkungan siswa karena secara
implisit aktivitas ini memberikan transfer nilai dalam matematika dan

pendidikan matematika.
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BAB I
KAJIAN TEORI

A.Kajian Teor.i
Dalam penelitian pengembangan model pembelajaran matematika realistik
berbaiss nilanilai budaya Jawa (MPMHBNNBJ) ini tentu memiliki dasadasar
teori yang mendasaman saling berkaitan satu sama lain. Tewori dalam
peneltian ini adalah sebagai berikut.
1. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Matematika penting dipelajari oleh siswaMatematika dipelajari
supaya siswa memiliki kemampuan penalara@agoning, kemampuan
koneksi ¢€onnectiof), kemampuan pemecahanasalah groblem solviny
kemampuan komunikasicgmmunicatio dan kemampuan representasi
(representation(NCTM, 2000).Sementar&SNP (2006) menyatakan bahwa
tujuan mempelajari matematika agar siswa memiliki kemampuan diantaranya:
(1) memahami konsepatematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep matematika, (2) kemampuan pemecahan masalah, (3)
mengkomunikasikan masalah matematika, serta (4) menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan.

Tujuan pembelajaramatematikaadabh untuk: (1) menyiapkan
siswa agar sanggup menghadapi perubgtemibahan keadaan dalam
kehidupan yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar
pemikiran secara logis, rasional, kritis, efisien, dan efektif, dan (2)
mempersiapkan siswa ag#apat menggunakan matematika dalam kehidupan

seharihari dan dapat mempelajarai ilmu pengetahuan (Depdiknas, 2003;
40



Sudirman, Rosyadi, & Lestar2017). Sedangkanujuan belajar matematika
sesuai Kurikulum 2013 antara lain, (1emahami konsep dan menekap
prosedur matematika dalam kehidupan sehari; (2) melakukan operasi
matematika untuk penyederhanaan, dan analisis komponen yang3nda;
melakukan penalaran matematis yang meliputi membuat generalisasi
berdasarkan pola, fakta, fenomena atau datg yala, membuat dugaan dan
memverifikasinya; (4) memecahkan masalah dan mengkomunikasikan
gagasan melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalaft) menumbuhkan sikap positif seperti sikap logis,
kritis, cermat, tati, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah
(Permendikbud, 2016).

Melihat tujuan belajar matematika dengammenguasai berbagai
kemampuan tersebufiatas siswa diharapkan mampu memanfaatkannya
sebagai bekal dalam menghadapi tuntutan zaman daruken dalam hidup
termasuk dalam kehidupan seharihari. Oleh karenanyapembelajaran
matematika harusrelevan dengan tujuan belajar matematika tersebut.
Pembelajaran matematika juga hahesmakna bagi siswa. Kebermaknaan
memberikan kesadaran bagi sidvedawa matematika penting untuk dipelajari.
Pembelajaran matematika yang bermakna harus memenuhi ymimsip

meaningful learningebagaimana gambar berikut.
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Gambar 6. Prinsip-prinsip meaningfull learning

Meaningful learningdalam matematika harus mencakup prinsip
active (kegiatan memanipulasi/observasi/identifikaspnstructive(kegiatan
merefleksi), cooperative (kegiatan kolaboratif/ kerjasama/ kelompok),
authentic(kegiatan kontekstual), damtentional(ada tujuan yang dicapai).

Ruang lingkup matematika di sekolah dasar mencakup: (1) bilangan,
(2) geometri dan pengukuran, dan (3) pengolahan data (Depdiknas, 2006).
Merujuk pada tahap perkembangan mental anak, umur anak sekolah dasar
antara 6/ sampai 12/13 tahun menurut Piaget masuk dalam tahap operasional
konkret dimana anak masih terikat denganhadl yang sifatnya konkret.
Sehingga dalam proses pembelajasgswa harusliarahkan dengahnal yang
sifatnya konkret, kemudian menuju semi &dstke abstrakMatematika
merupakan objek yang sifatnya abstiddnternyata bertolak belakang dengan
tahap perkembangasnak Dan itulah yang membuat matematika terkesan
sulit, terlebih pembelajaran matematika tidak memperhatikan tahap

perkembangan mealt anak tersebut. Makaseharusnyapembelajaran
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memfasilitasi tahap perkembangan anak tersebut dengan mengaitkan konsep
matematika dengan kehidupan sefarii, sehingga pembelajaran matematika
lebih bermakn#&Rudyanto, Ghufron, & Hartono, 2019)

Gagastaamamau RME adal ashnabk a hhwaar ua n aki b

kesempatan wuntuk menemukan kembal. ma |
orang dewasa (dalam hal i ni adal ah g
mat emati ka f or mal dapat di kembangkan
bahaska saennad i r i (Treffers, 1991) . I ni b

beberapa kegiatan memecahkan masal ah Kk

mereka dapat menggunakan pengetahuan i1

kembal i konsep mat emat i kdai.k abha | naant epreart d 4
akan sangat interaktif di mamaeppraagur
si s.wa.

Pada awalnya untuk memecahkan masalah kontekstual siswa akan
menyelesaikan secara informal dengan bahasa mereka sendiri. Proses ini
disebut matematisasi horisontalMatematisasi horizontal adalah proses
penyelesaian soabal kontekstual dari dunia nyata (Gravemeijer, 1994;
Wijaya, 2011; Rahayu, lawan, & Subanji, 2016). Dengan perkataan lain,
dalam matematika horizontal, siswa mencoba mesgian soakoal dari
dunia nyata dengan cara mereka sendiri, dan menggunakan bahasa dan simbol
mereka sendiri.

Dalam pendekatan matematika realistik, matematika dipandang

sebagai suatu aktivitas. Belajar matematika berarti melakukan matematika,
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2.

dimana menecahkan masalah kehidupan sehan (masalah kontekstual)
adalah bagian penting (Gravemeijer, 1994). Menurut Freudenthal (1971),
aktivitas dalam RME adalah suatu kegiatan memecahkan masalah, mencari
masalah, dan juga suatu kegiatan mengorganisasiké&n readeri pelajaran.

Hal itu bisa menjadi masalah dari kenyataan, yang di bawa dan disesuai dengan
pola matematika jika harus dipecahkan. Kegiatan pengorganisasian ini disebut
'mathematizing’ (Gravemeijer, 1994; Treffers, 1991). Dalam pembelajaran
matemaka realistik mendorong siswa melakukan matematisasi baik secara
horizontal dan vertikal sehingga melalui pemecahan matematika kontekstual
berusaha menyelesaikan masalah secara informal dan bertahap menemukan

konsep formalnya.

Karakteristik Siswa SekolahDasar

Keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran tidak hanya
didasarkan pada kemampuan pedagogik guru. Arends & Kilcher (2010)
berpendapat bahwa keberhasilan guru dalam pembelajaran tidak terlepas dari
bagaimana guru memperhatikan prirgiinsip dalam pembelajaran yang
mencakup karakteristik siswa (Arends & Kilcher, 2010; Kyriacou, 2009).
Lebih lanjut, Slavin (2011) mengungkapkan setiap anak memiliki
perkembangan yang berbeldeda, serta setiap guru perlu memahami
bagaimana perkembangan siswarggar siswa memperoleh kemudahan
dalam belajar. Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat dimaknai bahwa
pentingnya guru memperhatikan setiap karakteristik siswa dalam kegiatan

pembelajaran, karakteristik siswa merupakan aspek yang perlu diperhatikan
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dalammencapai tujuan pembelajaran. Arends (2012) mengungkapkan sebaik
apapun penggunaan pendekatan pembelajaran yang dilakukan guru harus
memperhatikan karakteristik siswa.

Pada diri seseorang sepanjang hidupnya akan mengalami proses
perkembangan yaitu perkéangan fisik, perkembangan intelektual (kognitif),
perkembangan bahasa dan perkembangan moral (Santrock, 2007; Slavin,
2011). Menurut Piaget dan Inhelder (1969) tahap perkembangan mental tidak
dapat dipisahkan dari perkembangan fisik, selanjutnya padaanakaspek
Bahasa saling berhubungan dengan aspek mental yang membentuk struktur
kognitif yang akan membentuk perkembangan intelektualnya kelak (Piaget &
Inhelder, 1969). Hal tersebut berarti, kemampuan kognitif siswa dipegaruhi
oleh perkembangan pada idanak, baik perkembangan fisik, mental, dan
Bahasa. Meskipun perkembangan anak bervariasi atau bdrbdda
(Hergenhahn & Olson, 2012; Slavin, 2011). Namun untuk mencapai
keberhasilan tujuan pembelajaran guru perlu memahami karakteristik siswa
(Arends, 202).

Piaget mengemukakan perkembangan kognitif yang dialami oleh setiap
individu secara lebih rinci, dari mulai bayi hingga dewasa. Teori ini disusun
berdasarkan studi klinis terhadap am@alak dari berbagai usia golongan
menengah di Swiss. Kesimpulannya atlabahwa pola berfikir anak tidak
sama dengan pola berfikir orang dewasa. Tahap perkembangan kognitif atau
taraf kemampuan berfikir seorang individu sesuai dengan usianya. Makin

seorang individu dewasa makin meningkat pula kemampuan berfikirnya. Jadi,
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dalan memandang anak keliru kalau beranggapan bahwa kemampuan anak
sama dengan kemampuan orang dewasa, sebab anak bukanlah miniatur orang
dewasa.

Selain daripada itu, perkembangan kognitif seorang individu
dipengaruhi pula oleh lingkungan transmisi sosialdgali, karena efektivitas
hubungan antara setiap individu dengan lingkungan dan kehidupan sosialnya
berbeda satu sama lain, maka tahap perkembangan kognitif yang di capai oleh
individu berbeda pula. Oleh karena itu agar perkembangan kognitif seorang
anak [erjalan secara maksimal, sebaiknya diperkaya dengan banyak
pengalaman eduktif.

Jean Piaget berpendapat bahwa proses berpikir manusia sebagai suatu
perkembangan yang bertahap dari berpikir intelektual konkret ke abstrak
berurutan melalui empat periode. Umtperiode itu tetap bagi setiap orang,
namun usia atau kronologis pada setiap orang yang memasuki setiap periode
berpikir yang lebih tinggi berbedzeda tergantung kepada masmgsing
individu.

Anak sekolah dasar berada pada rentang watarata 6 tahun sampai
12 tahun. Menurut Piaget, umur anak sekolah dasar tersebut masuk dalam
tahap operasional konkret. Menurut Slavin (2012), pada tahap operasional
konkret dalam pembelajaran yang perlu diperhatikan anak adalah pengurutan
(seriation), dimana dalam pembelajaran harus meggolongkan objek dalam

kriteria tertentu atau dimensi tertentiDalam periode ini anak berpikirnya
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sudah dikatakan menjadi operasional. Periode ini disebut operasi kongkret
sebab berpikir logiknya didasarkan atas mamipidisik dari objekobjek.

Operasi kongkret hanyalah menunjukkan kenyataan adanya hubungan
dengan pengalaman emp#itngkret yang lampau dan masih mendapat
kesulitan dalam mengambil kesimpulan yang logis dari pengataman
pengamanan yang khusus. Pengerjaamgerjaaan logik dapat dilakukan
dengan berorientasik objek-objek atau peristiw@eristiwa yang langsung
dialami anak. Anak itu belum memperhitungkan semua kemungkinan dan
kemudian mencoba menemukan kemungkinan yang mana yangk akan terjadi.

Anak masihterikat kepada pegakaman pribadi. Pengatamnak masih

kongkret dan belurbersifatformal.

Tabel 3. Pembelajaran pada Tahap Operasional Konkret

Pembelajaran pada Tahap Operasional Konkret
(Anak-anak Pertengahan)
Selalu gunakan alat peraga dan |  Sediakartimelinesuntuk pembelajaran
alatperaga visual, terutama saat sejarah
berhadapan dengan masalah yar q Sediakan model tiga dimensi
rumit
Selalu memberikan kesepatan p§  Demonstrasikan eksperimen scientifik
siswa untuk memanipulasi objek sedehana di mana siswa dapat berpartisig
dan ide 1 Tunjukkan kerajinan tangan untuk
mengilustrasikan pekerjaaan seHaari
orangorang pada jaman dahulu
Pastikan ceramah dan bacaanny| § Gunakan material yang menunjukkan
singkat dan terorganisasi dengar peningkaan ide dalam tahp demi tahap
baik 1 Siswa telah membaca buku atau cerita
pendek dengan singkat, buku yang logis,
beralih ke bacaan yang lebih panjang hany
ketika siswa sisap
Mintalah siswa untuk menangani| 1 Membutuhkan bacaan dengan karakter
tidak lebih dari tiga atau empat terbatas
variabel pada satwaktu 1 Demontrasikan eksperimen dengan tahap
yang terbatas
1 Bandngkan kehidupan yang dimiliki siswa
Gunakan contoh yang familiar dengan karakter yang ada pada cerita
untuk membantu menjelaskan id¢ § Gunakan permasalahan cerita matematika
yang kompleks sehingga siswa
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memperoleh titik awal untuk
mengasimilasi informasi baru

Berikan kesempatan untuk
mengklasifikasikan dan
mengelompokkan objek dan ide
pada tingkatan level yang
kompleks

Gunakan kalimaterpisah pada selembar
kertas untuk membentuk suatu paragraf
Gunakaroutline, hierarki dan analogi untuk
menunjukkan pengetahuan baru yang belu
diketahui dengan pengetahuan yang dimili

Tunjukkan masalah yang
membutuhkan pemikiran
penyelesaian logis daanalistis

Gunakan media seperti Mind Twister, Brai
Teaser, dan riddles
Fokuskan diskusi pada pertanyaan terbuka

(open endedyang menstimulasi pemikiran
(contohnya apakah pikiran dan otak itu
sama?

(ETEG, 2017)

Dari tabel tersebut, terlihat bahwlalam pembelajaran seorang guru
sebaiknya membelajarkan melalui hal yang konkret dan juga menggunakan
masalah yang dekat dengan siswa, serta memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengungkapkan ideny®alam penelitian ini subyek penelitiannya
adalah swva sekolah dasar kelas V maka masuk dalam tahap operasional
konkret.

Kalau dikaitkan dengan pembelajaran matematika, tahapan anak
sekolah dasar dan karakteristik matematika bertolak belakang. Matematika
memiliki karakteristik abstrak, sedang anak sekditar berada pada tahapan
operasional konkret. Maka guru harus memperhatikan karakteristik siswa
tersebut, dengan menjembatani keduanya. Maka dibutuhkan suatu pendekatan
yang tepat agar matematika seetdéth konkret. Pembelajaran harus melalui
tahapan damengenalkan konsep dengan hal konkret, kemudian lambat laun
menuju ke kosep yang abstrak.

Hans Freudental dalam Sugiman (2007) menyatakan matematika
merupakan aktivitas insanhiman activities dan harus dikaitkan dengan
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realitas. Siswa sekoladasar yang memiliki karakteristik berpikir tahap
operasional konkrit, dapat mengoptimalkan produk budaya sebagai wahana
belajar dalam rangka menemukan kembali konsep matematikagntior)
sebagai titik awal. Sebagai contdalam materi volume bangun ngbalok,
pertama kali siswadapat mengamatitangga Candi Borobudur yang
menyerupai bangun balok. Melalui pengamatan siswa dapat mengidentifikasi

bentuk dan ciri balok melalui bentuk tangga Candi Borobudur tersebut.

Gambar 7. Prosesreinventionmelalui produk budaya

Melalui penemuan terbimbing siswa dapat mengembangkan
pemahaman terkait volume balok dengan menghitung jumlah balok kecil yang
membentuk balok besar pada tangga Candi Borobudur tersebut. Sehingga
dengan aktivitagersebut siswa dapat menemukan sebuah pola menentukan
volume balok. Siswa dapat menghitung jumlah balok kecil dengan
menjumlahkannya (8 balok keciBroses belajar siswa dapat direpresentasikan

dalam gambar berikut.
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Matematika formal p=8,1=1,t=l, v =28 cubic
V=pxlIxt

Model formal

8x1x1

Model konkret

Matematika konkret

Gambar 8. Proses Penemuan Rumus Balok
Melalui bimbingan guru, siswa diajak untuk menentukan panjang, lebar dan
tinggi balok sehingga didappanjang = 8 balok, lebar = 1 balok, tinggi = 1 balok.
Dari pengamatan tersebut siswa diminta untuk mengaitkan sisi panjang, sisi lebar,
dan sisi tinggi dengan jumlah balok kecil yang membentuk balok besar sehingga
disimpulkan volume balok adalah jumlah kedran sisi panjang, sisi lebar, dan sisi

tinggi (8=8x1x1).

3. Teori Belajar yang Relevan dengan Pengembangan Model Pembelajaran
Matematika Realistik Berbasis NilarNilai Budaya Jawa
Teori yang mendasari penelitian ini adalah t&onstruktivisme, dimana
siswa mengkonstruksi pengetahuannya melalui pengalaman belajar dalam

pembelajaran matematika realistik berbasis -mikii budaya yang berupa artefak
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atau benddoenda produk budaya. Slavin (1994) menyatakan prinsip paling penting
dalam psikologi pedidikan adalah guguru dapat dengan mudah sekedar
memberikan pengetahuan kepada siswa, siswa harus membangun pengetahuan
tersebut dalam pemikiran mereka. Bahkan Haylock & Thangata (2007) menyatakan
bahwa inti pemikiran konstruktivismeadh bahwa belajar merupakan proses aktif
dimana para siswa membangun konsep baru berdasarkan pengetahuan yang
sebelumnya mereka miliki.

Teori konstruktivisme berakar dari psikologi kognitif (teori Piaget). Teori
perkembangan kognitif menurut Piaget bahvemgetahuan merupakan interaksi
yang terus mener us ant ar ®iaget mdued thatu deng
children construct their own understanding through interaction with their
environment that is, through their action on objects in the world (whatalte ¢
constructivism) (Mcl nerney, 2014) . Teor i yang
merupakan perpaduan paham konstruktivisme dengan strukturalisme. Pada
prinsipnya Konstruktivisme menganggap siswa bukan kertas kosong, hamun siswa
sendiri merupakan pencipta pendrtannya. Dengan perkataan lain, anak
sendirilah yang mengkonstruksi pengetahuannya. Instrument yang diperlukan
dalam membangun pengetahuan adalah gagasan yang dimiliki. Material yang
diperlukan adalah apa yang siswa dengar, lakukan, dan rasakan.

Dalam perbelajaran matematika realistik, memiliki karakteristik
di ant aseafmmnadel for progressive mathematiaidgnana #tivitas siswa

melalui proses pengembangan model matematika. Siswa diarahkan untuk
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mengembangkan model informal dengan cara mereka sendiri atau memahami
model yang telah dikembangkéfrsoetar & Sugiman, 2018).

Sebagai contoh pembelajaran konstruktivisme misalnya kita akan
memlelajarkan operasi hitung campuran yang didalamnya memuat penjumlahan
dan perkalian dimana pada operasi ini akan memberikan hasil yang berbeda ketika
penjumlahan atau perkalian dikerjakan terlebih dahulu. Guru bisa menyampaikan

materi ini melalui benda konét seperti berikut.

Siswa kemudian diberi beberapa pertanyaan sebagai berikut:
a) Berapa banyakapingdi atas? (jawaban: 2 + 2 + 1 =5 caping)

b) Coba ubah menjadi bentuk perkalian!

Jika diubah menjadi kalimat matematika (2+2)+1=2x2+1

c) Mana yang dikerjakan lebih dahulu? Perkalian atau pembagian?

d) Siswa akan mencok@oba, jika penjumlahanidkrjakan dahulu maka hasilnya
adalah 2 x (2+1) =6

e) Jika perkalian dikerjakan terlebih dahulu maka (2 x 2)+1 =5

Maka dari pengalaman siswa mengamati dan memecahkan masalah kontekstual

yang menggunakan benda konkriaging terbangunlah sebuah pemahaman
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bahwa jika dalam operasi campuran memuat operasi penjumlahan dan perkalian,
maka operasi perkalian dikerjakan terlebih dahulu.

Pembelajaran dengan memanfaatkan produk budaya (artefak) merupakan
prinsip dari teori belajadistributed cognitionyang merupaka bagian dari teori
cognitive approachdan di pengaruhioleh teori belajar sosiokultural yang
dikemukaan oleh Vygotsky. Teori belaghstributed cognitioomenyatakan bahwa:
fithe theory of distributed cognition is that the study of cognition iseparable
from the studyof culture, because agent live complex cultural emvieon t s 0 .
(Hollan, Hutchins, & Kirsh2000).

Teori diatas menegaskan bahwa perkembangan kognitif atau pengetahuan
seseorang tidak hanyzerasal dari individu tersebut, akan tetdflistribusikan
oleh seluruh benda, individu , artefak, serta berbagai alat yang berada disekitarnya.
Menurut Bandura bahwa tingkah laku, lingkungan, dan keja#gadian internal
pada siswa saling mempengaruhi.

In the social cognitive view people ameither driven by inner
forces nor outomatally shaped and controled by external stimuli.
Rather, human functioning is expained inntseof a model of triadi
reciprocality in which behavior, cognitive and other personal factor,
and enviorenmental eventi @perate as interacting determinants of
each other(Bandura, 1986:18)

Teori berfikir sosial memandang bahwa seseorang tidak akan bertindak
dengan sendirinya melalui kekuatan yang terdapat dalam dirinya atau secara
otomatis akan dibentuk dan dikendalikan oleh rangsangan yang berasal dari luar
didrinya. Akan tetapi, fungsi masia di jelaskan dalam istildhadi creciprocality

dimana prilaku, kognitif , dan faktor individu lainnya akan dipengaruhi oleh apa

yang terjadi dalam lingkungan melalui interaksi dengan orang lain.
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Teoli Vygotsky menekankan pada pengaruh lingkunganakdsrhadap
perkembangan pikiran seseorang. Lingkungan sosial yang dimaksud adalah objok
budaya, bahasa, dan institusi sosial. Interaksi sosial di yakini dapat membantu
seseorang mengkoordinasi aspakpek yang terlibat pada masa perkembangan
seseorang.dn penting dalam teoW ygotsky adalah:

Social interactions are critical; knowledge is anucted between two

or more people, Setkgulation is developed through intefreation
(developing an internal representation) of actions and metal
operations tha occur in social interactions, human development
occour through the cultural transmission of tools (language, symbol),
speech, to private speech, to covert (inner) speech. The zone of
proximal development (ZPD) is difference between what children can
do on their own and what they can do with assistance from others.
Interactions with adults and peer in the ZPD promote cognitive
development (Schunk, 2012:243).

Pendapat tersebut diatas menjelaskan bahwa seseorang dalam melakukan
proses belajar dan membentpkngetahuannya memerlukan alat bantu seperti
sistem simbol (bilangan dan bahasa) dan teknologi yang berkembang atau berlaku
ditengah masyarakat, hal tersebut diperlukan untuk melakukan komunikasi,
berfikir, dan menyelesaikan masal&falam interaksi sosiakemungkinan terjadi
siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar terbantu oleh teman atau gurunya.
Melalui diskusi dengan temd@emannya, memungkinkan siswa yang kurang
pandai belajar dari yang lebih pandai. Forman dan McPhail sebagaimana dikutip
Slavin(2000) menyatakan tutor oleh teman yang lebih pandai paling efektif dalam
meningkatkan perkembangan ZPIo(e of Proximal DevelopmgnDaniels dan

Wench menyatakan konsep ZPD Vygotsky berdasar pada ide bahwa perkembangan

pengetahuan siswa ditentukan ok&ltuanya yaitu apa yang dapat dilakukan oleh
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siswa sendiri dan apa yang dilakukan oleh siswa ketika mendapat bantuan orang

yang lebih dewasa atau teman sebaya (Slavin,; Zxunk, 2012; Morcon, 2016
Berkaitan dengan bant 20 0a)al axen yoeetl al

pendekatan pembel aj arasc¥y d.ot\Wkondg meBireknaenr|

dan Ross (Sl avinsc2ftfl@ddimegn yaw atka n t ak t i

membantu anak dalam ZPD nya yang dil akuk
me mber idasnarpaen unj uk di tingkat ber beda. |
ketika terjadi saling tukar pendapat ant :
Ketika guru atau siswa yang |l ebih pandai
mengal ami kesul ikt abnaglae mama @meatrwanjne mecah
tersebut, smakfaf,otl @i pwdi yang mengal ami K €
terbantu oleh guru atau teman yang | ebih

4. Model Pembelajaran

a. Definisi Mo d el Pembel ajar an

MenuXaywce & Weil (2003) istilah mod
i stilah yang ber makna s ama dengan m
Hergenhahn & Ol son (2012) I stilah mod

ber manf aat unt uk menj el askan suatu a

gambarab atau representasi dal am men
dalam perspektif pembel aj aran model d
perilaku dalam pembel aj ar an. Lebi h | ar
mo d e | merupakan gambar admansudatpatpal ana&
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sebuah desain bangunan. Selanjutnya i

sebagai perubahan diri siswa yang di s
2011) .

Merujuk pada istilah model dan p
model pembediadafriami sialpan sebagai seper
di gunakan guru sebagai pondasi dal
pembel aj aran. Joyce & Wei | (2003) m
pembel ajaran diambi l dar i perspektif
pendapatanbge weengungkapkan i nt.i proses

Si swa dan bagai mana si swa bel aj ar d

sedemi ki an rupa. Lebih l anj ut Arends
mod el pembel aj aran menyiratkan sesuat.
vang |l ebih |uas dan menyeluruh dari su

Hassard (2005) menyat akan mo d el

pondasi ut ama sebagai pedoman guru me
dalam pembel ajar an. Lebih lanjut Joy
mo d e | pembel ajaran mencakup seerangkat

secara sistematis yang berhubungan dc¢
di antaranya bahan aj ar, buku kerj a ¢
Sedangkan Arends (2010) mengengbaghkan
pedoman gur u dal am mel aksanakan keg
membantu siswa memperoleh infor masi d

berbagali keterampilan penting yang di
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l anjutet Aa(a@i 3) moadre |a dpaelnmebhe | saujaatru pr o
sistemati s berfungsi sebagai pedoman
termasuk strategi, metode, dan tekni k.
Berdasarkan pendapat beberapa ahli
mod el pembel ajaran adal ahopepasanglat
yang sistematis yang berhubungan deng
guru dal am mel aksanakan proses pemb
i nf ormasi bai k aspek pengetahuan, k

di dal amnya mencakup badjaamr an,arl empearec

Ssiswa sebagai pedoman pembel aj aran.
Nation Research Council (2001) men
berfungsi sebagai el emen inti yang me.]

Kkuri kul um, pengaj aran dan pe&miol3gi an.
mengungkapkan model pembel ajaran berf
bel aj ar yang efektif dan memper mudah
gagasan, keterampilan, nilai, cara ber
sSi swa. Maka dari i tengiumagr daleaninl ikleig

pembel aj aran (Robert, 2001) .

. Karakteristik Model

Menuru Arends (2010) , mo d e | pembel a
struktur yai t ut aslk) ¥sttrruttuurs t rt wigtawsr (t u
structur) oamghaygwmeamd K< unPentj terl asan Kk

struktur tersebut adal ah sebagai ber i |
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1) StrukttmaskugagyaCturbagai mana car a me

2)

3)

di or ga
Ssi swa.
secar a

maupun

ni sasi kan dan bentuk pekerjaar
St renmkctalkkru pt lbbgpggsaimMmana gur u men
i ndividua tau kel ompok. Struk

soci al, bent uk tugas dapat

(wWor ks)yhedeatns dapat berupa di skusi

Strukt
mengac
keti ka
kar akt
me mb u t
me n g uk
dil aku
di mana
kel omp
unt uk

me mb an
l ai n,

pembel
pembel
bersif
Strukt

Si swa

urgoabj wa myuaitiuma rboamgaebuah pel a

u pada banyaknya interdepende
mereka mengerjakan tugas. S
eristik yaitu (a) individu,

uhkan interakdiviaht abesti sjwaan
ur kemampuan individu dalam |
kan. (b)) kompetitif, yaitu st
tugas tersebut bertujuan men
ok, tugasmelalsebupedmbiakak ant
mencar.i pemenang. Tugas ter s
dingkan antara hasil yang dic
serta juga dapat berupa memba

ajar a, daint | c9t rkuokpteurratt i gasy d
ajaran memerl ukan kerjasama ar
at mengukur kerjasama dal am ke
ur reward merupakan struktur

yang berhasi|l ddai | baenr i pkeamg, e rrj eava
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dapat bersifat inddividu, kompet si |
individu terjadi apabila reward dap:
apa yang dilakukan oang | ain, sedan
dapat dilakuaknnd&dmgpgamnmaeambamdi vi du
pemeneang, dan struktur rewar d kop
di beri kan at as prestasi kel ompok d
pembel aj aran.
Joyce & Wei | (2003) menyatakan,
i ma wnsauwma, yaitu sintaks, prinsip
pendukung, dan dampak inst Adapusi onal
komponerkomponen pembelajaran yang ditetapkan berdasarkan pendapat
(Joyceet al, 2009 sebagai berikut:
1) Sintaks
Sintaks Bynta} menunjuk pada keseluruhan alur atau urutan
kegiatan pembelajaran. Menurut (Joyce & w03 The syntax or
phasing of the model describes the model in actidengan demikian
sintaks akan sangat membantu untuk melakukan proses pembelajaran
secara berutan, karena setiap aktivitas belajar terdiri dari beberapa
tahapan yang menjadi satu kesatuan dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran untuk membangun pengetahuan siswa dilakukan
dengan menyiapkan petunjuk proses pembelajran dan membantu siswa
melakukan refleksi dalam berinteraksi dan berprestasi. Jika kita kaitkan

dengan pendapat Marsigit (2016) pada tahap persiapan guams har
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menyiapkan lingkungan belajar matematika dan merencanakan kegiatan
matematika. Dalam dua kegiatan tersebut, rincian aktivitas yang dapat
dilakukan oleh guru, yaitsebagai berikut.

a. Merencanakan lingkungan belajar matematika
1) Menentukan sumber ajar yadgperlukan
2) merencanakan kegiatan yang bersifat fleksibel
3) Merencanakan lingkungan fisik pembelajaran matematika
4) Melibatkan siswa dalam menciptakan lingkungan belajar
matematika
5) Mengembangkan lingkungan sosial siswa
6) Merencanakan kegiatan untuk bekerjagam
7) mendorong siswa saling menghargai
8) menelusuri peasaan siswa tentang matematika
9) Mengembangkan modehodel matematika
b. Merencanakan kegiatan matematika
1) Merencanakan kegiatan matematika yang seimbang dalam hal:
materi, waktu, kesulitaraktivitas, dsb
2) Merencakan kegiatan matematika yang terbuka
3) Merencanakan kegiatan yang sesuai dengan kemampuan siswa
4) Mengembangkan topik matematika
5) kapan dan bilamana membantu siswa?
6) Menggunakan berbagai sumber ajar (buku yang bervariasi)

Pembelajaran atematika berbasis budaya Jawa mengedepankan
keaktifan siswa baik secara kelompok maupun individu, kegiatan tersebut
dilakukan untuk melatih kemandirian siswa dalam menemukan solusi dari
permasalahn yang sedang diselesaikamy dalam proses pembelajaran
bertindak sebagdasilitatordan memastikan siswa mengedepankan-nilai
nilai budaya Jawa sebagai prinsip dalam ma&mbn hubungan antara
guru dengn siswa maupun siswa dengan siswa lainnya, hal itersebut
dilakukan untuk memastikan terciptanya kondisi galimenghargai dalam
mengungkapkan pendapat seperti priraighap asordan sopan santun

(tata krama) pada masyarakat Jawa.
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2)

Tahaptahap pembelajaran dengan model pembelajaran
matematika realistik berbasis budaya Jawa mengacu pada tahap
pembelajaran berbasmasalah menurut Arends (200, vy @iving the
orientation of the problem to students; organizing the students to examine;
Assisting the investigation independently and groups; developing and
present the artifacts and exhibit; analzing and evaluate flocess of
answer t h e Talpapao btérsebutd disesuakan untuk dapat
dilaksanakan untuk dapat dilaksanakan mengacu 3 (tiga) kegiatan inti
dalam pembelajaran, yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Sistem Sosial

Menurut Joyce & WeilZ003 the social system describes student
and teacher roles and relationships and the kind of norms that are
encouraged Maksud dari pendapat tersebut adalah sistem sosial
menyatakan peran an hubungan siswa dan guru, dafjgarisorma yang
diajarkan. Peranakepemimpinan guru sangat berbeda dari satu model ke
model lainnya. Dalam model ini, dikembangkan suasana demokratis.
Interaksi antar siswa dalam melakukan aktivitas belajar mendapat
penekanan penting dalam pelaksanaan model pembelajaran ini.

Guru bertgas sebagai fasilitator agar aktivitpembelajararnni
dapat berlangsung baik. Guru perlu pula mengorgangsasbelajaran
sebaik mungkin agar siswa tetap di dalam aktivitas atau tugas betajar (
task), memfasilitasi dan memotivasi siswa agar terjadaelsama yang baik

dalam penyelesaian yang baik dalam penyelesaian masalah. Sistem sosial
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pada pelaksanaan pembelajaran mendukung tercptanya suasan yang
demokratis, terjadinya kerjasama yang baik antar siswa dalam kelompok
belajar, siswa sebagai subjek dakiufs dalam usaha penyelesaian masalah,
dan terbangunnya komunikasi yang intraktif anatar siswa atapun siswa
dengan guru. Untuk itu perlu dilakukan el sebagai berikut:
1. Siswa tidak diperkenankan meminta jawaban secara langsung kepada
guru ketika menyelsaikan masalah
2. Guru tidak diperkenankan memberikan jawaban langsung atas usaha
penyelesaian masalah yang sedang dilakukan oleh siswa
3. Ketika diskusi berlangsung, guru dapat memberikan arahan akan tetapi
tidak secara langsung diperkenankan benar atau setap ideide
yang dikemukakan oleh siswa
4. Setiap pengungkapan ide oleh siswa harus disertai dengan alasan.
Dengan model ini dampak dari system social diharapkan muncul
norma, etika dan moral masyarakat Jawa yang terkenal dengan tindak
tanduk dan tatkrama yang sopan dan bisa menerapkannya dalam
kehidupan sehati hari siswa.
3) Prinsip Reaksi
Prinsip reaksi berkaitan dengan cara guru memperhatikan dan
memperlakukan siswa, termasuk bagaimana guru meberikan respon
terhadap pertanyaan, jawaban, tanggapty apa yang siswa lakukan.
Guru dalam model pembelajaran yang dikembangkan berperan sebagai

fasilitator atau moderator. Sebagai fasilitator, guru menyediakan sumber
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sumber belajar, mendorong siswa untuk belajar, dan memberikan bantuan

bagi siswa untuk dap belajar dan mengkontruksi pemahamannya secara

optimal. Sebagai moderator, guru memimpin aktivitas belajar siswa baik
secara individual ataupun kelompok serta dalam penyampaian hasil kerja
siswa. Tindakan guru yang merupakan prinsisp dalam model pganaela

ini sebagai berikut:

a. Memberikan perhatian pada penciptaan suasana demokratis dan
membangun interaksi siswa yang kondusif dan dinamis dalam
kelompok kecil atau kelas.

b. Menyediakan dan mengelola sumisember belajar yang dapat
mendukung aktivitas bgkr atau penyelesaian masalah.

c. Mengarahkan siswa untuk dapat mengkontrusksi pengetahuan melalui
aktivitas kelompok atau diskusi kelas. Guru perlu menghindarkan diri
dari adanya kebiasaan transfer pengetahuan.

d. Memberikan bantuan terbatas pada setiap sismdividual atau
kelompok) berupa penjelasan secukupnya tanpa memberikan jawaban
atas masalah yang dipelajari (prinsgaffolding atau pertanyaan yang
mengarahkan siswa untuk dapat menyeesaikan masalah yang sedang
dikerjakan.

e. Menghargai pendapat dan memasi siswa untuk bersikap lebih kritis
dalam mengkaji masalah yang bg&a dengan produk budaya Jawa.

f.  Menempatkan diri sebagai suatu sumber informasi yang fleksibel dan

menghindari posisi sebagai sumber informasi utama bagi guru.
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4)

5)

Sistem Pendukung

Sistan pendukungsupport systeljmrmerupakan sarana, bahan, dan
alat yang diperlukan untuk menerapkan model pembelajaran yang
di kembangkan. Me nur u We Jdsethiccencept toNe | |
describe not thr model it self so much as the supporting condition necessary
for its existeneo . Setiap pokok bahasan yang
menyiapkan bahan ajar yang menuntut aktivitas matematika yang
kontekstual bagi siswa (baik berupa buku siswa, hand out, dan sebagainya),
lembar kegiatan siswa, perangkat evaluasi, dan media pembejamg
relevan.

Sistem pendukung yang akan disusun dalam penelitian MPMR
BNNBJ ini yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku guru,
buku siswa dan perangkat evaluasi (soal kemampuan koneksi matematis)
yang relevan dengan model pembelajaran yakegnabangkan yaitu model
pembelajaran matematika realistic berbasis hildlai budaya Jawa.

Dampak Intruksional dan Dampak Pengiring

Setiap model pembelajaran selalu diharapkan menghasilkan
damapak intruksional dan dampak pengiring. Mengenai dampak
pembelajara Joyce & Well (1980) mengemukakan:

The effects of an environmrnt can be dirgisigned to come from

the content and skills on with the activies are based. Or effects can
be implicit in yhe learning environment. The description of the
effects ofmodel can validly be categorized as the direct or
instruktional effects and the directly or nurturant and effects. The
instructional effects are those directly achieved leading the lerner in

vertain. The nurturant come from experiencing the environtment
created by the model.
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Secara eksplisit model harus memiliki dampak atau imbas secara
langsung maupun tidak langsung terhadap hasil belajar $tenwdelajaran
dengan menggunakan model yang dikembangkan menempatkan siswa
sebagai subjek dalam PBM. Guru tidaigi berfungsi sebagai pemberi
ilmu, tetapi lebih sebagai fasilitator. Guru menyiapkan berbagai perangkat
pembelajaran, mengorganisasi siswa dalam melakukan aktivitas belajar,
mendorong siswa untk dapat belajar lebih fokus dan optimal. Mengarahkan
diskus siswa, serta mengajukan pertanyg&ntanyaan realistic yang
merangsang siswa untuk berpikir. Hal tersebut memungkinkan siswa dapat
memhami sendiri setiap konsep atau prinsip matematika dan meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah.

5. PembelajaranRealisic Mathematics EducatiofRME)

a. Konsep Pembel ajaran RME
Model pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini mengacu

pada pembelajaran matematika realistik. Pada tahun 1971 Hans Freudenthal
mendirikan Freudenthal Institute Sejak saat ituFreudenthal Institute
mengembangkan pendekatan teoretik terhadap pembelajaran matematika yang
dikenal dengan RME Realistics Mathematics Education RME
mengkolaborasi pandangpandangan tentang apakah matematika itu,
bagaimana siswa belajar matematilan bagaimana matematika itu harus

dibelajarkan. Hasil dari penelitian pengembangan dan-teari yang terkait
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secara berkelanjutan diperoleh suatu pandangan baru atau dikenal dengan
istilah new insight.

Gagasan utama dalam pembelajaran matematikastieakkdalah
Amat emati ka merupakan aktivitas manusi a
Gravemeijer, 1994; de Lange, 1999; Gravemeijer, 2004; Gravemeijer, 2010).
RME pada prinsipnya menggunakan konteks kehidupan atau realitas dan
lingkungan yang dipahamisiswa untuk mempermudah mempelajari
matematika (Soviawati, 2011; Wijaya, 2011). Realita dalam hal ini merupakan
objek yang nyata/real/konkret yang dapat dilihat atau dibayangkan siswa.
Sedangkan lingkungan adalah lingkungan di sekitar siswa maupun kehidupa
seharihari siswa, sehingga tentu objek belajar siswa familiar oleh sisaia.
halnya dengan matematika sebagai aktivitas, dalam konteks ini siswa harus
memiliki pengalaman atau kesempatan untuk bereksperimen dengan
matematika sebagai proses untuk memgkruksi pengetahuan mereka
(Wijaya, 2012).

HaeuvelPanhuizen (2003) menyatakan dalam RME, siswa harus
belajar matematika dengan mengembangkan dan menerapkan konsep dan alat
matematika dalam situasi masalah kehidupan sélaryang masuk akal bagi
siswa Dengan pekataan lain pembelajaran RME digunakan untuk
membayangkan realita dan lingkungan buatan sebagai dasar untuk analisis
matematis dan eksplorasi struktur matematika. Oleh sebab itu dalam
pembelajaran matematika realistik, siswa harus belajar mdraggkan dan

menerapkan konsdnsep matematika serta caaanya dalam
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permasalahan kehidupan kehidupan sefmai sehingga bermakna untuk
siswa. Pendapat lairRealistic Mathematics EducatiofiRME) didefinisikan
sebagai pembelajaran kontekstual yang mméwmhkan partisipasi atau
kontribusi siswa dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan-tstari
dengan menggunakan konteks yang bermakna (Hidayat & Zanaton, 2015;
Searle & Barmby, 2012pari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa RME
adalah suatu penklgtan yang menempatkan realitas dan pengalaman siswa
sebagai titik awal pembelajaran dimana siswa diberi kesempatan untuk
mengkonstruksi sendiri pengetahuan matematika formalnya melalui masalah
masalah realitas yang ada.
b. Prinsip Kunci RME

Pembelajaran matematika realistik memiliki keunikan dari
pembelajaran yang lain, seperti yang disampaikan Faetaai, (2006): (1)
matematika dipandang sebaga aktivitas manusia dalam kehiduparhsehari
maka pemecahan masalah matematika realistic adiengesuatu yang
fundamental dalam pembelajaran matematika; (2) matematika dipandang suatu
aktivitas, maka ketika siswa belajar matematika, siswa tersebut melakukan
learning by doing (bekerja dengan matematika); (3) siswa diberikan
pengalaman untuk menenark konsep matematikare{nven) dibawah
bimbingan guru; (4) proses pembelajaran yang interaktif dan demokratis, antar
siswa dan siswa dengan guru; (5) interaktivitas merupakan hal yang utama
dalam; (6). pembelajaran matematika formal dapat dikembangkasumel

pengetahuan informal siswa.
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Pembelajaran matematika realistik memiliki prinsip seperti yang
dikemukakan Gravemeijer (1994) dimana tiga prinsip kunci dalam
pembelajaran matematika realistik adalah (1) menemukan kembali dengan
bimbingan dan matematisagrogresif ¢uided reinvention and progressive
mathematizing (2) Fenomena yang bersifat didaktikdidactical
phenomenology dan (3) mengembangkan model sendself( developed
models.

1) Guided reinvention and progressive mathematizing

Menemukan kembali @hgan bimbingan dan matematisasi progresif
berarti dalam mempelajari matematika pelilakukanagar siswa mempunyai
pengalaman menemukan sendiri konsep atau prinsip dengan bimbingan orang
dewasgguru) melalui proses matematisasi horizontal dan ver{ikalizanget
al., 2002) Dalam pembelajaran diusahakan agar siswa mengalami proses yang
sama dengan yang dialami para matematikawan ketika menemukan-konsep
konsep matematika.

Gravemeijer (199 melihatbahwaprinsipreinventionsebagai proses
pembelajaran jangka panjang di mana prosgs/entionberkembang sebagai
salah satu perubahan bertahap. Untuk mewujudkamyataantersebut
perancangnstruksional(guru) perlu merancang urutan masalah kontekstual
yang sesuaiProses pembelajaran yakia temukan dalanpembelajaran
matematika tradisiondaéntubertentangan dengan pandanggisebut Di sini
alurpembelajaran disusun dalam langhkahgkah pembelajaran yang terpisah,

di mana setiap langkah dapatukisai secara mandiri
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Untuk memahami prinsipeinventionyang dibimbing denganbaik,
terdapatperbedaan antara pendekatan realistis dan pemrosesan informasi
mengenai proseseinvention Menurut Gravemejer (1994) pendekatan
pemrosesan informasi memandandgenaatika sebagai sistem yang siap pakai
denganditerapkan secaramum sebagaipenyelesaian masalahatematika
formal ke dalam prosedur pembelajaran dan kemudignnakan untuk
menerapkanya dalam permasalaharDi sisi lain, pendekatan realistis
memandang bahwanatematika sebagai aktivitas manusidan belajar
matematika berarti melakukakegiatan matematika di mana pemecahan
masalah sehahari adalah bagian pentimiglam prosesnya

Prosegppemecahan masalabalistikditunjukkan dalam model berikut

dalam memecahkan masalah kontekstual.

solving

describing
A

y

contextual problem

Gambar 9. pemecahan masalah realistiks (Sumber: Gravemeijer, 1994)
Proses pemecahan masalah kontekstual dengan menggunakan
pengetahuan matematika formdliasanya pada rigkah pertamamasalah
diterjemahkan ke masalah matemat&iapolmatematika)kemudiamrmasalah
matematika diselesaikan dengan menggunakan cara matematika yang relevan.

Pada akhirnya, solusi matematika diterjemahkan kembali ke dalam konteks
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aslinya. Gravmeijer mengkritik model ini karena ada pengurangan informasi
dalam proses penyelesaian masalah. Transformasi masalah kontekstual menjadi
masalah matematika menyebabkan pengurangan informasi karena banyak
aspek dari masalah asli akan dihilangkan. Ketikaussolmatematika
diterjemahkan kembali ke dalam konteks aslinya, itu melibatkan interpretasi.
Di sisi lain, aspelaspek yangdihilangkan harus dilihat dan diperhatikan
kembali. Yang sering terjadi adalah balweanecahasolusi matematika tidak
benarbenar cocok dengan masalah aslinya.

Pemecahan masalabalistik yang ditunjukkan Gambar Z1&lewati
tiga tah@® denganmenjelaskan masalah kontekstual secara I@tfibrmal
(bahasa siswakemudian masalatipecahkandan kemudian menerjemahkan
pemecahan masalalkembali ke dalam konteks. Gravemeij€l994)
menjelaskan keuntungan dari penyelesaian masalah dengan menggunakan
pendekatan ini sebagai berik(t) untuk mengatasi masalah dilakukan secara
informal daripada menerapkan prosedur standa); problem masalahnya
dijelaskan dengan cara yang memungkinkan siswa untuk mengatdsimgan
begtusiswa akan memahami masalah dengan lebih (@lildekripsi uraian
yang diberikan menggunakan simbol yang dickaa sendiri (tidak perlu
disajikan dalam bahasa matematika yang diterima secara umdn);
terjemahanan interpretasi dari solusi lebih mudah karena simbol itu bermakna.

Matematisasiadalah kegiatan yang sangat penting dalam RME
bahkan nyawa dari RME addl matematisasi itu sendiriKegiatan

matematisasi inmelibatkan generalisasi dan formalisasi (Gravemeijer, 1994).
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Formalisasi meliputi pemodelan, melambangkan, merencanakan dan
mendefinisikan, dan menggeneralisasi adalah untuk memahami dalam arti
reflektif. Dengan memecahkan masalah kontekstual dalam pendekatan realistis
siswa belajar untuk membuat matemegisnasalah kontekstual. Proses ini
disebut matematisasi (Treffers, 1989891).

Karena proses matematisasi sangat penting untuk mengembangkan
pengetauan dari pemikiran anaénak (Freudenthal, 1968; Resnick, Bill &
Lesgold, 1992; Traffers, 1991), maka perlu untuk memulai proses tersebut
dengan membuat matematisasi masatalsalah kontekstual yang berasal dari
anakanak sehahart realitas kehiduparDengan melakukan itu, anaak
memiliki kesempatan untuk menyelesaikan masalah kontekstual menggunakan
bahasa informal. Treffers (1987) menyebut proses ini sebagai matematika
horizontal. Dalam jangka panjang, setelah siswa mengalami proses serupa
(melalui penyederhanaan dan formalisasi), bahasa informal akan
dikembangkan menjadi bahasa yang lebih formal atau terstandarisasi. Pada
akhir proses ini para siswa akan sampai pada suatu algoritma. Proses
matematisasi materi matematis disebut matematisasi vdifiladfers, 1987)

Proses matematika horizontal dan vertikal dijelaskan pada Gambar
2.3. Matematisasi horizontal terjadi ketika siswa menggambarkan masalah
kontekstual menggunakan strategi informal mereka untuk menyelesaikannya.
Jika strategi informal mengeghkan siswa untuk menyelesaikan masalah
menggunakan bahasa matematika atau untuk menemukan algoritma, maka

proses gerakan ini menunjukkan matematisasi vertikal.
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De Lange (1987) membedakan antara matematika horizontal dan
vertikal secara lebih rinci bersarkan jenis kegiatan. Kegiatikagiatan dalam
matematika horizontal melibatkan mengidentifikasi matematika spesifik dalam
konteks umum; skema; merumuskan dan memvisualisasikan masalah dengan
cara yang berbeda; menemukan hubungan; menemukan keteraturan;
mentransfer masalah dunia nyata ke masalah matematika; dan mentransfer
masalah dunia nyata ke model matematika yang dikenal. Sementara itu, dalam
matematisasi vertikal, kegiatan termasuk mewakili hubungan dalam suatu
rumus; membuktikan keteraturan; mempeétbalan menyesuaikan model;
menggunakan model yang berbeda; menggabungkan dan mengintegrasikan
model; merumuskan konsep matematika baru; generalisasi

Senada dengan hal tersebut, Wijaya (2011) juga menyampaikan proses
matematisasi horizontal dapdicapai melalui, (1) identifikasi masalah; (2)
skematisasi; (3) visualisasi dan formulasi; (4) pencarian pola; (5) transisi
masalah kontekstual ke model matematika. Lebih lanjut Wijaya (2011) juga
menyampaikan kegiatékegiatan proses matematisasi vertikialpat terjadi
pada serangkaian kegiatan, (1) representasi suatu relasi ke dalam suatu rumus;
(2) pembuktian keteraturan; (3) penyesuaian dan pengembangan model
matematika; (4) penggunaan model matematika yang bervariasi; (5)
pengombinasian model matematiK6) perumusan suatu konsep matematika

baru; (7) generalisasi.
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describing
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Gambar 10. Matematisasi vertikal

Matematisasi vertikal merupakan bentuk prdsesializingdimana
model matematika yang diperoleh pada matematisasi horizontal menjadi
pondasi dalam pengembangan matematika yang lebih formal melalui
matematisasi vertikal (Wijaya, 2011). Dalgnmoses pembelajaraeperti yang
digambarkan dalam Gambar42.jika siswa dapat (kembali) membangun
pengetahuan matematika formal, itu berarti mereka melakukan proses
reinvention Gravemeijer (1994) membuat skema proses ini pada gambar

berikut

formal mathematical knowledge

mathematical

language

solving

describing
A

p| algorithm

v
‘ contextual problems ‘

Gambar 11. Proses penemuan kembalreinvention)
Meskipun dalam Gamba2.4 prosesreinventiondisajikan dengan

menggunakan panah satu arah, pada kenyataannya itu adalah proses berulang.
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Dengan kata lain, sebelum menemukan kembali pengetahuan matematika
formal, siswa mengalami proses menggambarkan danenatkanmasalah
kontekstual yang memiliki solusi prosedur ser((eavemeijer, 1994)Dalam
proses ini siswa mengembangkan strategi informal mereka ke dalam bahasa
atau algoritma matematika.

Menurut Treffers (Streefland, 1991), proses matematisasi
diklasifikasikan dalam empat pendekatan pembelajaran dalam pendidikan
matematika yaitu: mekanistik, empiristik, strukturalistik, dan realistik.
Perbedaan keempat pendekatan ini terletak pada sejauh mana pendekatan
tersebut memberikan penekanan pada kedua kompoieeffers
menggambarkannya dalam tabel berikut ini.

Tabel 4. Matematisasi dalam Pendidikan Matematika

Horizontal Vertical
Mechanistic T +
Empiristic + I
Structuralist T +
Realistic + +

Menurut Treffers (Streefland, 1991) kedua kompomnestematisasi
tidak terdapat dalam pendekatan mekanistik. Pendekatan mekanistik bersifat
algoritmik dan cenderung menjadikan proses pembelajaran menggunakan
metode ceramah dan latihan menggunakan rtmmasis dan hukuphukum
matematika. Dalam pendekatan engbik, matematisasi horizontal
dimanifestasikan secara jelas dengan menggunakan cara informal sebagai basis
pembelajaran, namun tanpa dukungan maotadel, skema dan sejenisnya,
pembelajaran sukar mencapai tingkat formal. Dalam pendekatan strukturalitik,

operasioperasi bentubentuk matematis, dan sejenisnya dikonkretkan dengan
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alat bantu atau media pembelajaran yang sengaja dibuat sebagai representasi
konsep dan idede matematika. Matematisasi vertikal berlangsung dengan
media terstruktur tersebut. Namuaplikasi matematika tidak mungkin tercapai,
kecuali siswa sudah memahami bagaimana prosedur yang dipelajarinya.
Akibatnya, analkanak tidak dapat mengembangkan lebih lanjut cara ilmiah dan
formal mereka sendiri.

Pembelajaran matematikaealistik memungkinkan matematisasi
horizontal dan vertikal Sebagai contoh, ketika siswa diberikan sebuah
permasalahan sederhana yang berkaitan dengan permasalahan kontekstual
sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sebagai berikut.

fAta mendapatkan h@ah kado ulang tahun berupApem utuh.
Kemudian Ata membaginya kepada 4 temannya yaitu Adi, Ari, Hendra, dan
Erik. Berapa bagian yang didapatkan masimgsing temannya tersebot?

Bentuk permukaamakanan tradisionahpemmenyerupai bangun
datar lingkara. Dalam proses pemecahan masalah kontekstual tersebut, siswa
mencoba mengidentifikasi konsep matematika yang relevan dengan
memvisualisasikan bentukpemtersebut ke dalam gambar yang berbentuk

bangun datar lingkaran. Sisweemahambahwa permasalahan yadiberikan

berkaitan dengan pecahan.
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Setelah itu siswa akan mencoba untuk memformulasi dengan
memotongapemtersebut dengan membaginya menjadi empat bagian yang

sama.

Gambar 12. proses matematisasi horisontal

Setelah siswanembagiApemmenjadi 4 bagian yang sama, maka
setiap anak akan mendapatkan masiraging bagian yang sama sebanyak %
bagian. Siswa melakukan pencarian hubungan, dan pada akhirnya mentransfer
masalah nyata ke dalam model matematika. Proses ini disebut atiatesin
horizontal. Dapat disimpulkan bahwa dalam proses matematisasi horizontal
untuk menyelesaikan masalah dunia nyata, diawali dengan dengan masalah
kontekstual kemudian perlahan meninggalkan situasi dunia nyata melalui
proses formalisasi. Ketika sisveaidah menyelesaikan masalah dengan cara
dan bahasa mereka sendiri, ketika mereka mulai mengembangkan ke dalam

bahasa matematika, maka siswa tersebut melakukan matematisasi vertikal.

Adi Art Hendra Erk

£ 1 % &
AR ad

NNy W

Gambar 13. Prosesmatematisasi vertikal
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Matematisasi vertikal merupakan bentuk proses formalisasi
(formalizing dimana model matematika yang diperoleh pada matematisasi
horizontal menjadi landasan dalam pengembangan konsep matematika yang
lebih formal (Wijaya, 2011). Makaadi pernyataan tersebut, ketika siswa
mulai merepresentasikan konsep tersebut dan mengorganisasi ke dalam konsep
matematika dan melakukan pembuktian dengan menjumlahkan %2 +
Ya+ Y4+ Y2 =4/4 = 1. Itulah yang disebut proses matematisasi vertikal

Dari pross tersebut, siswa mulai menemukan konsep seperempat
atau satu bagian dari empat bagian yang sama (dilambangkan dengan Ya).
Setelah mereka cukup familiar terhadap prgweses pemecahan yang serupa,
mereka akan mulai menggunakan bahasa yang lebih formal.

Menurut de Lange (1987) proses pengembangan kekmegep dan
ide-ide matematika berawal dari dunia nyata, mematematisasi, kemudian

membawa kembali ke dunia nyata. Hal ini diperlihatkan dalam gambar 2.3

P Dunia Nyata

Matematisasi dalam Matematisasi dan Refleksi

Aplikasi
Abstraksi dan <J
Formalisasi

Gambar 14. Matematisasi Konseptual(de Lange, 1987)

berikut.
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Dalam pembelajaran matematika realistik, dunia nyata digunakan
sebagai titik awal pembelajaran matematika. Untuk menekankan pabses
lebih penting daripada hasil (matematisasi) yaitu proses mematematikakan
dunia nyata. Dari proses matematisasi tersebut menghasilkan sebuah abstraksi
dan formalisasi yang kemudian diaplikasikan ke dalam dunia nyata.
2) Didactical phenomenology

Freudenthal (1983) menganjurkan fenomenologi yang sifatnya
didaktis. Ini menyiratkan bahwa dalam belajar matematika kita harus mulai dari
fenomena yang bermakna bagi siswa, yang mendorong untuk merangsang
proses belajar.

Menurut  Gravemeijer (1994), tujuan dari penyelidikan
fenomenologis adalah untuk menemukan situasi masalah di mana pendekatan
spesifik situasi dapat digeneralisasi, dan untuk menemukan situasi yang dapat
membangkitkan prosedur solusi paradigmatik yang dapat diambil sebsgai da
untuk matematisasi vertikal . Tujuan ini berasal dari fakta bahwa matematika
secara historis berevolusi dari penyelesaian masalah praktis.

Implikasi dari prinsip fenomenologi didaktis adalah bahwa
pengembangan pembelajaran harus menyajikan siswganlemasalah
kontekstual yang diambil dari fenomena yang nyata dan bermakna bagi mereka.
Tetapi kadank adang guru matemati ka sal ah pah
dalam RME. Guru biasanya mengartikannya sebagai merujuk pada benda atau
situasi nyata di lingkuyan sekitar. Grevemeijer (1994) mengatakan bahwa

penggunaan | abel Aireal i stisoO mengacu p:
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dalam situasi yang nyata bagi siswa. Masalah konteks dalam RME tidak harus
berurusan dengan situasi kehidupan sefaii yang otentikBahkan Van den
Heuvel Panhuizen (1998) mengatakan bahwa penggunaan kata realistic tidak
hanya menunjukkan suatu koneksi denggal-world tetapi juga situasi yang
dapat dibayangkan oleh siswa. Yang terpenting disini adalah bahwa konteks di
mana masalahdpada adalah pengalaman nyata bagi siswa dalam bahwa mereka
dapat segera bertindak secara cerdas dalam konteks ini. Tentu saja tujuannya
adalah bahwa pada akhirnya matematika itu sendiri dapat menjadi konteks
pengalaman nyata bagi siswa. '
3) Self developed odels

Prinsip kunci ketiga untuk desain pembelajaran di RME adalah model
yang dikembangkan sendiri atau model yang muncul (Gravemeijer 1994).
Prinsip ini memainkan peran penting dalam menjembatani kesenjangan antara
pengetahuan informal dan pengetahuam#dr Ini menyiratkan bahwa kita
harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan dan
mengembangkan model mereka sendiri ketika mereka memecahkan masalah.
Pada awalnya para siswa akan mengembangkan model yang akrab bagi mereka.
Setelah proses gemdisasi dan formalisasi, model secara bertahap menjadi
entitas sendiri. Gravemeijer (1994) menyebut proses ini transismdaletof
ke modetfor. Setelah transisi, model dapat digunakan sebagai model untuk
penalaran matematis (Gravemeijer, 1994).

Berkatan dengan prinsipelf developednodels dalam menyelesaikan

masalah kontekstual siswa diberi kesempatan menggunakacacarmereka

79



sendiri berdasarkan pengetahuan yang mereka nkigan demikian kepada
siswa dibiasakan untuk bebas berpikir dan mieb@rpendapat. Dalam PMR
mengembangkan model sendiri berarti dalam menyelesaikan masalah
kontekstual siswa diberi kesempatan mengembangkan model sendiri, sehingga
memungkinkan muncul banyak model buatan sigdauzan, 2002)Modet
model tersebut diharapkaakan berubah dan mengarah kepada bentuk yang
lebih baik menuju ke arah pengetahuan matematika formal. Dalam PMR
diharapkan terjadi urutan damiatematika konkret model konkre{model of
- model formal (nodel foj - matematika formaWijaya (2011) menyebut
urutan tersebut dengan level situasional, referensial, general, dan formal.
Karakteristik Pembelajaran Matematika Realistik

Untuk membedakan PMR dengan pembelajaran lain terdapat lima
karakteristik yang mengacu pada ketiga pringipatds. Lima karakteristik
tersebut (Gravemeijer, 1994) adalah {i¢ use of contex{2) use models,
bridging by vertical instrumen(3) students contributior(4) interactivity, dan

(5) intertwining.

—»| The use of context

—» Use models
RME _»] Student contribution

—> interactivity

—> intertwining

Gambar 2.8. Karakteristik RME
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1) The use of context
Menggunakan masalah kontekstual berarti pembelajaran diawali
dengan menggunakan masalah kontekstual. Berdasaikan V
den HeuvelPanhuizen & Wijers (2005) kata nyata atau real
berarti membuat nyata dalam pikiran siswa. Dengan demikian
kata nyata tidak selalu diartikan situasi kehidupan nyata. Sebagai
gantinya guru dapat memberikan pembelajaran yang membawa
situasi kontekstuayang dapat dibayangkan siswdan den
HeuvelPanhuizen& Wijers (2005) mengemukakan bahwa
masalah aplikasi harus bermakna, informatif, dan formatisasi
yang sesuai. Karakteristik ini penting untuk memungkinkan
siswa membayangkan situasi secara memadai dan, dengan
demikian dapat memanfaatkan pengalaman dan pEngat
mereka sebelumnyalamun tidak menutup kemungkinan untuk
melakukan aktivitas dunia nyata dalam pembelajaran
matematikaMasalah kontekstual yang dipilih sebagai titik awal
(starting poin} pembelajaran harus merupakan masalah
sederhana yang dikenabwa. Wijaya (2012) mengemukakan
beberapa kriteria konteks yang baik, yaitu (1) konteks menarik
perhatian siswa dan mampu membangkitkan motivasi; (2)
penggunaan konteks dalam RME bukan untuk menerapkan
konsep, tetapi untuk membentuk suatu konsep; (3) kstittak

melibatkan suatu emosi; (4) memperhatikan pengetahuan awal
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2)

3)

4)

yang dimiliki siswa; dan (5) konteks tidak memihak gender
(jenis kelamin).

Use models

menggunakan model berarti dalam menyelesaikan masalah
kontekstual diharapkan siswaengembangkan model sendiri.
Hal ini sebagai jembatan antara level pemahaman yang satu ke
level pemahaman yang lain dengan menggunakan instrumen
instrumen vertikal, seperti modelodel, skemakema,
diagramdiagram dan simbedimbol.

Students contribution

Van den HeuvePanhuizen& Wijers (2005), guru harus
menyediakan lingkungan belajar yang efektif yang dapat
memberikan  kesempatan bagi siswa untuk belajar.
Menggunakan kontribusi siswa, berarti dalam pembelajaran
diharapkan siswa mengkonstruksi sendongep atau strategi
pemecahan masalah dengan bimbingan guru. Selanjutnya
Interaktivitas berarti dalam pembelajaran diharapkan terdapat
interaksi yang optimal antara siswa dengan siswa maupun antara
siswa dengan guru.

Interactivity

Prinsip interaktivitas idasarkan pada gagasan tentang
pentingnya diskusi, komunikasi, kerja sama, dan negosiasi

dalam proses pembelajaran yang konstruiain EerdeHajer
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5)

& Prenger (2008) membedakan antara dua bentuk interaksi:
interaksi vertikal dan interaksi horisontal. Irztksi vertikal
terjadi ketika guru memimpin diskusi dengan sekelompok siswa
atau dengan siswa secara individu. Interaksi horisontal terjadi
ketika interaksi siswaiswa terjadi. Para guru diharapkan dapat
merangsang siswa untuk mendengarkan dan belajasatar
sama lain. Perbedaan pendapat juga didorong. Ini dapat
memberikan diskusi yang lebih produktif sehingga siswa dapat
belajar dari satu sama lain dan merenungkan jawaban mereka
sendiri. Proses pembelajaran bersifat interaktif antara siswa
dengan gurulalam hal bimbingan, interaktif antar siswa dalam
hal negosiasi pemikiran.

intertwining

Prinsipintertwinementlalam hal inidalam belajar matematika
merupakan suatu untaian yang saling berkaitan dan tidak berdiri
sendirtsendiri (Revina& Leung, 2018).Menurut prinsip ini,
terjalinnya domain matematika dan terjalinnya berbagai
kegiatan dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih
luas tentang penerapan matematika pada sigarg berarti
terdapat keterkaitan diantara berbagai bagiami danateri
pembelajaran. Struktur dan konsep matematika saling berkaitan.
Melalui intertwining inilah kemampuan koneksi matematis

dibangun.
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Pendi di kan Mat emat i ka Real i stik (P
pembel aj aran matemat i ka Ineyrada ssa rskwaan, pyaac
dapat di anal ogi kan d eincgeapne i fdganrosmegniat , g u2nC
l Il mu matemati ka f or mal yang nampak dari
gunung es. Meskipun il mu abstrak terseb
di bangunikdkih kwmrking es yang sangat bes
terlihat. Jika pondasi gunung es rapu
Begitu pula dengan il mu matemati ka i nf
formal nya | uga Aakktainviniuadsa hp enmbleanagj.ar an m
PMR dapat di vi sualisasi kan dengan empa

mod el konkret, model f®Gmranad meidjaemr mal 9

Formal

yd e
e
< =

Situational

GambhSEmpat | evel pemodel an RME

Kat a mo d e | di simeidi dulkdmau bad antiper :
merupakan representasi mat ematis dar.i S
pengembangan model yang di kembangkan s
pendi di kan matemati ka di berbagai negar
& Preukn , 2010) . Bahkan Wi jaya (2010) me n
merupakan salah satu hal yang diperhat.
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Hi er ar ki dar i mat emati ka &alna&km et k

pembel aj aran mat enhaetbiikha |ragngVuits tdaacp at&RMIEK

dal am gambar beri kut.

Iceberg Approach in Realistics Mathematics

(Moerlands, 2004 in Sutarto, 2008)
AT+28

building stones; L2 4
number relations ~{
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C Sy

mathematical &
world orienfation . 3 S O
/ Eknﬂ"’;uﬂ"

Gambh6 Fenomenaigebedgl|l am Pendi di k

30 {5} OF

<- floating
capacity

Penjel asan dar i gambar gunung
Moerl ands di atas, untuk menemukan p
dua angkad4dq1m &)al npambel aj aran di awal
aktivitas yang terkait thamgs umsepeern
menj uml ahkan penumpang dar i ger bor
menj uml ahkan banyaknya benda di s e
Sel anjut nywyg,und amsaeap dpd akukan mel al ul
tiruan benda nyat a yang mengi kut i

penjuml ahan bil angan yang di tul i skeé
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menggunakan struktur sepuluh atau st
Si swa naennecnaurka menj uml ahkan dengan b
(numbe dengan | ompat sepul uh atau
pul uhan, satuan dengan satuan, dar
mat emati ka f or mal di mana Si swa dap
mat emat iblea kman@gn dengan not asi mat el
contoh diatas, dapat disi mpul kan bat
per masal ahan konkrit menuju abstrak.

Sebagai contoh | aineh@egkr mpbar i
vol ume bangun ruanuwt .ad%dladg asie blaaggmg Kk «
Si swa di beri kan (1) per masal ahan |

mengukur v 6bl eunndea bdein dsae ki t ar yang me

ruang bal ok misalnya akuarium, kamar
snack, dan | ai n ebketagdi miymt a Sustwak t
panjang, | ebar, dan tinggi benda. De
|l ebar, dan tinggi benda maka ket emul
mat emati ka modell r mGrkeasi al ), si swa
mengamat i mo dreul a nlga nbgaul o k dengan me d

(cubicyang me mbent uk bangun bal ok b e
jumlah Kkubus keci l yang membentuk b
tahap mo dreold efllogfenmae r/fal ) , si swa sudah
mat emati kadeemgianamengaktung j uml ah s

dan tinggi bal ok; (4) pada tahap mat
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berpi kir abstr akandykmg aant aruo tnaesni e maurkgakn

polraei(nv)endtiaoom rumus bahwg wo,llunxe tba

Me |l aa kutii vi tas tersebut, Ssiswa secar a
dan menerapkan konsep for mal terseblt
per masal ahan dengan dengan aspek | ai
har i

Konsep matemati ka muncul dari us

per soal an duni aetnyalt 20 1(5Ma,r si gi t ber a

mat emati ka terbentuk dar.i pengal aman
empiris kemudi an pengal aman i tu di
di kel ol ah secara analisis ongeniatliufi p ¢
seseorang. Agar s amp ak o npsaedpa tnea tbeemmat tu
yang mudah di pahami ol eh orang || ai
tepat, ma k a di gunakan bahasa mat en
mat emati k yang sifatnya uni ver sal
Dal am pemiel ipeéemagembangan model r
pembel aj ar an mat emati ka real i sti k.
pembel aj aran matemati ka realistik,
manusi a yang ber kaitan-hareingandarket

pembel aj aran di anaaleimad e rkgaa rk onmat seaklsat hu &

pembel aj aran matemati ka | ebi h ber mak
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d Pembel ¥ohuBreengun Ram@®YE di Sekol ah Das

Salah satu karakteristik RME adal :

titik awal dal am pe mbeaK taij wairtaasns mait wnea t
me ma h a mi konsep matemat i k ak enmeildaulpuain p e
sehhlmari yang dapat di pi kirkan si swa
cont oh, dal am kurikulum matemati ka di

terdapat kommet enasriu sd adsiakanaysmeait egii s wao |
bangun ruang yaitu pada kompetensi da:
3 . Menjelaskan, dan menentukan volume bangun ruang dengan

menggunakan satuan volume serta hubungan pangkat tiga dengan akar
pangkat tiga

Mel al ui pembdbredtaijlaa aneanlaitsti ¢ ( RME)
awal siswa dikenal kan benda sekitar
mengamati dan memahami karakteristik &
Cetho, Karanganyar, Jawa Tengah. Mel al

me ngnitdief i kca srii chiadiok serta diberikan p
vol ume bal ok dengan menghitung juml ah
besar.

Sel anjutnya mel al ui bi mbi ngan guru
Candi dengan gambarcdrdig.k api diemiglaanh ui
menggunakan kesempatan mered dumnakverd ompe
model dal am me mecahkan masal ah me nen
Gravemeijer (1994) mempaldenodedbséorini

Dengan perkwhaanbbainkesempatan meng:(
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sendi ri berdasarkan pengetahuan yang |

Proses proses transi silnmoidsewa odar i
modelakfamr menemukan sebuah pola yang m
mat emati ka f onurkaln yaimus mehe me bal ok,

bal ok merupakan perkalian si si panj an.

Mat emat i k{

Mo d el f or |

Mo d el k onl

Mat emat i k{

GambhTProses reinvention volume bal ok mel

Proses menemukan rumus dengan pembel
member i kan pel uang pada siswa untuk
volume ditemukan mel al ui pengal aman
dapmaetnanamkan rumus dalam memory ingat
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ti dak mudakha ldupbaaandi ngkan dengan pembe

di mana si swa di kenal kan rumus dengan

mel akukan aktivitas menemukani rumus

berhitung dan akan kesulitan mengap|l

pemecahan masalah yang be-hkhaitabsetdang

itecasa tidakjlgpaggahagmisi pwases mat e ma

dan matemati ka hori zont al

6. KonsepPembelajaran Matematika dan Budaya

a. Konsep Budaya

Budaya berkembang dalam kehidupan manusia. Budaya merupakan
hasil cipta, rasa dan karsa manusia. Hofstade & Hofstede (2005)
mengemukakan bahwa budaya merupakan slogan untuk semua bentuk dan cara
berpikir, merasakan, dan bertindak dalam berbagai hal. Budaya bukanlah
sesuatu yang hanya mendukung cara berpikir yang baik, akan tetapi meiputi
segala sesuatu yang biasa ataupun yang luar biasa dalam kehidupan. Sedangkan
menurut ilmu antropologi, budayaempakan keseluruhan sistem gagasan,
tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang
dijadikan milik diri manusia dengan belajar (Koentjaraningrat, 1985). Hal
tersebut mengartikan bahwa hampir seluruh aktivitas manusia merupakan
budaya atau kebudayaan karena hanya sedikit sekali tindakan manusia dalam
rangka kehidupan masyarakat yang tidak memerlukan belajar dalam
membiasakannya. Sedangkan ahli sejarah budaya mengartikan budaya sebagai

warisan atau tradisi suatu masyarakat.
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Untuk memudahkan pembahasan, kebudayaan dibagi menjadi tujuh
unsur yang dapat ditemukan pada semua bangsa di dunia, meliputi: (1) Bahasa,
dengan wujud ilmu komunikasi dan kesusteraan mencakup bahasa daerah,
pantun, syair, novebovel, dan lain sebagainya; (2) ®i®m pengetahuan,
meliputi science(ilmu - ilmu eksak) dan humanities (sastra, filsafat, sejarah,
dsb); (3) Organisasi sosial, seperti upaegyacara (kelahiran, pernikahan,
kematian); (4) Sistem peralatan hidup dan teknologi, meliputi pakaian,
makanan, at-alat upacara, dan kemajuan teknologi lainnya; (5) Sistem mata
pencaharian hidup; (6) Sistem religi, baik sistem keyakinan, dan gagasan
tentang Tuhan, dew@dewa, roh, neraka, surga, maupun berupa upacara adat
maupun bendaenda suci dan bendenda religus (candi dan patung nenek
moyang) dan lainnya; (7) Kesenian, dapat berupa seni rupa (lukisan), seni
pertunjukan (tari, musik,) seni teater (wayang), seni arsitektur (rumah,
bangunan, perahu, candi, dsb), berupa béedaa indah, atau kerajinan.

. Ethnomatematika Budaya Jawa

Inovasi pembelajaran matematika perlu dilakukan supaya dapat
mengakomodasi perubahan yang berkelanjutan dalam demografi siswa di kelas
(Rosa & Orey, 2011). Maka memadukan pembelajaran matematika dengan
unsur budaya menjadi pentingenurut Velasquez Lobo (2004), perspektif
ini merupakan komponen pentingalam pendidikan yang relevan secara
budaya karenamendorong guru mengontekstualisasikan pembelajaran

matematika dengan menghubungkaateri matematika dengan budaya dan
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pengalamanéhiduparsiswa Matematika dan budaya merupakan dua hal yang
berkaitan erat.

Hubungan matematika dan budaya dapat dikaitkan dalam seting khusus
dengan menggunakan etnomatematika (Albanese & Perales, 2015). Sedangkan
tujuan etnomatematika adalah memahami hubungan antara matematika dan
budaya, sehingga siswa dan masyarakat umunt degegerti dan matematika
menjadi lebih mudah dipahami (Abdullah, 2017). Dengan kata lain, studi
etnomatematika sangat penting dalam mempelajari budaya antropologi
(etnografi), pemodelan matematis dan matematika itu sendiri. Sejalan dengan
hal tersebut D'Abrosio (1985) menyatakan bahwa tujuan dari adanya
etnomatematika adalah untuk mengakui bahwa adacaeaberbeda dalam
melakukan aktivitas matematika dengan  mempertimbangkkonsep
matematika yang dikembangkan oleh berbagai sektasyamakat serta
dengan mempertimbangkaaspek yang berbeddi mana budayaenjadi
objek dalam belajar matematif@ra mengelompokkan, berhitung, mengukur,
merancang bangunan atau alat, bermain dan lainnya). Persimpangan
komponen matematika,emodelan matematis dan etnografi yang disebut

etnomatematika. Hubungan ini bisa digambarkan sebagai berikut
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Mathematics

Mathematical
Modeling

Ethnomathematics

Gambar 18 Etnomatematika merupakan irisan tiga disiplin ilmu (Rosa &
Orey, 2013)

Strategi yang dapat digunakan guru untuk mengajarkan matematika
berbasis etnomatematika adalah  dengan cara menerapkan pembelajaran
matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics Edu¢&oma & Orey,
2013)yang mulai dikembangkan di Belda pada tahun 1970an. Teori ini sangat
di cetuskan ol eh Hans Freudenthal di mana
aktivitas manusi ao etalSAERnN PepdekatanOtersghut P r a h n
dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajddngan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota masyarakat. Menurut Rosa dan Orey (2008), kurikulum matematika yang
relevan seara budaya harus fokus pada peran matematika dalam konteks
sosiokultural yang melibatkan ide dan konsep yang terkait dextigamatematika

serta menggunakan perspektgtnomatematikauntuk menyelesaikan masalah
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kontekstualDengan konsep itu, hasil pbelajaran diharapkan lebih bermakna
bagi siswa.

Penelitian yang dilakukaBandeira& Lucena (2004), Chieus (2004) dan
Rosa darDrey (2009) mengklaim pembelajaran matematika dengan menggunakan
konteks budaya menghilangkan sifat abstrak dalam mateni@atigandiri Selain
itu salah satu cara lain memanfaatkan pengetahuan etnomatematika dalam
pembelajaran di sekolah adalah dengan menjadikan pengetahuan tentang
etnomatematika tersebut sebagai bahan rujukan dalam penyampaian materi
maupun pembuatan soaoal pemecahan masalah kontekstual yang sesuai
dengan latar belakang budaya siswa.

Jawa merupakan salah satu suku yang berada di Indonesia dan memiliki
budaya yang unik dan beranekarag&udaya Jawa adalah budaya yang berasal
dari Java dan dianut oleh masyarakat Jawa, khususnya di Jawa Tengah, DIY, dan
Jawa Timur. Masyarakat Jawa masih melakukan tradisadisi yang mereka
percayai sejak jaman dahulu sampai sekarang. Dalam perspektif budaya,
masyarakat Jawa sudah menerapkan konsgépmatika dalam kehidupan sehari
hari. Penelitian ini  bertujuan mendeskripsikan hasil eksplorasi bentuk
etnomatematika masyarakat Jawa berupa keksegpep matematika pada
berbagai peninggalan budaya yang masih ada di Jawa misalnya sehiagai ber
1) Estimasi untuk mengukur panjang

Orang Jawa dalam kehidupan seteii mereka sudah memiliki
beberapa tolok ukdidak bakuuntuk mengukur panjang sebuah objek, biasanya

menggunakan anggota tubuh manusia sebagai alat untuk mengukur panjang
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2)

objek yang diukur. Anggota tubuh yang banyak digunakan meliputi tangan, jari
tangan, sikudepa kilan (tangan, jari, siku, depa, dan bamg). Selain itu,
bagian kaki digunakan sebagai alat untukmengukur panjang dan tinggi,
misalnyadlamakan dengku)] bangkekan (telapak kaki, lutut, pinggul), dll.
Beberapa contoh yang berkaitan dengan alat pengukur panjang digambarkan

sebagai berikut

Gambar 19. sakilan

Gambar 20. Sadepa
Ukuran luas sawah

Aktivitas matematika mencacah muncul ketika  petani padi
menyebut kan ukur an | uas s asaka hdsde nfg an
yang memili ki makna fisatuo. Terdapat
oleh masyarakat Jawa vyaittu, wolon, bay dan hektar Petani padi
menyatakan ukuran luas sawah dalam ukuran Selain sebau, ukuran
luas sawah yang serirdigunakan adalahsakwolon seprapat bausetengah
bau, sebay dan sak hektar Sakwolon berarti satuwolon, seprapat bau
berarti seperempdiay, setengabau berarti setengabau, sebauberarti satu
bay dansak hektarberarti satu hekt. Keterkaitan besar keenam ukuran
luas sawah(Fadlilah, Trapsilasiwi, & Oktavianingtyas 2015) secara dirinci

adalah sebagai berikut

95

m



Tabel 5. Ukuran luas sawah yang digunakan oleh petani padi

Ukuran luas Ukuran luas Ukuran luas sawal] Besarnya (dalam
(dalam Bahasa (dalamBahasa (dalam bentuk ru)
Jawa) Indonesia) Matematika)
Sakwolon Satuwolon 1 wolon 62,5ru
Seprapat bau Satu perempdiau | Yabau 125ru
Setengah bau Setengaliau Y% bau 250ru
Sebau Satubau 1 bau 500ru
Sak hektar Satuhektar 1 hektar 625ru

Dengan luas 1 ru = 3,75 meter x 3,75 meter

7. Kajian Nilai i Nilai Budaya Jawa
Ghufron, Budiningsih, & Hidayati (20 menyatakan nilai nilai budaya
meliputt: (1) budi pekerti(2) hasil karygartefak) dan(3) kebiasaan yang tumbuh
dan berkembang dalam masyarakat tertentu. Matematika merupakan ilmu yang
universal dan bermanfaat di dalam segala aspek kehidupan. Matematika merupakan
pengetahuan yang tidak bisa lepas dari aktivitas kehiduparsragdimana setiap
aktivitas tidak dapat lepas dari aktivitas matematika (Nurhasanah, Kusumah, &
Sabandar, 2017; Prahmana, Zulkardi, & Hartono, 2012). Bahkan tanpa disadari
banyak aktivitas manusia merupakan bagian dari matematika (Sembiring, 2010;
Young, 2017). Dengan perkataan lain, matematika tidak lepas dari budaya yang
sudah melekat sejak dahulu hingga saat ini.
Pertama, nilainilai luhur yang terumuskan dalam berbagai ungkapan yang
perlu diberikan peserta didik di sekolah dasar, antara laremayuhayuning
bawana, lembah manah, golong gilig manunggaling kawula gusti, nyawiji
lahir batine, duwe greget kanggo tumindak lan makarya kang becik, duwe
sengguh sing becik yaiku tanggap trengginas ngrampungi karya (selalu
mengutamakan pelayan yang baik dan optimal), ora mingkuh tegese tan
ngoncati karya nandyan angel nrampungi kapara nemoni bebendu, luwih
becik mikul angkring sinambi wara tinimbang numpak montor karo mrebes

mili, nglurug tanpa bala menang tanpa ngasorake, dancepet tadipigiki
banter tanpa nglancandg{Ghufron, Budiningsih, & Hidayati, 207}
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Lebih lanjutGhufron, Budiningsih, & Hidayati (207 menyatakan
artefak berupa karya seni dan karya lainnya yang sarat denganilailduhur,
termasuk di dalamnya arsitekturikidokal dengan keharmonisan, keindahan,
kekokohan yang sekaligus mencerminkan assgek lain dari pranata sosial.
Secara garis besar artefak memuat j@mss karya seiibudaya berbentuk artefak
produk budaya, seni sastra dan bahasa, dan tiddats

Ghufron, Budiningsih, & Hidayati (20) menyebutkan artefak produk
budaya terdiri atas: gamelan gaya Yogyan¢ak pendek wayang orang gaya
Yogya,omah dhom batik grodha tari golek menak, reyog dhodhog, wayang
gagrag Ngayogya, wayang golek menak, wayang lancil, wayang ukur, wayang
thenklung, kethoprak, tayub, sronthul (srandhul), kethek ogleng, gejog lesung, jeg
jegan, jlumpet, gobag sodor, lepetan, sepak sekong, kipo, jadah tempe, bakpya,
geplak, gudheg, growolgpleg, slondhok renteng, thiwul ayu, surjan, dan kebayak
kuthubaru.

Ghufron, Budiningsih, & Hidayati (207) menyebutkan artefak produk
seni sastra dan Bahasa meliputi: (1) bahasa Jawa yang merupakan bahasa resmi
dari suku Jawa; (2aksarayang bersurner dari aksara Jawa yang berjumlah 20
aksara tersebut menjadi inspirasi pembelajaran budaya Jawa yang dapat digunakan
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan baik lokal, nasional, regional, global
bahkan internasional; (Busanaatau pakaian dalam budayawa sangat sakral
dan tinggi sekali nilainya; (4)ogaatau makanan ada yang menyebut kuliner adalah
sarana hidup yang dimaknai sebagai penghidugag(pipar) dalam budaya jawa

adalah makanan sebagai sarana untuk hidup tumbuh dan berkembang atau
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bertambah besar seseorang yang berarti sarana hidup itu harus makan kalau tidak
makan matigrana urip kuwi kudu mangan yen ora mangan psafgpaya bisa hidup

harus mencari makamg@upa bogaetapi makanan yang dicari harus yang halal,
bermanfaat bagi kebatan dan agama; dan {mbangatau lagaalam budaya

jawa diwujudkan dalam rangkaian tembang Jawa untuk menyampaikan beberapa
pesan kepada masyarakat, siswa, kekasih, orang tua dan orang lain yang berisi
pendidikan atau pesan kebaikan, bakti padang tua, bahkan pesan asmara
kepada sang kekasih. Adat istiadat, terdiri aeebeg, tumplak wajik, rasulan,
mubeng beteng, tingkdmitoni), puputan bekakak mbah bergagsyukur bunji

kirab Pusaka Kyai Tunggul Wulung, tedhak sitgantumplak pugen.

Kajian nilai i nilai budaya sangat mungkin bisa dibelajarkan dalam
pembelajaran matematika khususnya sdikolah dasar Kalau kita melihat
problematika mata pelajaran matematika, matematika dianggap sebagai
matapelajaran yang sulit bagi siswa. Salatu $actor penyebabnya adalah guru
tidak melakukan pembelajaran matematika yang berkaitan dengan kehidupan
seharihari dengan memanfaatkan lingkungan setempat. Sementara itu, di sisi lain
masyarakat Jawa sudah terbiasa menggunakan matematika dalam nmelakuka
aktivitas seharhari di berbagai bidang, misalnya melakukan perhitungan dalam
menentukan pernikahan, prediksi menanam bibit hingga panen dalam bidang
pertanian, penggunaan ukuran khusus dalam ukuran luas lahan, permainan anak,
aktivitas jual beli, dandin sebaginya.

Jawa merupakan salah satu suku yang berada di Indonesia dan memiliki

budaya yang unik dan beranekarag&udaya Jawa adalah budaya yang berasal
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dari Jawa dan dianut oleh masyarakat Jawa, khususnya di Jawa Tengah, DIY, dan
Jawa Timur. Masyakat Jawa masih melakukan tradistradisi yang mereka
percayai sejak jaman dahulu sampai sekarang. Dalam perspektif budaya,
masyarakat Jawa sudah menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari
hari, tetapi dalam pembelajaran matematika di kalaanig memanfaatkan produk
budaya tersebut, padahal apabila dalam pembelajaran dapat memanfaatkan secara
maksimal maka pembelajaran akan lebih bermakna, selain itu siswa juga akan
mengenali produk budaya yang kian lama kian tergerus oleh teknologi. Berikut
contohi contoh produk budaya Jawa yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran
matematika.
a) Permainan Tradisional

Konsep matematika sebagai hasil aktivitas bermain berkaitan dengan aktivitas
mengelompokkan, menghitung atau membilang, ldiamya dapat diungkap

dari masingmasing permainan tersebut memiliki konsep matematika. Di
masyarakat Jawa terdapat berbagai permainan tradisional yang sering dimainkan
oleh anaki anak bahkan orang dewasa. Dalam permainan tersebut memiliki
konsepi konsep matematika misalnya sebagai berikut.

a. Engkleng: model persegi dan persegipanjamgmbilang

b. Bekelan: membilang, penjumlahan, dan pengurangan pada bilangan 1 s¢
Ebmpat tali:konsep garis lurus dan garis lengkung.
Bermain pasirkonsep bangun ruaman bangun datar
e. Pasaran: konsep aritmatika sosial, meliputi nilai mata uang serta opera

bilangan bulat.

f.  Delikan: konsep menghitung bilangan dari 1 s.d. 10

g. Dakon: konsep penjumlahan, penguranggerkalian dan pembagian pada
bilangan bulat.

oo
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b) Gerabah dan Peralatan Tradisional
Konsep matematika sebagai hasil aktivitas merancang alat serta membuat pola
yang terdapat pada gerabah dan peralatan tradisional merupakan beoritoh

etnomatematika masyarakat Jawa

Gambar 21. Layah Gambar 22. Ebor

Diantaranya bentukbor yang berbentuk setengah bola dengan tepian berpola
lingkaran, layah (cobek) berbentuk lingkararentong berbentuk elips,capil
berbetuk menyerupai bangun ruarigrucut, dan kelasa (tikar) berbentuk
persegipanjang, serta benganinggalan budaya lainnya yang memiliki bentuk
bentuk geometriProduki produk budaya tersebut dapat dimanfaatkan sebagai

bahan materi pembelajaran matematika.

8. Kemampuan Koneksi Matematis

Kemampuan koneksi matemati&dalah kemampuanenghubunkan
konsep matematikgang dipelajari adalam dan antapik, menghubunkpn
konsep matematika dengan disiplin ilmu yang lain, dan menghubungkan konsep
matematika dengan kehidupan settei (NCTM, 2000). Menurut Coxford
sebagaimana dikutip olé&landur,et al.,(2013),kemampuan koneksi matematika

adalah kemampuan menghubungkan pengetahuan konseptual dan prosedural,
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menggunakan matematika pada topik lain, menggunakan matematika dalam
aktivitas kehidupan, mengetahui koneksi antar topik dalam makam®ari
beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa kemankauneksi matematika
adalahkemampuan untuk mehgbungankonsep matematika yang dipelajari
dengarantara topik matematika, antara disiplmu lainnya, dan kehidupan nyata
atau kehidupan sehdrari.

Berdasarkan pengertian koneksi matematis dikatagksi matematika
atau koneksi dalam matematika mempelajari pemahaman siswa menghubungkan
ide-ide matematika yang dimiliki. Dengamelihat hubungan antara prosedur dan
konsep membantumemperdalam pemahaman matematika sissecara
komprehensifSelain itu, membuat koneksi antara matematika mereka belajar dan
aplikasinya dalam kehidupan sehlaari mereka membantu siswa melihat
kegunaan dan relevansi matematika luar kelas (Ontario, 2G@sgalaman
memungkinkan siswa membuat konedetiingga dapanbelihatbagaimana konsep
dan keterampilan yang satu berhubungan dengan konsepH@inini akan
membantu siswa memahami prinsiprinsip matematikasecara keseluruhan
Siswa juga melihat konsdnsep matematika dapat digunakan untuk bidang lain
misalnya disiplin ilmu yang lain atau permasalahan dalam kehidupBelihat
hubungan antara prosedur dan konsegkan membantu mengembangkan
pemahaman matematika. Selain itu, membuat koneksi &uasgpmatematika
yang mereka pelajari di sekolah dan aplikasinya dalam kehidupankahdapat

membuat siswa memahami pentingnya belajar matematilledalui definisi
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kemampuan koneksi matematis, secara konseptual maka dapat disusun indikator
kemampuan konek matematis.

Tabel 6. Konstruksi indikator koneksi matematis

No. Pengertian Indikator

1 Kemampuan koneksi matematil 1) siswa harus dapat mengenali q
adalah mengetahui, menggunak memanfaatkan hubungan antara-iak
dan membuat hubungantara dan d{ dalamhmat_emaglka,. dade dal
antara iddde matematika dan dala ) memal ami agaimana ade alam
konteks di | t tik t maematika saling berhubungan d
onteks di luar matematika unty mendasari satu sama lain  un
membangun pemahaman matema menghasilkan suatu kesatuan Y
(NCTM, 2000) koheren serta

3) mengenali dan menerapkan matema]
dalam konteksonteks di luar matematiky
(NCTM, 2000)

2 Kemampuan koneksi matemal 1) mengaitkan antara dua konsep atau le

merupakan mses kognitif seseorarn atau

dalam menemukan hubungan ant| 2) mengaitkan konsep matatika dengar

dua konsep atau lebih, atau kons disiplin ilmu yang lain dan

: feiAlin 3) mengaitkan konsep matematika den
matematikadengan disiplin ilmu yan . =k .
lain atau kehidupan sehdrari (Garcial kehidupan sehahari (Garia & Dolores,

2018)
& Dolores, 2018)
3 Kemampuan koneksi matema| 1) mengaitkan di dalam damiluar konsep
merupakan kemampusg matematika

mengaitkan matematika dalam kehidug

mengintegrasikan matematika dengd 2) C C ceiiatin ¢
seharihari dan disiplin ilmu yang lain (Va

bidang disiplin ilmu lain dar de Walle, 2013)

mengapllnka5| dan mengeksploras 3) mengaitkankonsepmatemaka dalam saty

matematika dalam konteks dur topik, antar materi, antar disiplin ilmu dilu

nyata.(Agustini, et al, 2017 matematika, serta mengaitkan kons
matematika yang dipelajari deng

kehidupan sehahari (Agustini, et al., 2017

Berdasarkan kajian terkait kemampuan koneksi matematis di atas, dapat
disimpulkan bahwa indikator kemampuan koneksi matematis adalah;

Tabel 7. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis

Indikator Koneksi Matematis Kode
Mengaitkan konsep matematika pada topik yang san KKM 1
mengaitkan konsep matematika dengan topik yang l{ KKM 2
mengaitkan konsep matematika dengan disiplin ilmu| KKM 3
diluar matematika
4 mengaitkan topik matematika dalam permasalahan | KKM 4
kehidupan sehahari

WINF =
o

Keempat indikator inilah yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan
koneksi matematis dalam penelitian iBioal koneksi matematis yang akan

dikembangkan memenuhi kriteria KKM 1, KKM 2, KKM 3, dan KKM 4
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9. Kajian Konten Matematika Kelas 5 Sekolah Dasar
Tujuan kurikulum 2013 mencakupempat kompetensi, yaitu (1)
kompetensi sikap spiritual, (2) sikapsosial, (3) pengetahuan, dan (4)

keterampilan.

No Kompetensi Inti

1 Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama
dianutnya

2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangg
guru

3 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, mend
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu {
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan beretada
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain

4 Menygikan pengetahuan factual dalam Bahasa yang jelas dan
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencern
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi poin tiga dan empdapat diperoleh melalui substansi materi.
Ruang lingkup materi di sekolah dasar adalah bilangan, geometri dan
pengukuran, dan pengolahan dd&arikut kompetensi dasar kurikulum 2013

kelas V menurut Permendikbud 2016 nomor 024.
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Tabel 8. Kompetensi Dasar kelas V

P

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 Menjelaskan dan melakukan 4.1 Menyelesaikan masalah yang
penjumlahan dan pengurangan berkaitan dengan penjumlahan dan
dua pecahan dengan penyebut pengurangan dua pecahan dengan
berbeda penyebut berbeda

3.2  Menjelaskan dan melakukan 4.2  Menyelesaikan masalah yang
perkalian dan pembagian pecahan berkaitan dengan perkalian dan
dan desimal pembagian pecahan dan desimal

3.3  Menjelaskan perbandingan dua 4.3 menyelesaikan masalah yang
besaran yang berbeda (kecepatan berkaitan dengan perbandingan
sebagai perbandingan jarak dengan dua besaran yang berbeda
waktu, debit sebagai perbandingan (kecepatan, debit)
volume dan waktu)

3.4 Menjelaskan skala melalui denah 4.4  Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan skala pada denah

3.5 Menjelaskan, dan menentukan 4.5 Menyelesaikan masalah yang
volume bangun ruang dengan berkaitan dengan volume bangun
menggunakan satuan volume ruang dengan menggunakan
(seperti kubus satuan) serta satuan volume (seperti kubus
hubungan pangkat tiga dengan satuan) melibatkan pangkat tiga
akar pangkat tiga dan akar pangkat tiga

3.6 Menjelaskan dan menemukan 4.6 Membuat jaring-jaring bangun
jaring-jaring bangun ruang ruang sederhana (kubus dan balok)
sederhana (kubus dan balok)

Menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan
setuan volume (seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan akar
pangkat tiga. Pemilihan KD didasarkan pétlgpenyesuaian materi di sekolah,

(2) Unsur hasil budaya akan lebih banyak tereksplor pada KD dan materi
tersebut mengingat banyaknya produk budaya seperti bentuk makanan
tradisional,
pembelajaran matematika. (3) pembelajaran materi volume bangun ruang

sangat memungkinkan dilakukan melalui pembelajaran matematika realistik.

Kompetensi Dasar yang dipilih dalam penelitian ini adalah KD 3.5 yaitu
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10. Pembelajaran Matematika dengan nilaii nilai Budaya Jawa.

Matematika merupakan ilmu yang universal dan bermanfaat di dalam
segala aspek kehidupan. Matematika merupakan pengetahuan yang tidak bisa
lepas dari aktivitas kehidupan manusia, dimana setiap aktivitas tidak dapat lepas
dari aktivitas matematika (NurhasdémaKusumah, & Sabandar, 2017;
Prahmana, Zulkardi, & Hartono, 2012). Bahkan tanpa disadari banyak aktivitas
manusia merupakan bagian dari matematika (Sembiring, 2010; Young, 2017).
Dengan perkataan lain, matematika tidak lepas dari budaya yang sudah melekat
sejak dahulu hingga saat ini.

Matematikadianggapsebagai matapelajaran yang sulit bagi siswa.
Salah satu factor penyebabnya adalah guru tidekgaitkanpembelajaran
matematika dengan kehidupan selidrari dengan memanfaatkan lingkungan
sebagai wahanaelajar Salah satu pembelajaran matematika yang bisa
diterapkan yaitu dengan memanfaatkan budaya sebagai media belajar. Contoh
pembelajaran matematika berbasis budaya Jawa yang dapat diterapkan untuk
meningkatkarkemampuarkoneksi matematika pada ruanggkup geometri
pada materi limas segiempat. Permasalahan dibuat berpedoman pada indikator
koneksi matematika. Pada indikator kemampuan mengaitkan konsep
matematika dalam satu topik (indikator 1), atap rumah Joglo menyerupai
bangun limas segiempat dengamgyi atap adalah 2 nuas alas atap adalah
oa . Tentukan volume atap rumah Joglo tersebut. Bentuk atap rumah Joglo

diilustrasikan pada gambar berikut.
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=

debar 23. Rurhéfl Joglo

Indikator 2, 3, dan 4, pembelajaran bisa diarahkenyelesaikan
permasalahan sebagai berikut. Diketahui luas permukaan atap bagian atas Joglo
adalah 120 m1 Panjang genteng adalah 60 cm x 50 cm dan harga genteng
adalah Rp. 1.008, Tentukan berapa genteng yang dibutuhkan untuk atap dan
berapa uang yangalus dikeluarkan untuk memasang atap teratas dari rumah
Joglo tersebut. Permasalahan tersebut mengarah pada kemampuan koneksi
indicator keempat karena mengaitkan konsep limas segiempat dalam kehidupan
seharihari. Sekaligus mengarah pada indicator kedu&u yaengaitkanya
dengan luas permukaan limas, serta mengaitannya dengan disiplin ilmu yang
lain yaitu aritmatika sosial.

Melalui pembelajaran matematika realistic berbasis hitaiai budaya
local, dalam hal ini budaya Jawa, maka kemampuan koneksi nigteisava
dan karakter cinta budaya lokal dapat dikembangkan, selain itu pembelajaran
matematika akan lebih bermakna sehingga siswa akan menyukai dan mencintai

matematika.
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11.Model pembelajaran matematika realistik berbasis nilaii nilai budaya

Jawauntuk meningkatkan koneksi matematis

Melalui pengkajian teori maupun studi literatur yang dikemukakan
sebelumnya, maka terbentuklah sebuah model hipotetik yang menjelaskan
secara spesifik keterkaitan model yang dikembangkan dengan kemampuan
koneksi matema&. Model yang dikembangkan mengacu pada pembelajaran
realistik yaitu pada tahapan dan karakteristik pembelajaran matematika
realistik, dimana konsep utama dari pembelajaran tersebut adalah matematika
merupakan aktivitas manusia, dan diawali dengan pelatmasarealistik real
problerm). Problem yang dimunculkan berkaitan dengan konteks-milksi
budaya Jawa dalam hal ini adalah hasil produk budaya Jawa.

Karekteristik pembelajaran realistik yang membedakan dengan
pembelajaran yang lain, didalamnya memustun: (1)the use of contex{2)
use models(3) students contribution(4) interactivity, dan (5)intertwining
(Gravemeijer, 1994). Prinsifhe use of contexhemiliki dua aspek penting.
Aspek yang pertama penggunaan konteks matematika penting dilalalkam
pembelajaran agar siswa memiliki keterampilan menyelesaikan masalah
kehidupan nyata (Van den HewRdnhuizen and Drijvers, 2004).
Pembelajaran matematika harus dimulai dengan situasi permasalahan supaya
memberikan tantangan kepada siswa untuk ba@mgun konsep melalui
pemecahan masalah matematika (Van den Hdeemghuizen and Drijvers,
2004). Dalam penelitian ini, prinstpe use of contexinenggunakan konteks

permasalahan yang berkaitan dengan -nilai budaya Jawa. Karena pada
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prinsipnya natematika dan budaya memiliki keterkaitan yang dapat dilakukan
dalam setting khusus yang disebut etnomatematika (Albanes & Perales, 2015).
Dimana etnomatematika merupakan irisan tiga disiplin ilmu yaitu budaya,
matematika modeling, dan matematika itu serfiiosa & Orey, 2013).
Prinsipintertwiningpada pembelajaran matematika realistik merupakan
prinsip keterkaitangonnectiof konsep matematika dengan konsep yang lain,
bahkan keterkaitan dengan konsep permasalahan dalam kehidupataehari
Lebih lanju, pada prinsipntertwining,konsep matematika tidak berdiri sendiri
tetapi memiliki keterkaitan antar konsep yang lain (Van den HdReuathuizen
and Drijvers, 2004). Seperti dalam materi sudut, tentu materi sudut tidak hanya
berdiri sendiri, tetapi $simg berkaitan dengan yang lain misalnya bebhdada
yang memiliki bentuk sudut yang berbdokeda (Fauziakt al, 2017).
Mel al ui mo d el pembel aj aran-nmatéemat i
budaya JaBaANBWPMRKkemampuan koda&Kat ma t
meni ngkat, serta pembel aj amamaninadgfeurat i

|l ear)ni ng
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a. Komponen Model Pembelajaran Matematika Realistik Berbasis Nildi
Nilai Budaya Jawa
Komponen model pembelajaran matematika berbasis budaya Jawa
mengacu meliputsintak, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung,
dan dampaki pembelajaran serta pendukung. Tabel pengembangan proses
pembelajaramatematika realistic berbasis nildlai budaya Jawa sebagai
berikut

Tabel 9. Pengembangan komponempembelajaran matematika berbasis
budaya Jawa

. S Komponen
Bahan Kajian | Keterangan Hasil Kajian yang didukung
Refrensi Teoribelajar Realistic Mathematics
Normatif konstruktivisme Sintak
Sistem sosial dan Sistem sosial
e komunikasi Prinsip reaksi
\';IE;I\ZEN”&' budaya masyarakat Jawa (tata Dampak_
krama,andap asor, Pembelajaran
pitutur)
Budaya Jawa Artefak (Keseni_an,
bangunan candi,
Rumah adat, dolanan
Produkbudaya trandisional, makanan
tradidisional, Sistem
Kerajinan, dan alat
musik) pendukung
RPP,buku gury Buku
Kuri Perangkat siswa, soal KKM
urikulum . .
Pembelajaran (kemampuan koneksi
matematis)

Hasil kajian tentang teori belajar dan sistem budaya Jawa diatas
akan mendasari model pengembangan model pembelajaran matematika

realistikberbasis budaya Jawa.
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B.Kaj iPemelitian yang rel evan

Berikut penelusurahasithasil penelitian yang relevan terkpinelitian
yang sudah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis maupun
penelitian terkait pembelajaran matematika realistic baik secara internasional
maupun nasional dari tahun 201@019, diantaranya penelitian yang dilakukan
oleh Arsoetar & Sugiman (2019), dimana mereka mengembangkan LKS berbasis
pembelajaran matematika realistik untuk kemampuan penalaran ditagd.
penelitian menunjukkan bahwa skor validitas lembar kerja sis@ag
dikembangkaradalah 95. Kepraktisamerdasarkapenilaian guru dengan skor 37,
skor ratarata penilaian siswa sebesar 62,35. Rata prestasi belajar adalah
95,37% dan hasil tes penalaran matematika yang menunjukkan bahwa 96,55%
siswa menyelesaikan minimal kriteria penguasaan. Hal tersebut mengkgambar
bahwa lembar kerja siswa berbasis pembelajaran matematika realistik yang
dikembangkan cocok untuk kegiatan belajar matematika dan dapat digunakan
untuk meningkatkan penalaran matematika siswa.

Penelitian Muhammad, Marsigit, & Soeharto (2019), yang fitene
literasi geometri pada siswa sekolah dasar menggunakan etnomatematika candi
Borobudur Indonesia dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa kelas
rendah memiliki literasi yang baik pada materi bangun datar persegi, persegi
panjang, dan segitigmelalui etnomatematika di Candi Borobudur. Dari hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika realistik
efektif untuk meningkatkan kemampuan matematis siswa sekolah dasar.

Penelitian Watan & Sugiman (2018) yang menggunakanempahng

mengkombinasi sintak teori Van Hiele dan karakteristik pendekatan RME pada
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pembelajaran geometri, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa sebanyak
lebih dari 50% siswa memberikan respon positif terhadap model hasil kombinasi
tersebut, dan memebikan hasil yang baik terhadap pemahaman materi,
kemampuan koneksi dan ketertarikan terhadap metode.

Penelitian Sugiman & Kusumah (2010) mengenai dampak pembelajaran
matematika realistic terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMP. Salah
satu hasil peelitiannya menunjukkan bahvpgningkatarkemampuan pemecahan
masalahsiswadengan pembelajaran matematika realisibih tinggi dari pada
peningkatarkemampuan pemecahan masalswapadapembelajaran biagzada
keseluruhan siswdansemua level sekolaliHal tersebut memberikan penguatan
bahwa, pembelajaran matematika realistik berdampak positif terhadap kemampuan
matematis siswa pada Pendidikan dasar.

Novianto, Marsigit, Sugito, & Rudyanto (2020) pada penelitiannya yang
meneliti kemampuan berpikir kréfasiswa sekolah dasar berdasarkan tingkatan
kemampuan matematika. Dalam penelitian tersebut siswa diberikan permasalahan
realistik kemudian dianalisis kemampuan berpikir kreatifnya. Hasil penelitiannya
menunjukkan kemampuan berpikir kreatif siswa sekdkdar kategori tinggi dan
sedang tergolong baik. Penelitian tersebut memberikan bukti bahwa permasalahan
kontekstual atau realistik cocok diberikan kepada anak sekolah dasar.

Penelitian Marsigit, Condromukti, Setiana, & Herdiarti (2018)
mengembandlan peragkat pembelajaran berbasis etnomatematika konteks candi
dan keraton untuk jenjang sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Hasil

penelitiannya terbukti dapat meningkatkan kemampuan matematis siswa.
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Sumirattana, Makanong, & Thipkong (2017) pada peaelitya yang
berjudul Using realistic mathematics education and the DAPIC profseiving
process to enhance secondary school students’ mathematical literacy
mengungkapkan keefektifan pembelajaran realistic dan DAdPdGlem solving
terhadapkemampuan literasi matematis siswa. hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa kemampuan literasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari
kelas pembanding. Kolaborasi antara pembelajaran matematika realistik dan
DAPIC problem solvinglapat meningktkan kemampuan literasi siswa. Namun
sayangnya penelitian tersebut meneliti siswa SMP.

Penelitian Fauziatet al. (2017) mengungkapkan persepsi siswa sekolah
dasar terhadap pembelajaran matematika realistic, dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa siva menyetujui bahwa pembelajaran matematika realistik
dapat meningkatkan pemahaman mereka dalam mempelajari topik matematika.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika realistic
mempermudah siswa dalam belajar matematika, selain Stuasidlapat belajar
matematika secara bermakna karena pembelajaran diawali dengan aktivitas
matematika yang berkaitan dengan kehidupan séhaii

Fajri, et al (2010), dalam penelitiannya mencoba uintuk meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa menggan pendekatan CTL. Melalui
pendekatan CTL kemampuan koneksi matematis siswa lebih baik dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional. Interaksi yang terjadi dalam pembelajaran
cukup memuaskan, selain itu siswa menunjukkan respon yang baik terhadap

pembéajaran CTL tersebut.
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Rohendi & Dulpaja (2013) dalam penelitiannya yang berj@uinected
Mathematics Project (CMP) Model Based on Presentation Media to the
Mathematical Connection Ability of Junior High School Studerareka meneliti
kemampuan koneksi atematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Connected Mathematics Proje(CMP) berdasarkan media presentasi. Dalam
penelitian ini, ada dua kelas yaitu kelas belajar der@@mmected Mathematics
Project (CMP) berdasarkan media presentasi danskelangan pembelajaran
konvensional Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa @gmampuan siswa
koneksi matematika dengan menggunakanpembelaf@oanected Mathematics
Project (CMP) modelberdasarkan media presentasi meningkat lebih dari
pembelajaran konvermial. (2) Dari hasil observasi, siswa lebih antusias dalam
belajar matematika dengan menggunakannected Mathematics Projg@MP)
berdasarkan media presentasi. Ini berarti siswa bersemangat dan tertarik untuk
berpartisipasi dalam prosgsembelajaran. Bdasarkan kesimpulan di atas,
pembelajaran matematika dengan menggunakan n@al@hected Mathematics
Project(CMP) berbasis media presentasi dapat meningkatkan kemampuan koneksi
matematika siswa.

Pada tahun 2017 banyak penelitian yang dilakukan terkaitkguan
koneksi matematis. Diantaranya (1) Ndiung & Nendi (2018) dalam artikelnya yang
berjudul Mathematics Connection Ability and Students Mathematics Learning
Achievement at Elementary Schg@) Siregar & Surya (2017) dalam artikelnya
yangberjudulAnal ysi s of Studentsé Junior High

Ability. Penelitian mereka mencoba untuk menganalisis kemampuan koneksi
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matematis di sekolah dasar dan di sekolah menengah pertama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan kasiekatematis siswa SMP menunjukkan
hasil yang kurang memuaskan.

Kartikasari & Widjajanti (2017) dalam artikelnya yang berjudiie
Effectiveness of Proble®ased Learning Approach Based on Multiple
Il ntelligences in Ter ms difal Corinectior Abtlit), s Ac hi e
and SeHEsteemdan penelitiari penelitian relevan yang lain pada dasarnya hasil
penelitian mereka mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan
koneksi matematis dapat dilakukan melalui penggunaan model pembelajaran yang
merurut mereka dapat berhasil meningkatkan koneksi matematis namun sayangnya
penelitian tersebut ratata untuk anak SMP dan SMA. Secara eksplisit penelitian
T penelitian terdahulu terangkum dalam roadmap di bawah ini sebagai analisis
kebaharuan atau novelpysisi penelitian yang akan saya lakukan, dimana peneliti
mencoba melakukan inovasi baru dalam pembelajaran matematika dengan
memadukan antara pembelajaran matematika dengan aspek budaya Jawa melalui

pembelajaran realistik.

PBL based
multiple
intellegence

Cooperative
tipe RTE
Teach ina

CcTL

Developt of Use CMC Contextual Auditory Effect
instrument & model approach learning connection
bahan ajar style vs MCA o

Quunrum |

Analysize &
MCA in contribution
junior high in primary
school school

Outdoor
math perpaduan
learning pembelajaran
| matematika
Develop of dan budaya:
open ended Model
problem pembelajaran
assessing matematika
MCA in realistik
geometry berbasis nilai —
I nilai budaya

Gambar 25. Roadmap Penelitian Koneksi Matematis
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C.Kerangka Konseptual Pengembangan Model
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mbel aj aran matemati ka yang dil akukan ¢

bagai manmeaprngtu.p HKetairknd ngi swa menyad

mat emati ka penting dipelajari, maka si swe
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kepercayaan seseorang sangat di pengar uh
sebagai mana yang menj adi tema inti dar i
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etnomatemati ka selaras dengan hakekat m
mat emati ka.

Pembel ajaran matemati ka yang sesuai
koneksi matemati s dan menjembatani kar ak
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di kenal d®egéadnsRME Mat e mdtaiuc di Ed inadatniesn
dengan Pembel aj aran Matemati ka Realistik
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intertopik, nanlttardi sopi kn i | mu, -hdmin dal

sehingga mel al ui mod el i ni kemampuan kon
Secara eksplisinodel hipotetikmodel pembelajarammatematika realigki

berbasis nilai nilai budaya Jawantuk meningkatkan koneksiatematis sebagai

karakteristik MPMRBNNBJ yang dikembangkadapat diinterpretasikan dalam

gambar berikut

The use of context ™ =
r — ﬁ
|
— Use models I
|
I Koneksi matematis
R MB—+*»| Student contribution ;
> interactivity Keterkaitarkonsep
matematika
- intertwining =
Ga mb &rModel Hipotetik MPMR -BNNBJ
D.Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan penjelasan di atas, dikemukakan pertanyaan penelitian sebagai
berikut.
1. Bagaiman&elayakammodel pembelajaran matematika realistik berbaitas
nilai budaya jawauintuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis yang
dikembangkamenurut ahli pmbelajaraf
2. Bagaiman&elayakarmodel pembelajaran matematika realistik berbaitas
nilai budaya jawauintuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis yang

dikembangkan menurut ahli materi
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. Bagaimana keefektifaimodel pembelajaran matematika realistikbaesis
nilai-nilai budaya jawauntuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis
siswa sekolah dasar

. Bagaimana kepraktisardalam mengelola pembelajaran sebaduisil
pengembangaklPMR-BNNBJ oleh gur@

. Bagaimana keterlaksanaan aktivitas guru dalam melaksamatabelajaran
MPMR-BNNBJ yang dikembangkan?

. Bagaimana keterlaksanaan aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran
MPMR-BNNBJ yang dikembangkan?

. Bagaimana respon guru ketika melaksanakan pembelajaran MENWRJ

yang dikembangkan?

. Bagaimanaespon siswa setelah melaksanakan pembelajaran MBINNBJ

yang dikembangkan?

. Bagaimana gambaran hasil pengembangan model pembelajaran matematika

realistik berbasis nilamnilai budaya Jawa yardjkembangka®
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. ModPengembangan
Penelitian ini mengembangkamodelpembelajaran matematika realistik

berbasis nilanilai budaya Jawa untuk meningkatkan koneksi matematis siswa
sekolah dasar. Model tersebut dikembangkan melalui penetgisgarchand
developmen{R & D). Terkait denganesearchanddevelopmentRichey& Klein
(2007) menyatakan bahwa penelitian pengembangan adalah penelitian yang
sistematis meliputi proses desain, pengembangan, dan evaluasi yang bertujuan
menetapkan dasar empiris untuk menghasilkan produk, baik berupa produk
pembelajaran atau nonpembatan yang merupakan hal baru maupun
memodifikasi yang sudah ada. Senada dengan hal tersebut Borg and Gall (2003)
mengungkapkan bahwa penelitian pengembangan merupakan suatu proses yang
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
ADDIE. Model ADDIE merupakan salah satu desain model penelitian yang
digunakan untuk mengembangkan produk pembelajaran secara utuh dengan
langkah yang simpel dan mudah untuk dipelajari (AsadaR& Sherwani, 2014).
Model ADDIE meliputi lima langkah: (1analyze (2) design (3) develop (4)
implementationand (5)evaluate

Prinsip pemilihan model tersebut karena: (1) cukup spesifik untuk
membuat produk yang efektif dan rinci di setiap tahaga; (2) langkah dan

prosedur pengembangan yang mudah dan praktis untuk dilakukan; (3) Langkah
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dalam mengembangkan lebih rasional dan komplit, dan sesuai dengan kebutuhan
dalam penelitian ini; (4) model ini sangat relevan digunakan untuk
mengembangkan med strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media, dan
materi pembelajaran (Risnawati, Andrian, Azmi, Amir, & Nurdin, 2019). Model ini
diharapkan dapat menghemat waktu dan biaya dengan menangkap permasalahan
saat permasalahan tersebut masih bisa dipgerb

Model umum untuk memecahkan masalah bidang pendidikan yang

dikemukakan ADDIE digambarkan sebagi berikut.

Analyze

L]

Design

L]

Develop

L

Implementation

L]

Evaluate

A 4

\ 4

\ 4

Gambar 27. Prosedur pengembangan ADDIEMolenda, 2003)

B.Prosedur Pengembangan

Prosedupengembangadalam model ADDIE/ang sudah dilakukan pada
penelitian ini dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut.

1. Fase Analisis &nalyzg
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Salah satu unsur penting dalam proses desain adalah
mendefinisikan masalaké€fining the problem Istilahanalyzguga disebut
analisis kebutuhan néeds analys)s atau analisis masalahprpblem
analysi§ yang mencakup menghimpun masalah yang ditemukan di
lapangan, pengidentifikasian informasi, analisis informasi, mengkaji teori,
mendefinisikan/membatasi masalah dan merencanakan kegiatan lanjutan.
Hasil yang didapat pada tahap investigasi awal akan digunakan sebagai
dasar untuk mengembangkan model pembelajaran matematika realistik
berbasis nilai nilai budaya Jawa (MPMIBNNBJ) untik meningkatkan
kemampuan koneksi mtematis. Berdasarkan hasil investigasi awal yang
telah dilakukan, secara lebih rinci dijelaskan sebagai berikut.

a. Pengkajian awal terkait kemampuan koneksi siswa sekolah dasar

Sebagai data primer dalam penelitian ini, gdghmelakukan

observasi awal yaitu melakukan penelitian kecil terkait dengan
kemampuan koneksi matematis siswa. Penelitian ini dilakukan di salah
satu sekolah di kabupaten Magetan yaitu SDN Karangrejo, yang
dilakukan pada tahun 2017. Kemampuan koneksiematis awal
siswa ini perlu dilakukan untuk dijadikan dasar permasalahan untuk
pengembangan yang akan dilakukan. Pengkajian ini hanya dilakukan
pada tiga indikator kemampuan koneksi matematis yaitu pada aspek (1)
mengaitkan konsep matematika dalam safpikio(2) mengaitkan
konsep matematika dalam topik lain; (3) mengaitkan konsep

matematika dalam kehidupan seHzari. Ternyata, hasil penelitian
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menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematika masih tergolong
rendah.

Sebagai data sekunder, peneliti juga mencoba melakukan
penelusuran penelitian terdahulu di jurnal nasional maupun
internasional terkait rendahnya kemampuan koneksi matematis untuk
menguatkan hasil penelitian awal.

b. Pengkajian awal terkait pola pembelajaranyang dilakukan guru

Sebagai | angkah iinvestigasi awal un
mendasar i penelitian Foicusp&neluipt Di smack
observasi awa l pada tahun 2018 di tiga

dal am r angkeat auhnutiu kb angeanigmana gur u mat e ma
dasar dal am mel aksanakan pembel aj ar an
bagi ameddriass Semamgai pertanyaan awal ,
pertanyaan tertulis kep@aurau bm@ate mphai kr
Pertanyaan tertulis yang diajukan kepa
ABapak/ i bu biasa mel aksanakan pembel a
secara si nlgkmgk alhanmeé&mthel aj aran yang bi
masuk kel as sampais.meninggal kan ke
Berdasarkan hasi.l pertanyaan awal d
dapat di si mpul kan pol anya adal ah seba
pembel aj ar an, menanyakan mater. yang t e
tugas yang telah dik2y)jgkao smeswaj idkan

memberi-cecondlohsoal yang disel esai kan ol
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berl atih (mirip dengan contoh) dan di ke
konsep atau mat eri yang baru saja dit
pmbel aj aran guru member.i tugas untuk d
pembel aj aran.

Berdasarkan hasil observasi pola pembelajaran matematika tersebut
menggunakan pola pembelajaran konvensional. Pembelajaran lebih dominan
dilakukan oleh guru, tanpa mengajaiswa untuk aktif mengkonstruksi
pengetahuannya melalui pengalaman dan aktivitas matematika yang dilakukan
oleh siswa.

. FGD (Focuss Group Discussion

FGD yang dilakukan peneliti, praktisi dan giguru KKG mengungkapkan
perlunya sebuah solusi untukenjawab kebutuhan siswa terkait dengan
rendahnya kemampuan koneksi siswa. Para guru memberikan masukan adanya
inovasi dalam pembelajaran matematika, dimana dalam pembelajaran
matematika siswa tidak merasa bosan dan kesulitan dalam belajar matematika.
Berdasar hasil diskusi dan mengkaiji literatur jurpuathal hasil risetiset yang
ada, maka perlunya mengaitkan pembelajaran matematika dengan
memanfaatkan prodgbroduk maupun nilanilai budaya mengingat
permasalahan yang terjadi pada siswa begitu kompleksd. tersebut
disampaikan dengan pertimbangan, banyak riset yang mengungkap peran
matematika dalam kontribusinya membangun karakter bangsa. Hal tersebut
harus dioptimalkan melalui pembelajaran matematika. Selain itu, konteks nilai

nilai budaya juga mempgaruhi hasil belajar siswa terlebih di budaya Jawa
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yang memegang teguh nHailai luhur yang positif, yang apabila dapat
diterapkan dalam pembelajaran matematika akan memberikan hasil yang baik
pula. Guru juga menyampaikan, kurikulum juga kurang optimabmd
mengangkat budaya dalam pembelajaran matematika.
. Analisis proses pembelajaran

Dal am proses ini pemredtses memadlukia:
mat emati ka di kel as di mana ghuarsui |k uobasnegr \
memper hati kan t ahsaspa kpoelr akbmrakkeaskagrh.a h s das ar
masuk dalam tahap operasi onal konkr et
karakteristik abstrak. Pembtil hagmar hal mat

dan mengait klaanl dyamanbdmrakai whkndaugpeamg an

se h ehrair i supaya pembel aj ar anSemetneg matai k a
pembel ajaran yang dilakukan sel ama i ni
observasi, pembel ajaran masi h bersifat

. Penelusuran teori

Kegiatan yang dilakukan selanjutnyaadah penelusuran teori. Pada
kegiatan ini aktivitas yang dilakukan adalah investigasi teori dasar yang akan
digunakan sebagai acuan penelitian diantaranya teori terkait: (1) teori belajar
yang mendasari penelitian, (2) pembelajaran matematika sekolah (Bsa
karakteristik siswa sekolah dasar, (4) pembelajaran matematika realistik (RME)
(5) matematika dan budaya, (6) kajian tentang iiilailai budaya Jawa, (7)

kemampuan koneksi matematis (8) model pengembangan ADDIE.
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2. Fase Desaindesign
Dalamfase ini pemecaharsdlution di desain, berdasarkan definisi
masalah. Kegiatan pada fase ini bertujuan untuk mendesain pemecahan masalah
yang dikemukakan pada fase pertama atau padafadgeze Hasil dari desain
adalah cetak biru dari pemecaharasalah. Dalam tahap ini kegiatan yang
dilakukan sebagai berikut.
a. Perancangan model pembelajaran
Dalam pengembangan model pembelajaran ini mengacu pada
unsur pengembangan yang dikemukakan Jogtal (2003) mencakup
komponen sintaks, sistem sosial, pipnseaksi, sistem pendukung, dan
dampak instruksional dan pengiring. Dalam penyusunan rancangan model
ini didasarkan pada masukamasukan guru sekolah dasar dalam FGD

(Focus Group DiscussignRincian kegiatan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1) Merancang sintaks model pembelajaran matematika realistik berbasis
nilai-nilai budaya jawa berdasarkan prinsip, karakteristik, dan
komponen pembelajaran realistic yang dikaitkan dengan-miitai
budaya Jawa.

2) Merancang system social yang mencakup gambararsituasi
pembelajaran yang diinginkan dengan merancang aturan terkait peran

guru dan aktivitas siswa selama pelaksananaan pembelajaran.
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3) Merancang prinsip reaksi yang memberikan gambaran terkait reaksi
guru antara lain terhadap ide konstruksi pengetahuanyaenrg akan
dikembangkan siswa.

4) Merancang sisem pendukung mencakup kondisi yang diperlukan agar
model pembelajaran dapat berjalan yang terdiri dari perangkat
pembelajaran pendukung model (RPP, buku guru, buku siswa, dan soal
tes kemampuan koneksi matemhgatis

5) Merancang dampak instruksional terkait dampak langsung
pembelajaran dengan model pembelajaran yang dikembangkan serta
dampak pengiring terkait dampak tidak langsung.

b. Perancangan perangkat pembelajaran
Pada tahap perancangan perangkat pembelajaran t teriaiel
pembelajaran matematika realistik berbamiai-nilai budaya jawa mencakup
buku model pembelajaran matematika realistic berbasisniligaibbudaya Jawa
(MPMR-BNNBJ) dan perangkat pembelajaran (RPP, buku siswa, buku guru,
dan soal tes kemampuanneksi matematis).
c. Perancangan instrumen penelitian
Perancangan instrumen penelitian dilakukan terkait dengan penilaian
kualitas dan kelayakan model dan perangkat pembelajaran yang dirancang serta
instrument kepraktisan dan keefektifdanstrumerpengumpul datgang dbuat
adalah (a) instrumen validasi neddMIPMR-BNNBJ (b) validasi perangkat
pembelajaratMPMR-BNNBJ (c) lembar aktivitas guru (d) lembar aktivitas

siswa (e) lembar keterlaksanaan model MRBMRNBJ (f) pengelolaan
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pembelajaran oleh guru (g) angket respon siswa (h) angket respon guru (i)
instrumerkoneksi matematik&®ancangamistrumen yangkandikembangkan
merupakan modifikasi dari intrumen soal koneksi matematis siswa sekolah
dasar yang dikembangkan ol&bustini, Suryadi& Jupri (2017)pada artikelnya
yang berjudul Construction of Opeitnded Problems for Assessing Elementary
Student Mathematical Connection Ability on Plane Geometry
. Tahap Pengembangandevelop
Pada tahap ini dibuat desain versi pertama yang digebtdtipe
Karena fase ini merupakan lanjutan dari fase desain, protipe didasarkan pada
realitas yang sedang berjalan. Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu realisasi
prototipe 1yang terdiri dari pembuatan sintaks MPNBRINBJ, perangkat
pembelajaran, dan instrumenintuk menilai kelayakan model yang
dikembangkan dan perangkat pembelajarannya. Secara lebih rinci kegiatan
pada fase ini sebagai berikut.
a. Realisasi model pembelajaran
Model pembelajaran direalisasikan dalam bentuk perumusan ssyaten
social, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak instruksional dan
pengiring serta petunjuk pelaksanaan model pembelajaran matematika
realistik berbasis nilamnilai budaya jawa (MPMHBNNBJ).
b. Realisasi perangkat pembelajaran
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan aldahenghasilkan naskah awal
perangkat pembelajaran sesuai dengan model yang dikembangkan.

Perangkat yang direalisasikan antara lain:
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1)

2)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun
berdasarkan komponen model pefdaparan matematika realistic
berbasis nilai-nilai  budaya jawa (MPMRBNNBJ) yang
diimplementasikan dalam sintaks pembelajaran. RPP ini digunakan
guru sebagai pedoman dalam mengorganisasikan siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas untuk setiap pertemuan. Komponen
RPP yang disusun yaitu : (1) Kompetemnti (KI), (2) Kompetensi
Dasar (KD), (3) Indikator pencapaian KD, (4) Materi Pokok, (5) Model
yang digunakan, (6) scenario atau langkaigkah pembelajaran, (7)
sumber belajar, (8) evaluassintaks dalam RPP ini mengacu pada
sintaks MPMRBNNBJ yang nengacu pada sintaks pembelajaran
matematika realistik tetapi yang membuat berbeda adalah unsur budaya
Jawa yang mewarnai disetiap sintaks pembelajarannya.

Buku Guru

Buku guru yang disusun didasarkan pada kompork@mponen
model pembelajaran matematika realistic berbaga-nilai budaya
Jawa (MPMRBNNBJ) merupakan salah satu komponen sistem
pendukung yang dijadikan pedoman guru melaksanakan pembelajaran.

Buku ini dilengkapi dengan petunjuk atau arahan yang
mengarahkan siswa secara efektif melakukan pemecahan masalah

penemuan konsep dan prinsip matematika terkait materi. Komponen
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buku guru meliputi: (1) kompetensi dasar, (2) Indikator pencapaian
kompetensi dasan3) petunjuk guru, (4) aktivitas matematika dan
materi yang disampaikan ke siswa dengan karakteristik (Bhikunci
jawaban Yang membuat unik dari buku guyang dikembangkan yaitu
substansi isi bukumemadukan konsep matematika dan produk-nilai
nilai budaya Jawa. Aktivitas yang dilakukan vyaitu memahami
permasalahan kontekstual melalui produk budaya Jawa sebagai titik
awal pembelajaran, mengembangkan model informal siswa,
interaktivitas dan formalisasi, dam menerapkan model formal yang telah
dicapai untukpermasalahan yang layang terealisasi dalam bentuk
kuis budaya. Sehingga pemanfaatan unsur budaya Jawa dalam
pembelajaran selalu mewarnai di setiap langkah pembelajaran yang
disajikan dalam buku guru.
3) Buku Siswa

Buku siswa mengacu pada model pembedsamatematika
realistik berbasisilai-nilai budaya jawa (MPMHRBNNBJ) termasuk
dalam komponen sistem pendukung. Buku siswa ini memfasilitasi siswa
melakukan aktivitasktivitas dalam pembelajaran matematika realistik
berbasis nilanilai budaya Jawa. Kompen buku siswa yang disusun
yaitu: (1) kompetensi dasar, (2) Indikator pencapaian kompetensi dasar,
(3) petunjuk penggunaan buku (4) kegiatan/ aktivitas siswa, (5)
pemecahan masalah/ kuis budaya. Aktivitas pada aspek keempat

meliputi: pemecahan masalah kekstual berbasis budaya, aktivitas

131



mengembangkan model informal, aktivitas pencapaian matematika
formal, dan aktivitas mengaplikasikan matematika formal melalui
masalah lainBuku siswayang dikembangkan berisi aktivitagtivitas
maupun tugasugas tersuktur, pemecahan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan produk budaya Jawa. Sehingga siswa dapat
melakukan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi terhadap
penyelesaian masalah yang disajikan. Substansi buku siswa yang
memadukan konsep matematitan produk nilanilai budaya Jawa
yang didalamnya meliputaktivitas untuk memahami permasalahan
kontekstual melalui produk budaya Jawa sebagai titik awal
pembelajaran, mengembangkan model informal siswa, interaktivitas
dan formalisasi, dam menerapkan model formal yang telah dicapai
untuk permasalahan yang layang terealisasdalam bentuk kuis
budaya, membuat pembelajaran lebih bermakna.
4) Soal tes kemampuan koneksi matematis (soal KKM)

Ssoal tes ini disusun mengacu pada indikator kemampuan koneksi

matematis yang meliputi 4 indikator diantaranya, (1) mengaitkan konsep

matematikadalam satu topik; (2) mengaitkan konsep matematika dengan

materi yang lain; (3) mengaitkan konsep matematika dengan disiplin ilmu

yang lain; dan (4) mengaitkan konsep matematika dalam kehidupan sehari

hari.
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4. Penerapan {(mplementatior) dan evaluasi évaluaion)
Setelah fase ketiga dilakukan (fadevelop, sesudah produk dikembangkan,
maka langkah selanjutnya produk tersebut diimplementasikan dan dievaluasi.
Fase ini bertujuan untuk menilai kelayakan dari rancangan yang dikembangkan.
Diimplementasikan dalam hal ini adalah diuji coba kelayakan, kepraktisan, dan
keefektifannya. Fase ini dilakukan sampai model dan perangkat yang
dikembangkan mencapai hasil yang diharapkan. Secara eksplisit, fase ini
meliputi: (1) uji kelayakan model daelaruh instrument oleh ahli dan praktisi,
(2) menguiji kepraktisan/keterlaksanaan model oleh guru, (3) uji keefektifan
melalui eksperimen. Prosedur pengembangan yang akan dilakukan sebagai

berikut.
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1) Prototipe imodepembelajaran terdiri dari prototip@model danperangkat
pembelajaraitmatematika realistic berbagsndlai-nilai budaya jawgdMPMR-
BNNBJ). Prototipe i dalam kategori valid apahbiteodel darperangkat dalam
kategori valid. Apabilanodel darperangkat dalam kategori tidak valid, maka
prototipe i tidak valid, dan selanjutnya dilakukan revisi.

2) Prototipe | terdiri dari prototipe model danperangkat pembelajaran. Untuk
mengetahui kepraktisan dan keefektifemodel danperangkat, perangkat
diujicobakan.

3) Pertanyaan modeladenp@é © adgkati praktis dan
dikonfirmsikan dengan kriteria kevalidan, kepraktisan, kizefektifanmodel
danperangkat pembelajaran yang dikembangkan.

4) Anak panah pada skema pengembangan model yang terdapat dalam fase
implementasi dan evaluaadalah siklus yang dapat terjadi jika hasil ujicoba
belum sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

5) Daam penelitian ini prototipe final adalah hasil pengembangedel
pembelajaran matematika realistic berbadligi-nilai budaya Jawa (MPMR

BNNBJ) danperangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif

C.Uj i Coba Produk

Uji coba produkbertujuanuntuk mengetahui apakah model pembelajaran
matematika realistik berbasigai-nilai budaya jawa (MPMRBNNBJ) yang dibuat
memenuhi kriteria layak, praktis dan efektif terhadap model pembelajaran,
perangkat pembelajaran, dan instrument. Dengan perkataan lasnpaproduk

untuk melihat sejauh mana model dan perangkat pembelajaran yang dibuat dapat
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mencapai tujuan penelitian yaitu memenuhi kriteria layak (Van den ekaet,

2006) yang meliputi kritera valid, praktis, dan efektif.

1.

2.

Uji Coba Skala Kecill

Ujicoba ini sering disebut sebagai ujicoba terbatas. Uji coba terbatas
dalam penelitian ini menggunaan satu kelas. Uji coba terbatas ini dimaksudkan
untuk memperoleh data kepraktisan dan keefektifan model/produk dan
dimungkinkan untuk melih&elebihan dan kelemahan produk yang telah kita
desain. Uji coba terbatas menggunakan desain ekspeomegmoup pretest

postest desigryang disajikan pada gambar berikut.

01 X 02
Pretest Treatment Posttest
(Dependent Variable) (Dependenvariable)

Gambar 29. onegroup pretespostest desig(Fraenkel & Wallen, 2009)
Uji Coba Luas

Uji coba luas merupakan lanjutan uji coba terbatas, dimana uji coba
luas bertujuan untuk mendapatkan model final MRPBNNBJ. Uji coba
dilakukan di 8 sekolah/ kelompok yang dipilih secara acak. Dari 8
sekolah/kelompok tersebut dipilih menjadi 4 kelas ekspar dan 4 kelas
control secaraimple random samplinddengan demikian, ujicoba diperluas
ini menggunakan rancangan penelitian quasi eksperimen demtgoendent
sample {statistic designDesain penelitian menggunakane group pretest

and postest desmgyang disajikan pada gambar berikut.
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Group pretest Independent Posttest

Variable
(R) E O1 X1 02
(R) C 03 X2 O4

3.

Gambar 30. one group pretest and postest deqigraenkel & Wallen, 2009)
Keempat kelompokeksperimen(E) mendapatkan pembelajaran
dengan MPMRBNNBJ, dan kelompok kontrol (C) mendapatkan

pembelajarasaintifik. Masingmasing diberikan soal pretest dan posttest.

Subjek Uji Coba

Subyek uji coba pada penelitian ini adalah siswa V sekolah dasar di

Kabupaten Magetan, Jawamur, Indonesia. Alasan memilih lokasi tersebut

karena wilayah tersebut masih termasuk dalam wilayah Jawa, dan untuk

memenuhi unsukebaharuandi wilayah tersebumasih belum ada model
MPMR-BNNBJ seperti yang dikembangkan.

a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sekolah dasar di Kabupaten

Magetan, baik sekolah negeri maupun swasta. Dengan karakteristik dan

latar belakang yang sama secara kebijakanklilum, matapencaharian,
kondisi lingkungan sosial, budaya.

b. Sampel

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 8 sekolah dasar yang dipilih secara

random sampling. Dari 8 sekolah tersebut dipilihlah secara acak empat

sekolah sebagai kelompok eksperimen dan atngekolah kelompok

kontrol.
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4. Jenis data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
dan kualitatif. Data kualitatif berkaitan dengan aspek materi/ isi dan desain dari
sumber yaitu ahli isi/materi, ahli desain pembelajaran. Data t&tifalini
selanjutnya diberi skor,sehingga data kualitatif diubah menjadi data kuantitif.
Pada penelitian ini juga dikumpulkan data kuantitatif dari siswa berdasarkan
tes kemampuan koneksi matematis.

Data i data tersebut memberikan gambaran tentaatiditas,
kepraktisan, dan keefektifan produk yang dikembangkan. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini meliputi: (1) data validitas model dan perangkat
pembelajaran beserta instrument, (2) data keterlaksanaan model dan

perangkatnya, (3) data data kenparan koneksi matematis siswa.

5. Instrumen Pengumpul Data
Untuk mendapatkan data penelitian seperti di atas digunakan
instrumen pengumpul data sebagai berikut. Instrument ini sebagai alat untuk
mengumpulkan data kevalidan, kepraktisan dan keefektifan model
pembelajaran MPMRBNNBJ yang dikembangkan. Instrumen ini nantinya
akan divalidasi oleh pakar atau ahli dan praktisi yang telah ditetapkan sesuai
dengan keahliannya. Masukan dan saran dari validator menjadi aspek penting

agar instrument yang akan digunakammaauhi kriteria yang ditetapkan
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Tabel 10. Jabaran aspek yang dinilai dalam pengembangan model.

Aspek yang Teknik Instrument Responden
dinilai pengumpulan

data
kelayakarmodel  Skala 1. Skala Kelayakar Ahli dan

Model oleh Ahli prakisi
Pembelajaran
2. Skala Kelayakar
Model oleh Praktisi
Kepraktisarmodel Skala 1. Skala  Kepraktisar Guru dan
Model oleh Guru siswa
2. Skala Kepratisar
Model oleh Siswa
Keefektifanmodel Tes Tes Kemampual Siswa
Koneksi Matematika

Berdasarkan tabelO dapat dijelaskan bahwgeknik pengumpulan data
kelayakan modelmenggunakan skaladengan instrument berupskala
kelayakan model yang dinilai oleh ahli pembelajaran dan prakdata
kepraktisan dikumpulkan denggeknik pengumpulan data berupa skalagyan
instrumennya berupa skala kepraktisan model oleh guru dan. d3ata
keefektifanmodel dikumpulkan dengan tes kemampuan koneksi matematis

yang jumlahnya 7 soal.

a. Kisi-kisi instrument kelayakan model

Skala kelayakardigunakan untuk menilakelayakan model dan perangkat
pendukungnyayang dikembangkan sendiri oleh peneliti melalui prosedur:
menyususn kiskisi, pembuatan butir pernyataan, uji validasi ahli, revisi, dan

laporan. Validitas model dilihat dari aspek meliputi sebagai berikut.
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Tabel 11. Kisi T kisi instrument kelayakan MPMR -BNNBJ

No Aspek Indicator
I Teori pendukung Kesesuaian teori pendukung pengembar
model
Il Isi model
- Sintaks Kejelasan sintak MPMABNNBJ
- Sistemsocial Kejelasan sistem sosial MPMBNNBJ
- Sistem reaksi Kejelasan prinsip reaksi MPMBNNBJ
- Sistem pendukung Kejelasan system pendukung MPNERINBJ
- Dampak Kejelasan dampak MPMBNNBJ
instruksional  dar
pengiring

i Petunjuk Pelaksanac Kejelasan petunjuk pelaksangaembelajaran
pembelajaran
IV  Bahasa Penggunaan Bahasa sesuai dengan EYD
Bahasa yang digunakan komunikatif
Kesederhanaan struktur kalimat

Validasi bahan ajar dilihat dari berbagai aspek yang meliputi: format, isi,
dan bahasa seperti disajikan pada TaBdderikut.

Tabel 12. Kisi T kisi kelayakan buku guru MPMR -BNNBJ
No ASPEK YANG DINILAI

KELAYAKAN ISI

1.Kesesuaian dengan KD dandikator.
2.Kesesuaian dengan perkembangan siswa.
3.Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar
4.Kebenaran substansi materi.

5.Kesesuaian dengan nHailai moral dan sosial.

Il KELAYAKAN PENYAJIAN

6. Kelengkapan kompetensi dasar dan indikator
7. Kelengkapan isihateri.

8. Kelengkapan kegiatan pembelajaran.

9. Kelengkapan penilaian

1] BAHASA
10.keterbacaan
11.kejelasan informasi
12.kesesuaian dengan kaidah ejaan bahasa Indonesia
13.Bahasa yang digunakan komunikatif
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Validitas RPP dilihat dari aspek format, isi, dan Balssetmmgi berikut.
Tabel 13. kisi T kisi instrument kelayakan RPP dengan MPMBNNBJ

No Aspek Indikator

I Format Kesesuaian sistematika RPP

Kesesuaian indicator pencapaian hasil belajar de
kompetensi dasar

Kejelasan indicator pencapaian hdslajar

Keterukuran indicator pencapaian hasil belajar
Keterkaitan antara indicator pencapaian hasil belajar
Kesesuaian hasil belajar dengan indicator pencapaian
belajar

I | Isi Kesesuaian identitas

Kesesuaian alokasi waktu dendaegiatan
Kesesuaian aktivitas dengan model

Kejelasan penjabaran aktivitas guru dan siswa
Kesesuaian penilaian dari hasil belajar
Kesesuaian media, alat dan sumber belajar

[l | Bahasa Penggunaan bahasa dari kaidah bahasa Indonesia
Kesederhanaan struktur kalimat
Sifat komunikasi bahasa yang digunakan

a. Kisi-kisi instrument kepraktisan MPMR -BNNBJ
Lembar penilaian praktis digunakan untuk mengumpulkan tingkat kepraktisan
model dengan perangkatnya. Kisikisi instrumentkepraktisan model dan
perangkat disajikan dalam Telti4.

Tabel 14. Kisi T Kisi Instrument Kepraktisan Model oleh Guru

No Aspek Indicator
1 Kemudahan pengguna: Kemudahan dalam memahami petun
model dan penggunaan model
2 Kemudahan penggunaan bu Kemudahan memahami dan menerap
guru bahan ajar
3 Kemudahan penggunaan RP Kemudahan memahami dan menerap
RPP

4  Kemudahan penerapan sinta Kemudahan memahami dan menerap
sintaks MPMR BNNBJ

5 Kemudahan mengajarke Kemudahan secara keseluruhan da
materi membelajarkan materi
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Tabel 15. Kisi T Kisi instrument Kepraktisan Model Oleh Siswa

No Aspek indikator

1 Kemudahan mengikut Kemudahan dalam mengikL
pembelajaran pembelajaran

2 Kemudahan penggunaan bu Kemudahan memahami ds
siswa menggunakan bahan ajar

3 Kemudahan memahami mate Kemudahan secara keseluruhan da
memahami materi

Disamping melihat kemudahan pengguna, kepraktisan juga diukur dari tingkat
keterlaksanaan model dan perangkatnya diwkanggunakan lembar observasi
keterlaksanaan MPNBNNBJ, seperti disajikan dalam talilé.

Tabel 16. Kisi-kisi Lembar Observasi keterlaksanaan MPMRBNNBJ

No Aspek Indikator

1 Sintaks Keterlaksanaan setiap fase pembelajaran

2 Sistemsocial Keterlaksanaan kerjasama antar siswa, siswa de
guru

3 Prinsip reaksi Keterlaksanaan prinsip reaksi dalam mencipta

suasana pembelajaran yang kondusif

b. Kisi-kisi instrumen keefektifan model

Model dikatakan efektif bila kemampuan koneksi matematika meningkat
secara positif (kriteria peningkatan sedang atau tinggi). Untuk mendapatkan data
peningkatan koneksi matematika diperlukan instrument untuk mengukur
kemampuan koneksi matematigntuk mengingkapkan kemampuan koneksi
matematis siswa, dapat dilakukan dengan membaat kemampuan koneksi
matematika (soal KKM).Pengukuran kemampuan koneksiemuatpernyataan
pernyataan masingmasing komponen koneksi matematika diantaranya (1)
hubungan &nsep matematika dalam satu topik, (2) hubungan antar materi/topik ,
(3) hubungan antara topik/ ide matematika dengan disiplin lainnya, dan (4)

hubungan antara matematika dengan kehidupan nyata atau kehidupahaehari



6. Teknik Analisis Data
a. Analisis Kelayakan/Kevalidan Model dan Perangkat Pembelajaran
Untuk memperoleimodelyang valid maka model harus divalidasi oleh
validator melalui lembar validasi yang telah disusun. Validator yang menilai
sebanyalb validator. Setelah validator memberikpanilaian maka hasilnya
diratarata dan dianalisis. Untuk menganalisibasil validasi model dan
perangkat pembelajaraaitu silabus, RPRyuku guru, buku siswa dan soal tes
kemampuan koneksi matematis (soal KKM) dengan deskripsi kualitatif.
Analisis datakelayakan yang dilakukan oleh ahli/praktisi diperoleh melalui
langkahlangkah berikut.
a) Melakukan rekapitulasi data hasil penilaian para ahli/praktisi terkait
kelayakan model yang dikembangkan
b) Menghitungjumlah nilai setiap dokumen yang diuiemudian skor total
kelima validator tersebut di ratata. Ratarata skordirujuk pada kriteria
kevalidan/kelayakan sehingga dapat ditetapkan tingkat kelayg&an
Kriteria kelayakan modelapat dilihat pada TabéaF.

Tabel 17. Kriteria hasil validasi ahli

Rata-Rata Klasifikasi
1,00<e O 1, Tidak layak

1,75<e O 2, Kurang layak
2,50 <e O 3 Layak
3,25<e 0 4 Sangat Layak
(Nuhaet al, 2018)
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Model dan perangkatecara keseluruhan dikatakan valid jika ratiz
skortotal dan rataatadisetiap komponen baikode| RPP buku gury buku
siswa dan soal tes kemampuan koneksi matematis (soal KikdvBda pada
kriterialayakdan sangatayak

b. Analisis YangBerkaitan Dengan Kepraktisan Perangkat
Kepraktisan model pembelajaran yang dikembangkan dapat ditinjau
dari dua ukuran, yaitu: (1) menurut penilaian ahli/praktisi, model yang
dikembangkan harus dapat diterapkan hasil penilaian para ahli/praktisi
berdasarkan penguasaan teori dan pengalamannya terhadap keterlaksanaan
model yang dikembangkaninfended <---> perceived dan (2) secara
operasional di lapangan, model yang dikembangkan dapat diterapmtiesmaéd
<---> operationa) (Nieveen, 1999). Proseanalisis data kepraktisan model
pembelajaran yang dikembangkan ini dilakukan dengan larigkghkah
sebagai berikut.
1) Analisis data (ntended<---> perceivedl
Analisis data kepraktisan ini dilakukan dengan langkalgkah, antara
lain:
(a) melakukan rekapitalsi data hasil penilaian para ahli/praktisi tentang
keterlaksanaan model yang dikembangkan;
(b) menentukan tingkat kepraktisan menurut ahli/praktisi pada interval
penentuan tingkat kepraktisan menggunakan instrumen yang terdiri atas

3 butir dan diklasifikasika dalam lima kategori;
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(c) kriteria tingkat kepraktisan model yang dikembangkan menurut ahli
ditentukan mengacu pada jumlah item penilaian sebanyak 3 item dengan
skala penilaian 1 sampai 5 sehingga skor maksimal yang didapat
diberikan oleh penilai adalah 15rdakor minimal adalah 3. Pedoman
yang digunakan untuk memberikan kriteria kepraktisan model yang

dikembangkan dapat dilihat pada Tab&berikut.

Tabel 18. Pedoman Kriteria Tingkat Kepraktisan Model
Pembelajaran Menurut Ahli/Praktisi

Rentangan Skor Kategori
90<e O 100 Sangat Tinggi
75<e 90 Tinggi
65<e 75 Cukup
55<e 65 Rendah
0O e 55 Sangat Rendah

(Koyan, 2012)

Kepraktisan model yang dikembangkan menurut ahli/praktisi

adalah jika minimat i ngk a't kepraktisan yang

Apabila masih ada kekurangan dan belum tercapainya kriteria tersebut,
dilakukan revisi berdasarkan masukan dan dinilai kembali.
2) Analisis data (ntended<---> operationa).
Analisis data kepraktisan pada ogiba lapangan dilakukan, antara
lain:
(a) merekap data dari hasil pengamatan keterlaksanaan model, kegiatan guru

dalam mengelola pembelajaran, aktivitas guru dan siswa, serta respon

guru dan siswa pada saat uji coba,;
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(b) menetukan tingkat kepraktisan pada intervaénentuan tingkat
kepraktisan menggunakan instrumen yang terdiri atas 15 butir untuk
keterlaksanaan model yang dikembangkan dengan skala penilaian 1
sampai 5 sehingga skor maksimal 75 dan skor minimal 15;
keterlaksanaan guru dalam mengelola pembelajaeagach butir 19
sehingga skor maksimal 95 dan skor minimal 19; aktivitas guru dengan
12 butir sehingga skor maksimal 60 dan skor minimal 12; aktivitas siswa
dengan 11 butir sehingga skor maksimal 55 dan skor minimal 11.
Pedoman yang digunakan untuk memlsarikkriteria keterlaksanaan
model yang dikembangkan, kegiatan guru dalam mengelola
pembelajaran, aktivitas guru dan siswa dapat dilihat pada T&bel

berikut.

Tabel 19. Pedoman Kriteria Tingkat Keterlaksanaan Model yang
Dikembangkan, Kegiatan Guru dalam Mergelola Pembelajaran,
Aktivitas Guru dan Siswa

Rentangan Skor Kategori
90<e O 100 Sangat Tinggi
75<e 90 Tinggi
65<e 75 Cukup
55<e 65 Rendah
O e 55 Sangat Rendah

(Koyan, 2012)
Kriteria kepraktisan keterlaksanaan model yang dikembangkan,
kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas guru dan siswa adalah
jika minimal tingkat kepraktisan yang dicapaibdah 6 c uk up 6 .
(c) analisis respon guru dan siswa terhadap model pembelajaran yang

dikembangkan diperoleh dengan angket. Data hasil angket dianalisis dengan
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menentukan banyaknya siswa yang memberi jawaban bernilai positif dan
negatif untuk setiap kategori yanmgatakan dalam angket. Penilaian positif
artinya siswa merasa senang, menilai baru, berminat mengikuti pembelajaran
matematika selanjutnya, dan menilai mudah memahami bahasa yang digunakan
dan tertarik terhadap penampilan perangkat yang digunakan olehsskama
pembelajaran berlangsung. Kemudian, respon negatif bermakna sebaliknya.

Untuk menentukan kriteria kepraktisan model pembelajaran ditinjau
dari respon siswa, dihitung frekuensi siswa yang memberi respon positif
terhadap setiap aspek yadmilai. Jika lebih besar atau sama dengan 75%
jumlah subjek yang diteliti memberikan penilaian positif, dapat dikatakan
bahwa model pembelajaran MPMBANNBJ yang dikembangkan dikatakan
praktis ditinjau dari respon siswa.

Selanjutnya, analisis angket dilthdari respon guru diuraikan secara
deskriptif terkait respon positif dan negatif. Artinya, analisis angket respon guru
terhadap model pembelajaran yang dikembangkan lebih bersifat kualitatif jika

dibandingkan dengan angket respon siswa di atas.

. Analisis yang Berkaitandengan Uji Keefektifan

Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran yang dikembangkan
menggunakan uji statistik dengan wilayah generalisasi seluruh sekolah dasar se
Kabupaten Magetan, Jawa Tim@elanjutnya ji hipotesis dilakukn untuk
membandingkan ratmta kelas model MPMR-BNNBJ dengan kelas
konvensional, analisisnya menggunakaji-t. Pengujian tersebutiapat

dilakukan denganuji independent sample test melalui SPSS. Sebelum
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melakukan analisis ufi dilakukan uji normalita dan homogenitas sebagai uji
prasyaratUji Homogen varians antar kelompok menggunakasmav ene 6 s t es't
Equality of Error Variance Kriteria pengujian data memiliki varians yang

sama (homogen) jika angka signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05

dan dalam hal lain varians sampel tidak sama (tidak homobeninalitas

sebaran data menggunakan statiKtidmogorov Testlan ShapireWilks Test

(Candiasa, 2004). Kriteria pengujian: data memiliki sebaran distribusi normal

jika sig > 0,05.

Untuk menganalisispeningkatankemampuankoneksi matematika
siswa diperoleh dari ujN-gain dengan rumuyang sebagaimana dikutip dari
Hake (1998):

i Q&ie i o IQMiT Qo Qi
i Q&I QI Qaidasni Qo Qi
Kriteria peningkataiN-Gain dapat dilihat pada Tabel 3.4ebagai berikut
Tabel 20. Kriteria N -Gain

Nilai Gain Kriteria
0, HOO1, ( Tinggi
0, 3I<0¥ Sedang
0, < 0CB Rendah

(Hake, 1998)

Kriteria tingkat keberhasilan peningkatan kemampuan koneksi
matematika adalah jika peningkatannya pada klasifik&giain mencapai

klasifikasi sedang atau tinggi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Tujuan hasil penelitian dan pengembangasdarch and developmémi
adalah untuk menghasilkan produk yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu berupanpesggan
modelpembelajaramatematika realist berbasis nil@lai budaya Jawa (MPMR
BNNBJ). Produk yang dikembangkan pada penelitian ini mengacu pada prosedur
pengembangan dari model ADDIE. Model ADDIE meliputi lima langkah: (1)
analyze (2) design (3) develop (4) implementationand (5)evaluate Melalui
tahapan/ fase pengembangan yang dilakukan dapat menghasilkan produk yang
layak, praktis, dan efektif, karena pada dasarnya produk hasil pengembangan yang
berkualitas harus memenuhi ketiga kriitiersebut (Borg & Gall, 2003).

Pengembangan produk pada penelitian ini didasari oleh analisis kebutuhan
dan kajian teori yang relevan. Analisis kebutuhan ini terkait dengan problem yang
ditemukan di lapangan, dalam hal ini terkait kemampuan koneksi i@idéetian
model pembelajaran matematika yang diterapkan guru di kelas. Sedangkan kajian
teori yang yang relevan tersebut berupa kajian teori pembelajaran matematika di
sekolah dasar, karakteristik anak sekolah dasar, pembelajaran matematika realistik,
pembdajaran matematika berbasis budaya, kemampuan koneksi matematis siswa
sekolah dasar.

Berpedoman pada prosedur pengembangan dari tahap awal sampai pada

tahap akhir yang digunakan dalam menghasilkan produk hasil pengembangan,
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berikut akan dijelaskan datadilgpenelitian yang dirangkum dan dihimpun setelah
melakukan pengembangan model pembelajaran matematika realistik berbasis nilai

nilai budaya Jawa (MPIVHBNNBJ) sebagai berikut

A. HasPelnge mbRmgd&aumwk Awal
Model pembelajaran MPMIBNNBJ yang dikembangkamerdasarkan

hasil pemikiran, konseptual, dan prosedur pelaksanaannya mulai dari analisis

kebutuhan, desain model, pengembangan model beserta perangkat dan instrument,

sampai pada revisi dan hasil final produk akhir diuraikan sebagai berikut.

a) TahaApalyze

Sebagai langkah investigasi awal pengembangan produk awal,

peneliti melakukan observasi awal sebagai data primer terkait kemampuan
koneksi matematis siswa sekolah dasar dan penelusuran literatur (data
sekunder), dimana hasil observasi awal menunjukkanvdatemampuan
koneksi matematis siswa masih tergolong rendBkneliti melakukan
penelitian awal terkait kemampuan koneksi matematis siswa sekolah dasar
kelas 5 di Kabupaten Magetan, Jawa Timur pada tahun 2018 sebagai tahap
analyze (analisis). Dari empat dikator kemampuan koneksi matematis
(KKM) yaitu (1) mengaitkan konsep matematika yang dipelajari dalam topik
yang sama; (2) mengaitkan konsep matematika yang dipelajari dengan topik
yang berbeda; (3) mengaitkan konsep matematika yang dipelajari dengan
disiplin ilmu yang lain; serta (4) mengaitkan konsep matematika yang
dipelajari dengan kehidupan sehlaairi. Penelitian kecil ini mengukur tiga dari

empat indikator KKM. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
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kemampuan koneksi matematika masihda&rgg rendah. Hal tersebut terbukti
dari hasil tes KKM yang dilakukan siswa dimana KKM 2 dan KKM 4 masih
menunjukkan hasil yang kurang memuaskan (indicator kedua dan keempat).
Secara terperinci hasil tes kemampuan koneksi matematika siswa (KKM)

tersebut dajikan dalam diagram lingkaran di bawah ini.

Kemampuan Koneksi Matematis
Siswa

80%
60%
40% 25%
20%

0%

60%

15%

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 4

Gambar 31. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Sekolah Dasar
Berdasarkan diagram lingkaran di atas kemampuan koneksi

matematis pada indikator pertama yaitu mengaitkan konsep matematika dalam
satu topik matematika menunjukkan hasil yang baik yaitu sebanyak 60%
penguasagn atinya siswa dalam mengaitkakonsep matematika yang
dipelajari dan dapat memanfaatkan hubungan konsep tersebut dengan konsep
yang lain dalam satu topik tergolong baik. Namhasil indikator kduadan
keempat yaitu menghubungkan konsgmg dipelajari dengan disiplin ilmu
yang laindan dengan kehidupan sehkaari hanya mencapai 25% dan 15%.
Artinya kemampuan koneksi matematsswa masih belum maksimal

menghubungkan konsepatematika yang dipelajari dengan konsep lain di luar
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matematika terlebih dalam mengaitkan konsep matematika dalam kehidupan
seharihari.
Untuk menguatkan data tersebut, p e

(FocGapDi scuUs piacdm bul ad0OF&@bdaeamgan alhpwmu s

dasar di Kabupaten Magetan dal am rangkesea
mat emati ka kel as di sekol ah dasar da
mat emati ka di kel amenggch ssdeaggmae n bagi an ¢

Gamb&2rFrocus Groggdiemimggaur u pdakt i si
Sebagai pertanyaan awal, penel i ti

k e p batbexrapat e s pondgeunr ugusreuk ol ah dasar terkai

yang dilakukan ol eh guru tersebut mul ai
Berscaa kan jawaban guru tersebut, pol a
di si mpul kan sebagai beri kut, (1) gur u
mater. yang telah dipelajari, dan memb:

si swa di rumah. (2mnegbevi-cnemiy@alp hkaal mpad

di sel esai kan ol eh guru, memberi soal wun
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di kerjakan ol eh siswa di kelas terkait
diterangkan ol eh guru. ( 3) Dais auknhtiurk p e

di kerjakan di rumah, dan menutup pembel

Membuka pembelajaran

v
Membahas hasil PR

v

Menyajikan materi baru

v

Memberi contoh oleh guru
v
Memberi soal mirip contoh
v
Memberi PR
v

Menutup pembelajaran
Gamb&a3 Pola Pembel ajaran Mat emat

Berdasarkan hasil observasi pola pembelajaran matematika tersebut
menggunakan pola pembelajaran konvensional. Pembelajaran lebih dominan
dilakukan oleh guru, tanpa mengajak siswa untaktif mengkonstruksi
pengetahuannya melalui pengalaman dan aktivitas matematika yang dilakukan
oleh siswa, misalnya aktivitas menemukan pola, aktivitas menemukan rumus,
dan sebagainya.

Sel ain i tu, pembel ajaran yang dil &

rumArinyg, proses pembel ajaran sel alu diav

si swa. Setelah rumus di hafal, siswa di
rumus tersebut . Hasi | pengamat an dal
mat emati ka di kel as diKaswekdahah, d&sbdupd
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Maget amanyak guru matemati ka dal am meny

memul ai -hdadr iyamagl si fatnya umum, - yaitu

rumus matemati ka tanpa memberitahu

di perol eh.

Penyampin materi rumus

v

Mencatat dan mengahafal

v

Pemberian contoh soal

v

Pemberian soal: mirip contol

Gamb&a4 Pola pembel ajaran matemati ka

Melalui pendekatan pembelajaran berbasis rumus seperti ini
menjadikan sisw&esulitandalammemahami konsekonsep atau prosedur
matematika yang dipelajari. Aktivitas pembelajaran matematika dengan pola
ini, siswa diminta mencatat dan menginrgejat (menghapal) rumus yang
ditulis oleh guru di buku maupun di papan tulis. Guru keaou memberi
contoh bagaimana rumus tersebut bermanfaat melalui contoh penggunaan
rumus untuk memecahkan masalah, kemudian siswa diminta menggunakan
rumus tersebut sebagai alat untuk menyelesaikarsseall namun soaoal
yang diminta untuk dikerjakan np dengan contoh. Akibatnya siswa kesulitan
dalam memecahkan masalah yang sedikit berbeda dengan contoh yang
diberikan oleh guruDengan keadaan seperti ini, maka pada saat siswa tidak
berhasil menyelesaikan masalah yang dihadapi akan menyebabkan falangny
kepercayaan diri pada peserta didik. Dalam buku kurikulum 2013 pun juga
demikian. Pembelajaran diawali dengan rumuraus yang harus dihafal siswa
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untuk menyelesaikan soal yang harus dikerjakan siswa. Problematika
selanjutnya adalah, guru terbiasa damgdetung pada langkdhngkah
pembelajaran yang ada dalam buku guru di kurikulum 2013 tersebut.

Focus Group( FOiDsc ujsusgiaondi | akukan pen
gur u YaKg@,i | akukan pada bul an Febuar:. 2
di perol egangf pemeas$i thelsd rmppud kpenr mMaagal ah

di hadapyiangi sdwasampai kan-pgmoelui tdiaaan pyared i

dilakukan, sghetumnyda) kurangnya kemamp!
si swaHal i ni di kamesakaa kKkamampdmeener ap
mat emati ka, me n g k aree knsaitkeama t d rktaa ra t iadue u n
mat emati ka di | uar nSaetbeangaati i i ksaw akt ubrldamnygs o

menggukhakaeap uk menyetlaenspaai kmaenn dslkoasidtelpa n ny
t ebskengan kehihdaupppadna cseerhcar di | uar mat e m;
Si swa kur ang di beri kesempatan ol eh
kemampuannya secara optimal, artinya
pada guru belum berpusat pasaidfa selsavma
pembel ajaran berl angsung. Mereka terbie
menger | akmaal .sackhdbdr sebut menyebabkan s
mengembangkan ke mampruaampn yla ddaa na nk unreannyge |
masal ah yang dngeyakannt @3 pullaya | okal
karpeamkembangan teknol ogi yang sangat p

An alkbih f ok us pada penggunaan HP yan

kurangnya wawasa-ni saswhutaeykai Banybahkih

155



yang mengungkapkenkambadnganghihypaval asba
mat emgtainkga didiakailkedsak ada keterkaitan
Pe mbel aj ar an j uga ti dakmedighk amigtak anb udiary
merupakan pondasi jati di.r iHald a nigmsia dyaap
me n ylekbaan si swa ti dak mengediaman a dbaund anean
merupakan bagian dPambelkajhardaimpahelsiils wh
pengembangan Bed$ wenk akbedgeyiatbiefl .aj ar an yang
merangsang peningkatan Kkesmasmwpal.anHealoni Kk
terjadi karena pembel mmoaeanytindak ndovat
perangkat yampemamadain.

Per angkat pyeanmbge | daij gpurmank an seri ng me
unt uk menaterifampg sedanHjaldiipneil atjearrlii.hat da
yang digunakan guru ketika proses pemb
buku paket (buku guru dan bukui dakwa)
sesuali dengan kondi si dan kebutuhan si
Selain itu kesi mpplas ed a Ipiemmait et n@aj t\a aksan daiv
kel as menunpukkakhkubahwamemperhati kan t
Si sswak ol ah dasmais ekaord qathenadsmeabaeitk dal am t ah
operasional konkret sementara matemati |
Seyogyaempal ajpar an mat e haattiikkegmelka rt les smdé m
dan mengait klmanl dyeaamganb ek ai Whmpdeangan

sehharni supaya pembel aj ar anSema&tne matai k a

156



b)

pembel ajaran yang dilakukan sel ama i ni
observasi, pembel ajaran masi h bersifat
Desi(@er ancangan)

Berdasarkamasil diskusi yang dilakukan terkait permasalahan yang
ada maka perlunya sebuah solusi untuk menjawab kebutuhan siswa terkait
dengan rendahnya kemampuan koneksi siswa. Para guru memberikan masukan
adanya inovasi dalam pembelajaran matematika. Berdasar hasisidiksin
mengkaji literatur jurnajurnal hasil penelitian yang ada, maka perlunya model
pembelajaran yang inovatif yang mengaitkan pembelajaran matematika
dengan memanfaatkan prodpikoduk maupun nilanilai budaya mengingat
permasalahan yang terjadi padiswa begitu kompleks. Hal tersebut
disampaikan dengan pertimbangan, banyak penelitian yang mengungkap peran
matematika dalam kontribusinya membangun karakter bangsa dan mempunyai
dampak signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut harus
dioptimdkan melalui pembelajaran matematika. Selain itu, konteksmilkii
budaya juga mempengaruhi hasil belajar siswa terlebih di budaya Jawa yang
memegang teguh nilailai luhur yang positif, yang apabila dapat diterapkan
dalam pembelajaran matematika akaemberikan hasil yang baik pula. Guru
juga menyampaikan, kurikulum juga kurang optimal dalam mengangkat
budaya dalam pembelajaran matematika. Melalui model pembelajaran yang
dikembangkan ini siswa dapat belajar matematika sambil mengenal budaya

yang mungkn sudah mulai dilupakan oleh generasi sekarang.
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a. Analisis Kl dan KD
Perancangan MPMIBNNBJ ini berdasarkarkurikulum sekolah dasar.
Kurikulum 2013 akan dijadikan sebagai dasar dalam mengembangkan
produk MPMRBNNBJ yang terdiri dari Kl 1, KI 2, KI 3, dan IK4
(spriritual, social, pengetahuan, keterampilan). Dari kompetensi inti
tersebut, KI 1 dan Kl 2 diharapkan dimiliki siswa terlebih dahulu. Kedua
kompetensi inti tersebut dapat dikembangkan melatlden curriculum
dengan pembudayagmembiasaan. Selanjutnya Kl 3 dan Kl 4 dirumuskan
menjadi Kompetensi Dasar (KD) yang telah disepakati sebagai berikut.
1.5.Menjelaskan, dan menentukan volume bangun ruang dengan
menggunakan satuan volume serta hubungan pangkat tiga dengan akar
pangkat tiga
Dari KD di atas kemudian diturunkan menjadi indicator sebagai berikut.

3.5.1 Menentukan volume bangun ruang kubus

3.5.2  Menentukan volume bangun ruang balok

3.5.3 Menentukan volume bangun ruang prisma segitig

3.5.4 Menentukan volume bangun ruang linsagiempat

3.5.,5 Menentukan volume bangun ruang kerucut

3.5.6 Menentukan volume bangun ruang tabung

b. Analisis materi mapel matematika

Selain Kl dan KD yang telah disebutkan di atas, analisis materi menjadi
bagian dari perancamgan model sebelwodel dikembangkan. Hal ini
dilakukan agar sesuai dengan kurikulum dan materi di sekolah dasar.

Berdasarkan hasil studi literatur, hasil analisis kebutuhan, dan FGD

dipilihlah materi geometri dengan alasan Unsur hasil budaya akan lebih
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banyak tereksplor engingat banyaknya produk budaya seperti bentuk
makanan tradisional, bentuk bangunan, artefak yang dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran matematika.
a) Hasil prototypeMPMR -BNNBJ

Setelah dilakukan analisis kebutuhan, perancangan model yang meliputi
pemilihan KI, KD dan materi serta konstruksi model yang dilakukan,
prototipe model dikembangkafengembangan model yang dilakukan
terperinci dalam lima komponen yaitu sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi,
sistem pendukunglandampakinstruksional damlampak pengiring.
1) Sintaks

Perancangan sintaks model MPNBRINBJ mengacu pada prinsip
dan karakteristik pembelajaran RME. prinsip RME tersebut adalah (1)
menemukan kembali dengan bimbingan dan matematisasi progresif
(guided reinvention angrogressive mathematizipg2) Fenomena yang
bersifat didaktik didactical phenomenologydan (3) mengembangkan
model sendiri gelf developed modglsMaka proses pembelajaran seara

eksplisit digambarkan dalam matriks konsep sebagai berikut.
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V=5x2x2
V=pxlIxt

L AN

[ Formal mathematics]

5x2

Model for ]
5x2

2 satuan
-

i e Model of ]

[ Context problem ]

Gambar 35. Icebergvolume balok

Berdasarkaricebergvolume bangun ruang diatas, pembelajaran
diawali dengan permasalahan konteks mi&i budaya Jawa. Kegiatan
pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga sebagian besar aktivitas
si swa dohg mathemafics d aeaningful learning . anr ut
pembelajaran dimulai dari permasalahan kontekstual dan setahap demi
setahap menuju ke tahap formal.

Secara eksplisit sintak atau urutan model pembelajaran matematika

realistik berbasis nilai nilai budaya Jawa yang telah dikonstruksi adalah

sebagai bekut.
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Tabel 21. Sintaks MPMR-BNNBJ

Kegiatan awal

Kegiatan pembukaan

| Menyampaikan tujuan pembelajarapersepsi, motivasi.

Kegiatan inti

Fasel

Memahami masalah kontekstual berbasis Budaya Jawa

Mengarahkan siswa melakukaktivitasmatematika melalui
masalah realistik/kontekstuak@l problen) berbasis nilanilai
budaya Jawagpfinsip: use a context

Fase2

Mengembangkan model informal

Melalui tahap ini diharapkan siswaenggunakan model
pemecahan informah{odel of. Pada fase ini siswa membuat
model untuk menggambarkan situasi konteks dengan bahasa
siswa. Kemudian model tersebut dikembangkan sehingga
mengarah pada pencarian solusi secara matenmmetdse( foj.
Pada fas@i siswa dimungkinkan menggunakan keterkaitan an
konsep intertwining dalam proses pemecahan masalah

Fase 3

Interaktivitas dan formalisasi

Siswa bekerja dalam kelompok (interaksi social) untuk
menentukan penyelesaian masalah dari snasalah sehingga
diharapkan akan terjadi pertukaran ide pada setiap anak dalar
setiap kelompok atau bahkan antar kelompok. Dan pada taha;
siswa sudah melalui tahap formalisasi dengan bekerja
menggunakan simbaimbol dan representasi matematis.

Fase 4

Menerapkan model formal untuk masalah lain

Pada fase ini, siswa sudah pada level matematika formal. Mal
langkah selanjutnya guruemberi masalah atau soal untuk
dikerjakan siswaebagai tahap aplikastckus pembelajaran
adalah mengarahkan siswa atelkan kegiatan pemecahan
masalah dengamengaitkan/mengkoneksikan konsep matemat
dengammelibatkan nilai nilai budaya Jawdalam permasalahan
lain (prinsip:didactic phenomenologly

Kegiatan akhir

Kegiatan penutup

| Motivasi dan menutupembelajaran

awal, kegiatan initi, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan awal atau
pendahuluan, aktivitas yang dilakukan adalah menyampaikan tujuan
pembelajaran, memotivasi siswa agar tekialam belajar matematika,

serta kegiatan apersepsi dengan menggali pengetahuan awal siswa terkait

Pembelajaran matematika secara garis besar mencakup kegiatan
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materi yang akan dipelajari dengan mengaitkan dengan konteks budaya
Jawa.

Pada kegiatan inti, fase model MPMBRINBJ direalisasikan
melalui sintak atau langkdangkah pembelajaran yang meliputi (1)
memahami masalah kontekstual berbasis budaya Jawa; (2)
mengembangkan model informal; (B)eraktivitas dan formalisas(4)
menerapkan model formal untuk masalah.l®ada fase pertama, yaitu
memahami masalah kakstual berbasis budaya Jawea( problemn), guru
menyajikan permasalahan kontekstual/realistik yang berkaitan dengan
nilai-nilai budaya Jawa sebagai titik awal pembelajaran, kemudian siswa
berusaha untuk memahami masalah kontekstual tersebut. Hal tersebut
sesuai dengan konsep utama dari RME yaitu pembelajaran diawali dengan
permasalahan realistic. Maka pada fase ini siswa dapat dikenalkan{produk
produk budaya Jawa melalui kegiatan identifikasi atau pengamatan benda
yang menjadi proses pemecahan masaldlstieaersebut. Setelah siswa
memahami masalah yang disajikan, siswa berusaha memecahkan masalah
tersebut dengan mengembangkan model informal melalui bahasa mereka
sendiri. Pada tahap ini siswa menggunakan model pemecahan informal
(model of dengan memlat model untuk menggambarkan situasi konteks
dengan bahasa siswa. Kemudian model tersebut dikembangkan sehingga
mengarah pada pencarian solusi secara matemaice( fo). Pada fase
ini siswa dimungkinkan menggunakan Kketerkaitan antar konsep

(intertwining dalam proses pemecahan masalah Aktivitas ini tentu

162



dipandu atau dibimbing oleh guru supaya dalam kegiatan pemecahan
masalah tidak mengalami kesulitan. Melalui interaksi social yang bisa
berupa diskusi kelompok, presentasi, siswa melakukan pemecahan
masaah menggunakan model formal. Setelah tahap formal dicapai, siswa
mengaplikasikannya dalam problem lain, supaya kemampuan matematis
siswa dikuasai secara komprehensif, dan secara tidak langsung
kemampuan koneksi matematisnya berkembang. Buku guru dan buku
siswa sebagai perangkat pendukung dan sebagai sumber belajar harus
dimanfaatkan dan diimplementasikan terutama akthdkdivitas yang
mendukung tercapainya tahapan belajar matematika realistik tersebut.
Dalam proses belajar dengan model MREBRNBJ,
karakeristik dan prinsip RME secara otomatis include ke dalam proses
pembelajaran. Proses belajar dari tahap matematika konkret sampai pada
matematika formal, memungkinkan siswa melakukan aktivitas
matematisasi horizontal dan vertikal. Salain itu pembelajaemdokung
terjadinya interaksi dan diskusi kelas dalam proses pemecahan masalah.
Selanjutnya agar sampai pada terbentuknya keksegep matematika
yang mudah dipahami oleh orang lain dan dapat dimanipulasi secara tepat,
maka digunakan bahasa matematikal d&tahasa formal matematik yang
sifatnya universal. Marsigigt al (2015) berpendapat bahwa matematika
sebagai bahasa formal yaitu kumpulan dari lamidamdpang atau huruf
huruf yang menyatakan proposisi. Lebih lanjut Marsigit menyatakan

bahwa bahasa formhdapat diterapkan dalam matematika jika mempunyai
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struktur yang logis, jelas, transparan, tidak menimbulkan penafsiran ganda
dan dapat ditentukan nilai kebenarannya apakah benar atau salah.
Penggunaan bahasa formal matematik dapat dilakukan melalui tahap
penentuan anggapan dasar sebaggf i evident kemudian dibuat
kesepakatan, defenisi, aksioma, dan teorsmoeema (Marsigitet al,
2015).

Penggunaan bahasa formal matematik akan terjadi dengan baik
jika siswa mampu mengkonstruk pembelajaran yangimigedari guru
atau teman sebayanya. Mengkonstruk matematika dapat dilakukan secara
sintetik agar mencapai kebenaran matematik. Ini sejalan dengan pendapat
Marsigit, et al, (2015) bahwa kebenaran matematik sebagai kebenaran
sintetik merupakan konstruksiad suatu konsep atau beberapa konsep
yang menghasilkan informasi baru. Konsep yang murni diturunkan dari
data empiris menghasilkan suatu keputusan yang bexgiteterior tetapi
sintetis yang diturunkan dari intiusi murni menghasilkan putasamori.
Putusan matematika yang bersgatetik a priorimerupakan putusan yang
diperoleh secara priori dari pengalaman kemudian konsep yang diperoleh
tidak bersifat empiris melainkan bersifat murni (Marsigit,al, 2015).
Matematika yang dipandang pragmsatmemiliki nilai. Setiap nilai
matematika bersifat intrinsic, ekstrinsik atau sistemik. Jika seseorang me
nguasai matematika hanya untuk diri sendiri maka pengetahuanr mate
matika orang tersebut bersifat intrinsic, jika seseorang dapat menerapkan

matematikauntuk kehidupan sehahiari maka pengetahuan matematika
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orang tersebut bersifat ekstrinsik, dan jika seseorang dapat mengembang
kan matematika dalam kehidupan masyarakat matematika maka penge
tahuan matematika orang tersebut bersifat sistemik.

Nilai matematika dapat digunakan dalam mengembangkan
pertimbangan kapasitas matematika (Marsegigl, 2015). Pertimbangan
kapasitas matematika digunakan untuk mengetahui mengapa seseorang
memikirkan matematika. Refleksi pemikiran matematika membutuhkan
interaksisocial supaya dapat memberikan kesempatan untuk memproduksi
konsepkonsep matematika intrinsic dengan ekstrinsik atau sistemik. Di
sinilah akan terjadi hubungan nilai matematika yang bersifat subjektif dan
objektif. Dalam matematika subjektif (matematikang terkait dengan
pengetahuan dari diri manusia), matematika tidaklah bersifat netral dan
bebas nilai sehingga membutuhkan landasan social bagi perkembangannya
(Marsigit, et al, 2015). Dengan demikian mempelajari matematika adalah
mempertemukan pengéditaan subjektif dan objektif matematika melalui
interaksi social dalam menguji dan mempresentasekan pengetahuan
pengetahuan baru yang diperoleh Usaha untuk mempelajari pengetahuan
objektif matematika siswa perlu mengembangkan prosedur seperti:
mengikuti lamgkah yang dibuat orang lain, membuat langkah secara
informal, menentukan langkah awal, menggunakan langkah yang telah
dikembangkan, mendefenisikan langkah sehingga dapat dipahami orang
lain, membandingkan berbagai langkah, dan menyesuaikan langkah

(Marsigt, et al, 2015). Langkatangkah tersebut dapat membuat siswa
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memperoleh konsep matematika yang teraktualisasi dalam dirinya
sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan matematika siswa tersebut
bersifat subjektif, tetapi pengetahuan subjektif matemauyka belum

tentu sesuai dengan pengetahuan objektifnya. Untuk rrtahgeapakah
pengetahuan subjektif matematika telah seesuai dengan pengetahuan
objektif maka siswa perlu melakukan kegiatan publikasi.

Kegiatan publikasi matematika dapat berupa tugasg
diberikan guru untuk menyelesaikan pekerjaan rumah, diskusi, menulis
makalah/ karya ilmiah/ buku, mengikuti ujian. Interaksi social antara siswa
dengan guru atau dengan teman sebaya akan memberikan kegiatan
mengkritisi konsep yang belum benar menjaeénar sehingga siswa
memperoleh perbaikan konsep, dengan demikian pengetahuan subjektif
matematika seseorang akan sama dengan pengetahuan objektifnya. Hasil
kegiatan publikasi siswa akan mendapatkan saran atau kritikan sebagai
input untuk meluruskan atanemantapkan konsep yang belum benar dari
ahli, guru atau teman sebayanya. Hasil perbaikan atas saran/kritikkan akan
dipublikasikan kembali dalam bentuk koreksi, nilai, tulisan atau lisan
sehingga siswa mendapat pengetahuan baru, di sinilah diharapkan siswa
memperoleh pengetahuan yang objektif dari hasil revisi dan memperoleh

validasi oleh ahli/guru atau temanya.
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Saran/Kritik

Publikasi ublikasi
T Pengetahuan
Subjektif Baru,/ Objektif
Revisi
Validasi

Gambar 36. Hakikat belajar diadopsi dari Ernest
Maka kesimpulan dari penjelasan di atas, kegiatan refleksi perlu dilakukan
yaitu melakukan kesepakatan dari aktivitas matematika yang dilakukan.
Kesepakatan ini bisa berupa kesepakatan mengenai rumus volume bangun
ruang yang benar (penemuan rumus) dan kesimpulan atas belajar
matematika yang dipelajari.

Setelah siswa melakukan kegiata refleksi, selanjutnya
pembelajaran ditutup dengan kegiatan penutup yaitu menyimpulkan
pembelajaran dan memotivasi siswa agar lebih giat dan tekun dalam belajar
matematika. Secara eksplisit langkah pembelajarannya adalah sebagai
berikut.

Tabel 22. Langkah-langkah pembelajaran MPMR-BNNBJ

Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
Pendahuluan

Motivasi
1. Memotivasi siswa agar fokus dil. Memperhatikan daj 20 menit
dapat  mengikuti pembelajar§ melaksanakan denga
matematika dengan baik sebaikbaiknya
Apersepsi
2. Guru Dberdiskusi dengan sisV2. Siswa dan  gury
mengenai contoh bendgproduk berdiskusi
budaya Jawa yang menyeruj
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bangun ruang kubus dan balg

seperti makananjadah, makanan
yangkq bentuk candi, bentu
banunan Van den Bosh, dll.

Guru menyampaikan tujug

pembelajaran dan menyampaik
manfaat mempelajari volume bal
dan kubus.

Mengdompokkan siswa menjag
beberapa kelompok

3. Mendengarkan da
menyimak dengal
sebaikbaiknya

4. Siswa berkelompok|

penjelasan guru

berdasarkan
kelompok yang
dibentukoleh guru

FASE 1 : Memahami masalah realistik berbasis budaya Jawa

1.

Guru menyajikan masala
kontekstual atau real proble
(permasalahan berbasis budaya Jq
yang akan diselesaikan siswa yg
berkaitan dengan bangun ruang ku
dan balok

Guru menyiapkan produk buda
(bisa gambar, benda konkret) ya
menyerupai bangun terkait deng
materi yaitu kubus dan balok

Guru  meminta  siswa untu
mengidentifikasi bentuk bangun pa
produk budaya dengan menyebutk
ciri-cirinya dan memahar
permasalaan yang disajikan.

1. Siswa
memperhatikan

2. Siswa menyiapkal
sumber belajar da
peralatan alat tulis

3. Siswa
mengidentifikasi
bentuk dan circiri
serta memahar
permasalahan
bangun ruang untu
dipecahkan bersama

55 menit

FASE 2 : Mengembangkan model informal

1. Guru membimbing sisw
penyelesaian masalah ya
berkaitan dengan masal
matematika  realistik  berbas

. Guru membimbing siswa unty

budaya jawa pada fase | dengan ¢
atau model mereka sendimgdel of
danmodel fo)

menghubungkan materi atau kong
lain yang dipelajari denga
mengaitkan konsep vyang ak
dibangun dalam proses pemecal
masalah

Siswa mencobaoba
mengembangkan
pemecahan masalg
dunia nyata ke dalar
model informal

Siswa mengaitkan konse
lain yang relgan dalam
proses pemecaha
masalah.

40 menit

FASE 3 : Interaktivitas dan formalisasi
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1. Guru mendorong sisw 1. Siswa bekerja secal 30 menit
berinteraksi social (bekerja dalg kelompok Siswg

kelompok) untuk menentukg berdiskusi, bertanyg
penyelesaian masalah dari su dan bertukat
masalah sehingga diharapkan a informasi dalam
terjadi pertukaran ide pada setig memperjelas masalg

anak dalam setiap kelompok at yang akan dipelajari
bahkan antar kelompok.

2. Siswa berdiskusi untu| 2. Siswa berdiskus
memecahkan masalah  deng untuk mencapa
model formal menggunaka tahap formalisas
symbol symbol matematis. (big /proses matematisa
berupa penemuan rumus/ pQg vertikal
algoritma.)

FASE 4 : Menerapkan model formal untuk masalah lain

1. Memberikan soal pemecahi 1. Siswa mengerjakar 40 menit

masalah lain yang berkaitan deng soal koneks
volume kubus dan balok unty matematis  sebagq
mengembangkan kemampu implementasi mode
koneksi matematis pada kons formal yang telah
matematika yang dipelajari dicapai.
2. Guru bersama siswa membahas h 2. Berdiskusi membaha
pekerjaan siswa soal pemecahal
masalah
3. Refleksi 3. Diskusi dan
merefleksi

pembelajaran

Kegiatan Akhir

Pemberian motivasi agar lebih g| bersemangat untu 5 menit
belajar belajar materi selanjutny

2) Sistem Sosial
Menurut Joyce & Weil (2003he social system describes student
and teacher rolesand relationships and the kind of norms that are
encouraged Maksud dari pendapat tersebut adalah sistem sosial
menyatakan peran an hubungan siswa dan guru, dafjgarisiorma yang
diajarkan. Peranan kepemimpinan guru sangat berbeda dari satu model ke

model lainnya. Dalam model ini, dikembangkan suasana demokratis.
169



Interaksi antar siswa dalam melakukan aktivitas belajar mendapat
penekanan penting dalam pelaksanaan model pembelajaran ini.

Guru bertugas sebagai fasilitator agar aktivitas pembelajaran i
dapat berlangsung baik. Guru perlu pula mengorganisasi pembelajaran
sebaik mungkin agar siswa tetap di dalam aktivitas atau tugas betajar (
task, memfasilitasi dan memotivasi siswa agar terjadi kerjasama yang baik
dalam penyelesaian yang baik dalaemyelesaian masalah. Sistem sosial
pada pelaksanaan pembelajaran mendukung tercptanya suasan yang
demokratis, terjadinya kerjasama yang baik antar siswa dalam kelompok
belajar, siswa sebagai subjek dan fokus dalam usaha penyelesaian masalah,
dan terbangunya komunikasi yang intraktif anatar siswa atapun siswa
dengan guru. Untuk itu perlu dilakukan el sebagai berikut:

1. Siswa tidak diperkenankan meminta jawaban secara langsung kepada
guru ketika menyelesaikan masalah

2. Guru tidakdiperkenankan memberikan jawaban langsung atas usaha
penyelesaian masalah yang sedang dilakukan oleh siswa

3. Ketika diskusi berlangsung, guru dapat memberikan arahan akan tetapi
tidak secara langsung diperkenankan benar atau salah setide ide
yang dikemukkan oleh siswa

4. Setiap pengungkapan ide oleh siswa harus disertai dengan alasan.
Dengan model ini dampak dari system social diharapkan muncul

norma, etika dan moral masyarakat Jawa yang terkenal dengan tindak
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tanduk dan tata krama yang sopan dan bisa rapkannya dalam
kehidupan sehati hari siswa.
3) Prinsip Reaksi
Prinsip reaksi berkaitan dengan cara guru memperhatikan dan
memperlakukan siswa, termasuk bagaimana guru meberikan respon
terhadap pertanyaan, jawaban, tanggapan, atau apa yang siswa lakukan.

Guru dalam model pembelajaran yang dikembangkan berperan sebagai

fasilitator atau moderator. Sebagai fasilitator, guru menyediakan sumber

sumber belajar, mendorong siswa untuk belajar, dan memberikan bantuan
bagi siswa untuk dapat belajar dan mengkontruksighemannya secara
optimal. Sebagai moderator, guru memimpin aktivitas belajar siswa baik
secara individual ataupun kelompok serta dalam penyampaian hasil kerja
siswa.

Tindakan guru yang merupakan prinsisp dalam model pembelajaran
ini sebagai berikut:

g. Memberikan perhatian pada penciptaan suasana demokratis dan
membangun interaksi siswa yang kondusif dan dinamis dalam
kelompok kecil atau kelas.

h. Menyediakan dan mengelola sumisember belajar yang dapat
mendukung aktivitas belajar atau penyelesaian masalah.

i. Mengarahkan siswa untuk dapat mengkontrusksi pengetahuan melalui
aktivitas kelompok atau diskusi kelas. Guru perlu menghindarkan diri

dari adanya kebiasaan transfer pengetahuan.
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j. Memberikan bantuan terbatas pada setiap siswa (individual atau
kelompok) berpa penjelasan secukupnya tanpa memberikan jawaban
atas masalah yang dipelajari (prinsgaffolding atau pertanyaan yang
mengarahkan siswa untuk dapat menyeesaikan masalah yang sedang
dikerjakan.

k. Menghargai pendapat dan memotivasi siswa untuk bersikiépKgtis
dalam mengkaji masalah yang bekaitan dengan produk budaya Jawa.

I. Menempatkan diri sebagai suatu sumber informasi yang fleksibel dan
menghindari posisi sebagai sumber informasi utama bagi guru.

4) Sistem Pendukung

Sistem pendukunfsupportsystem merupakan sarana, bahan, dan
alat yang diperlukan untuk menerapkan model pembelajaran yang
di kembangkan. Me n ur uWe udethiscancegt We | |
to describe not thr model it self so much as the supporting condition
necessary for itsxstence . Setiap pokok bahasan
guru perlu menyiapkan bahan ajar yang menuntut aktivitas matematika
yang kontekstual bagi siswa (baik berupa buku siswa, hand out, dan
sebagainya), lembar kegiatan siswa, perangkat evaluasi, dan media
pemlelajran yang relevan.

Sistem pendukung yang akan disusun dalam penelitian MPMR
BNNBJ ini yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku guru,
buku siswa dan perangkat evaluasi (soal kemampuan koneksi

matematis) yang relevan dengan model pembelajaramg y
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5)

dikembangkan yaitu model pembelajaran matematika realistic berbasis
nilai i nilai budaya Jawa.
Dampak Intruksional dan Dampak Pengiring

Setiap model pembelajaran selalu diharapkan menghasilkan
damapak intruksional dan dampak pengirifdengenai dampak
pembelajara Joyce & Well (1980) mengemukakan:

The effects of an environmrnt can be dirdisigned to come from

the content and skills on with the activies are based. Or effects can
be implicit in yhe learning environment. The descriptidntre
effects of model can validly be categorized as the direct or
instruktional effects and the directly or nurturant and effects. The
instructional effects are those directly achieved leading the lerner in
vertain. The nurturant come from experiencing #nvirontment
created by the model.

Pembelajaran  dengan  menggunakan  model yang
dikembangkan menempatkan siswa sebagai subjek dalam PBM. Guru
tidak lagi berfungsi sebagai pemberi ilmu, tetapi lebih sebagai
fasilitator. Guru menyiapkan berbagai perangka¢mbelajaran,
mengorganisasi siswa dalam melakukan aktivitas belajar, mendorong
siswa untk dapat belajar lebih fokus dan optimal. Mengarahkan diskusi
siswa, serta mengajukan pertanypantanyaan realistic yang
merangsang siswa untuk berpikir. Hal tersefmaimungkinkan siswa

dapat memhami sendiri setiap konsep atau prinsip matematika dan

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
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a) Dampak Instruksional

Dampak instruksional yang secara langsung sebagai imbas
dari MPMRBNNBJ yaitu kemampuan koneksiatematis siswa.
NCTM (2000) merumuskan bahwarkampuan matematika yang
harus dmiliki oleh siswa, yaitu: problem sdving (kemampuan
pemecahan masalah)easoning and proof (kemampuan
penalaran dan pembuktian)commumcation (kemampuan
komunikasimatematika)connedion (kemampuan mengaitkan ide
ide matematika) danrepresentation (kemampuan representasi
matematika) Koneksi matematika atau koneksi dalam matematika
mempelajari pemahaman siswa menghubungkaidgeatematika
yang akan memfasilitaskemampuan untuk merumuskan dan
memverifikasi dugaan deduktif antara topik. Konsep dan prosedur
matematika maju yang baru dapat diterapkan untuk memecahkan
masalah lain dalam matematika dan disiplin ilmu lainnya (Rohendi,
2012: 3).

Pengalaman yangnemungkinkan siswa untuk membuat
koneksi untuk melihat, misalnya bagaimana satu konsep dan
keterampilan matematika berhubungan dengan prpransip
matematika umum. Melihat hubungan antara prosedur dan konsep
juga membantu memperdalam pemahaman matesrsfiwa. Selain
itu, membuat koneksi antara matematika mereka belajar dan

aplikasinya dalam kehidupan sehaairi mereka membantu siswa
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melihat kegunaan dan relevansi matematika luar kelas (Ontario,
2005).Pengalaman memungkinkan siswa membuat koneksiggsni
dapat melihat bagaimana konsep dan keterampilan yang satu
berhubungan dengan konsep lain. Hal ini akan membantu siswa
memahami prinsiprinsip matematika secara keseluruhan. Siswa
juga melihat konsegonsep matematika dapat digunakan untuk
bidang lain Melihat hubungan antara prosedur dan konsep akan
membantu mengembangkan pemahaman matematika. Selain itu,
membuat koneksi antara matematika yang mereka pelajari di sekolah
dan aplikasinya dalam kehidupan setemi. Dengan hal ini tidak
hanya membantu isva memahami matematika tetapi juga
memungkinkan mereka untuk melihat bagaimana matematika
berguna dan relevan dalam dunia di luar kelas (Ontario, 2005).
Indikator koneksi matematika yang dimiliki siswa yaitu siswa
dapat menghubungkan matematika dalareraksi antara topik
matematika, menghubungkan matematika untuk mata pelajaran lain,
dan dalam kepentingan dan pengalaman mereka sendiri/kaitannya
dalam kehidupan sehdrari (NCTM, 2000) Namun baru baru ini
(2017) indicator kemampuan koneksi berkembaremjadi 4 aspek
yaitu koneksi antar topik, koneksi antar mapel, koneksi antar disiplin
ilmu, dan koneksi kaitannya dalam kehidupan selmani. Menurut
Coxford sebagaimana dikutip oleh Manduet al., (2013),

kemampuan koneksi matematika  adalah kemampuan
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menghubungkan pengetahuan konseptual dan prosedural,
menggunakan matematika pada topik lain, menggunakan matematika
dalam aktivitas kehidupan, mengetahui koneksi antar topik dalam
matematika.Dari beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa
indikator kemamuankoneksi matematika adalah hubungan antara
topik matematika, antara matematika dengan disiplin lainnya, dan

antara matematika dan kehidupan nyata atau kehidupan-bahari

b) Dampak Pengiring

Dalam model yang dikembangkan ini, siswa terlibat secaifa akt
dalam PBM, baik dalam mempelajari bahan ajar, mengkonstruksi
pengetahuan sendiri, maupun dalam mengerjakan akthatagson
dan memecahkan masalah. Kondisi ini akan membuat PBM menjadi
menyenangkan, sehingga kesan matematika sebagai pelajaran yang
sulit, bahkan menakutkan sedikit demi sedikit dapat diubah.

Dengan demikian belajar matematika dengan menggunakan
model yang dikembangkan juga akan dapat menumbuhkan sikap
positif terhadap matematilkarena pembelajaran yang menyenangkan
melalui pemanfaatanrgduk budaya JawaSebab dalam prosesnya
selalu dikaitkan dengan aktivitas siswa dalam kehidupan dSedwari
dan dapat dirasakan manfaatnya secara langsung. Secara ringkas
gambaran umum pengembangan model yang dilakukan adalah sebagai

berikut.
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Tabel 23. Gambaran Umum Model Yang Dikembangkan

ASPEK URAIAN

Sintaks

Fase 1: Memahami masalah kontekst
berbasis Budaya Jawa

Fase 2Mengembangkan model informa
Fase 3interaktivitas dan formalisasi
Fase 4 Menerapkan model formal untt
masalah lain

Sistem Sosial

Norma, etika dan moral masyarakat Je
yang terkenal dengan tindak tanduk c
tata krama yang sopan dan b
menerapkannya dalam kehidupan sehe
hari siswa.

Prinsip Reaksi

Suasana demokratis, pringpaffolding

Sistem Pendukung

Peranglat yang meliputi RPP, LKS, bahzg
ajar beserta alat evaluasi dan media be
produk budaya Jawa.

Dampak
Instruksional

Kemampuan koneksi matematis

Dampak Pengiring

Sikap positif terhadap matematika

b) Hasil prototipeperangkat MPMR-BNNBJ

Perangkat model pembelajaran matematika realistic berbasisitalai
budaya jawa (MPMRNNBJ) sebagai produk pendukung model
meliputi: (1) buku guru (2) buku siswa (3) RPP (4) soal tes kemampuan

koneksi matematis (soal KKM). Kelima produk tersebut diragca

mengacu pada model yang dkembangkan.

1) Buku guru dan buku siswa

Buku guru MPMRBNNBJ disusun sebagai pedoman guru dalam
melaksanakan pembelajaran dengan model MRNBJ. Buku
siswa disusun sebagai bahan dan sumber belajar siswa dalam
mengikuti proses pebelajararsesuai MPMRBNNBJ. Rancangan

buku siswa dan buku guru didalamnya meliputivetas-aktivitas
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matematika realistic berbasis nildlai budaya Jawa, yaitu
mengamatidan melakukan pemecahan masalah melataduk
budayaJawa (he use otontex} sebagai titik awal pembelajaran
sebagaimana konsep utama dari pembelajaran .RM&alui
aktivitas inidiharapkarsiswa terpacu untuk menggunakan model
dan caraya sentti dalam menyelesaikan masalah matematika
tersebut. Setelah itu siswa melakukagiatan diskusi apa yang
telah mereka amati. Melalui kegiatan diskusi melalui presentasi
hasil pengamatan tersebut, memungkinkan adanya kontribusi siswa
(student contributiondan terjadi interaksi dua arah baik kepada
sesama siswa maupun siswa denganrmya (nteractive.
Hal yang menjadi keunggulan dalam buku ini, dalam, ada

aktivitas menemukan rumus volume. Yang mana dalam lyakg
ada belum ada yang membahas bagaimana siswa diajak untuk
melakukanaktivitas penemuan rumus. Karena pada kenyataan
dilapangan guru hanya menjejali siswa untuk menghafal rumus
tanpa diajak bagaimana dapat menemukan rumus tersebut melalui
pengalamannya sendiri. Dengan aktivitas menemukan rumus
tersebut, siswa mengetahu proses rumus itu diperoleh tanpa harus
menghafal tang makna.

Buku siswa dirancang sebagai kegiatan siswa dalam
membangun pengetahuannya. Tujuan tersebut dibangun melalui

kegiatan penyelesaian masalah matematika yang terdapat dalam
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buku siswa. Permasalahan yang termuat dalam buku siswa dan guru
dikembangkarberdasarkan objek matematka yang terdapat pada
produk budaya Jawa yang disesuaikan dengan RHBMNBJ.
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dirancang sebagai acuan
bagi guru dalam melakukan prosgzembelajaran dengan
menggunakan model MPMRNBJ. Rencana pelaksanaan
pembelajaran ini disusun dengan susunan sebagai berikut: (a)
kompetensi inti, (b) kompetensi dasar dan indikator, (c) tujuan
pembelajaran, (d) materi pembelajaran, (e) pendekatan dademeto
pembelajaran, (f) kegiatan pembelajaran, (g) sumber dan media
pembelajaran, dan (h) penilaian hasil pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran mengacu pada sintak pembelajaran MRMBJ.
3) Instrumen penelitian dan soalKemampuan Koneks Matematis
Perancangan instrumen yang dilakukan didasarkan pada
kebutuhan penelitian. Dimana tujuannya pengembangan instrument
ini untuk menguji kelayakan/kevalidan produk, baik berdasarkan
penilaian ahli ¢xper) dan hasil uji coba lapangan. Instrumen yang
dihasilkan dalam proses pengembangan ini adalah lembar penilaian
instrumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan produk pengembangan berupa buku model
pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan instrumen yang

dibutuhkan untuk uji cobpangan.
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Selain itu, instrumen yang berupa lembar validasi produk
juga dibuat yang meliputi validasi konstruk buku model, validasi isi
buku model, validasi perangkat pembelajaran, lembar observasi
keterlaksanaan model pembelajaran, observasi kemampuan gu
dalam mengelola pembelajaran, observasi aktivitas guru dan siswa,
angket respon guru dan siswa, serta tes kemampuan koneksi
matematis.

Prototype soal kemampuan koneksi matematiadopsi
dari hasil pengembangan soal koneksi matematis yang dilakukan
oleh Agustini, et al (2017) dalam artikelnya yang berjudul
Construction of Opeiitnded Problems for Assessing Elementary
Student Mathematical Connection Ability on Plane Geomgtng
dipublikasikan ddournal of Physics: Conf. Seri895halaman 18.
Peneliti memodifikasi dan menyesuaikan dengan materi dalam

penelitian

B. Hasi | Bfrodaka
Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kelayakan MANNBJ yang

dikembangkan. Uji coba dilakukan berpedoman pada kriteria layak yang harus
memenuhi tiga aspekaitu kriteria valid, praktis, dan efektif. Maka, ujicoba
dilakukanlah ujicoba untuk mengetahui tingkat ketiga aspek (valid, praktis, efektif)
tersebut dengan melalui penilaian instrument, validasi produk pengembangan, dan
ujicoba lapangan.

1. Penilaian insumen validasi produk pengembangan
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Instrumen untuk mengukur kevalidan, keefektifan, dan kepraktian produk
pengembangan yang meliputi lembar validasi buku model MRIBJ, buku

guru, buku siswa, RPP, tes KKM, lembar observasi keterlaksanaan model
MPMR-NNBJ oleh guru, angket respon siswa perlu dinilai kelayakannya oleh

2 orang yang meliputi ahli. Semua instrument yang ditinjau tidak menutup
kemungkinan untuk diberikan masukan, saran, atau revisi yang tersedia dalam
kolom masukan secara kualitatif/ deskripdifin kolom pengisian penilaian
secara umum terkait kelayakan instrumen. Data hasil penilaian instrumen
terangkum dalam tabel berikut.

Tabel 24. Hasil Penilaian Kevalidan Instrumen Penelitian

No. Nama Instrumen Hasil Penilaian Frekuensi cw
oleh Tim %T =
Validator S
V1 V2 LD/ TLD
LDR
1. Validasi Konstruk LDR LD 2 0 LD
2. Validasi Isi LDR LD 2 0 LD
3. Validasi Buku Guru LD LD 2 0 LD
4. Validasi Buku Siswa LD LD 2 0 LD
5. Validasi RPP LD LD 2 0 LD
6. Validasi Tes KKM LD LD 2 0 LD
7. Lembar Observasi Keterlaksanaan LD LD 2 0 LD
MPMR-BNNBJ
8. Lembar Observasi Kemampuan Gur LD LD 2 0 LD
Mengelola Pembelajaran
9. Lembar Observasi Aktivitas Guruda LD LD 2 0 LD
Siswa
10. Angket Respon Siswa dan Guru LD LD 2 0 LD
Jumlah 20 0 LD

Keterangan: LD (Layak Digunakan) dan LDR (Layak Digunakan dengan Revisi)

Data pada Tabel di atas merupakan rekapitulasi hasil penilaian secara
umum oleh setiap penilai terhadap instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian

untukmendapatkan data kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan model MPMR
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BNNBJ. Selain memberikan kriteria penilaian, penilai juga memberikan
masukan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan revisi instrumen
penelitian.

Lembar penilaian instrumen yang diidel ahli/praktisi. Setelah itu,
penilai memberikan penilaian secara umum, apakah instrumen layak digunakan
(LD), layak digunakan dengan revisi (LDR), atau tidak layak digunakan (TLD).
Jika frekuensi LD/LDR lebih banyak daripada frekuensi TLD, instrumen
tersebut dikatakan layak untuk digunakan setelah direvisi berdasarkan masukan
secara deskriptif dari penilai. Hasil penilaian yang telah diberikan menunjukkan
instrumen penelitian dinyatakan layak untuk digunakan, dengan melakukan
revisi terhadap beberapa ikator sebelum digunakan.

. Validasi Produk (Prototypg Awal

Validasi produk awal yang dimaksud adalah validasi terhadap model
dan perangkat pembelajaran. Validasi dilakukan oleh 5 orang validator yang
terdiri dari 4 orang ahli /pakar/ekspattn 1 orang praktisiengannama
validator dicantumkan pada LampiranBerikut ini diuraikan hasil penilaian
produk berupa buku model dan perangkat MPBYRNBJ yang dikembangkan
sebagai produk awal oleh tim validator.
a) Kelayakan Buku Model

Validasi buku nedel MPMRBNNBJ meliputi beberapa aspek penilaian

yang selengkapnya terangkum dalam T&ddderikut.
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Tabel 25. Hasil validasi Buku Model MPMR-BNNBJ

No. Komponen Penilaian Validator
Vi V2 V3 V4 V5
1. Teori pendukung 6 6 6 6 6
2.  Sintaks 9 9 9 9 9
3.  Sistem sosial 12 16 12 12 12
4.  Prinsip reaksi 6 6 6 6 6
5.  Sistem pendukung 12 12 12 12 12
6. Dampak instruksional dan pengirir 12 12 12 12 12
7. Petunjuk  Pelaksanaan moc 21 21 21 21 21
pembelajaran
8. Bahasa 9 10 11 10 10
Skor 87 92 89 88 88
Jumlah skor 443
Rata-rata 3,1
Kategori valid/layak

b)

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai retta penilaian vali@si buku
model MPMRBNNBJ adalah 3,1 dan masuk dalam kategori laxaid.
Dengan masingnasing validator | dengan sk87, validator Il skor 92,
validator 11l skor 89, validator 1V skor 88, dan validator V dengan skor 88.
Ratarata keseluruhan kelima validator adalah 3,1 artinya model yang
dikembangkan berada pada kriteria layak/valid. Oleh karenamibalel
MPMR-BNNBJ dgpat digunakapadapembelajaramatematikali kelasvV
Sekolah Dasar. Penggunaan model MRBMNBJ tersebut dilakukan
untuk mendapatkan masukpadauji coba lapangan
Hasil Validasi Kelayakan Perangkat Pembelajaran

Data hasil validasi perangkat pembelaparaneliputi seluruh
perangkat yang telah dikembangkan, antara lain: buku guru, buku siswa,

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan tes kemampuan koneksi
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matematis siswa (tes KKM). Untuk lebih rinci, diuraikan pada penjelasan
di bawah ini.
1) Hasil Validasi Kelayakan Buku Guru
Data hasil validasi buku guru dihimpun dan dikumpulkan
menggunakan lembar validasi buku guru yang telah dinilai oleh
ahli/praktisi. Berikut disajikan rekapitulasi data hasil validasi pada tabel
di bawah ini.

Tabel 26. Data Validasi Buku Guru

No. Komponen Penilaian Validator
V1 V2 V3 V4 V5
1. Kelayakan Isi 15 15 16 16 16
2. Kelayakan Penyajian 12 12 13 12 12
3. Kelayakan Bahasa 12 13 13 13 12
Skor 39 40 42 41 40
Rata-rata 3 3,15 323 3,15 3
Nilai 3,11
Kategori Layak/valid

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil validasi buku guru
berdasarkan hasil penilaian tim validator diperoleh nilai 3,11. Dengan
rincian validator 1 diperoleh ratata 3, rataata penilaian validator 2
adalah 3,15, rateata penilaan validator 3 adalah 3,23, rata
penilaian validator 4 adalah 3,15, ratda penilaian validator 5 adalah
3. Maka sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, berarti bahwa
buku guru yang dikembangkan dikategorikan dalam kriteria layak/valid.

2) Hasil Validasi Buku Siswa

Data hasil validasi buku siswa dihimpun dan dikumpulkan

menggunakan lembar validasi buku siswa yang telah dinilai oleh
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No.

N

3)

ahli/praktisi. Berikut disajikan rekapitulasi data hasil validasi pada tabel
di bawah ini.

Tabel 27. Data Validasi Buku Siswa

Komponen Penilaian Validator
Vi V2 V3 V4 V5
Kelayakan Isi 30 28 30 29 29
Kelayakan Penyajian 42 42 43 43 44
Kelayakan Bahasa 21 21 23 21 22
Skor 98 91 96 93 95
Rata-rata 3,16 3 3,1 3,06 3,13
Rata-rata total 3,09
Kategori Layak/ valid

Tabel di atas menunjukkan bahwa fedta penilaian validator 1
adalah 3,16, rateata penilaian validator 2 adalah 3, resa penilaian
validator 3 adalah 3,1, ratata penilaian validator 4 adal&0D6, rata
rata penilaian validator 5 adalah 3,13. Sehingga hasil validasi buku
siswa berdasarkan hasil penilaian kelima validator diperolekratga
nilai 3,09. Hal ini berarti bahwa buku siswa yang dikembangkan
dikategorikan dalam kriteria layak/valskesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan.

Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Data hasil validasi RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran)
dihimpun dan dikumpulkan menggunakan lembar validasi RPP (rencana
pelaksanaapembelajaran) yang telah dinilai oleh ahli/praktisi. Berikut
disajikan rekapitulasi data hasil validasi RPP(rencana pelaksanaan

pembelajaran) pada tabel di bawah ini.
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Tabel 28. Data Validasi RPP

No. Komponen Penilaian Validator
Vi V2 V3 V4 V5
1. Format 18 17 17 18 18
2. lsi 18 18 17 17 18
3. Bahasa 9 9 9 9 9
Skor 45 44 43 44 45
Rata-rata 3 293 287 293 3

Rata-rata total 2,95
Kategori Layak/ valid

Tabel di atas menunjukkan bahwa redta penilaian validator 1
adalah3, ratarata penilaian validator 2 adalah 2,93, st penilaian
validator 3 adalah 2,87, ratata penilaian validator 4 adalah 2,93, rata
rata penilaian validator 5 adalah 3. Sehingga hasil validasi RPP
berdasarkan hasil penilaian kelima validatdarata total 2,95. Hal ini
berarti bahwa RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) yang
dikembangkan dikategorikan dalam kriteria valid sesuai kriteria yang
tekah ditetapkan.

4) Hasil Validasi Soal Tes Kemampuan Koneksi Matematis (KKM)

Tes KKM dilakukan sebanyedua kali, yaitu: satu kali pada saat
sebelum kegiatan belajar mengajar dengan model MIBMRBJ yang
dikembangkan dan setelah kegiatan belajar mengajar dilakukan dengan
menggunakan model MPMRBNNBJ yang dikembangkan. Tes awal
diberikan untuk mengetahkemampuarkoneksi matematiawalsiswadan
dites lagi setelah siswa mengikuti proses pembelajardengan

menggunakan mod&PMR-BNNBJ. Tesini telahdivalidasi oleh ahldan
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telah dinyatakan layak untuk digunakan. Berikut ini disajikan
rekapitulasinya pada Tabel di bawah ini.

Tabel 29. Penilaian Soal KKM Oleh Validator

No. Komponen Penilaian Validator
Vi V2 V3 V4 V5
1. Materi 9 11 9 10 10
2. Kontruksi 9 12 9 9 10
3. Bahasa 9 10 10 10 10
Skor 27 26 27 28 29
Rata-rata 3 289 3 311 3,22

Rata-Rata total 3,13
Kriteria layak/valid

Tabel di atas menunjukkan bahwa redta penilaian validator
1 adalah 3, rateata penilaian validator 2 adalah 2,89, +atta
penilaian validator 3 adalah 3, ratta penilaiarnvalidator 4 adalah
3,11, ratarata penilaian validator 5 adalah 3,22. Sehingga validasi tes
KKM berdasarkan hasil penilaian tim kelima validator diperoleh nilai
ratarata 3,13. Hal ini berarti bahwa tes KKM yang dikembangkan
dikategorikan layak/ valid seai kriteria yang telah ditetapkan.

5) Hasil Pembuktian validitas butir soal koneksi matematis

Soal KKM yang telah dinyatakan layak oleh validator, selanjutnya
dibuktikanapakah soal tersebut valdau tidak Secara eksplisit hasil

pembuktiarvaliditas butir soatlisajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 30. Validitas butir soal KKM

No | Item soal I tabel I hitung keterangan
1 | Butir soal 1 0,423 0,639 valid
2 Butir soal 2 0,423 0,621 valid
3 Butir soal 3 0,423 0,317 Tidak valid
4 Butir soal 4 0,423 0,746 valid
5 Butir soal 5 0,423 0,573 valid
6 Butir soal 6 0,423 0,525 valid
7 Butir soal 7 0,423 0,786 valid

Berdasarkan haspembuktian,dari ketujuh soalada 6 soal
yangvalid. Pembuktiardilakukan dengan bantuan SPSS v2ssHasil
tersebut berdasarkgrerhitungandimanarniung lebih besar daritdbe
sehingga soalyang digunakan dalam penelitian iniEstimasi
reliabilitas soal dilakukan dengan bantuan SHXfmasi eliabilitas
soal koneksi matematis juga menunjukkaaldersebut reliabel. Hal
tesebut terbukti dari hasdstimasiperhitungan 0,840, dimana nilai

tersebut > 0,7 sehingga soal koneksi matematis reliabel.

Reliability Statistics
Cronbach's| N of
Alpha ltems
.840 7

Selanjutnya, dari dseluruhan tingkatvalidasi perangkat
pembelajaran yang telah dinilai oleh ahli/praktsiatas, dirangkum

rekapitulasinya pada Tabel berikut ini.
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No

pwnhPE

Tabel 31. Data Validasi Perangkat Pembelajaran

Perangkat Rata-rata Penilaian Validator Rata  Kategori

Pembelajaran Vv1 V2 V3 V4 V5 | -rata

Buku Guru 3 315 323 3,15 3 3,11 Layak
Buku Siswa 3,16 3 3,1 3,06 3,13 3,09 Layak
RPP 3 293 287 293 3 2,95 Layak

Soal tes KKM 3 289 3 3,11 3,22 3,13 Layak

Tabel di atasmerupakanpencapian kriteria kevalidan pada
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Keseluruhan perangkat
pembelajaran tersebut dinyatakeadid dan layakoleh tim validator.
Dengan rincian rateata nilai buku guru adalaB,11, ratarata nilai
buku siswa adalah 3,09, rataa nilai RPP adalah 2,95, ratda nilai
soal tes KKM adalah 3,13. Semua berada dalam kategori valid sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Selanjutnya, perangkat tersebut
dapatdigunakan untuknelakukan uji coba lapangan terhadap model
MPMR-BNNBJ yang dikembangkan

Produkpengembangayang telah disempurnakderdasarkan
masukarpenilaian ahlpraktisi selanjutnya dilakukan uji coba untuk
mendapatkan data tentang keterlaksanaan (kepraktisan dan
keefektifan). Uji coba dilakukamelalui proses pembelajaran di kelas
oleh guru di tempat penelitianUntuk mendapatkan data yang
diinginkan, peneliti menggunakan dua orang observer untuk
mengamati proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan model

MPMR-BNNBJ yang telah dikembangkan.
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3. Uji Coba
a) Uiji coba terbatas
Uji coba kelompok terbatas dimaksudkan untuk melakukan uiji
formatif sehingga masih dimungkinkan dilakukan revisi. Uji coba
kelompok terbatas ini dilakukan di satu kelas, yakhiSD Negeri
Garon, Kawedanan, Magetan. Data kepraktisan dan keefektifan model
pembelajaran yang dikembangkan pada kelompok terbatas ini adalah
sebagai berikut.
1) Data kepraktisan model MPMR-BNNBJ
Kepraktisan model MPMHBNNBJ ditinjau dari dua aspek
yaitu dinilai praktis oleh ahli/praktisi dan secara operasional di
lapangan. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan menurut
ahli/praktisi, digunakan nilai dari beberapa poin pada instrumen
validasi isi buku model yang dikembangkan. Berikut hasil penilaian
kepraktsan menurut ahli/paktisi.

Tabel 32. Data Kepraktisan Model MPMR-BNNBJ Menurut

Ahli/Praktisi
Indikator Penilaian Hasil Penilaian Tim
(item-item pada validasi isi) Validator

No. Isi Pertanyaan Vi V2 V3 V4 V5
1. Secara teoretis, kemungkinan guru man 3 3 3 3 3

melaksanakan sintaks pembelajaran tersebult
2.  Secara teoretis, kemungkinan guru man 3 4 3 3 3

mewujudkan sistem sosial pembelajal

tersebut.

3. Kemungkinan guru dapat menyiapkan tug 3 3 3 3 3
tugas perencanaan yang diharapkan de
pembelajaran.

Jumlah 9 10 9 9 9
Rata-rata 9,2
Nilai 76,7
Kategori Tinggi
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Secara operasional di lapangan, model MPBNNBJ
dinyatakan praktis jika memenuhi kriteria penilaian yang dihimpun
menggunakan lembar observiasterlaksanaan model pembelajaran
yang diisi oleh observer. Data keterlaksanaan model pembelajaran
diperoleh melalui kegiatan observasi pembelajaran di kelas
dilakukan oleh dua orang observer. Berikut ini disajikan pada Tabel
nilai ratarata yang diperolehpada keterlaksanaan model
pembelajaran setiap komponennya di SDN Garon.

Tabel 33. Keterlaksanaan Model MPMR-BNNBJ di SDN Garon

No Aspek yang Hasil Penilaian observer
dinilai Pl Pll Plll PIV
1 2 1 2 1 2 1 2
1 Sintak 3 3 4 5 4 5 4 4
3 3 4 5 5 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 5
5 4 4 4 4 4 4 5
4 5 4 4 4 4 5 4
2 Sistem Sosia 4 4 4 4 4 4 4 4
5 4 4 4 3 4 5 5
4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 4 3 4 5 5 5
3 Prinsip 4 3 4 4 4 4 5 5
Reaksi 3 4 3 5 5 4 4 5
3 3 4 4 4 4 5 5
4 3 3 4 4 4 4 4
4 5 4 4 5 4 4 5
Jumlah 57 57 58 62 62 62 65 68
Skor 76 76 77 83 83 83 87 91
Rata-Rata Skor 81
Kriteria Tinggi

Tabel di atas menjelaskan bahwa kepraktisan model

pembelajaran MPMHBNNBJ yang dikembangkan berdasarkan hasil
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pengamatan dua observer diperoleh nilai-rata 81. Hal ini berarti
bahwa kepraktisan model pembelajaran MRBIRNBJ yang
dikembangkan dikategorikan tinggi atau secara operasional di lapangan
telah memunuhi kriteria kepraktisan untuk digunakan.

Kepraktisan model pembelajaran yang dikembangkan ini
diperoleh juga dari analisis keterlaksanaan kegiatan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan model yang dikembangkan, analisis
data aktivitas guru dan siswa, serta analisis respon siswa dan guru
terhad@ model pembelajaran yang dikembangkan. Untuk memperoleh
datadata di atas, digunakan lembar observasi yang diisi oleh observer.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui bahwa model pembelajaran
MPMR-BNNBJ yang dikembangkan dapat digunakan dengan baik oleh
guru. Berikut ini disajikan pada Tabel tentang data keterlaksanaan
kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model yang

dikembangka.
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Tabel 34. Data Keterlaksanaan Kegiatan Guru
dalam Mengelola Pembelajaran di SDN Garon

No Aspek yangdinilai Hasil Penilaian Observer
Pl Pll Pl PIV

[any
N
[Eny
N
[any
N
[EnN
N

1 Kegiatan
Pendahuluan

2 Memahami masalah
kontekstual berbasis
budaya Jawa

3  Mengembangkan
model informal

4 Interaktivitas dan
formalisasi

5  Menerapkan model
formal untuk
masalah lain

DR WWD WWRARWWDRRWLWDRWDPA,WWW
OO, WWPRRWAPNWWRARRAERARPNOWLOW
Nbh PO, OOOPAARDRARDMRPDPOOOOR™DDD WS
L IR S NE SR S S S S S SN S S S & B Y S A S S
ccobhbpdpbpooaobr~rdrbdbbdbdbooaooabsdbpd

N
ccooobhb,on bbb phpoooooabrbr,b,pbpoaobbdDbd

w
cocubhphr,boooaopr,apbr,oabhoabdbddpdoobs

N
ccohhoph oo pb~,oab~roonoabr,b~,phoobdDbD

»

Jumlah Skor 7
Rata-Rata Skor 77
Kriteria Tinggi
Tabel di atas menjelaskan bahwa hasil obserkaserlaksanaan
kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model yang
dikembangkan diperoleh nilai ratata skor 77 yang maknanya berkategori

tinggi. Hal ini berarti bahwa kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran

dengan model yang dikembangkan atagilakukannya dengan mudabh.
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Tabel 35. Data Keterlaksanaan Aktivitas Guru dengan Model Pembelajaran
di SDN Garon
No Indikator Penilaian Penilaian Observer

Pl Pl Pl PIV

1 Menjelaskan petunjuk pelaksangsembelajaran 4 4 4 5 5 5 5 b
2 | Menjelaskan materi pelajaran 4 4 4 3 5 5 5 5

3  Mengajukan permasalahan yang berkaitan der 3 4 3 4 4 4 4 5
produk budayaawa

4  Memotivasi siswa melakukan penyelesaian masi3 3 5 4 4 4 4 4
yang berkaitan dengan niailai budaya Jawa

5 Mengarahkan siswa dalam menyelesaikan mas 4 4 4 4 4 5 5 5
masalatyang berkaitan dengan nHailai budaya Jawe

6 Mengajukan pertanyaan yang berkaitan den 4 4 4 4 4 4 4 4
permasalahan masalatang berkaitan denganilai-
nilai budaya Jawgang sedang dikerjakan oleh sisw.

7  Memberikan bantuan bagi siswa dalam menyelesa 3 4 4 5 4 4 5 5
masalah yang dibutuhkan.
8 Merespon setiap pertanyaan yang diajukansiswa 4 4 4 4 4 4 4 4

9 Memberikan kesempatan yang sama padasiswad 4 4 5 5 5 4 4 4
menyajikan hasil kerjanya.
10 Memberikan respons terhadap hasil kerjasiswa. 4 4 4 4 4 4 4 4

11 Memberikan kesimpulan terhadap paparan hasik 4 3 4 5 4 4 4 5

siswa.
12 Menutupproses pembelajaran. 4 4 4 4 5 5 5 5
Jumlah skor 75 77 82 85 87 87 88 92
Rata-Rata Skor 84
Kriteria Tinggi

Tabel di atas menjelaskan bahwa hasil observasi aktivitas guru dalam
pembelajaran dengan model yang dikembangkan diperolehratdaiata 84
yang maknanya berkategori tinggi/aktif. Hal ini berarti bahwa kegiatan guru
dalam mengelola pembelajaran dengan model yang dikembangkan dapat

dikatakan mudah penerapannya.
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Tabel 36. Data Keterlaksanaan Aktivitas Siswa dengaModel Pembelajaran
di SDN Garon

No

OO, WN P

10

11

Indikator Penilaian

Menyiapkan pdengkaparbelajarnya

Memperhatikan penjelasan guru
Membaca sumber belajar
Melakukan penyelesaian masalah
Diskusi kelompok

Mengajukan pertanyaan kepada gt
atau siswa lain

Kerja sama dalam menyelesaik
permasalahan matematika
Memaparkan hasil kerja dalam
menyelesaikan permasalah
matematika

Menanggapi pertanyaan/masukan d
anggota kelompok lain.

Keterlibatan seluruh anggot
kelompok dalam menangga|
pertanyaan/masukan dari angge
kelompok lain.

Memberikan kesimpulan dalam pros
pemaparan hasil kerja.

Jumlah

Skor

Rata-Rata Skor
Kategori

4
3
4
3
5
3

3

4

3
6

Pl
1 2

A WWSAW D

8 39
9 71

Penilaian Observer

1

AP wpsrA,Dd b

N

42
76

Pl
1 2

A A DA 0WO >

ol

3 46
8 84

Pll

2
4 4
5 4
3 4
4 3
4 4
3 3
4 5
4 4
4 4
4 4
4 4
43 4
78 7

79
Tinggi

1

I NN, N

ol

48
87

PIV
2

EE O RN SN S 6 ) B ) |

49
89

Tabel di atas menjelaskan bahwa hasil observasi aktsigas dalam

pembelajaran dengan model yang dikembangkan diperoleh nilaatat@9

yang maknanya berkategori tinggi/aktif. Hal ini berarti bahwa aktivitas siswa

dalam pembelajaran dengan model yang dikembangkan dapat dikatakan baik.
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Tabel 37. Respon Siswa terhadap
Model MPMR -BNNBJ di SDN Garon

No. Aspek yang dinilai Respon Siswa Persentase
Senang Tidak (%)
Senang
1. Bagaimana perasaanmu
terhadap:
a. Muatan materi pelajaran 31 5 86 14
b. Buku siswa 30 6 83 17
c. Suasana belajar #elas 32 4 89 11
d. Cara guru mengajar 33 3 92 8
2. Aspek yang dinilai Baru Tidak Baru
Bagaimana pendapatmu tentang
a. Muatan materi pelajaran 31 5 86 14
b. Buku siswa 31 5 86 14
c. Suasana belajar di kelas 30 6 83 17
d. Cara guru mengajar 28 8 78 22
3. Aspek yang dinilai Berminat Tidak
Berminat
Apakah kamu berminat mengiku 32 4 89 11
kegiatan belajar selanjutnya sepe
yang telah kamu ikuti sekarang?
4. Aspek yang dinilai Ya Tidak
Pendapatmu tentang Buku Siswa
a. Apakah kamu  dapat 28 8 78 22
memahami bahasa yar
digunakan dalam Buki
Siswa?
b. Apakah kamu tertarik pad 28 8 78 22
penampilan (tulisan, ilustras
gambar, dan letak gamba
yang terdapat pada Buk
Siswa?
Jumlah Rata-rata dan Persentase 30 6 83 17

Tabel diatas menjelaskan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran
dengan model MPMBBNNBJ yang dikembangkan diperoleh nilai radda
positif sebanyak 30 dan negative sebanyak 5 atau persentase 83% dan 17%.
Hal ini berarti bahwa respon siswa terhadap pembelagiagan model yang
dikembangkan adalah 83% siswa merespon positif dan 17% siswa merespon

negatif.
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Tabel 38. Respon Guru terhadap Model Pembelajaran di SDN Garon
No. Aspek yang Dinilai Menarik Tidak
Menarik

1 Bagaimana pendapat Anda dengan:

a. Muatan materi pelajaran

b. Buku Guru dan Buku Siswa

c. Suasana belajar di kelas

d. Cara guru membelajarkan siswa
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan:
Merupakan inovasi pembelajaran matematika dimana memadukan matematikadengan
produk budaya. Sangat inspiratif dan siswa antusias. Bisa ditularkan ke sekolah yang lail

an an an an

2. Aspek yang Dinilai Baru Tidak Baru
Bagaimana pendapat Anda tentang:
a. Muatan materi pelajaran
b. Buku Guru dan Buku Siswa
c. Suasan&elajar di kelas
d. Cara membelajarkan siswa
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan:
ini adalah hal baru di pembelajaran matematika. Hal baru dalam materi yang
memanfaatkan produk budaya, siswa jadi tidak bosan belajamatematika
3. Aspek yang Dinilai Tertarik Tidak
Tertarik

an an an an

Apakah Anda tertarik untuk membelajarkannya seg a
yang telah Anda belajarkan sekarang?

Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan:
Saya melihat anakanak terlihat senangmengamati produk budaya. Siswa senang gurt
juga senang
4. Aspek yang Dinilai Ya Tidak
Pendapat Anda tentang Buku Siswa dan Buku Guru

a. Apakah Anda mudah menggunakan Buku Guru? a

b. Apakah Anda mudah membelajarkan Buku Sis a
kepada siswa Anda?

c. Apakah Anda tertarik pada penampilan (tulisi a

ilustrasi, gambar, dan letak gambar) yang terd:

pada Buku Guru dan Buku Siswa?
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan:
Penerapan implikasi buku, baik buku guru dan buku siswa menarik didalam buku sudah
ada gambar, ilustrasi, dan tulisan yang sesuai sehingga siswa dan guru mud
menggunakannya.

Tabel di atas menjelaskan bahwa respon guru terhadap
pembelajaran dengan model MPMBRINBJ yang dikembangkan adalah
positif karena dampat aspek penilaian yang diberikan jawabanya positif.

Selain itu alasan yang diberikan juga positif
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2) Data keefektifan MPMR-BNNBJ pada uji coba skala terbatas
Uji keefektifan pada uji coba skala terbatas dilakukan untuk melihat
apakah model pembelajarayang dikembangkan efektif terhadap
kemampuan koneksi matematidjicoba skala terbatas dilakukan pada
siswa satu kelas (SDN Garon) dengalihat jumlah nilai KKM siswa yang
tuntas berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan yaitu

76.
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m Nilai Siswa
Gambar 37. Data nilai siswa di kelas terbatas
Berdasarkaskor nilai kemampuan koneksi matematis sigemagan jumlah
N sebanyak 36 siswirdapat 27 siswa yang mencapai standar minimum
KKM yang ditentukan atau sebanyak 75% mahasiswa tuntas. Kt€kigan
begitu dapat dimaknai bahwaodel MPMR-BNBBJ yang dikembangkan

efektif.
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b) Uji Coba Luas
Uji coba luas merupakan lanjutan dari uji coba terbatas. Uji coba luas
dilakukan di empat sekolah dasar, yaitu: di SDN Kawedanan 2, SD
Negeri Rejosari, SNigunut, dan SDN Genengan 1. Hasil uji coba lebih
luas adalah sebagai berikut.
1) Uji Kepraktisan model MPMR-BNNBJ

Data kepraktisan model MPMBNNBJ ditunjukkan oleh
indikator diantaranya keterlaksanaan kegiatan guru dalam mengelola
pembelajaran dengamodel yang dikembangkan, aktivitas guru,
aktivitas siswa, respon siswa, dan respon guru. Model danggap praktis
jika semua aspek tersebut berada pada kategori minimal baik.

Secara operasional di lapangan, model MPBNN\BJ
dinyatakan praktis jika memenukriteria penilaian yang dihimpun
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran
yang diisi oleh observer. Data keterlaksanaan model pembelajaran pada
uji coba luas diperoleh melalui kegiatan observasi pembelajaran di kelas
dilakukan oleh da orang observer. Berikut ini disajikan pada Tabel nilai
ratarata yang diperoleh pada keterlaksanaan model pembelajaran setiap

komponennya.
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No.

A WONE

Tabel 39. Data Observasi Keterlaksanaan
Model Pembelajaran di Empat SD Kabupaten Magetan

Sekolah Skor Penilaian Observer
I Il 1] \Y) \ Vi
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
SDN Kawedanan2 57 60 68 70 76 77 76 80 85 88 88 92
SDN Ngunut 61 63 69 72 77 78 77 81 84 85 87 89
SDN Rejosari 60 63 69 72 79 79 81 84 67 88 89 95
SDN Genengan2 60 63 69 72 79 79 81 87 67 89 89 95
Rata-rata 60 62 69 72 78 78 79 83 76 88 88 93
Rata-rata total 77
Kategori Tinggi
Tabel di atas menjelaskan bahwa kepraktisan model

pembelajaran MPMHBNNBJ yang dikembangkan berdasarkan hasil
pengamatan duzbserver diperoleh nilai ratata 77 pada uji coba skala
luas. Hal ini berarti bahwa kepraktisan model pembelajaran MPMR
BNNBJ yang dikembangkan dikategorikan tinggi atau secara
operasional di lapangan telah memunuhi kriteria kepraktisan untuk
digunakan.

Kepraktisan model pembelajaran pada uji coba skala luas yang
dikembangkan ini diperoleh juga dari analisis keterlaksanaan kegiatan
guru dalam mengelola pembelajaran dengan model yang dikembangkan.
analisis data aktivitas guru dan siswa, sartalisis respon siswa dan
guru terhadap model pembelajaran yang dikembangkan. Untuk
memperoleh datdata di atas, digunakan lembar observasi yang diisi
oleh observer. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bahwa model

pembelajaran MPMHBBNNBJ yang dikembangkadapat digunakan
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dengan baik oleh guru. Berikut ini disajikan pada Tabel tentang data
keterlaksanaan kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
model yang dikembangkan.

Tabel 40. Data Keterlaksanaan Kegiatan Guru
dalam MengelolaPembelajaran di empat SD kabupaten Magetan
No. Sekolah Skor Penilaian Observer
I Il 1 v \ VI
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1. SDN Kawedanan2 54 56 57 60 63 67 70 76 81 81 83 86
2.  SDN Ngunut 57 59 60 61 64 67 71 77 82 83 84 86
3. SDNRejosari 60 62 61 62 64 68 72 77 80 81 83 84
4 SDN Genengan2 62 63 65 65 66 69 73 78 80 81 84 85

Jumlah 58 60 61 62 64 68 72 77 81 82 84 85

Rata-rata total 71
Nilai 94,66
Kategori Sangat Tinggi

Tabel di atas menjelaskan bahwa hadiservasi keterlaksanaan
kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model yang
dikembangkan pada empat sekolah diperoleh nilatredga skor 71 yang
maknanya berkategori sangat tinggi. Hal ini berarti bahwa kegiatan guru dalam
mengelola pembelajanadengan model yang dikembangkan dapat diterapkan
dengan mudah.

Tabel 41. Data Keterlaksanaan Aktivitas Guru
dengan Model Pembelajaran di Empat Sekolah Kabupaten Magetan
No. Sekolah Skor Penilaian Observer

I Il 1] v Vv VI
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1. SDN Kawedanan2 36 40 38 41 43 44 49 50 52 53 53 55
2. SDN Ngunut 38 42 41 43 44 44 50 52 53 51 52 54
3. SDN Rejosari 45 46 44 50 52 53 52 54 56 45 46 44
4 SDNGenengan2 41 38 43 49 50 52 51 56 57 41 38 43
Jumlah 40 42 42 46 47 48 51 53 55 48 47 49
Rata-rata total 47,33
Nilai 78,88
Kategori Tinggi
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Tabel di atas menjelaskan bahwa hasil observasi aktivitas guru dalam
pembelajaran dengan model MPMERINBJ yang dikembangkan diperoleh
nilai ratarata 78,88 yang maknanya berkategori tirgdif. Hal ini berarti
bahwa kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model yang
dikembangkan dapat dikatakan mudah diterapkan.

Tabel 42. Data Keterlaksanaan Aktivitas Siswa
dengan Model Pembelajaran di Empat Sekolah Kabupaten Magetan
No. Sekolah Skor Penilaian Observer

I Il 1] v v VI
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1. SDN Kawedanan2 38 38 39 37 36 37 42 40 42 46 49 48
2. SDN Ngunut 36 37 37 38 39 38 41 41 43 47 49 50
3. SDN Rejosari 33 38 35 37 37 38 41 41 43 47 49 51
4 SDNGenengan2 33 36 36 38 38 39 41 41 44 48 51 53
Jumlah 35 37 37 38 38 38 41 41 43 47 50 51
Rata-rata total 41,33
Nilai 75,14
Kategori Tinggi

Tabel di atas menjelaskan bahwa hasil observasi aktivitas siswa dalam
pembelajaran denganodel yang dikembangkan diperoleh nilai 75,14 yang
maknanya berkategori tinggi/aktif. Hal ini berarti bahwa aktivitas siswa dalam
pembelajaran dengan model yang dikembangkan dapat dikatakan baik.

Tabel 43. Respon Siswa terhadap
Model MPMR -BNNBJ di empat SD Kabupaten Magetan

No. Aspek yang dinilai Respon Siswa Persentase
Senang Tidak (%)
Senang

1. Bagaimana perasaanmu
terhadap:
e. Muatan materi pelajaran 117 13 90 10
f. Buku siswa 117 13 90 10
g. Suasana belajar &elas 123 7 95 5
h. Cara guru mengajar 120 10 92 8
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2. Aspek yang dinilai Baru Tidak

Baru
Bagaimana pendapatmu
tentang :
e. Muatan materi pelajaran 119 11 92 8
f. Buku siswa 118 12 91 9
g. Suasana belajar di kelas 121 9 93 7
h. Cara gurunengajar 116 14 89 11
3. Aspek yang dinilai Berminat Tidak
Berminat
Apakah  kamu  bermine 122 8 94 6
mengikuti kegiatan belaje
selanjutnya seperti yang tel:
kamu ikuti sekarang?
4. Aspek yang dinilai Ya Tidak
Pendapatmu tentang Buku
Siswa
c. Apakah kamu dape 114 16 88 12
memahami bahasa yai
digunakan dalam Buki
Siswa?
d. Apakah kamu tertaril 117 13 90 10
pada penampilal
(tulisan, ilustrasi,
gambar, dan leta
gambar) yang terdap:i
pada Buku Siswa?
Jumlah Rata-rata dan Persentase 119 11 92 8

Tabel di atas menjelaskan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran
dengan model MPMBNNBJ yang dikembangkan di empat SD di Kabupaten
Magetan diperoleh nilai ratata 119 dan 11 atau persentase 92% dan 8%. Hal
ini berarti bahwa respon siswa terhadambelajaran dengan model MPMR
BNNBJ yang dikembangkan adalah 92% siswa merepon positif dan 8% siswa

merespon negatif.
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No.

Tabel 44. Respon Guru terhadap
Model MPMR -BNNBJ di empat SD Kabupaten Magetan

Aspek yang Dinilai Menarik Tidak
Menarik

Bagaimana pendapat Anda dengan:

a. Muatan materi pelajaran 4 0
b. Buku Guru dan Buku Siswa 4 0
c. Suasana belajar di kelas 4 0
d. Cara guru membelajarkan siswa 4 0
Aspek yang Dinilai Baru Tidak
Baru
Bagaimana pendapat Anda tentang:
a. Muatanmateri pelajaran 4 0
b. Buku Guru dan Buku Siswa 4 0
c. Suasana belajar di kelas 4 0
d. Cara membelajarkan siswa 4 0
Aspek yang Dinilai Tertarik Tidak
Tertarik
Apakah Anda tertarik untuk membelajarkannya sefg 4 0
yang telah Anda belajarkaekarang?
Aspek yang Dinilai Ya Tidak
Pendapat Anda tentang Buku Siswa dan Buku Guru
a. Apakah Anda mudah menggunakan Buku Guru? 4 0
b. Apakah Anda mudah membelajarkan Buku Sis 4 0
kepada siswa Anda?
c. Apakah Anda tertarik padapenampilan (tulisan 4 0

ilustrasi, gambar, dan letak gambar) yang terdapat |
Buku Guru dan Buku Siswa?

Tabel di atas menjelaskan bahwa respon guru terhadap pembelajaran
dengan model MPMEBNNBJ yang dikembangkan di empat SD di Kabupaten
Magetan adalah positif pada aspek penilaian 1; pada aspek penilaian 2, 3 dan

4, semua guru atau empat orang guru responnya positif.
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3) Uiji Keefektifan model MPMR -BNNBJ pada Skala Luas

Uji coba luas menggunakan penelitian eksperimen yang jenisnya
adalah kuasi eksperimen dengan degaisttesonly control group design
Analisis data menggunakan uji statistik t/jlengan bantuan SPRfngan
membandingkan rerata kelompok eksperimen dan rerata kelompok kontrol
Kelompok eksperimen adalakelompok yang menerapkan model MPMR
BNNBJ dalam pembelajaran. Sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok
pembanding yang pembelajarannya menggunakan model atau pendekatan
yang digunakan guru ketika pembelajaran saat itu.

Sebagai uji statistik parametrikjitt harus memenuhi syarat atau uji
prasyarat, yaitu: uji normalitas dan uji homogenitas. Oleh karena itu, sebelum
dilakukan Ujit, terlebih dahulu dilakukan uji tentang kedua prasyarat tersebut
secara statistik, yaitu: sebaran data adalah normal damyarigarkelompok
adalah homogen.

Sebaran data kemampuan koneksi matematis (KKM) pada semua
kelompok terdistribusi normal jika nikailai statistik salah satu atau kedua di
antara statiststatistik tersebut memiliki angka signifikansi lebih besar dari
0,05. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 45. Uji Normalitas Tes KKM Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
EKSPERIMEN .051 130 .200" .981 130 .061

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

205



Berdasarkan nilai Sig. yaitu 0.200, nilai tersebut lebih besar dari 0.05 maka

data berdistribusi normal.

Tabel 46. Uji Normalitas Tes KKM Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
KONTROL .065 131 .200" .980 131 .053

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan nilai Sig. yaitu 0.200, nitersebut lebih besar dari 0.05 maka
data berdistribusi normal.
Selain uji normalitas, uji homogenitas juga dilakukan sebagai uji
prasyarat sebelum uji t dilakukan. Berdasarkan Uji Homogenitas menggunakan
bantuan SPSS didapat perhitungan selagyakut.

Tabel 47. Uji Prasyarat Homogenitas

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t Df tailed) Difference  Difference  Lower Upper
VAR00004 Equal variances .566 453 8.709 259 .000 9.56812 1.09859 7.40481 11.73142
assumed
Equal variances 8.707 256.711 .000 9.56812 1.09896  7.40400 11.73223

not assumed

Berdasrkan nilaisig. yaitu 0.453, nilai tersebut lebih besar dari 0.05 maka
data homogen. Setelah ujiprasyarat dipenuhi (uji normalitas dan
homogenitas), maka uji t dapat dilakukan. Uji t ini bertujuan untuk melihat
pengaruh penerapamodel MPMRBNNBJ pada eksperimen yang
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4)

dilakukan dengan membandingkan rerata pada kelas ekspefieias
yang menggunakan MPMBNNBJ) dan kelas control (kelas
konvensional) Analisis SPSS yang digunakan yaitulependent samples
testdidapat nilaisig < 0,05 sehingga Ho ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa model MPMRBNNBJ bepengaruh terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa sekolah dasar. Dengan nilairedta (M) kemampuan
koneksi matematis pada kelas eksperimen (M = 78.42 dan SD = 9,25) lebih
besar dindingkan dengan kelas kontrol (M = 68,86 dan SD = 8,48).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model MPBMRNBJ efektif
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa sekolah dasar.
Uji Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis

Berdasarkan perhitungan yang dipeh sebelumnya, terlihat bahwa
ratarata nilai postes (M = 78,42)dan pretest(M = 64,88 kemampuan
koneksi matematisiswa padamateri volume bangun ruang yang diajar
menggunakamodel pembelajaramatematikaealistic berbasis nilaiilai
budaya Jawa (MPMR-BNNBJ) memperoleh skor ratata N-Gain 0.4
artinya nilai kemampuan matematis siswangalami peningkatan sedang.
Hasil posttestyang terlihat meningkat daripada sgatte-test KKM .
Sedangkan perolehan skor raéda NGain pada kelas control ddh 0,04
dengan nilai pretest (M = 63,64) dan posttest (M = 68,86), artinya
kemampuan matematis sismengalami peningkataendah. Datéersebut
menunjukkan bahwa kemampu&oneksi matematika siswa meningkat

setelah dilakukan pembelajardenganrmodelMPMR-BNNBJ.
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C.Revi si Produk
Dari uji coba yandglilakukan mulai dari pengembangan produk awal, uji

coba terbatas, dan uji coba luas, terdapat masmgasukan yang diberikan oleh
para penilai. Berikut diuraikan secara rinci

Tabel 48. Revisi Instrumen

No Aspek yang Masukan ahli/ praktisi Revisi Instrumen
Dinilai
1. Pernyataan Pernyataan di buat per aspe Pernyataan dalam instrumn
Instrumen diperbaiki dan dibuat pe
aspek
2. Pernyataan Pernyataan janga Pernyataan dalam instrume
dalam mengunnakarkatakata yang diperbaiki dengan pernyatazc
instrumen menggiring jawaban yang sesuai dan tida
menggirig jawaban
3. Redaksi Benahi redaksi Redaksi yang kurang sesL
diperbaiki agar lebih sesuai
4 Skala Rasionalitagpemilihan skala Pemilihan skale
disempurnakan denge

referensi yang kredibel
Tabel di atas merupakan rangkuman masukasukan ahli terkait

instrument yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian. Selanjutnya
masukan tersebut diperbaiki sebagai pem@maan. Pada penilaian akhir,
instrumentdinyatakan layak untuk digunakan. Selanjutnya, berikut revisi produk

yaitu buku model oleh ahli/praktisi
Tabel 49. Revisi Buku Model

No Aspek yang Masukan ahli/ praktisi Revisi Buku Model
Dinilai

1. Kajianteori  Kajian teori terlalu banyak  Kajian teori dikurangi, lebih
focus pada pedoman
implementasi di
pembelajaran

2.  Operasional Agar lebih operasional ketike Buku model direvisi dengan

Buku Model diterapkan di pembelajaran menambahkan penilaian

otentik, dan
3. Pemetaan Agar dipetakan produk Buku Model ditambahkan
produk budaya Jawa agar guru lebit pemetaan produk budaya de
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budaya dan
KD

Aspek yang diberi masukahantaranya pada aspek teori, operasional buku
model, dan pemetaan produk budaya dan KD (kurikulum). Pada aspek ketiga,
supaya guru dapat mudah untuk mengoptimalkan produk budaya Jawa dalam
pembelajaran maka perlu dipetakan sesuai dengan materi atau §Csesumi,

sehingga guru tidak kesulitan untuk memilah kembali kesesuaian produk budaya

mudah menerapkan dalam pembelajarannya pada mate

materi

Jawa dan kurikulumnya.

Masukan tersebut dapat memperkaya isi buku model sehingga terdapat

keseimbangan antara teori, implementasi model, evaluasi, dan pemetaan produk

budaya dengan kurikulumnya.

tertentu

PEMETAAN PRODUK BUDAYA JAWA DENGAN KURIKULUM

DI SEKOLAH DASAR
Produk Budava Deskripsi Produk ED Eelas Pembelajaran
Candi Ceto 3.5 Menjelaskan, v Melalui pengamatan bentuk
Candi Ceto merupakan candi dan bangunan Candi Ceto, siswa dapat
bercorak agama Hindu yang menentukan menjelaskan  dan  menentukan
diduga kuvat dibangun pada volume bangun volume dari candi tersebut vang
masa-masa akhir e1a ruang  dengan dibangun menggunakan batu vang
Majapahit  (abad  ke-13 menggunakan berbentuk balok.
Masehi). Lokasi candi berada satuan  volume Volume balok = panfang x lebar x
di lereng Gunung Lawu pada serta hubungan gy
ketinggian 14%6 m di atas pangkat  tiga
permukaan laut, dan secara dengan  akar
administratif berada di Dusua pangkat tiga
Ceto, Desa Gumeng,
Kecamatan Jenawi,
Kabupaten Karanganyar.
Kompleks candi digunakan
oleh penduduk setempat dan
juga peziarah vang beragama
Hindu sebagai tempat
pemujaan. Candi ini juga
merupakan tempat pertapaan
bagi  kalangan  penganut
kepercayaan ash
Jawa/Kejawen.
Gobak Sodor 3.3. Menjelaskan v Melalui permainan tradisional gobak
Permainan tradisional Gobak perbandingan sodor, siswa  dapat  belajar
Sodor  adalah  permainan dua  Desaran menghitung  kecepatan  dalam
tradisional  vang SETing vang  berbeda bermain gobak sodor.

Gambar 38. Cuplikan Buku Model MPMR -BNNBJ
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PENDAHULUAN

“Muatan nilai-nilai budava vang terdiri dari budi pekerti luhur, hasil
karva atau budi daya mamusia (artefak) dan adat kebiasaan masvarakat
vang sangat lekat dengan kehidupan masyarakat Jawa divakini bisa
membawa ketentraman dalam hidupnya’ (Ghufron, Budiningsih,
Hidayati, 2017)

A, MATEMATIKA SEKOLAH DASAR

Matematika perlu dipelajari supava siswa memiliki kemampuan 1)
reasoring (penalaran); 2) comnection (koneksi); 3) problem solving (pemecahan
masalah); 4) commnunicarion (komunikasi); dan 3) represerrarion (representasi)
(NCTM, 2000). Dengan menguasai berbagai kemampuan tersebut, siswa
diharapkan mampu memanfaatkannya sebagai bekal dalam menghadapi
tuntutan zaman dan kebutuhan dalam hidupnya termasuk dalam
kehidupan sehari - harinva. Pembelajaran matematika vang baik merpalkan
pembelajaran vang dapat memberdayakan siswa dalam mengembanglkan
kemampuan-kemampuan matematisnya.

“mathematical empowermernt cownsists af the developmen aof power
over the signs of mathematics, that is the texts ' of marthemarics within
their social context. Here the word ‘text’ is wused in its broadest
Femiatic sense fo mean any simple or eraborare onstellation of signs,
be they svmbols, indices, icons (Peirce [931-58a). The semiotic
perspective of mathematical activity is less well developed thawm
cognitive perspectives (incluiding constructivism), bur some of the

Gambar 39. Cuplikan Buku Model MPMR -BNNBJ

Tabel 50. Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

No Aspek yang Masukan ahli/ praktisi Revisi Buku Model
Dinilai
1. Sintak Dibenahi dan disesuaike Sintak dalam RPF
dengan sintaks RME/ mod: disesuaikan dengan sint:
yang dikembangkan model yang dikembangkan
2.  Sintak Tonjolkan RMEnya bukar Sintak dalam RPP focus pat
saintifiknya sintak model yang

dikembangkan, bukan foct
pada komponen saintifik
3. Durasi waktu Durasi waktu sesuaika Durasi waktu disesuaika
dengan waktu pertemuan dengan durasi mape
sekolah matematika di sekolah

Sintak dalam RPP sebelunirevisi, menonjolkan komponekomponen
dalam pendekatan saintifik. Namun setelah mendapat masukan ahli, sintak
diperbaiki dengan menonjolkan sintak model yang dikembangkan yaitu sintak RME

yang berbasis nilanilai budaya Jawa.

210



Durasi pembelajaran yangdinya haya 2 x 40 menit dirasa belum cukup.
Sehingga peneliti memperbaiki dengan berkonsultasi dengan pihak sekolah untuk
menyesuaikan durasi waktu matapelajaran matematika.

Tabel 51. Revisi Buku Siswa

No Aspek yang Masukan Ahli Buku SiswaSetelah
Dinilai Direvisi
1. gambaryang Gambar yang disajikan dalar Gambar yang disajika
disajikan buku ajar tidak tercantum diberi sumber yang jelas
sumber yang jelas
2.  Kemenarikan Belum ada kreasi matematik ditambah kreaskreasi
buku ajar matematika yang menar
dan memotivasi siswa untt
belajar
3. sajian dalam Kurang berkaitan dengan Sajian buku ajar ditamba
buku ajar kehidupan sehahari dengan melibatkal
permasalahan dalai

kehidupan sehahari

Kegiatan guru Kegiatan siswa

Motivasi
1. Memotivasi siswa agar fokns dan (1. Memperhatikan dan | 20 menit
dapar  mengikutl  pembelaiaran,  mslaksanakan dengan

[

Guru  berdizskusi  dengan iswa | 2. Siswa dan guru
budava Jawa vang menyverupal
bangun mang kubus dan balok.

vaneko. bentuk gg;y;l-i: bentuk
banunan Van den Bosh, dll.

3. Guru menyvampaikan tunan | 3. Mendengarkan  dan
pembelajaran  dan  menyvampaikan menyimak dengan
manfaat mempslajari volume balak schaik:-batknyva

dan kubus. penislasan guro
4. Mengclompokkan siswa meniadi | 4. Siswa membentuk
bebﬁlagg lgelomnok Lelomnoh

1. Guru  menvaiikan  masalah| 1. Siswa

LA
LA
E.

konteksinal atay real problem memperhatikan
(permasalahan berbasis budava Jawa)

vang akan disclesatkan siswa vang
berkaitan dengan bangun ruang kubus
dan balok

Guru  menviapkan produk budava | 2. Siswa  menviapkan

Gambar 40. Cuplikan RPP

[
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¥. Bakpia adalah kue berbentulk bulat pipih,
terbuat dari campuran kacang hijyau
dengan gula, wvang dibungkus dengan
tepung, lalu dipanggang. Bakpia pathuk
adalah salah satu wvarian Bakpia wvang
berkembang di Yogyakarta. Saat ini
Bakpia Pathuk sudah menjadi salah

Gambar - Bakpia
satu makanan khas sekaligus oleh-oleh khas Sumber: goopls dari
Yogyakarta. Bentuk bakpia menyerupai bangun tabung. Misalnya diameter
sisi alas bakpia adalah ¢ cm, dan tinggi bdakpia adalaf Scom.

Berapa cm? isi bakpia? (KM 1)

Setiap orang membeli bakpia dibungkus dengan wadah besek. Setiap
besek berisi 850 cm?. Berapa bakpia vang dibungkus dalam 1 besek?
(EEMN 4)

b. Pak Hartono mengadakan acara ulang tahun putranya dengan memberi
oleh-oleh setiap mahasiswa vang divndangnyva. dan memesan 300 buah
bakpia. Harga tiap bungkus Ep. 20.000,00. Tentukan berapa rupiah biava
wvang dikeluarkan Pak Hartono? (EEE M 2)

.
L=

Gambar 41. Cuplikan Buku Siswa
Tabel 52. Revisi Buku Guru

No Aspekyang Masukan Ahli Buku Guru Setelah
Dinilai Direvisi
1. gambaryang Gambar yang disajikan dalar Gambar yang disajikan
disajikan buku ajar tidak tercantum diberi sumber yang jelas
sumber yang jelas
2. Petunjuk Agar membedakan dengan Buku guru ditambahkan
untuk Guru buku siswa, tambahkan petunjuk untuk gurdli
petunjuk untuk guru setiap aktivitas/ kegiatan
pada buku
3. Kunci Belum ada kunci jawaban  Buku guru diperbaiki dan
Jawaban ditambah kunci jawaban

Aspek yang perlu diperbaiki dalam buku guru adalah gambar yang
disajikan, petunjuk untuk guru di setiap langkah, dan kunci jawaban. Dimana semua

aspek tersebutiperbaiki sesuai masukan ahli/praktisi.
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Gambar 2. Getuk Lindri
Sumber: google

Tahukah kamu Makanan Getuk Lindri?

Geruk Lindri (gethuk lindri) adalah makanan tradisional berupa
kue jajan pasar yang terbuat dari bahan utama singkong dan
gula pasir yang ditumbuk halus serta diberi pewarna dan
biasanya dihidangkan bersama parutan kelapa. Geruk lindri
merupakan modifikasi dari kue geruk atau geriuk yang hanya
terbuat dari singkong dengan gula merah yang ditumbuk halus
lalu diiris-iris. Gethuk lindri merupakan kue tradisional jawa dan
banyak terdapat di pasar-pasar tradisional

Gambar 42. Cuplikan Buku Guru

Tabel 53. Revisi Soal Tes Kemampuan Koneksi Matematis (KKM)

1. Kisi-kisi hubungan Belum dibuat Kkiskisi dibuat kistkisi hubungan
hubungan antarasoal antara sda indikator
indikator KKM, dan KKM, dan alasan so:
alasan  soal terseb! tersebut memenut
memenuhi indikator KM  indikator KKM

2. Pedoman penskore Pedoman penskore Pedoman penskoran tel:
belum dibuat terperinc dibuat lebih terperinci.
(detail)

3 Petunjuk dan waktt Belum dibuat format yan: Petunjuk dibuat forma

pengerjaan soal  jelas dan redaksinya su yang jelas waktu
dipahami siswa SD pegerjaan soal 75 menit
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Aspek yang perldipebaiki pada soal tes kemampuan koneksi matematis
(KKM) diantaranya terkait dengan belum adanya-kisi hubungan, pedoman
penskoran, petunjuk dan waktu pengerjaan soal. Pada bagikiskisibungan,
ahli memberikan komentar, belum dibuat ¥4&i hubungan antara soal, indikator
KKM, dan alasan soal tersebut memenuhi indikator KKM. Peneliti membuat kisi
kisi hubungan antara soal, indikator KKM, dan alasan soal tersebut memenuhi
indikator KKM sebagai perbaikan. Demikian juga pedoman penskoran, petunjuk

serta waktu pegerjaan soal, dibuat sebagai perbaikan atas masukan validator.

D.Kajian Produk Akhir

Pengembangan yang telah dilakukan dalam penelitian ini telah
menghasilkan produk model pembelajaran matematika realistic berbasislailai
budaya Jawa (MPR-BNNBJ) beserta perangkat pembelajarannya. Produk yang
telah dihasilkan tersebut telah memenuhi kriteria kelayakan/kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan. Kriteria tersebut telah terpenuhi setelah melakukan proses validasi
ahli/praktisi dan uji coba dapangan baik uji coba secara terbatas dan uji coba luas.
Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan, berikut diulas tentang produk yang
telah dikembangkan dan dinyatakan valid oleh ahli/praktisi, telah memenuhi
kriteria keterlaksanaan dengan baik, dan memkan dampak yang efektif dalam
peningkatan kemampuan koneksi matematis (KKM) siswa di sekolah dasar.

1. Pembelajaran matematika realistik menjadi pondasi dasar
pengembangan MPMRBNNBJ
Gravemeijer (2010) mengatakan bahwa pembelajaran matematika

realistik merupakan sebuah pembelajaran yang menggunakan realitas sebagai
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titik awal dalam proses pembelajaran yang mempunyai tujuan untuk
mendukung siswa dalam membangun dan menemukan kembali
matematematika yang ia pelajari melalui masalah kontekstuahgabe
perkataan lain, pernyataan tersebut berarti bahwa pembelajaran matematika
realistic harus dimulai dengan permasalahan dalam kehidupan-isehari
supaya siswa dapat memahami dengan mudah konsep matematika yang siswa
pelajari. Budaya merupakan bagiaaridkehidupan sehahari siswa. Tentu
nilai-nilai budaya tersebut menjadi bagian dalam kehidupan siswa dalam hidup
bermasyarakat. Nilai budaya tersebut mencakup artefak, kebiasaan, budi
pekerti yang tumbuh dalam masyarakat tertentu (Ghufron, Budiningsih,
Hidayati, 2017), termasuk di masyarakat Jawa.

Model pembelajaran matematika realistik yang dikembangkan diawali
dengan realitas permasalahan berbasis -nilai budaya Jawa. Karena
diyakini, memadukan dua komponen yaitu pembelajaran matematika dan
budaya dapat mengontekstualisasi keduanya kedalam pengalaman kehidupan
siswa (Velasquez & Lobo, 2004). Melalui perpaduan keduanya pembelajaran
matematika di kelas akan bermakna bagi siswa.

Berkaitan dengan produk yang dihasilkan pada MPFBNRNBJ,
semuanya majacu pada pembelajaran matematika berbasismiéibudaya
Jawa. Kegiatan pembelajaran diawali dengan aktivitas yang berkaitan dengan
budaya Jawa sebagai titik awal. Yaitu mengamati belpémtuk artefak yang
berupa bentuk bangun, makanan tradisioregjknan, alatlat dapur, dan lain

sebagainya.
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Gambar 43. Mengidentifikasi bentuk Jadah

Jadah merupakan makanan tradisional masyarakat Jawa yang sering
dijumpai di pasar. Bahkan di angkringan sering dijjsmlah yang cara
masaknya dengan caggbakar atau dikenal denggadah bakar. Bentuknya
yang menyerupai bangun ruang kubus, siswa ataupun guru dapat
memanfaatkannya dalam pembelajaran dengan mengidentifikasgiriciri
Jadah Pembelajaran diawali dengan pengenalan makaadahagar siswa
mengnal dan mengingat makangah tersebut. Bangun ruang merupakan
suatu bangun yang memiliki isi atau volume. Dalam bangun ruang dikenal
dengan istilah sisi, rusuk, dan titik sudut. Aktivitas belajar siswa dalam
mengamati berbagai bentuk produk budaya Ja#lalah untuk menemukan

objek matematika dalam bangun ruang.

—

Gambar 44. Mengidentifikasi bentuk Bedug

Bedug merupakan benda familiar yang sering dijumpai baik di masjid
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maupun di tempat yang lainnya. Bedug merupakan alat tradipenaiggalan
budaya masyarakat Jawa yang pada saat lampau digunakan sebagai penanda
waktu perang, bencana alam, atau kejadian mendesak lainnya. Pada zaman
walisongo, bedug digunakan sebagai penanda waktu solat. Pengenalan bedug
ini digunakan sebagai titikwaal pembelajaran untuk mengenalkan bangun
tabung, lalu siswa diminta untuk mengidentifikasi-ciri bedug tersebut.
Siswa bisa menganalisa jumlah sisi, bentuk sisi alas, dan lain sebagainya.
. Unsur nilai-nilai budaya Jawa yang digunakan sebagai basis
pengembangan MPMR-BNNBJ

Ghufron, Budiningsih, & Hidayati (2017) menyatakan nilanilai
budaya meliputi (1) hasil karya (artefak), (2) budi pekerti dan (3) kebiasaan
yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Hasil karya masyarakat Jawa
yang dihasilkan Isia berupa candi, bangunan, motif batik, jajanan atau
makanan tradisional, permainan tradisional, kerajinan (gerabah), estimasi
(kilan, jengkal, depadan sebagainya). Semua hasil karya tersebut dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika. Misalnyagicentifikasi
bentuki bentuk bangun yang menyerupai bangun datar atau bangun ruang
tertentu. Menggunakan estimasi kearifan local misalnya mengguhk#d&an
dalam mengukur atau menestimasi panjang suatu benda. Akihatdssitas
tersebut dapat memotisiasiswa untuk melakukan aktivitas matematika yang
bermakna.

Produk budaya yang dimanfaatkan dalam pras@svention pada

MPMR-BNNBJ diantaranyadalah sebagai berikut.
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Tabel 54. Produk budaya sebagareinventionpada MPMR-BNNBJ

Nama Makanan

Keterangan

Pembelajaran Matematika

Jadah

Nama makanan terseb
adalah Jadah ketan. Jad
merupakan makana|
khas tradisional yan
berasal dari beras ketg
yang ditanak bersam

Melalui pengamatan bentu
makanan tradisional Jadal
siswa dapat mengidentifika
karakteristik atau  circiri
bangun jadah dan volum
jadah yang menyerupai bang
kubus.

kelapa parut setela

matang ditetel

ditumbuktumbuk hinggal

halus setelah ity

dipotong. Bentuknyg

menyerupai bangu

ruangkubus.

Getuk Lindri Melalui aktivitas pengamatar
Getuk Lindri (gethuk] makanan tradisional getu
lindri) adalah  makanal lindri yang bentuknyz
berupa kue jajan pas{ menyerupa persegi dan

yang terbuat dari baha
utama singkong dan gul
pasir yang ditumbuk
halus serta diber
pewarna dan biasany
dihidangkan bersam
parutan kelapa. Getu
lindri merupakan
modifikasi dari kue getuk
atau gethuk yang hany
terbuat dari singkong
dengan gula merah yar
ditumbuk halus lalu
diiris-iris. Gethuk lindri
merupakan kue
tradisional jawa darn
banyak terdapat di pasq
pasar tradisional

persegi Panjang siswa daf
melakukan aktivitag
identifikasi ciriciri  bangun,
pengukuran Kkeliling bangur
dan luas bangun.

| il {~ -
Sumbergoogle

Candi Badut
Candi Badut berlokasi
sekitar 5km dari kota

Malang, lebih tepatnya

terletak di Desa
Karangbesuki, Kah
Malang, Jé&m. Candi

Badut dibangun jaul
sebelum masi

pemerintahan Airlangg
yaitu masa dimulainyg
pembangunan cand
candi lain di Jawa Timu
dan diduga merupaka
candi tertua di Jaw.
Timur

Melalui aktivitas pengamatar
gambar candi Badutatau
pengamatan langsung ke Catr
Badut tersebut,siswa dapat
menentukan  volume dari
bentuk candi yang menyerup
bangun balok, kubus, perse

persegi Panjang  maupy
bentuk yang lain dengal
mengidentifitkasi bentuk

bangun, las, keliling, maupur
volume bangun pada Can
Badut.
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Batik Jogja Melalui pengamatan moti
Batik Yogyakarta motiff batik Jogja tersebut, sisw
ceplok ini mencakup| dapat mengidentifikasi bentu
berbagai macam desa| atau ciri bangun, sudut, lug
geometris, biasany| bangun, keliling.
berdasar pada benty
bunga mawar yan
melingkar, bintang
ataupun bentuk kec
1 I ; lainnya, membentuk pol
Sumbergoogle yang simetris secar
keseluruhan padakain
batik yogyakartaBentuk
motifnya  menyerupai
persegi

Tabel di atas menjelaskan bahwa makanan tradisional seperti getuk,
jadah, dan sebagainya dapat dioptimalkan dgl@mbelajaran matematika.
Kelebihan MPMRBNNBJ mengangkat unsur nitailai budaya yang berupa
makanan tradisional sebagai bagian dalam pembelajaran matematika. Melalui
pengamatan bentuk makanan tradisional yang menyerupai bangun datar dan
bangun ruang, gurdapat memanfaatkannya dalam pembelajaran matematika.

Di Jawa terdapat banyak peninggalan budaya yang berupa candi.
Misalnya candi Borobudur, Candi Ceto, Candi Badut, Candi Prambanan, Candi
Ratu Boko, Candi Gedong Songo, Candi Sewu, dan masih banyak lagi.
Bangunan Candi memiliki sisisi yang menyerupai bangun datar dan bangun
ruang. Yang semuanya dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar dengan mengidentfikasi-@nii dari bentuk bangun, keliling,
luas, maupun volume bangun d@andi tersebut.

Banyak sekali motif batilgangdihasilkan sebagai produk budaya Jawa.
Motif yang dihasilkan memiliki ciri khas serta makna yang berbeda pula. Motif
yang dihasilkan pada batik biasanya memiliki beriaktuk tertentu yang

menyerupai bangunMotif tersebut dapat digunakan sebagai pembelajaran
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matematika, dengan begitu siswa selain belajar matematika juga dapat
mengenal macasmacam produk budaya Jawa yang berupa batik.

Muhtadi, et al (2017) dalam penelitiannya juga mengidentifikasi
etnomateratika masyarakat Sunda dalam menaksir, mengukur, dan membuat
pola. Dari ketiga aktivitas tersebut muncul istikabik (satuan untuk mengukur
volume),bata(satuan untuk mengukur luas lahan), gdur pihuntuan(model
ayaman). Penelitian serupa juga dilk&n oleh Septianawaéf al(2017) yang
mengidentifikasi etnomatematika di Kampung Naga, diantaranya estimasi
dalam mengukur panjang, luas, dan volunizalam penelitiannya muncul
istilah jeungkalatau dalam Bahasa Indonesia terkenal dengan istilahgkengk
Kemudiansametelsatu meter) yang menunjukkan ukuran panjang satu meter.
Istilahbau, tumbalkdigunakan untuk mengukur luas aretasilhasil penelitian
tersebut dapat dioptimalkan untuk pembelajaran matematika sebagai aktivitas
matematika di sekolahsupaya siswa dapat belajar secara aktif sesuai
pengalamannya sendiri.

Melalui pembelajaran tersebut, siswa tidak bosan dalam mengikuti
pembelajaran karena pada prinsipnya siswa dkt#n{ng by doin) dengan
memanfaatkan produyBroduk budaya sebagai bagi dari aktivitas
matematikanya. Hal tersebut sesuai dengan hasil uji praktis yang dilakukan
yang menunjukkan bahwa siswa dan guru memberikan respon yang positif
terhadap MPMRBNNBJ.

Budi pekerti yang dalam pendidikan sebagai nilai afektif juga

ditanamkandalam model pembelajaran matematika MRBIRNBJ ini.
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Bahkan Ghufronet al.(2017) menyatakan:

Nilai-nilai luhur yang terumuskan dalam berbagai ungkapan yang perlu
diberikan peserta didik di sekolah dasar, antara lain; memayuhayuning
bawana, lembamanah, golong gilig manunggaling kawula gusti,
nyawiji lahir batine, duwe greget kanggo tumindak lan makarya kang
becik, duwe sengguh sing becik yaiku tanggap trengginas ngrampungi
karya (selalu mengutamakan pelayanan yang baik dan optimal), ora
mingkuh tegese tan ngoncati karya nandyan angel nrampungi kapara
nemoni bebendu, luwih becik mikul angkring sinamlvauraimbang
numpak montor karo mrebes mili, nglurug tanpa bala menang tanpa
ngasorake, dancepet tanpa ndhisiki banter tanpa ngl@alcafign

et a] 2018)

Il nti S U b perngatani ¢ r sdealr u t jika kita hub
nia pendidi kan, maka si kap/ peril akul/
nghor mat i kepada yang | ebih tua dal a
pada gfamgdbhebij ujur, kerja keras dan
rbuat bai k, baik tutur kata dan tinda
ri ntegrasi dal am pembel ajaran mat emat
n kualitas siswathiyga treamndlampaiptad ak @ag

n psikomotor.

. Pembelajaran Matematika Realistik berbasis NilaiNilai Budaya Jawa

A n as&kolah dasar lazimnya berada pada rentang uslaafau 1213

tahun, dimana pada umur tersebut masuk dalam tapemsional konkret.

Pada tahap ini menurut Piaget pada perkembangan kognitif, anak sekolah dasar

masih terikat dengan kahl yang bersifat konkret dalam belajar. Anak mampu

memecahkan masalah yang bersifat konkret dan mampu berpikir logis meski

masih erbatas. Siswa mulai memahami bahwa operasi tertentu secara simultan,

serta dapat mengimplikasikan operasi tersebut. Siswa mulai mengembangkan
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beberapa kemungkinan pemecahan masalah dengan mengesampingkan cara
cara yang sifatnya sistematis (Gredler, 20Xlgh sebab itu pembelajaran
matematika harus memperhatikan dan memfasilitasi karakteristik anak sekolah
dasar tersebut.

Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang dapat
memfasilitasi karakteristik siswa sekolah dasar adaf@mbelajaran
matematika realistic atau yang dikenal dengan pembelajaran RiHigtic
Mathematics Educatiy. RME merupakan pembelajaran matematika yang
berorientasi pada matematisasi pengalaman skaariKonsep utama dari

RME adal ah A makaemaak tkiavimeasupmanusi ao.

MENEMUKAN
OLUME LIMAS

Metode yang digunakan dalam perhitungan velume limas adalah
peragaan penakaran dengan menggunakan sebuah limas dan prisma
pasangannya. Adapun prisma pasangan adalah prisma yang mempunyai

ukuran alas nama dengan tinggi limas.
Media yang digunakan

1. Prisma dan limas pasangannya yang terbuat dari kayu atau plastik

2. Benda yang dapat ditakar, seperti beras, pasir, atau kacang hijau.
Kegiatan Pembelajaran

1. Sebagai pengantar, ingat kembali tentang tepik volume prisma.

2. Guru kemudian akan menunjukkan perbandingan welume limas
terhadap volume prisma
Kegiatan secara kelompok
Mula-mula  isi prisma dengan beras atau pasir  sampai
penuh.Selanjutnya, dituangkan isi prisma pada limas.Hitunglah
perbandingan volume prisma dibandingkan dengan limas.

e - L

P ,, T 7;, , ; -Ji\‘k .

[ (| — VT

Prisma dan limas Tuangkan isi prisma
pasangannya pada limas

Gambar 45. Cuplikan aktivitas menemukan rumus
Aktivitas menemukan rumus ini penting dilakukan karena

pembelajaran selama ini hanya berbasiskan rumus tanpa siswa tahu darimana
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rumus tersebut didapat. Sehingga, sigitantut untuk menghafalkan rumus,
padahal menghafal rumus tidak ada maknanya (Hudojo, 2005; Rudyanto,
2019).

Aktivitas matematika selanjutnya yaitu aktivitas mengamati produk
budaya Jawa yang bisa berupa candi, bangunan, motif batik, jajanan atau
makanantradisional, permainan tradisional, kerajinan (gerabah), estimasi
(kilan, jengkal, depa dan sebagainya). Melalui aktivitas tersebut, siswa
mengalami langsung bagaimana mengidentifikasi produk budaya tersebut
melalui pengalaman siswa sendiri, sehinggayapg dilakukan siswa terekam

dalam memori jangka panjangnyaearning by doingmembuat siswa

Gambar: Capil, Sumber: google

Caping adalah sejenis topi yang bert
terbuat dari anyaman bambu. Sebuah caping 1
dengan tali dagu yang berfungsi untuk men)aga

n topi yaitu menahan panas terik matahari saat cuaca
~dan leher) dan dapat menghalau air hujan saat cuaca
nya dipakai oleh para petani ketika sedang bekerja
‘bagian dari produk kebudayaan Jawa.

Untuk lebih mengenal karakteristik kerucut, coba amati gambar capil tersebut
dan jawab pertanyaan berikut ini.

a. Berapa jumlah sisi capil? :
1N DIt —————

Selimet kesacat
................................ Alas earuant

3 s ?
c. Bagaimana bentuk sisi alasnya? Pusak kevacat

Gambar 46. Aktivitas mengamati bendaCapil
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Guru matematika perlu menerapkan RME di kelas umbhgknbuat
konsep matematika abstrak lebih mudah dipahami. RME juga membantu guru
untuk menyederhanakan dan mewujudkan konsep matematika (Laatrahs
2018). RME yang diterapkan dalam proses pembelajaran matematika membuat
siswa tidak menerima secara langg konsep dan rumus matematika yang
diberikan oleh guru melalui penjelasan namun mengoptimalisasi pengetahuan
siswa dari objek lingkungan sekitar memunculkan adanya pembelajaran
matematika yang bersifat nyat®engan demikian, dalam RME, siswa harus
diberi kesempatan untuk membangun pembelajaran mereka sendiri melalui
eksplorasi pengetahuan informal mereka, dan kemudian maju untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang matematika. Sebuah rute
atau lintasan pembelajaran harus dibangun di manatpedilik dapat
menemukan matematika yang dimaksudkan untuk diri mereka sendiri
(Freudenthal, 1973), dan penekanannya adalah pada proses pembelajaran yang
harus memungkinkan siswa belajar pengetahuan pribadi mereka.

Secaraumum hasil eksploragirodukproduk budaya yang dilakukan
sangat memungkinkan untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika.
Rosa & Orey (2003) menyatakan pembelajaran matematika realistic relevan
dan mendukung pembelajaran matematika berbasis budaya. Pembelajaran
matematila berbasis budaya sebagai inovasi perlu dilakukan mengingat
persepsi siswa terhadap matematika bermacamacam. Siswa bisa
menganggap matematika sulit, atau sebaliknya siswa bisa juga menyukai

matematika karena matematika merupakan aktivitas yang memgkaman

224



(Marchis, 2011).terlebih matematika merupakan matapelajaran yang tidak
disukai siswa. Hal tersebut sejalan dengan hasil riset yang dilakukan oleh
Rudyanto (2019) dimana hasil risetnya menunjukkan bahwa sebanyak 27,24%
dari 135 responden menyatakara matematika merupakan matapelajaran
yang sulit. Maka, tugas guru adalah menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna supaya siswa dapat mencintai matematika
mengingat matematika penting bagi kehidupan siswa, diantaranya untuk
menghitung, juabeli, menghitung diskon (Hasseney.al, 2012).

Pembelajaran matematikatidak boleh berhenti hanya pada
pencapaian kemampuan dasar, tetapi sebaliknya harus dirancang untuk
mencapaihigh order competencigRudyanto, 2014). Perspektif baini
merupakan tantangan yang harus dijadikan pegangan dalam pembelajaran
matematika. Pembelajaran harus mampu memberikan ruang-kelsaga
bagi peserta didik dalam membangun pengetahuan dan pengalaman mulai
dari basic skills sampaintjkat tinggi agar kreatifitas siswa dapat berkembang,
hal ini sangat relevan mengingat masalah dunia nyata umumnya tidak
sederhana dan konvergen, tetapi kompleks dan divergen, bahkan tak terduga
(Rudyanto, 2015). Oleh sebab itu, inovasi dalam dajdran perlu dilakukan
untuk mengembangkan kemampuan matematika. Model pembelajaran
matematika realistik berbasis n#ailai budaya Jawa memiliki karakteristik
khusus dan memiliki dampak instruksional untuk meningkatkan kemampuan
matematis yang relevatengan kehidupan.

Penelitianterkait pemanfaatan budaya dalam pembelajaran matematika
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yang dilakukan Unodiaku dan Sochima (2013) menunjukkan bahwa
pemanfaatan produk budaya sebagai sumber belajar memberikan pengaruh
pada peningkatan kemampuan siswa. Sejaliengan penelitian ini,
pegembangan yang dilakukan dapat mengembangkan kemampuan
kemampuan matematis siswa. Selain itu, Francois (2012) menyatakan bahwa
dengan penggunaan matematika dan budaya dalam pembelajaran dapat
mengaitkan budaya dan konsep matekaatialam kehidupan dan lingkungan
siswa karena secara implisit aktivitas ini memberikan transfer nilai dalam
matematika dan pendidikan matematika. Hbagil riset tersebut
mengindikasikan bahwa aktivitas matematika yag berbasis budaya dapat
mengembangkakemampuan siswa serta dapat menjadi transfer nilai yang
menjadi tujuan dalam belajar matematika.
. Model Pembelajaran Matematika Realistik berbasis NilaiNilai Budaya
Jawa untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Sekolah Dasar

Model MPMR-BNNBJ yang dikembangkan mengacu pada prinsip dan
komponen pembelajaran matematika realistik. Konsep utama dari pembelajaran
tersebut adalah matematika merupakan aktivitas manusia, dan diawali dengan
permasalahan realistikeal problen). Problemyang dimunculkan dikaitkan
dengan konteks nilailai budaya Jawa dalam hal ini adalah hasil produk
budaya Jawa.

Prinsip pengembangan MPMBNNBJ didasarkan pada gagasan

Déambrosio (1985) yang mengaitkan mate
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setting khusus ang disebut ethomatematika. Kemudian Rosa & Orey (2013)
mengembangkan teori tersebut dalam sebuah konsep bahwa etnomatematika
merupakan irisan dari tiga disiplin ilmu vyaitu cultural anthropology,
mathematical modeling, dan matematika itu sendiri. Rosa&y (@013) juga
mengemukakan strategi untuk membelajarkan ethomatendafiled dilakukan
melalui pembelajaran matematika realistic (RME). Hal tersebut relevan dengan
penelitian yang sedang dikembangkan.

Secara eksplisit keterkaitan mogembelajararmateméaka realistk
berbasis nilaii nilai budaya Jawaintuk meningkatkan koneksi matematis
sebagai  karakteristik MPMBNNBJ vyang dikembangkan dapat

diinterpretasikan dalam gambar berikut

| The use of context = =
r — ﬁ
L, |
Use models I
| ) }
I Koneksi matematis
R MEH—+*»| Student contribution ;
Interactivity Keterkaitarkonsep
matematika
intertwining ==

————————————————————————————————————————— 1
| Gambar 47.Karakteristik Temuan Model yang dikembangkan !

I o o o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

Mel al ui pemobdeellaj ar an mat emati-Ral arieal i ¢
budaya JavwaNNBMP MR ke mampuan koneksi n
dapat meni ngkat , serta pembel aj ar an
(meaningfuol | earning
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Model MPMRBNNBJ dapat meningkatkan kemampu&oneksi
matematis siswa sekolah dasar. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji efektif
penerapan MPMHBNNBJ terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.
Hasil uji-t pada uji kelas terbatas, skor posttest kemampuan koneksi matematis
siswa signifikan lebih tiggi dibandingkan dengan skor pretest.

Uji keunggulan komparatif MPMBNNBJ dan model pembelajaran
konvensional (MPK) terhadap kemampuan koneksi matematis siswa juga
menunjukkan hasil yang serupa. Berdasarkan analisis menggunakan uji
ditemukan hasil batla MPMR-BNNBJ lebih baik dibandingkan dengan MPK
dalam pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa. Dengan kata lain,
MPMR-BNNBJ lebih unggul dibandingkan dengan MPK dalam pencapaian
kemampuan koneksi matematis. Hasil uji peningkatarGam juga
menunjuklkan hal serupa dimana penerapan MRBMNBJ mengalami
peningkatan sedang.

Pembelajaran matematika realistik berbasis -millai budaya Jawa
relevan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Karena
pada prinsipnya kemampuan kemampuan konekimeis diperlukan untuk
menghubungkan konsep matematika dengan disiplin ilmu lain, dan untuk
kehidupan sehaii hari (Haji, Abdullah, Maizora, & Yumiati, 2017). Lebih
l anj ut Mousl ey ( 2 0 Omhaking o ecomextiaa k a n
merupakan aktivitagang penting bagi guru dan siswa jika pembelajaran
matematika yang dilakukan bertujuan untuk membangun pemahaman

matematis. Apabila siswa dapat menghubungkan kekmegep matematika
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secara matematis, maka siswa akan memiliki pemahamamy \ebih
mendalam dan dapat bertahan lebih lama. (NCTM, 2000; Siagian, 2016).
Pemahaman siswa terhadap pelajaran matematika dapat lebih baik, jika
siswa dapat mengaitkan ide, gagasan, prosedur dan konsep dari pelajaran
yang sudafdiketahui dengan pelajaran yang baru didapatkan. Koneksi
yang paling berguna untuk meningkatkan kemampuan matematika siswa
yaitu ketika mampu menghubungkan konsep konsep yang terkait dengan cara
yang tepat (Kilpatrick, Swafford, & Findell 2001
Agar siswa sukses dalam bel ajar mat e

di beri kan kesempatan ol eh guru unt uk

tersebut. Maka pembel ajaran harus me mi
koneksi mat emati snya dapan bar ke mnamb e
ruang Tdealasanyy a bagi Siswa agar nantinya

dalam hidupnya (Rudyanto, 2013). Dengan

har us ma mp u me mb e fliukaesmy & uangntsuekl ume m

kemampuan pke s eatf & dodt skil!l maupun h
kemampuan koneksi si swa, sehingga deng
ternyata matemati ka i1 tu penting bagi k €

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh penelitian
terdahulu diantanya, penelitian yang dilakukan oleh Arsoetar & Sugiman
(2019), dimana mereka mengembangkan LKS berbasis pembelajaran
matematika realistik untuk kemampuan penalaran sistesil penelitian

menunjukkan bahwa skor validitas lembar kerja sigamag dikembangkn
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adalah 95. Kepraktisamerdasarkan penilaian guru dengan skor 37, skofr rata
rata penilaian siswa sebesar 62,35. Rata prestasi belajar adalah 95,37% dan
hasil tes penalaran matematika yang menunjukkan bahwa 96,55% siswa
menyelesaikan minimal kritexri penguasaan. Hal tersebut menggambarkan
bahwa lembar kerja siswa berbasis pembelajaran matematika realistic yang
dikembangkan cocok untuk kegiatan belajar matematika dan dapat digunakan
untuk meningkatkan penalaran matematika siswa.

Penelitian Watan & Sugan (2018) yang menggunakan model yang
mengkombinasi sintak teori Van Hiele dan karakteristik pendekatan RME pada
pembelajaran geometri, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
sebanyak lebih dari 50% siswa memberikan respon positif terhadap msitlel ha
kombinasi tersebut, dan memberikan hasil yang baik terhadap pemahaman
materi, kemampuan koneksi dan ketertarikan terhadap metode.

Penelitian Sugiman & Kusumah (2010) mengenai dampak
pembelajaran matematika realistic terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa SMP. Salah satu hasil penelitiannya menunjukkan bpbniagkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan pembelajaran matematika
realistik lebih tinggi dari pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa pada pembelajaran biasa p&eéaeluruhan siswa dan semua level
sekolah. Hal tersebut memberikan penguatan bahwa, pembelajaran matematika
realistik berdampak positif terhadap kemampuan matematis siswa pada

Pendidikan dasar.
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Novianto, Marsigit, Sugito, & Rudyanto (2020) pada penelityan
yang meneliti kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar berdasarkan
tingkatan kemampuan matematika. Dalam penelitian tersebut siswa diberikan
permasalahan realistik kemudian dianalisis kemampuan berpikir kreatifnya.
Hasil penelitiannya menunjukkdtemampuan berpikir kreatif siswa sekolah
dasar kategori tinggi dan sedang tergolong baik. Penelitian tersebut
memberikan bukti bahwa permasalahan kontekstual atau realistik cocok
diberikan kepada anak sekolah dasar.

Fajri, et al.(2013), dalam penelitianzya mencoba uintuk meningkatkan
kemampuarkoneksi matematis siswa menggunakan pendekatamextual
teaching learnindCTL). Penerapan pembelajaran kontekstual dilakukan untuk
melihat signifikansi terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.
Pembelajaran AT Melalui pendekatan CTL kemampuan koneksi matematis
siswa lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Interaksi
yang terjadi dalam pembelajaran cukup memuaskan, selain itu siswa
menunjukkan respon yang baik terhadap pembelajaran CTL tersebut

Hasil penelitian Yunus (2013) meneliti terkait persepsi masyarakat
memahamibudaya Huyula. Dalam penelitiannya, pembelajaran berbasis
budaya selain meningkatkan kemampuan siswa, juga dapat mentransformasi
nilai-nilai budaya dan dapat dijadikan sebagaasa pembangunan karakter
bangsa. Hasil penelitan  Rohendi & Dulpaja (2013) dimana hasil
penelitiannya, kemampuan koneksi matematika siswa dengan menggunakan

Connected Project Matematik@MP) berbantuan media presentasi meningkat
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lebih dari pembelajarakonvensional.

Hasil penelitian Kerumehet al., (2012), penggunaan pendekatan
etnomatematikaelah terbukti menghasilkan tingkat retensi yang lebih tinggi
bagi siswa daripada yang dibelajarkan dengan metode konvensional. Hal ini
mengindikasikan bahwa peelbjaran berbasis etnomatematika dapat
memberikan dampak yang positif dalam mengembangkan kemampuan siswa.
Sehingga jika dikaitkan dengan penelitian ini, pembelajaran matematika
realistic berbasis nilanilai budaya Jawa dapat meningkatkan kemampuan
siswa, diantaranya memberikan dampak instruksional dalam meningkatkan
kemampuan koneksi matematis, kemampuan berpikir kreatif, kemampuan
komunikasi matematis, dan wawasan tentang budaya Jawa pada khususnya.

Beberapa penelitian yang telah dijelaska@rupakan penelitian yang
relevan dengan penelitian ini. Perbeda@mganpenelitian ini dan menjadi
keunggulan penelitian pengembangan MRBIRNBJ adalah (1) aspek
budaya (budaya Jawa) menjadi objek dan basis pengembangan model yang
diangkat dalam penel#th ini , (2) penggunaan komporkomponen
pembelajaran matematika realistic (RME) dengan segala keunggulan dan
kesesuaian dengan karakteristikk anak sekolah dasar digunakan sebagai
acuan/pedoman dalam penelitian ini, (3) Perpaduan aktivitas matematika dan
produk budaya menjadi keunggulan sehingga menghasilkan inovasi bar dalam
pembelajaran matematik di sekolah dasar (4) kemardper@ampuan
matematis diantaranya kemampuan koneksi matematika siswa dapat

meningkatkan melalui MPMIBNNBJ.
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5. Pr o Matematisasipda | mpl ement asi Hasi | Penel it

Karakteristik model -BNMBnbel gjaagan
dikembangkaiame mber i kan ruang untuk mel akukan
secara horizont al maupun vertikal . Pr os
obj ek mat emtaen kapayanmada budaya Jawa
mengembangkan pemahaman matemati ka for
dal am penelitian ini dil akukan ol eh si s
terdapat pada buku siswa yanBNMBX.al amn)

Keéi ka siswa diberikan sebuah per ma
vol ume makanwanjtdkmad imeinyralupai bangun r
sudah ditentukan wukurannya, Si swa menc
mat emati ka dengamajnreknmygegbaanpbgair rk atmal o k . Ur
menj el askan masal ah kont ekstual ters
per masal ahan tersebut dengan bahasa/ s\

sendiri (berdasarkan hasil diskusi kel c

WAIJIK

Sumber: google

Gambar 48. Aktivitas mengamati makanan Wajik
Permasalahay a rhgrus diselesaikan siswa adalah mencari volume

wajik tersebut jika panjang wajik 5 cm, lebar 3 cm, dan tinggi 2 cm. berikut
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cuplikan representasi salah satu jawaban siswa.

5. Coba perhatikan panjang, lebar, dan tinggi makanan

Wajik di atas, berapa volume bangun tersebut?
-

il = balok

volume + 15 +1§ - 30 kubus

Cara Lain :

Matematisasi
horizontal

|

vertikal

— [ Matematisasi

|

siswa

prsebut, ketika diminta

untukme n cvalumie wajik, siswa mencoba memvisualisasikan wajik dengan

gambar balok yang lengkaprdgan ukurannya, setelah itu siswa mentransfer

masalah nyata tersebut ke dalam model matematika dengan menggambarkan

ukuran tersebut ke dalam satuan kubus kecil (satubit) dengan maksud
untuk memudahkan mencari volume dengan menghitung jusakzb(1 cubic

= 1 cm) yaitu ukuran panjangcaibic (5cm), lebar 3 cubic (3 cm). Yang unik

di sini siswa menggunakan

kat a

n2

ti ngka

wajik (tinggi 2 cubig. Dengan gambar visualisasi hasil karya siswa sendiri

tersebut memudahkasiswa untuk mencari keteraturan dengan menghitung

volume yaitu 30 cubic (30 cm). Prosaoses tersebut merupakan matematisasi

horizontal.

Setelah siswa menyelesaikan atau menemukan solusi pemecahan

dengan cara t &ahasanya sendiri, siswa mencoba utukmniawanya ke
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dalam bahasa yang lebih formal yaitu simbol matematika dengan mengalikan

sisi panjang, lebar dan tinggi (5 x 3 x 2 = 30°crArtinya siswa melakukan

representasi suatu relasi ke dalam suatu rumus atau aturan. kemudian siswa

melakukan pembuldn hasil penerapan rumus tersebut dengan hasil

perhitungan jumlah kubus kecil yang dilakukan. Proses tersebut merupakan

matematisasi vertikal.

. Tant amanakendala yang dihadapi di kelas dan strategi yang

dilakukan.

DalampelaksanaaWMPMR-BNNBJ di kelas tentu tidak berjalan mulus.

Ada tantangan dan kendala yang dihadapi, tantangannya adalah sebagai

berikut

a) Mengubah paradigma mengajar menjadi paradigma belajar Bapak/lbu
guru. Selama ini guru nyaman dengan pembelajaran yang mereka yaki
baik, dan pembelajaran tersebut berlangsung berianum. Pembelajaran
behavioristik, guru dominan, penekanan hafalan, siswa tidak diajak untuk
menemukan konsep/ rumus, pembelajaran tidak memperhatika
karakteristik siswa, dan masih banyak lagi. Malkgas tambahan yang
harus dilakukan adalah perlahan memberikan wawasan pembelajaran yang
lebih humanis;

b) Mengenalkan pembelajaran matematika reklistepada guru. Pada
dasarnya sebagian besar guru di kabupaten Madiun belum mengenal yang
Namanya pembelajaranatematika realistic. Guru hanya mengacu pada

buku yang ada. Sehingga dalam keadaan apapun guru hanya berpatokan
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pada buku dan LKPD yang ada. Pengenalan MABWRIBJ ini mulai kita
kenalkan pada saat FGD dan pendekatan personal kepada guru kelas V;
Pengenadn soal koneksi matematis kepada siswa. Soal ini tergolong baru
bagi siswa karena selama ini soal yang diberikan guru hanya mengacu pada
soal di LKPD atau di buku yang notabene soal rutin, maka menjadi
tantangan tersendiri dalam mengenalkan perlahan soakki darmpen
endedersebut.

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan MABNRIBJ dan strategi

penyelesaiannya adalah sebagai berikut

a)

b)

d)

waktu yang dibutuhkan lebih panjadgri waktu yang ditentukakarena
proses pembelajaran matematika realistik yang O&enal dan adaptasi,
straegi yang dilakukan adalah melakukan evaluasi di setiap akhir
pembelajaran sehingga untuk pembelajaran pertemuan selanjutnya dapa
diantisipasi dan dikelola dengan baik;

Siswa pandai masih mendominasi, maka untuk mengatasi fsabte,
siswa yang pandai disebar ke semua kelompok sepaya dapat mengajari
siswa yang lain yang belum atau kesulitan belajar;

Guru kesulitan dalam proses transisi tahap matematika konret ke tahap
informal. Karena masih dalam adaptasi dan terbiasa dalamesro
pembelajaran matematika realistik, maka diskusi setelah pembelajaran
selalu dilakukan untuk mendiskusikan permasalahan proses pembelajaran
Model pembelajaran matematika realistic berbasis-nilai budaya Jawa

untuk siswa sekolah dasar imemerlukan alokasi waktu yang cukup
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banyak karena siswa belum terbiasa dengan model yang dikembangkan

e) Guru sedikit mengalami kendala ketika harus menghadirkan produk
budaya Jawa sebagai pengenalan awal siswa pada tahap/fase pertama
namun dapat diatasi dgan menggunakan gambar representasi produk
budaya;

f) Soal cerita yang sifatnya non rutin jenis soal koneksi matematis nampaknya
masih asing bagi siswa. Hal tersebut terlihat ketika kelas kontrol
mengerjakan soal yang membutuhkan waktu yang cukup banyaklddn s
waktu gaduh mempertanyakan maksud soal tersebut, namun di kelas
eksperimen tidak mengalami kendala yang berarti

g) Keterampilan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran matematika
realistic yang notabene merupakan hal baru bagi guru menjadi tamtanga
tersendiri bagi peneliti. Melalui proses dari persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi serta koordinasi, guru lambat laun mengenal pembelajaran

matematika realistik.

E. Keterbatasan Penelitian

Secara keseluruhan, pengembangan model MHBMRBJ ini telah
dilakukan semaksimal mungkin dan telah dilakukan sesuai dengan prosedur
pengembangan. Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa keterbatasan,
yaitu:

1. Model pembelajaran matematika reakistierbasis nilanilai budaya Jawa

(MPMR-BNNBJ) hanya terbatgsada materi geometri.
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. Variabel penelitian yang diukur sebagai dampak penerapan MBN¥YBJ

yaitu kemampuan koneksi matematis. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan
penilaian terhadap dampak kemampuan matematis lain.

. Sekolahyang dijadikan subyek penétih hanya terbatas di sekolah dasar kelas

V di Kabupaten Magetan.

. Uji keefektifan produk MPMRBNNBJ terbatas pada satu kelompok control
dengan desain quasi eksperimen, sehingga untuk penelitian selanjutnya bisa
dilakukan dua kelompok pembanding atau lebih.

. Kelas controladalah kelas yangienggunakampembelajaran saintifik dan atau
kelas yang menggunakamnetode, model, maupun pendekatan yang dilakukan
pada saat itu. Ada kelas yang menggunakan pendekatan saintifik meskipun

belum maksimal, dan ada kelas yangnggunakan model variatif yang lain.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A.Si mpul an tentang Produk

Berdasarkan temuaemuanpenelitian pada BAB IV, dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1.

Model pembelajaran matematika realistik berbasis mikai budaya Jawa
(MPMR-BNNBJ) layak digunakan berdasarkan validasi yang dilakukan oleh
ahlidan praktisi

Model pembelajaran matematika realistik berbasis mikai budaya Jawa
(MPMR-BNNBJ) efektif danpraktisuntuk meningkatkan kemampuan koneksi
matematis siswa. Praktisnya model pembelajaran yang dikembangkan ini
dilihat dari perolehan nilai tingkat keterlaksanaannya ydikgtegorikan

tinggi. Hal tersebut berarti bahwa mogmmbelajararmatematika realistik
berbasis nilanilai budaya Jawamernenuhi kriteria kepraktisanEfektifnya

model yang dikembangkan ini dilihat adanya perbedaan yang signifikan, baik
pada pencapaian kemampuan koneksi matematis antara yang belajar dengan
model pembelagran matematika realistik berbasis nitdai budaya Jawa
(MPMR-BNNBJ) dan yang belajar dengan model pembelajaran konvensional.
Kemampuan koneksi matematis siswa yang belajar dengan model
pembelajaran matematika realistik berbasis miki budaya Jaw@MPMR-
BNNBJ) lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan model
pembelajaran konvensional. Berdasarkan uji peningkat&aiN berdasarkan

skor pretes (M = 64,88) dan postes (M = 78,42) pada kelas eksperimen berada

pada kriteria peningkatan sedp (N-Gain score= 0,4). Sedangkan uji
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peningkatan NGain kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas kontrol
berada pada kriteria penngkatan rendatGgin score = 0,04).

Hasil implementasi modglembelajaran matematika reaksberbasis nilai

nilai budaya Jawa untuk siswa sekolah dasan@mberikan dampak yang baik
terhadap proses pembelajaran, hasil belajar, guru dan siswa. Terlihat jelas
proses belajar siswa dalam pembelajaran matematika realistik mulai dari
penyajian benda nyata/konkret yabgrupa produk budaya, sampai pada
pengembangan model informal sampai pada tahap formalisasi. Dalam
pembelajaran terjadi interaktivitas, kontribusi siswa, aktivitas mengaitkan
matematika. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menyenangkan.
Meskipun demilan banyak kendala yang dihadapi yaitu (dgmerlukan
alokasi waktu yang cukup banyak karena siswa belum terbiasa dengan model
yang dikembangkan(2) aquru sedikit mengalami kendala ketika harus
menghadirkan produk budaya Jawa sebagai pengenalan awal psslaa
tahap/fase pertama namun dapat diatasi dengan menggunakan gambar
representasi produk buday@®) Soal cerita yang sifatnya non rutin jenis soal
koneksi matematis nampaknya masih asing bagi siswa. Hal tersebut terlihat
ketika kelas kontrol mengerjakaoal yang membutuhkan waktu yang cukup
banyak dan sekali waktu gaduh mempertanyakan maksud soal tersebut, namun

di kelas eksperimen tidak mengalami kendala yang berarti.
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B.Saran Pemanfatan Produk

Saran pemanfaatamodel pembelajaran matematika realistik berbasis-nilai
nilai budaya Jawa (MPMIBNNBJ) dalam pengelolaan pembelajaran
matematika adalah sebagai berikut.

a. Model MPMR-BNNBJ memiliki karakteristik unik yaitu memadukan
pembelajaran matematika realistik dengan memanfaatkan-niidai
budaya Jawa yangerupa produk budaya JawBengimplementasian
model ini harus dieksplorasi lebih luas lagi baik dalam pemanfaatan produk
budaya jawa yang melimpah, dan pada materi atau ruang lingkup
matematika sekolah dasar yang lebih luas. Melalui model pembelajaran
matematika realistik berbasis n#aiiai budaya Jawa siswa akan antusias,
senang, dan aktif dalam belajar matematika dan padengihsiswa akan
menyadari bahwa matematika menarik untuk dipelajari dan akan
menciptakan pembelajaran yang bermakna.

b. Guru harus menguasai informasi terkait produk budayasebagai bahan
menyajikan masalammatematika realistik berbasis n#aiiai budayalawa.

c. Pemanfaataproduk budaya Jawa yang melimpah menjadi rekomendasi
untuk dapat diterapkan secara khusus dalam pembelajaran matematika di
sekolah supaya kemampuan matematis siswa dapat berkembang dan tentu
nilai-nilai budaya tersebut tetap dipelihanmengingat budaya yang
semakin ditinggalkan oleh generasi muda. Produk budaya yang ada bisa
berupa artefak, makanan tradisional, permainan tradisional, motif batik,

dan lain sebagainya. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan inspirasi
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dan motivasi bagiekolah dimana studi etnomatika dapat dikembangkan

menjadi kurikulum matematika di sekolah.

C.Di seminasi dan Pengembangan Produk Lebi

Desiminasi model dilakukan pada gureguru tempat penelitian
dilaksanakan yaitu pada sekols¢kolah dKabupaten Magetan sebanyak dua kali,
yang pertama ketika dilakukan FGD di pra penelitian dan pasca penelitian pada
tahun 2019. Produk model dibagikaada sekolalsekolah SD di Kabupaten
Magetan baik yang dilibatkan maupun yang tidak dilibatkan langsusudgpuji
coba lapangan. Disemingsioduk lebih lanjujuga akandilakukanpadaforum-
forum seminar. Selain itu, dalam rangka penyebaran informasi lebih luas,
desiminasi dilakukan melalui publikasi di jurnal ilmiah internasional bereputasi.
Publikasi yangdlah dilakukan adalah sebagai berikut.
1. Jurnal internasional bereputasi yang dipilih untuk publikasi adalamal of
Advanced Reasearch and Dyamical Control Syst@mrnal Scopusjiengan
judul artikel AMultimedia Flash Mathematics with Cultural Perspectv
(Et hnomat hemati cs) t o Develop El ement :
Thinking0, Vol. 10, 06Special Issue, 2018
2. Publikasi dinternational Journal of Interactive Mobile Technologie§lurnal
Internasional bereputasi, terindeks scopus Q3, negara Germany) dengan judul
ar t i Mudimedian Flash Based Realistic Mathematics Learning To
Devel op El ementary Studentsd Creative 1
3. Publikasi di Journal on Mathematics Education (Jurnal Internasional

bereputasi, terindeks s Etbnpmathem@izs) denga
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Book with Realistic Mathematics Learning Through Indonesian Culture To
Develop Student 6s Mat h eom@tatuscRadses Connec
Submitted)
Kepada praktisi yanggin menindaklanjuti penelitian ini, sebagai upaya
pengembangan produk lebih lanjut, disarankan beberapa hal sebagai berikut.

1. Praktisi disarankan untuk mengkaji lebih dalam informasi secara teoretis
maupun implementasi. Pengkajian leddlam ini penting dilakukan sehingga
didapat landasan teori yang lebih kokoh dan dapat digunakan dengan kriteria
kelayakan yang lebih tinggi dari penelitian ini.

2. Praktisi disarakan untuk mengeksplorasi produk -milai budaya Jawa yang
lebih kaya. Sehigga banyak produk budaya Jawa yang bisa dimanfaatkan
dalam pembelajaran matematika, serta siswa lebih mengenal produk tersebut.
Selain itu pada aspek afektif atau budi pekerti yang menjadi salah satu bagian
dari nilai budaya Jawa agar dimaksimalkan dalarosgs pembelajaran
matematika sehingga hasil belajar dapat tercapai secara holistik.

3. Ruang lingkup penelitian diperluas tidak hanya pada materi bangun datar dan
bangun ruang tetapi dapat diperluas ruang lingkup yang lain, misalnya
bilangan, pengukuran.

4. Pergembangan dapat juga dilakukan dengan cakupan kelas yang lebih luas
lagi, yakni: mulai dari kelas | sampai dengan kelas VI karena pada prinsipnya
model ini dapat diterapkan pada semua tingkatan kelas, tentunya disesuaikan

dengan karakteristik materi .
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pemetaan Produk Budaya Jawa Dengan Kurikulum Di Sekolah Dasar

Masehi). Lokasi candi beradal
di lereng Gunung Lawu pada
ketinggian 1496 m di atag
permukaan laut, dan secarg
administratif berada di Dusun

Ceto, Desa Gumeng,
Kecamatan Jenawi,
Kabupaten Karanganyar.
Kompleks candi digunakan

oleh penduduk setempat dar
juga peziarah yang beragamj

Hindu sebagai tempat
pemujaan. Candi ini juga
merupakan tempat pertapaar
bagi kalangan penganut

serta hubungan

pangkat tiga
dengan akar
pangkat tiga

Produk Budaya Deskripsi Produk KD Kelas Pembelajaran
Candi Ceto 3.5 Menjelaskan, \% Melalui pengamatan bentuk
dan bangunan Candi Ceto, siswa dapa
Candi Ceto merupakan candi menentukan menjelaskan dan menentukan volumé
bercorak agama Hindu yang volume bangun dari candi tersebut yang dibangurn
diduga kuat dibangun pada :Tl::r?g un(;iggan menggunakan batu yang berbentu
masamasa akhir era 99 balok
. . satuan volume :
Majapahit (abad kel5

Volume balok =panjang lebaix tinggi
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kepercayaan asli
Jawa/Kejawen.

Gobak Sodor

Permainan tradisional Gobak
Sodor adalah  permainan
tradisional yang sering
dimainkan anakanak untuk
mengisi waktu luang di sore
hari setelah pulang sekolah

Permainan gobak  sodor
memiliki  manfaat sebagai
berikut :

1 Melatih kekompakan antar
tim

1 Menjaga ke&kraban dan
persaudaraan

Melatih strategi
Melatih kelincahan
Melatih konsentrasi
Melatih kepemimpinan

=a —a —a -9

3.3.

Menjelaskan
perbandingan
dua besaran
yang  berbeda
(kecepatan
sebagai
perbandingan
jarak dengan
waktu, debit
sebagai
perbandingan
volume dan
waktu)

Melalui permainan tradisional gobak

sodor, siswa dapat belajal
menghitung kecepatan dalam
bermain gobak sodor.
Rumus:

5
V= -

i
Dengan:

A s =Jarak yang ditempuh (m, km)

A v = Kecepatan (km/jam, m/s)

At = Waktu tempuh (jam, sekon)

Catatan:

1. Untuk mencari jarak yang
ditempuh, s = v x 1.

2. Untuk n;encari waktu,

t=—
.
3. UntukSmencari kecepatan,

’UZE
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Klepon

Makanan tradisional klepon
adalah salah satu jenis atal
varian makanan tradisional
Indonesia yang termasuk ke
dalam kelompok jajan
pasar. Berbentuk bulat dengan
warna hijau dan gula merah
didalamnya. Makanan ini
terbuat dari tepung beras ketat
yang dibentuk seperti bolebola
kecil dan diisi dengan gula
merah lalu direbus dalam air
mendidih serta bisa dibuat dari
ubi2 an.Product Kue klepon
terkenal berasal dari Pasuruat
(Jawa Timur. Konon katanya
Klepon yang berwarna hijau,
sebagai pertanda bahwa Kkitg
itu hidup, hijau. Belum kuning
ataupun bahkan merah. Hati
ini haruslah tetap hijau agar
bisa merasakan apa yang ad
disekitar kita.

3.5.

Menjelaskan dan
menentukan
volume bangun
ruang dengan
menggunakan
satuan volume
(seperti  kubus
satuan) serta
hubungan
pangkat tiga
dengan akar
pangkat tiga

Makanan kleponmempunyai bentuk

menyerupai bangun bola. Melalui

kegiatan pengamatan, siswa daps

mengidentifikasi

1. ciri-ciri bangun bola melalui
jajanan tradisional bola

2. menemukan volumebola.
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Balap Karung

Permainan tradisional balap

karung ialah salah satu tangga

17 Agustus. Permainan ini

dilombakan diberbagai daerah

diseluruh penjuru negeri, baik
dikota besar maupun di desa
desa terpencil.

Syarat Permainan :

1. Karung yang digunakan
buat lomba wajib tersedia.
Dapat digunakan karung
beras, atau karung terigu
nan memiliki kapasitas 50
kg.

2. Ada pekarangan (kalau
dapat tanah) dengan
panjang sekitar 180
meter, dan memiliki lebar
3-4 meter.

3. Sebidang tanah nan
digunakan sebagai areng
pacuan ini kemudian dikeri
garisgaris sebanyak 4

hingga 5 jalur.

4. Peserta sebanyak-8 orang
dalam satu kali
perlombaan.

3.3 Menjelaskan
perbandingan

dua besaran
yang  berbeda

(kecepatan
sebagai
perbandingan

jarak dengan

waktu,debit,
sebagai
perbandingan

volume dan

waktu).

Melalui permainan tradisional balap
karung, siswa dapat menentukan
kecepatan yang ditemput aak sas
bermain balap karung sampa
mencapai finish.
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Kilan

Kilan adalah satuan panjang
yang didasarkan pada ukuran
tangan manusia dari ujung ibu
jari sampai kelingking pada
saat direntangkan  sejaul
mungkin. Kilan merupakan
estimasi pengukuran Panjang
tidak baku. Panjang kirakira
satu kilan adalah 20 cm.

4.4

Menyelesaikan

masalah  yang
berkaitan
dengan skala
pada denah.

Melalui estimasikilan siswa dapat
mengukur panjang suatu benda.

Bedug

Bedug merupakan alat tabuh

4.5

Menyalesaikan
masalah  yang
berkaitan

Melalui pengamatan benda Bedug
siswa dapat mengidentifikasi
karakteristik atau ciriciri Bedugyang

berbentuk  seperti  gendang gengan volume berbentuk  meryerupai  bangun
besar yang digunakan sebags dzzg:g ruang tabung. Selain itu melaluiBedugsiswa
alat komunikasi tradisional menggunakan dapat belajar menentukan volume
untuk ritual keagamaan satuan volume Bedug.
maupun politik. Bentuk bedug (seperti  kubus
berupa lingkaran. Pada jaman satuan)
dahulu  bedug digunakan melibatkan
sebagai alat penanda waktl pangkat tiga dan
solat. gkar pangkat
tiga.
Ketupat 3.5 Menjelaskan, Melalui pengamatan ketupat yang
dan berbentuk bangun ruang kubus, sisw
Ketupat adalah makanan khag menentukan dapat menjelaskan dan menentukar

masyarakat Jawa yang berasg
dari bahan dasar beras dan d

volume bangun
ruang dengan

menggunakan

volume bangun ruang dengar
menggunakan satuan volume :
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bungkus menggunakan daur
kelapa yang masih muda aga
rasanya lebih lezat. Makanan
ketupat adalah makanan khag
di hari raya Idul Fitri. Ketupat
juga bukan sekadar makanar
yang disajikan untuk menjamu
para tamu pada hari raya Idul
Fiti  maupun  merayakan
genapnya enam hari berpuas
sunah  Syawal. Sebagiar
masyarakat Jawa memaknal
rumitnya membuat anyaman
ketupat dari janur sebagal
bungkus beras, mencerminkar
kesalahan manusia Warna
putin ketupat ketika dibelah
melambangkan kebersihar
setelah bermaafmaafan.
Butiran beras yang dibungkusg
dalam janur merupakan simbol
kebersamaan dan
kemakmuran.

satuan volume
(seperti kubus
satuan) serta
hubungan
pangkat tiga
dengan akar
pangkat tiga

a. Bangun ruang yang semug
sisinya berbentuk persegi dai
semua rusuknya sama panjang.

b. Volume dari bangun ruang kubusg
yaitu S x S x S atau 5 Jika sudah
di ketahui volumenya siswa
tinggal mencari salah saty
rusuknya dengan menggunakar
%a

Batu candi

Batu candi merupakan elemen
dari candi yang bentuknya
menyerupai bangun balok.

3.6. Menjelaskan,

dan

menentukan
volume bangun
ruang dengan
menggunakan

Melalui pengamatan batu candi yang
menyerupai bangun balok siswg
mengidentifikasi ciri-ciri balok dan
menentukan volume balok bahkan
jarring-jaring balok.




satuan volume
(seperti  kubus
satuan) serta
hubungan
pangkat tiga
dengan akar
pangkat tiga

3.6 Menjelaskan
dan meremukan
jaring-jaring
bangun ruang
sederhana
(kubus dan
balok)

Makanan lentho

Makanan lentho  adalah
makanan khas dari Surabaya
Lentho terbuat darikacang
tolo, namun bisa juga
darikacang hijau  Bentuk
lentho bulat memanjang (oval)
menyerupaiperkedel

4.1 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan
penjumlahan
dan
pengurangan
dua pecahan
dengan
penyebut
berbeda

Melalui pengamatan makanan
lentho yang bentuknya
menyerupai bangun bola siswg
dapat mengidentifikasi ciriciri
bola, atau volume bola.

Lentho dapat digunakan untuk
pembelajaran penjumlahan,
pengurangan, perkalian, atay
pembagian(objek hitung melalui
makanan tradisional)
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Nasi Tumpeng

Nasi Tumpeng adalah cara
penyajian nasi beserta lauk
pauknya dalam bentuk
kerucut. Olahan nasi yang
dipakai umumnya berupa nai
kuning. Cara penyajian nasi ini
khas Jawa, masyarakat Jawsq
dan biasanya dibuat pada sag
kenduri atau perayaan suaty
kejadian penting. Tumpeng
biasa disajikan di atasampah
(wadah bundar tradisional dari
anyaman bambu) dan dialas
daun pisang.

3.5

Menijelaskan,
dan
menentukan
volume bangun
ruang dengan
menggunakan
satuan volume
(seperti  kubus
satuan) serta
hubungan
pangkat tiga
dengan  akar
pangkat tiga

Melalu pengamatan nasi tumpeng
yang bentuknya menyerupai bangur

ruang kerucut, siswa  dapaf
mengidentifikasi ciri-ciri kerucut, dan
dapat juga digunakan untuk

pembelajaran volume kerucut.

Caping
Caping adalah sejenis top
berbentuk kerucut  yang

umumnya terbuat dari
anyaman bambu. Caping add
juga yang terbuat dari daun

pandan, atau sejenig
rerumputan ataupun daun
kelapa. Caping biasanyag

digunakan oleh para petani
ketika sedang bekerja di sawal

4.5.

Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan volume
bangun ruang
dengan
menggunakan
satuan volume
(seperti  kubus
satuan)
melibatkan
pangkat tiga
dan akar

pangkat tiga.

Dari bentuk caping yang berbentuk
kerucut, siswa dapat mengidentifikas
ciri-ciri  caping dan menghitung
volume caping menggunakan satuat
volume yang melibatkan pangkat tiga
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Rumah Joglo 3.6. Menjelaskan \% 1. Dengan mengamati bangunan
dan rumah joglo (badan rumah)yang
Rumah Joglo adalah rumah menemukan menyerupai bangun balok, siswg
tradidional masyarakat Jawa Jarng-jaring dapat belajar mengidentifikasi
dibuat dari k iati. Di bangun ruang L
yang dibuat dar kayu jati. i sederhana ciri-ciri balok, volume balok dan
Jaman ij'Ua seseorang yang (kubus  dan menemukan jaringjaring bangun
memiliki rumah joglo adalah | balok) ruang serta dapat menggamba
seseorang  yang  memiliki jaring-jaring bangun tersebut:
tingkat strata sosial yang tingg
atau seorang pejabat ata
pangeran di sebuah kerajaan
Atap rumah joglo biasanya L J
menyerupai  bangun limas
segitiga
2. Atap rumah yang menyerupai
limas segitiga juga dapat
digunakan sebagai reinvention
rumus volume limas segitiga
Benteng Van den Bosch 1.9. Menyelesaikan v Melalui bentuk bangunan Benteng
masalah Van den Bosh, siswa dapat
Benteng Van den Bosch lebik berkaitan

dikenal  dengan  benteng dengan keliling keliling dan luas persegi panjang

dan luas persegi,
pendem yang merupakan ™ PE
sebuah benteng yang terletak @ gg:]seglpzrg;ggé Selain itu, siswa juga dapaf
Kelurahan Pelem, Kecamatan termasuk melakukan reinvention menemukan
Ngawi, Kabupaten Ngawi. melibatkan rumus volume balok
Benteng ini memilki ukuran pangkat dua

dengan akar

pangkat dua

melakukan aktivitas menghitung
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bangunan 165 m x 80 m
dengan luas tanah 15 Ha.

Kolam segaran

Kolam segaran terletak di Dess
Trowulan, Kecamatan
Trowulan, tepatnya di sebelah
timur laut museum purbakal
Triwulan, di tepi jalan desa
jurusan Triwulan-Pakis. Kata
segaran berasal dari segara
laut berakhiran dan = buatan.
Kolam ini ditemukan kembali

dari timbunan tanah pada
tahun 1926 oleh Ir. Henri
Maclaine Pront.

Luas kolam segaran

keseluruhan menempati area
6,50 ha. Bangunan memanjang
dari utara ke selatan sepanjan
375 m, lebar 175 m, tinggi
tembok 2,88 dengan ketebalat
dinding 1,60 meter.

3.5

Menijelaskan,
dan
menentukan
volume bangun
ruang dengan
menggunakan
satuan volume
(seperti  kubus
satuan) sertal
hubungan
pangkat tiga
dengan akar
pangkat tiga

Berdasarkan pengamatan bentuk
permukaan kolam segaran yang
berbentuk bangun persegi panjang
siswa dapat memenfaatkannya untul
melakukan aktivitas menentukan luas
persegi pajang. Selain itu, juga dapat
digunakan untuk melakukan aktivitas
reinvention menentukan volume
Kolam Segaran.
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Suwar-suwir

Suwarsuwir merupakan
makan ringan atau yang biasg
kita sebut sebagai camilan
Makanan ini berasal dari
Kabupaten Jember. Suwar-
suwir adalah makanan yang
terbuat dari tape, tape
merupakan makanan hasil
fermentasi dari  singkong.
Bentuk suwarsuwir persegi
panjang yang berukuran 3!
cm. Bentuk makanan khag
Jawa Timur ini mirip dodol,
tetapi makanan ini lebih manis
dan memiliki tekstur yang lebih
keras dan padat.

4.5

Menyelesaikan
masalah  yang
berkaitan
dengan volume
bangun  ruang
dengan
menggunakan
satuan volume
(seperti  kubus
satuan)
melibatkan
pangkat tiga dan
akar pangkat
tiga

Berdasarkan pengamatan bentu
makanansuwarsuwir yang berbentuk
balok, makanan suwar suwir dapat
digunakan  untuk  pembelajaran
volume balok.

Onde- onde 3.1

Onde- onde adalah sejenis
jajanan pasar yang terkenal d
Indonesia dan merupakan
produk masyarakat JawaKue
ini  sangat terkenal di
Mojokerto  yang disebut
sebagai kota ondende sejak
zaman Majapahit. Ondeonde
terbuat dari tepung terigu

Menjelaskan dan
melakukan
penjumlahan

dan
pengurangan
dua pecahan
dengan penyebut
berbeda

Dari gambar ondeonde disamping
siswa dapat menyelesaikan operas
hitung pengurangan dan
penjumlahan sebagai objek
belajarnya. Selain itu bentuk onde
onde yang menyerupai bangun bola
siswa dapat mengidenfikasi onde-
onde dengan menyebutkan cifi
cirinya.
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ataupun tepung ketan yang
digoreng atau direbus dan

permukaannya ditaburi

dengan biji wijen.

Wajik 3.6 Menjelaskan \% Dari mengamati gambar wajik
dan

Wajik adalah salah satu varian menemukan

kue yang menjadi ragam
kekayaan Indonesia. Kue
wajik  memiliki  beberapa

sebutan yang berbeda di setia
daerah. Namun wajik sendiri
lebih terkenal di daerah Jawg
Tengah.

jaring-jaring
bangun ruang
sederhana
(kubus dan
balok)

.

disamping siswa mampu mengetahu
definisi jaring-jaring kubus adalah
sisksisi  suatu  kubus yang jikg
dipadukan akan membentuk suaty
kubus.

Jaringjaring kubus terdiri dari 6 sisi
yang berbentuk persegi / bujur
sangkar

Kukusan

Kukusan terbuat dari anyaman
bambu yang berbentuk sepert
bangun kerucut, yang
mempunyai alas dan sisi sertg
jari-jari.

3.7

Menyelesaikan \%
masalah yang
berkaitan

dengan volume
bangun ruang
dengan

menggunakan
satuan volume
(seperti  kubus

Melalui pengamatan kukusan yang
berbentuk bangun kerucut siswd
dapat menyebutkan sifasifat bangun
kerucut:

a. Mempunyai sisi tegak yang
disebut selimut

b. Mempunyai satu buah sisi
berbentuk lingkaran
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satuan)

c. Memiliki satu rusuk

melibatkan Selain itu, kukusan dapat digunakan
pangkat  tiga untuk pembelajaran volume bangun
dan _ akar kerucut.(reinvention)
pangkat tiga

Wingko 3.2 Menjelaskan Melalui ~ pengamatan  makanan

Wingko merupakan makanan
khas oleholeh yang berasal
dari daerah babat tuban
Bentuknya bulat dan pipih,
terbuat dari tepung ketan dan
kelapa. Dipanggang dan
dicetak dalam bentuk bulat

dan melakukan
perkalian  dan
pembagian
pecahan dan
desimal

Wingko yang berbentuk menyerupai
lingkaran siswa dapat menyebutkan
ciri-ciri lingkaran

Selain itu, melalui makanan wingko,
dapat digunakan sebaai media
pembelajaran bilangan (penjumlahan
pengurangan, perkalian, pembagian

bulat. Bentuk wingko pecahan).
menyerupai  bangun datarn
lingkaran.
Jadah 3.6 Menjelaskan Melalui pengamatan jadah yang

dan menemukan berbertuk bangun kubus siswa dapa
Jadah merupakan makanarn jaring-jaring menyebutkan  sifatsifat  bangun
khas kuliner jaman dulu yang bangun  ruang kubus:
berasal dari beras ketan yang g sederhana a. Jadah memiliki 6 sisi

(kubus dan b. Semua sisi jadah berbentul
tanak bersama kelapa paru b .

) alok) persegi

setelah  matang  ditetel/ c. Semua rusuk jadah berukurar
ditumbuk-tumbuk hingga sama panjang yang berjumlah 1

halus setelah itu dipotong.

d. Jadah memiliki 8 titik sudut
Selain itu dapat dijadikan media
menemukan jarringjaring kubus atau
balok
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Arem-arem 3.5 Menjelaskan Melalui pengamatan aremarem yang
dan berbentuk tabung siswa dapat :
Arem-arem merupakan menentukan
penganan serupa lemper, yaity volume bangun 1. Mengetahui sifatsifat tabung.
nasi yang berisi sayuran atal ruang  dengan 2. Menghitung luas permukaan
sambal goreng yang dibungku menggunaklan tabung.
dengan daun pisang. Arem (S:éuan. volume 3. Menghitung volume tabung.
perti  kubus
arem populer sebaga satuan)  serta
panganan pengganti sarapar hubungan
Biasanya ukurannya dibuat pangkat tiga
lebih besar daripada lemper dengan _ akar
Arem-arem merupakan pangkat tiga
makanan khas dari kota
Kebumen juga banyak
ditemukan di Jogja, Solo dan
daerah lain di Jawa.
Lemper berbeda dengan arem
arem dalam hal penggunaar
nasi. Lemper menggunakan
ketan sedangkan amm-arem
menggunakan nasi.
Mendut 3.5 Menjelaskan dan Melalui pengamatan mendut yang
menentukan berbentuk prisma segi empat sisw,
Mendut adalah salah satu volume bangun dapat :
jajanan tradisonal Indonesia ruang  dengan
yang berasal dari Jawa. Kue menggunakan 1. Mengetahui sifatsifat limas segi
; L L satuan volume
tradisonal ini termasuk jajan (seperti  kubus ) :Ampatﬁ_ I }
pasar yang mulai jarang satuan) serta . Menghitung luas permukaan

limas segi empat.
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dijumpai. Mungkin hanya hubungan 3. Menemukan rumus volume limas
dapat dijumpai dalam acara pangkat tiga segiempat
acara tradisi tertentu. Kue ini dengan akar 4. Menghitung volume limas segi
berbahan tepung ketan yang pangkat tiga empat.
diberi isian parutan kelapa
yang dicampur dengan gula
arena tau guola jawa.
Kemudian dibungkus dengan
daun pisang berbentuk sepert
limas segi empat yang cukuf
ciamik dan menarik.
Kembang Goyang 4.1 Menjelaskan Melalui pengamatan kembang
dan melakukan goyang yang berbentuk lingkarar

Kembang goyang adalah salak penjumlahan siswa dapat:
satu kue tradiosnal khas dan
Betawi. Namun banyak juga pengurangan 1. Menjelaskan dan melakukan
. . dua pecahan iumlah d h
ditemukan di Pulau Jawa. denaan penumiahan ua  pecanan
Nama kembang goyang 9 dengan penyebut berbeda.

) penyebut 2. Menejlaskan dan melakukan
berasal dari bentuknya yang berbeda.

. pengurangan dua  pecahat
menyerupai  kelopak bunga dengan penyebut berbeda.
atau kembang dan prose Contoh soal:

membuatnya digoyanggoyang
hingga adonan terlepas dar
cetakan. Kue kembang goyang
menjadi suguhan khas
masyarakat dan biasa disajikan
saat hari Raya Idul Fitri dan
acaraacara hajatan.

Keisa memiliki 2 buah kembang
goyang, kembang goyang pertam
terbagi menjadi 4 bagian, dan
kembang goyaly kedua memiliki 8
bagian. Kembang goyang pertama ig
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makan 2 bagian dan kembang goyan
kedua ia makan 4 bagian.

Jika sisa kedua kembang goyan
dijumlahklan. Berapakah sisal
keseluruhannya?

Penyelesaian:
Diketahui: kembang goyang a =
Kembang goyang b =

Ditanya: sisa setelah di makan

Jawab
a. —---=-
b. ---=-
Sisa =-+ -
= -+ -
=1
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Tumbu

Tumbu merupakan sebuah
kesenian anyaman, terbua
dari bambu dan biasanya
digunakan sebagai wadah atal
tempat menyimpan oleh orang
jawa, anyaman tersebut terbua
dari bambu yang disisit dan
dikeringkan kemudian
dianyam rapi hingga menjadi
tumbu.

4.5 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan
volume bangun
ruang dengan
menggunakan
satuan volume
(seperti kubus
satuan)
melibatkan
pangkat tiga dan
akar pangkat
tiga.

Melalui pengamatan tumbu yang
berbentuk tabung siswa dapat :

2. Mengetahui sifatsifat tabung.

3. Menghitung luas permukaan
tabung.

4. menemukanvolume tabung.

5. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan volume tabung

Caping

Caping adalah sejenis top
yang berbentuk kerucut yang
umunya terbuat dari anyaman
bambu. Sebuah caping
umumnya dilengkapi dengan
tali dagu yang berfungsi untuk
menjaga keseimbangan caping
Selain bentuknya yang khag
caping juga  mempunyai
kelebihan dibandhgkan topi
yaitu menahan panas terik
matahari saat cuaca pana
(kepala dan leher) dan dapa
menghalau air hujan saat cuacy

hujan. Caping biasanyal

3.5 Menjelaskan

dan
menentukan
volume bangun
ruang dengan
menggunakan
satuan volume
(seperti  kubus
satuan) sertal
hubungan
pangkat tiga
dengan akar
pangkat tiga.

Melalui pengamatan caping yang
berbentuk kerucut siswa dapat :

1. Mengetahui sifatsifat kerucut.

2. Menghitung luas permukaan
kerucut.

3. Menghitung volume kerucut.

Contoh soal:

Seorang petani memakai caping
Caping tersebut memiliki ukuran
tinggi 9 cm dan memiliki diagonal
sebesar 14 cm. Berapakah volum
caping yang dipakai oleh petani
tersebut?

Penyelesaian:
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dipakai oleh para petani ketikal

Diketahui:t =9 cm

sedang bekerja di sawah
Caping merupakan bagian d=14cm,r=7cm
kebudayaan Jawa. . R
y Ditanya: Veéeeéeeée.
Jawab :V=-U %xtr
=-X—XT7?x9
=462 cn?
Beruk atau Batok 3.5 Menjelaskan Melalui pengamatan beruk atau batok
dan yang berbentuk setengah lingkaran
Beruk vyaitu takaran yang menentukan siswa dapat :
dibuat dari batok kelapa volume bangun
hampir  utuh.  Mungkin ruang  dengan 1. Mengetahui sifatsifat lingkaran.
maksudnya adalah takaran menggunakan 2. Menghitung luas permukaan
satu liter satuan. volume bola.
' (seperti  kubus 3. Menghitung volume setengah
satuan) sertal bola.
hubungan
pangkat tiga
dengan akar
pangkat tiga.
Kukusan 3.5 Menjelaskan Dengan meliat detail bentuk kukusan
dan yang berbentuk kerucut ini siswa
Kukusan ialgh peralatan dapur menentukan dapat melakukan aktivitas
yang digunakan oleh volume E)jangun menentukan volume sebuah kerucut
masyarakat jawa. Alat ini ruang ingan
mudah rusak karena terbuaf menggunaxan
satuan volume

dari bambu, selain digunakan
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untuk menanak nasi kukusan
juga digunakan untuk
menanak tiwul serta digunakan
untuk mencetak gunungan
atau nasi tumpeng. Prees
membuat kukusan ini dengan
cara menganyam bambu.

serta hubungan
pangkat tiga
dengan akar
pangkat tiga.

DELMAN:

Delman dan Pedati adalah alat
transportasi darat (tradisional)
yang ada di Jawapada waktu
dahulu kala. alat transportasi
inilah yang dulu digunakan
oleh masyarakat jawasebelum
kini terisisihkan oleh
kendaraan modern sepert
mobil dan sepeda motor.

3.3

Menjelaskan
perbandingan
dua besaran
yang  berbeda
(kecepatan
sebagai
perbandingan
jarak dengan
waktu, debit
sebgai
perbandingan
volume dan
waktu)

Melalui pengamatan gambar delman
siswa dapat mengumpamakar
kecepatan rataata saat mengendara
delman sehingga siswa dap4d
menjelaskan  perbandingan  dug
besaran yang berbeda dengq
kecepatan delman sebags
perbandingan panjang dan waktu
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LEMPER: 35 Menjelaskan, Melalui pengamatan pada gamba

Lemper merupakan salah sat dan menentukan maupun pengamatan langsung pad

jajanan  primadona  yang volume bangun lemper yang berbentuk tabung gury

hampir selalu ada dalam setiag ruang dengan dapat membelajarkan matematikg

acaraacara besar. Mulai dari ]

resepsi pernikahan, khitanan mtinggunak?n dengan:

hingga bukusan pengajian saiuan  volume o

Sel%?n itu, lemper terrﬁyat%t j]uga (seprti kubus 1. Menge_tahw sifatsifat tabung.

mempunyai filosofi mendalam satuan, dll) serta 2. Menghitung luas permukaan

yang berasal dari bahasa Jawa hubungan fjabung tanpa  tutup maupun

g N . ) engan tutup.

yaitu oYen di pangkattiga 3 Menahi | b

mempero6 yang . ghitung volume tabung.

dalam  bahasa ~ Indonesia 4. Menemukan volume tabung

o0Keti ka di puj i

jangan sombong atau

membanggakan d

kata lain bahwasanya diatag

langit itu masih ada langit, dan

tidak sepatutnya manusia itu

menyombongkan diri. Karena,

manusia itu hanya bagian kecil

dari dunia ini.

Gethuk 3.8 Menjelaskan Jajan tradisional gethuk ini bisal
penyajian data dijadikan sebagai media untuk

Gethuk adalah  makanan yang berkaitan

tradisional yang terbuat dari
ketela pohon atau singkong
Gethuk merupakan makanan
yang mudah ditemukan di
Jawa Tengah dan Jawa Timur.
Pembuatannya dimulai dari

dengan diri
peserta didik
dan

membandingka
n dengan data
dari lingkungan
sekitar  dalam

bentuk daftar,

membuat dan menyajikan data yang
berkaitan dengan siswa.

Contoh soal :

Buatlah pengamatan kepada sisw.
kelas |, Il, dan 11l yang suka dan tidak
suka jajan tradisional gethuk?
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singkong yang dikupas|
kemudian dikuku, lalu
ditumbuk dan diberi pemanis
gula yang kemudian
ditambahkan pewarna
makanan. Untuk
penghidangannya ditaburi

dengan parutan kelapa.

tabel, diagram
gambar
(piktogram),
diagram batang,
atau  diagram
garis

Kemudian sajikan dalam bentuk

tabel.
Jawaban :
Kelas | Suka Tidak
suka
20 10
15 15
18 12

Petirtaan Dewi Sri

Petirtaan Dewi Sri adalah
berkas pemandian kuno selua
18 meter persegi. Temuar
arkeologi terkait Petirtaan
Dewi Sri antara lain: miniatur
rumah (sandung) 7 buah,
fragmen arca 7 buah, palung
batu 1 buah, fragmen yoni 1
buah, sumur kuno 1 buah,
fragmen kemuwncak 1 buah dan
lumbung baru 4 buah.
Petirtaan Dewi Sri tengah
dipugar sejak tahun 2007

3.5

Menijelaskan,
dan
menentukan
volume bangun
ruang dengan
menggunakan
satuan volume
(seperti kubus
satuan) serta
hubungan
pangkat tiga
dengan akar
pangkat tiga

Melalui pengamatan pada gamba
kolam Petirtaan Dewi Sri yang
berbentuk bangun ruang kubus, sisw
dapat mengetahui :

1. Sifatsifat bangun kubus, yakni :

1 Memiliki 12 buah rusuk ()
sama panjang
Memiliki 8 buah titik sudut
Memiliki enam buah sisi
berbentuk persegi
Memiliki 12 buah diagonal sisi
Semua diagonal sisi samg
panjang

Menngetahui rumus volume
kubus.

Volume kubus =r xr xr

f
f

f
f
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dengan alokasi waktu yang
berbeda tiap bulannya.

Contoh soal :

Sebuah peti kayu yang berbentu
kubus mempunyai panjang sisil4
cm. Hitunglah berapa volume kubus|
tersebut?

Penyelesaian :

Volume kubus =r xr xr
Volume kubus =14 x 14 14
Volume kubus = 2.744 cm
Jadi volume kubus tersebut adalal
2.744 cnd.

Sate ayam Madura

Sate ayam Madura adalah
makanan jenis sate yang
terbuat dari bahan dasal
daging ayam dan diolah
dengan racikan bumbu yang
khas dari Madura. Sate
Madura umumnya
menggunakan sambal berupg

saus kacang atau samba
kemiri. Selain itu arang
pembakaran sate ini sering

ditaburi dengan jeruk limau.

3.1

Menjelaskan
dan melakukan
penjumlahan
dan
pengurangan
dua pecahan
dengan
penyebut
berbeda

Melalui pengamatan gambar satq
disamping siswa dapat mengetahu
cara menentukan jumlah potongan
daging dari masing2 tusukan, dan
siswa mampu menentukan jumlah
potongan daging yang tersisa setelg

dimakan dengan  menggunakan
operasi penjumlahan dan
pengurangan
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Jemblem

Jemblem adalah nama sebua
makanan gorengan berwarng
kecoklatan yang terbuat dari

4.1

Menyelesaikan
masalah  yang
berkaitan
dengan

penjumlahan
dan

Melalui objek jemblem, guru dapat
memanfaatkannya dalam
pembelajaran:

1. Penjumlahan, pengurangan

2. Perkalian, pembagian

3. Karakteristik bangun bola melalui

singkong  berbentuk  bulat )
pengurangan pengamatan jemblem

sebesar telur ayam  dar dua  pecahan 4. Volume jemblem

didalamnya berisi gula merah. dengan

Jemblem merupakan salah sat penyebut

dari kue jajan pasar yang berbeda

banyak ditemui dipasar di

daerah Jawa

Krasikan 3.6 Menjelaskan Melalui pengamatan krasikan
dan tersebut kita bisa jadikan sebagg

Krasikan artinya bubur,namun menemukan

jenang yang satu ini tidak
berbentuk bubur melainkan
mirip dodol dengan tekstur
yang sedikit lembut

jaring-jaring
bangun ruang
sederhana
(kubus dan
balok)

pembelajaran  untuk menemukan
jaring-jaring bangun ruang
diantaranya volume pada makanar
Tradisional  Krasikan  berbentuk
balok.

Selain itu juga materi ciriciri balok,
dan volume balok.
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Lampiran 2. Nama-nama validator

DATA VALIDATOR PRODUK & INSTRUMEN

No. Nama Pekerjaan/Jabatan Asal
1. | Prof. Dr. Marsigit, MA. Dosen/Guru Besar | Universitas Negeri
Universitas Negeri | Yogyakarta
Yogyakarta
2. | Dr. Muhammad Nur Dosen/Ketua Universitas Negeri
Wangid, M.Si. Program Studi S2 | Yogyakarta
dan S3 Pendidikan
Dasar, Universitas
NegeriYogyakarta
3. | Dr. H. Ibadullah Malawi, Dosen PGSD Universitas PGRI
M.Pd. Universitas PGRI | Madiun
Madiun
4. | Dr. Sardulo Gembong, Dosen Pendidikan | Universitas PGRI
M.Pd. Matematika Madiun
Universitas PGRI
Madiun
5. | Dr. Wasilatul Murtafiah DosenPendidikan | Universitas PGRI
M.Pd. Matematika Madiun
Universitas PGRI
Madiun
6. | Riski Dwi Prabowo, M.Pd. | Guru SD SDN Kawedanan |
7 (Nur ul Mu 6 mi n | Guru SD SD Mergoyasan

Yogyakarta
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Lampiran 3. Daftar Nama SD tempat Ujicoba/Penelitian

No. | Nama Lembaga Alamat kelas
1. | SDN Ngunut Desa Ngunut, Kec. \Y
Kawedanan, Magetan, Jatim
2. | SD Negeri Kelurahan Kawedanan, Kec. \%
Kawedanan 2 | Kawedanan, Magetan, Jatim
3. | SD Negeri Ds. Kerik, Kec. Kawedanan, V
Rejosari Magetan, Jatim
4. | SD Genengan 2| Ds. Tambakmas, \%
Kec.Sukomoro, Magetan,
Jatim
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Lampiran 4. Penilaian instrumen penelitian

ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR PENILAIAN MPMR -
BNNBJ

NO

ASPEK YANG

PENILAIAN

DINILAI

V1| V2

JUMLAH

SKOR

KATEGORI

Petunjuk

1.

Petunjuk
pengisian
instrument
validasi
MPMR-
BNNBJ

4 4

100

Sangat valid

Kriteria
penilaian yang
ditetapkan

87.5

Valid

Rerata

7.5

93.75

Sangat valid

Isi

Rumusan
tujuan
penggunaan
instrument
validasi
MPMR-
BNNBJ

75

Valid

Aspek  yang
diukur dengar
instrument
validasi MMR-
BNNBJ sudah
mencakup
teori
pendukung dar
komponen
model

87.5

Valid

Butir-butir
yang
dinyatakan di
setiap  aspe
penilaian padg
instrument
validasi
MPMR-

BNNBJ sesua

75

Valid
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dengan tujuar
pengukuran

6. Rumusan
butir-butir
aspek
penilaian padg
instrument
sesuai denga
tujuan
pengukuran

100

Sangat valid

Rerata

3.5

3.25

6.75

84.38

Valid

Bahasa

7. Butir butir
pernyataan
pada
instrument
validasi
MPMR-
BNNBJ
menggunakan
bahasa
Indonesia
sesuai EYD
sederhana, da
mudah
dipahami

75

Valid

8. Rumusan
aspek dan buti
asek penilaiar
pada isntrumer
validasi
MPMR-
BNNBJ tidak
menggunakan
kalimat yang
ambigu

100

Sangat valid

Rerata

3.5

3.5

\l

87.5

Valid

Rerata total

3.38

3.63

87.5

Valid
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Tabulasi Data Hasil Penilaian Rater

Penilai Il
1 2 3 4 | Total
- 1 0 0 0 0 0
Penilai |

2 0 0 0 0 0

3 0 0 3 2 5

4 0 0 0 3 3

Total 0 0 3 5 8

Percentage of Agreement (PA)

Agreement 6
PA = x100% = x100%
Disagreement + Agreement 8
= 75
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ANALISIS VALIDASI LEMBAR PENILAIAN RPP

NO

ASPEK YANG

PENILAIAN

DINILAI

V1 V2

JUMLAH

SKOR

KATEGORI

Petunjuk

1. Petunjuk
pengisian
instrument
validasi
RPP
MPMR-
BNNBJ

4 4

100

Sangat valid

2. Kriteria
penilaian yang
ditetapkan

87.5

Valid

Rerata

3.5 3.5

7.5

93.75

Sangat valid

ISi

3. Rumusan
tujuan
penggunaan
instrument
validasi RPP
MPMR-
BNNBJ

100

Sangat Valid

4. Aspek yang
diukur dengar
instrument
validasi RPP
MPMR-
BNNBJ sudah
mencakup
teori
pendukung dat
komponen
model

87.5

Valid

5. Butir-butir
yang
dinyatakan di
setiap aspe
penilaian pada
instrument
validasi RPP
MPMR-
BNNBJ sesua
dengan tujuar

pengukuran

87.5

Valid
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6. Rumusan

butir-butir
aspek
penilaian padg
instrument
validasi RPP
sesuai denga
tujuan
pengukuran

75

Valid

Rerata

3.5

3.25

6.75

84.38

Valid

Bahasa

7. Butir butir

pernyataan
pada
instrument
validasi RPP
MPMR-
BNNBJ
menggunakan
bahasa
Indonesia
sesuai EYD
sederhana, da
mudah
dipahami

100

Sangat Valid

. Rumusan

aspek dan buti
asek penilaiar
pada isntrumer
validasi RPP
MPMR-

BNNBJ tidak
menggunakan
kalimat yang
ambigu

75

Valid

Rerata

3.5

3.5

\l

87.5

Valid

Rerata total

3.38

3.63

87.5

Valid
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Tabulasi Data Hasil Penilaian Rater

Penilai Il

1 2 3 4 | Total

. 1 0 0 0 0 0
Penilai |

2 0 0 0|0 0

Total 0 0 3 5 8

Percentage of Agreement (PA)

Agreement 6
PA = x100% = x100%
Disagreement + Agreement 8
= 75
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ANALISIS VALIDASI LEMBAR PENILAIAN BUKU GURU

NO

ASPEK YANG

PENILAIAN

DINILAI

Vi

V2

JUMLAH

SKOR

KATEGORI

Petunjuk

1.

Petunjuk
pengisian
instrument
validasi buku
guru

4

3

87.5

Valid

Kriteria
penilaian yang
ditetapkan

100

Sangat valid

Rerata

3.5

7.5

93.75

Sangat valid

ISi

Rumusan
tujuan
penggunaan
instrument
validasi buku
guru

87.5

Valid

Aspek  yang
diukur dengar
instrument

validasi buku
guru sudah
mencakup
komponen
model

75

Valid

Butir-butir
yang
dinyatakan di
setiap aspe
penilaian pada
instrument
validasi buku
guru sesua
dengan tujuar
pengukuran

75

Valid

Rumusan
butir-butir
aspek
penilaian padg
instrument

sesuai denga

100

Sangat valid
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tujuan
pengukuran

Rerata 3.5 | 3.25 6.75 84.38 Valid

Bahasa

7. Butir butir 3 3 6 75 Valid
pernyataan
pada
instrument
validasi buku
guru
menggunakan
bahasa
Indonesia
sesuai EYD
sederhana, da
mudah
dipahami

8. Rumusan 4 4 8 100 | Sangat valid
aspek dan buti
asek penilaiar
pada isntrumer
validasi buku
guru tidak
menggunakan
kalimat yang
ambigu

Rerata 35 35 87.5 Valid

\l

\‘

Rerata total 3.38 | 3.63 87.5 Valid
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Tabulasi DataHasil Penilaian Rater

Penilai Il
1 2 3 4 | Total
- 1 0 0 0 0 0
Penilai |

2 0 0 0 0 0

3 0 0 3 1 4

4 0 0 1 3 4

Total 0 0 4 4 8

Percentage oAgreement (PA)

Agreement 6
PA = x100% = x100%
Disagreement + Agreement 8
= 75
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ANALISIS VALIDASI LEMBAR PENILAIAN BUKU SISWA

NO

ASPEK YANG

PENILAIAN

DINILAI

Vi

V2

JUMLAH

SKOR

KATEGORI

Petunjuk

1.

Petunjuk
pengisian
instrument
validasi buku
siswa

4

4

100

Sangat valid

Kriteria
penilaian yang
ditetapkan

100

Sangat valid

Rerata

100

Sangat valid

ISi

Rumusan
tujuan
penggunaan
instrument
validasi buku
siswa

87.5

Valid

Aspek  yang
diukur dengar
instrument

validasi buku
siswa  sudal
mencakup
komponen
model

75

Valid

Butir-butir
yang
dinyatakan di
setiap aspe
penilaian pada
instrument
validasi  buu
siswa sesug
dengan tujuar
pengukuran

75

Valid

Rumusan
butir-butir
aspek
penilaian padg
instrument

sesuai denga

100

Sangat valid
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tujuan
pengukuran

Rerata 3.5 | 3.25 6.75 84.38 Valid

Bahasa

7. Butir butir| 4 4 8 100 | Sangat valid
pernyataan
pada
instrument
validasi buku
siswa
menggunakan
bahasa
Indonesia
sesuai EYD
sederhana, da
mudah
dipahami

8. Rumusan 4 4 8 100 | Sangat valid
aspek dan buti
asek penilaiar
pada isntrumer
validasi buku
siswa tidak

menggunakan
kalimat yang
ambigu
Rerata 3.5 3.5 7 87.5 Valid
Reratatotal 3.38 | 3.63 7 87.5 Valid
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Tabulasi Data Hasil Penilaian Rater

Penilai Il

1 2 3 4 | Total

o 1 0 0 0 0 0
Penilai |

2 0 0 0|0 0

Total 0 0 2 6 8

Percentage of Agreement (PA)

Agreement 7
PA = x100% = x100%
Disagreement + Agreement 8
= 87.5
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ANALISIS VALIDASI LEMBAR PENILAIAN SOAL KKM

NO

ASPEK YANG

PENILAIAN

DINILAI

V1 V2

JUMLAH

SKOR

KATEGORI

Petunjuk

1. Petunjuk
pengisian
instrument
validasi  soal
KKM

4 3

87.5

valid

2. Kriteria
penilaian yang
ditetapkan

100

Sangat valid

Rerata

7.5

93.75

Sangat valid

ISi

3. Rumusan
tujuan
penggunaan
instrument
validasi  soal
KKM

75

Valid

4. Aspek yang
diukur dengar
instrument
validasi  soal
KKM  sudah
mencakup
indicator KKM

87.5

Valid

5. Butir-butir
yang
dinyatakan di
setiap aspe
penilaian padg
instrument
validasi buku
guru sesua|
dengan tujuar
pengukuran

75

Valid

6. Rumusan
butir-butir
aspek
penilaian pada
instrument
sesuai denga
tujuan

pengukuran

100

Sangat valid
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Rerata 35 | 3.25 6.75 84.38 Valid
Il | Bahasa

7. Butir butir| 4 4 8 100 | Sangat valid
pernyataan

pada

instrument

validasi  soal

KKM

menggunakan

bahasa

Indonesia

sesuai EYD

sederhana, da

mudah

dipahami
8. Rumusan 3 3 6 75 valid
aspek dan buti

asek penilaiar

pada isntrumer

validasi  soal

KKM tidak

menggunakan

kalimat yang

ambigu

Rerata 3.5 3.5 7 87.5 Valid
Rerata total 3.38 | 3.63 7 87.5 Valid
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Tabulasi Data HasilPenilaian Rater

Penilai Il
1 2 3 4 | Total
- 1 0 0 0 0 0
Penilai |

2 0 0 0 0 0

3 0 0 3 0 3

4 0 0 2 3 5

Total 0 0 5 3 8

Percentage oAgreement (PA)

Agreement 6
PA = x100% = x100%
Disagreement + Agreement 8
= 75
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ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
MPMR -BNNBJ

NO

ASPEK YANG

DINILAI

PENILAIAN

Vi1

V2

JUMLAH

SKOR

KATEGORI

Petunjuk

1.

Petunjuk
pengisian
instrument
validasilembar
observasi
keterlaksanaar
MPMR-
BNNBJ

100

Sangat valid

Kriteria
penilaian yang
ditetapkan

100

Sangat Valid

Rerata

100

Sangat valid

ISi

Rumusan
tujuan
penggunaan
instrument
validasilembar
observasi
keterlaksanaar
MPMR-
BNNBJ

100

Sangat Valid

Aspek  yang
diukur dengarn
instrument
validasilembar
observasi
keterlaksanaar
MPMR-
BNNBJ sudah
mencakup
sintaks model

100

Sangat Valid

Butir-butir
yang

dinyatakan di

87.5

Valid
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setiap  aspel
penilaian pada
instrument
validasilembar
observasi
keterlaksanaar
MPMR-
BNNBJ sesuai
dengan tujuar
pengukuran

6. Rumusan
butir-butir
aspek
penilaian pada
instrument
validasilembar
observasi
keterlaksanaar
MPMR-
BNNBJ sesuai
dengan tujuar
pengukuran

75

Valid

Rerata

3.5

3.75

7.25

90.63

Sangat Valid

Bahasa

7. Butir butir
pernyataan
pada
instrument
validasilembar
observasi
keterlaksanaar
MPMR-
BNNBJ
menggunakan
bahasa
Indonesia
sesuai EYD
sederhana, da|
mudah
dipahami

100

Sangat Valid

8. Rumusan
aspek dan buti
asek penilaiar

pada isntrumer

100

Sangat Valid
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validasilembar
observasi
keterlaksanaar
MPMR-
BNNBJ tidak
menggunakan
kalimat yang
ambigu

Rerata 4 4 8 100 | Sangat Valid

Rerata total 3.88 4 7.88 98.44 | Sangat Valid

Tabulasi Data Hasil Penilaian Rater

Penilai Il

1 2 3 4 | Total

. 1 0 0 0 0 0
Penilai |

2 0 0 0] 0 0

Total 0 0 1 7 8

Percentage of Agreement (PA)

Agreement 7
PA = x100% = x100%
Disagreement + Agreement 8
= 87.5
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ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN
SISWA

NO

ASPEK YANG

DINILAI

PENILAIAN

Vi | V2

JUMLAH

SKOR

KATEGORI

Petunjuk

1.

Petunjuk
pengisian
instrument
validasi
Lembar
Observasi
Aktivitas Guru
dan Siswa

75

valid

Kriteria
penilaian yang
ditetapkan

100

Sangat Valid

Rerata

3.5 3.5

87.5

Sangat valid

ISi

Rumusan
tujuan
penggunaan
instrument
validasi
Lembar
Observasi
Aktivitas Guru
dan Siswa

100

Sangat Valid

Aspek  yang
diukur dengar
instrument
validasi
Lembar
Observasi
Aktivitas Guru
dan Siswa
sudah
mencakup
komponen dar

sintaks model

100

Sangat Valid
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5. Butir-butir Valid
yang
dinyatakan di
setiap aspe
penilaian pada
instrument
validasi 4 4 8 100
Lembar
Observasi
Aktivitas Guru
dan Siswg
sesuai denga
tujuan
pengukuran

6. Rumusan Valid
butir-butir
aspek
penilaian padg
instrument
validasi
Lembar
Observasi
Aktivitas Guru
dan Siswa
sesuai dengan
tujuan
pengukuran

4 3 7 87.5

Rerata 4 3.75 7.75 96.875| Sangat Valid

Bahasa

7. Butir butir| 4 4 8 100 | Sangat Valid
pernyataan
pada
instrument
validasi
Lembar
Observasi
Aktivitas Guru
dan Siswa
menggunakan
bahasa
Indonesia
sesuai EYD
sederhana, da
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mudah
dipahami

8. Rumusan 4 4 8 100 | Sangat Valid
aspek dan buti
asek penilaiar
pada isntrume
validasi
Lembar
Observasi
Aktivitas Guru
dan Siswa
tidak
menggunakan
kalimat yang
ambigu

Rerata 4 4 8 100 | Sangat Valid

Reratatotal 3.875| 3.875 7.75 96.875| Sangat Valid

Tabulasi Data Hasil Penilaian Rater

Penilai Il

1 2 3 4 | Total

o 1 0 0 0 0 0
Penilai |

2 0 0 00 0

Total 0 0 1 7 8

Percentage of Agreement (PA)

Agreement 7
PA = x100% = x100%
Disagreement + Agreement 8
= 87.5
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ANALISIS VALIDASI ANGKET RESPON SISWA DAN GURU

NO

ASPEK YANG

DINILAI

PENILAIAN

V1| V2

JUMLAH

SKOR

KATEGORI

Petunjuk

1. Petunjuk
pengisian
instrument

validasi
Lembar

angket
respon
siswa dan
guru

100

Sangat valid

2.

Kriteria
penilaian yang
ditetapkan

100

Sangat Valid

Rerata

100

Sangat valid

Isi

Rumusan
tujuan
penggunaan
instrument
validasi angket
respon  Siswa
dan guru

87.5

Valid

Aspek  yang
diukur dengar
instrument

validasi angket
respon  siswg
dan gurusudah
mencakup

ketertarikan
terhadap

produk yang
dikembangkan

100

Sangat Valid

Butir-butir

yang
dinyatakan di

setiap  aspel

100

Sangat Valid
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penilaian pada
instrument

validasi angket
respon  Siswa
dan gurwsesuai
dengan tujuar
pengukuran

6. Rumusan
butir-butir
aspek
penilaian pada
instrument
validasi angket
respon  Siswa
dan gurwsesuai
dengan tujuar
pengukuran

87.5

Valid

Rerata

3.75

3.75

7.5

93.75

Sangat Valid

Bahasa

7. Butir butir
pernyataan
pada
instrument
validasiangket
respon  Siswa
dan guru
menggunakan
bahasa
Indonesia
sesuai EYD
sederhana, da
mudah
dipahami

100

Sangat Valid

8. Rumusan
aspek darutir
asek penilaiar
pada isntrumer
angket respol
siswa dan gur
tidak
menggunakan
kalimat yang

ambigu

100

Sangat Valid
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Rerata 4 4 8 100 | Sangat Valid

Rerata total 3.75 | 3.875 7.625 95.3125| Sangat Valid

Tabulasi Data Hasil Penilaian Rater

Penilai Il

1 2 3 4 | Total

. 1 0 0 0 0 0
Penilai |

2 0 0 0] 0 0

Total 0 0 1 7 8

Percentage of Agreement (PA)

Agreement 6
PA = x100% = x100%
Disagreement + Agreement 8
= 75
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Lampiran 5. Validasi Buku Guru oleh Ahli/Praktisi

HASIL VALIDASI BUKU GURU OLEH AHLI & PRAKTISI

TIM VALIDATOR

NO. ASPEK YANG DINILAI Vi V2 V3 | va V5
I. | KELAYAKAN ISI
1. Kesesuaian dengan kompetensi dasar dan indikator. 3 3 3 3 3
2. Kesesuaian dengan perkembangan siswa. 3 3 4 4 4
3. Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar. 3 3 3 3 3
4. Kebenaran substansi materi. 3 3 3 3 3
5. Kesesuaian denganilai-nilai moral dan sosial. 3 3 3 3 3
Il KELAYAKAN PENYAJIAN
6. Kelengkapan kompetensi dasar dan indikator. 3 3 3 3 3
7. Kelengkapan isi/materi. 3 3 3 3 3
8. Kelengkapan kegiatan pembelajaran. 3 3 4 3 3
9. Kelengkapan penilaian. 3 3 3 3 3
Il BAHASA
10.Keterbacaan. 3 3 3 3 3
11.Kejelasan informasi. 3 4 4 4 3
12.Kesesuaian dengan kaidah ejaan bahasa Indoneisa (EBI). 3 3 3 3 3
13.Bahasa yang digunakan komunikatif. 3 3 3 3 3
Jumlah 39 41 42 41 39
Ratarata 3 3,15 | 3,23 | 3,15 3
Ratarata 3,11
Kategori Layak/Valid
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Lampiran 6. Validasi Buku Siswa oleh Ahli/Praktisi

VALIDASI BUKU SISWA OLEH AHLI/PRAKTISI

NO.

ASPEK YANG DINILAI

TIM VALIDATOR

V1

V2

V3

V4

V5

KELAYAKAN ISI

A.Kesesuaian uraian materi dengan kompetensi inti dakompetensi dasar

1. Keluasan materi.

N

2. Kedalaman materi.

3. Pilihan tema.

wWiww

bW

ww

Wiw w

wWiww

B. Keakuratan materi

4. Keakuratan konsep dan definisi.

5. Keakuratan fakta dan data

6. Keakuratan contoh dan kasus

7. Keakuratan gambar dan ilustrasi

WwWwwiw

Wwlwiw

WwWwiwiw

Wwlwiw

WwWwwiw

C. Materi pendukung pembelajaran

8. Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu.

9. Contoh dan kasus aktual.

10. Kontekstualfealistic

wWiww

Wiww

AW W

AW

AW W

KELAYAKAN PENYAJIAN

A.Teknik penyajian

11.Keruntutan konsep.

12. Kekonsistenan sistematika.

13.Keseimbangan antarbagian

Wiww

Wiww

Wiww

Wiww

Wiww

B. Penyajian pembelajaran

14.Berpusat pada siswa

15. Mengembangkan kemampuan koneksi matematis.

wlw

ww

w|lw

ww

w|h
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16. Variasipenyajian. 3 3 3 3 3
C.Kelengkapan penyajian
17.Halaman judul. 3 3 4 4 4
18.Kata pengantar. 3 3 3 3 3
19. Penjelasan tentang buku siswa. 3 3 3 3 3
20.Datftar isi. 3 3 3 3 3
21.Daftar pustaka. 3 3 3 3 3
22.Evaluasi. 3 3 3 3 3
23.Proporsi gambar dan tekang tepat. 3 3 3 3 3
24.llustrasi yang mendukung pesan. 3 3 3 3 3
lll. | KELAYAKAN BAHASA
A.Kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa.
25.Kesesuaian dengan tingkat perkembangan berpikir. 3 3 4 3 4
26.Kesesuaian dengan tingkadrkembangan sosial emosional 3 3 4 3 3
B. Komunikatif
27.Keterpahaman pesan. 3 3 3 3 3
28.Ketepatan tata bahasa dan ejaan. 3 3 3 3 3
29.Kebakuan istilah dan simbol. 3 3 3 3 3
C.Keruntutan dan kesatuan
30.Keutuhan makna dalam bab/subbaévagraph 3 3 3 3 3
31.Keteraturan antarbab/subbab/paragraf. 3 3 3 3 3
Jumlah 98 | 93 | 96 | 95 | 97
Ratarata 3,16 | 3 | 3,1 |3,06] 3,13
Nilai 3,09
Kategori Valid/layak
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Lampiran 7. Validasi RPP oleh Ahli/Praktisi

No Aspek Penilaian validator
1 2 3 4 5
I FORMAT
1. Kesesuaian sistematika RPP 3 3 3 3 3
2. Kesesuaian indikatir pencapaian hasil belajar dengan kompetensi dasar, 3 2 2 3 3
3. Kejelasan indikator pencapaian hasil belajar 3 3 3 3 3
4. Keterukuran indikator pencapaian hasil belajar 3 3 3 3 3
5. Keterkaitan antara indikator pencapaian hasil belajar 3 3 3 3 3
6. Kesesuaian hasil belajar dengan indikator pencapaian hasil belajar 3 3 3 3 3
I ISI
1. Kesesuaian identitas 3 4 3 3 3
2. Kesesuaian alokasi waktu dengan kegiatan yang dilakukan 3 3 3 3 3
3. Kesesuaian aktivitas pembelajaran dengan model dan metode pembela] 3 3 3 3 3
yang digunakan
4. Kejelasan penjabaran aktivitas guru dan siswa 3 2 2 2 3
5. Kesesuaian penilaian dari hasil belajar 3 3 3 3 3
6. Kesesuaian media, alat dan sumtenjar 3 3 3 3 3
1] BAHASA
1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 3 3
2. Kesederhanaan struktur kalimat 3 3 3 3 3
3. Sifat komunikasi bahasa yang digunakan 3 3 3 3 3
Skor 45 44 43 44 45
Ratarata 3 293] 287|293 3
RataRata 2,95
Kategori Layak/valid
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Lampiran 8. Validasi Buku Model oleh Ahli/Praktisi

LEMBAR VALIDASI
BUKU MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA REALISTIK BERBASIS
NILAI -NILAI BUDAYA JAWA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
KONEKSI MATEMATIS SISWA SD

Validator

No Aspek yang dinilai 11213 4

| | TEORI PENDUKUNG

1. Teortteori yang mendukung relevandeng 3 |3 |3 | 3
pengembangan model pembelaja
matematika berbasis budaya Jawa
a. Teori Piaget
b. Teori belajar sosiokultural
c. Teori belajar sosisl kognitif
d. Teori Bruner

2. Cakupan teorteori pendukung 3(3|3]|3

Il | 1SI MODEL

SINTAKS

3. Penetapan faskase pada sintaks mod 3 |3 |3 |3
pembelajaran yandikembangkan

4. Urutan aktivitas pembelajarg 3 |3 |3 |3
mencerminkan alur fasilitas bagi aktivit
siswa mengkonstruksi pengetahuannya

5. Secara teoritis, kemungkinan guru man 3 |3 |3 |3
melaksanakan sintaks pembelajaran ters

No Aspekyang dinilai

SISTEM SOSIAL

6. Penetapan kompond&omponen sisten 3 |4 |3 |3
sosial dalam model pembelajaran yé
dikembangkan dilandasi pada teori yg
kokoh

7. Peran siswa dalam memecahkan mas{ 3 |4 |3 |3
sebagai subjek dan fokupembelajarar
relevan dengan teori penduku
pengembangan model pembelajaran

8. Macammacam aturan Yyang diterapki3 |4 |3 |3
dalam mengikuti proses pembelajal
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didasarkan pada teori penduku
pengembangan model pembelajaran

9. Secarateoritis, kemungkinan guru mamy
mewujudkan sistem sosial pembelaja
tersebut

PRINSIP REAKSI

10. Penetapan prinsip reaksi dale
pembelajaran dengan  model ya
dikembangkan di bawah ini dilandasi ps
teori yang kokoh

11. Cara kepedulian guru terhadap sis
relevan dengan teori pengembangan m¢
pembelajaran

SISTEM PENDUKUNG

12.Penetapan sistem pendukung da
pembelajaran  dengan model 3
dikembangkan, dilandasi pada teori yg
kokoh

13.Perangkat pembelajaran yang disu
berdasarkan model pembalajat
matematika realistic berbasis nilalai
budaya Jawa

14.Susunan organisasi materi

15.Tes hasil belajar siswa disusun berdasal 3

pada materi yang termuat dalgrarangkat
pembelajaran dan sistem pendukung lain

No

Validator

Aspek yang dinilai

2

3

4

DAMPAK INSTRUKSIONAL DAN
DAMPAK PENGIRING

16.Penetapan dampak instruksional dal
pembelajaran menggunakan model s
dikembangkan dilandasi pada teori yg
kokoh dan kemungkinan guru daf
melaksanakannya

17.Dampak pengiring yang ditetapkan tid
saling bertentangan

18.Kesesuaian rincian dampak instruksio
yang diharapkan dengan teoriteori
pendukung

19.Kesesuaian rincian dampak pengiring Yya

ditetapkan dengan teeteori pendukung
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VIl | PETUNJUK MODEL PEMBELAJARAN
20.Penetapan rincian tugasgas perencanag 3 |3 |3 |3 |3
didasarkan pada teori yang kokoh
21.Cakupan tugatugas perencanaan 3/3[3]3]3
22 Kemungkinan guru dapat menyiapkantug 3 |3 |3 |3 |3
tugas perencanaan yang diharapkan dg
pembelajaran
23.Pengorganisasian kelas sesuai dengan |3 |3 |3 |3 |3
pendukung
24 Kejelasan  penjabaran  aktivitas sis|3 |3 |3 |3 |3
berdasarkan pada teori pendukung
kemungkinan dapat terlaksana
25Kejelasan peran guru dalam memba 3 |3 |3 |3 |3
aktivitas siswa
26.Kesesuaian alat penilaian/evaluasi dal3 |3 |3 |3 |3
model yang dikembangkan
BAHASA YANG DIGUNAKAN
27.Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD| 3 |3 |3 |3 |3
28.Bahasa yang digunakan komunikatif 3(3|4|3]|3
29.Kesederhanaan struktur kalimat 31444 |4
Total 443
Ratarata 3,1
Kategori Valid/layak
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Lampiran 9. KISI

o KISI

HUBUNGAN SOAL KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

ek

as>p'ermukaan Getuk Lindri tersebut

No Soal Indikator Rasionalitas

1 | Pak Arjuno adalah seorang penjahit. la a] To connect intertopic{ S o a | I ni ma s u ko cdnadct
membuat sebuah baju seragam batik Yogyak in mathematics tha intertopics in mathematics that conne
yang kainnya bermotif Ceplok. Bahan kain tersg connect interconceptgdi nt er concept or pri
berbentuk persegi panjang ydogsnya 12rh principle in the samg¢ yaitu, mengaitkan konsep matemat

TN T e topic dengan konsep yang lain dalam topik ya
sama. Sswa diminta untuk menentuke
ukuran panjang dan lebar serta keliling k
batik Jogja. Koneksi konsep luas, mengu
panjang dan lebar tersebut masih da
BT N X lingkup topik volume bangun ruang.
Tentukan ukuran panjang dan lebar kain batik Jj
yang harus dibeli Pak Sumiran!

2 |lbu Satiyem adalah seorang penjual jaja] Connection betwee| Soal ini masuk dalamndikator koneksi
tradisional Jawa yaitu Getuk Lindri. la dimin topics in mathematic| matematis antara materi satu dengan mi
untuk membuat Getuk Lindri dengan ukurngang| that  connect  ong yang lain, dimana siswa diminta unt
bervariasi dengan proporsi ukuran lebar dan pan material and othel menentukan ukuran panjang dan lebar s
1:2. materials in| luas bangun persegi panjang. Pada soa

mathematics koneksi yang dibangun adalah mengait

antar materi
perbandingan.

luas bangun datadan
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Ketupat merupakan makanan khas masyar
Jawa. Biasanya disajikan di hari raya Idul Fitri un
pelengkap opor ayam. Biasanya Panjang sisi rl
ketupat adalah 7 cm. Pak Anik Ghufron ing
memesan 35 biji ketupat. Harga setiap kgtupat
Rp. 2.500..

dipesan Pak Anik Ghufron tersebut!
Tentukan berapa rupiah biaya yang he
dikeluarkan Pak Anik Ghufron?

Connection betwee
mathematics material
and other science

Soal ini masuk dalam indikator konek
matematis antara materi matematika den
dengan disiplin ilmu yang lain, dimana sis
diminta untuk menentukan besarnya big
yang harus dikeluarkan untuk memb
ketupat. Dalam hal ini koneksi antara mat
bangun ruang demag ilmu aritmatika socia
atau bidang ekonomi dan sosial.

Erik diminta untuk membuat kolam ikan ya|
volumenya hampir sama dengan ukuran Petir|
Dewi Sri, Kabupaten Magetan. Jika volul
Petirtaan Dewi Sri adalah 36m

Berapa ukura®anjang, lebar, dan tinggi kolam

yang akan dibuat Erik tersebut?

Connection between
mathematics an(
everyday life which cal
be found by students

Soal ini masuk dalam indikator konek
matematis antara matematika den
kehidupan sehahari, dimana siswaichinta
untuk menentukan ukuran Panjang den
lebar menggunakan satuan depa. Dalam
ini koneksi yang dibangun adalah kone
antara materi luas atau keliling bangun dg
dengan melakukan pengukuran.
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Bakpia adalah kue berbentuk bulat pipierbuat
dari campuran kacang hijau dengan gula, y
dibungkus dengan tepung. Bakpia pathuk ad
salah satu varian Bakpia yang berkembanc
Yogyakarta. Saat ini Bakpia Pathuk sudah men
salah satu makanan khas sekaligus -oleh khas
dari Yogyakarta Bentuk Bakpia menyerup;
bangun tabung. Misalnya diameter sisi alas ba
adalah 6 crmndan tinggibakpia adalah 2cm

Berapaw & isi bakpia?

Setiap orang membdiiakpiadibungkus dengal
wadah besek. Setiap besek berisi SB%S.

Bakpia. Beapabakpiayang dibungkus dalam
besek?

Connection between
mathematics materialg
and other science

Soal ini masuk dalam indikator konek
matematis antara materi matematika den
dengan disiplin ilmu yang lain, dimana sis
diminta untuk menentukan jumlah bakp
dalam satu besek. Dalam hal ini kone
yang dibangun adalah kaitan antara mg
volume bangun ruang dengan iln
aritmatika social atau bidang ekonomi o
sosial.

Masyarakat Jawa sering dijumpai rumah kuno yang
bentuk atapnya menyerupai prisma segitiga.
Diketahui Panjang alas segitiga 1,5 m, tinggi 1 m, dan
panjang atap adalah 4 m.

To connect intertopics
in mathematics that
connect interconcept
or principle in the
same topic

Soal ini masuk dalam indikator konek
matematis antar konsep matematika dal
topik yang sama, dimana siswa dimil
untuk menentukan volume dan luas 4
rumah joglo, dan keduanya masih sal
berkaitan.
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o 3
= =
=k

a. Bfapa volume atap rumah kuno tersebut?
b. Berapa luas permukaan atap rumah tersebut?

7 Berdasarkan soal nomer 6, ternyata terjadi
kerusakan pada genteng sehingga harus diperbaiki.
Jika harga pemasangan
berapa rupiah biaya yang dibutuhkan
melakukan perbaikan?

untuk

Rp 90.000,- /&€, maka

Connection between
mathematics materialg
andother science

Soal ini masuk dalam indikator konek
matematis antara materi/topik matemat
tertentu dengan dengan disiplin ilmu ya
lain, dimana siswa diminta untt
menentukan besarnya biaya yang ha
dikeluarkan untuk pemasangan genteng y
rusak. Rda soal ini dibangun koneksi ants
materi bangun ruang dengan ilmu aritmat
social atau bidang ekonomi dan sosial.

(Modifikasi Agustini et al, 2017)

Sumber referensiAgustini, R.Y., Suryadi, D., & Jupri, A. (2017).Construction of OpenEnded Prablems for Assessing Elementary Student
Mathematical Connection Ability on Plane GeometryJournal of Physics: Conf. Serie895(2017) 012148, pp.-B.
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RUBRIK PENSKORAN SOAL KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Indikator

Soal

Kriteria

Skor

To connect intertopics
mathematics thé
connect interconcept
principle in the san
topic

Tentukan ukuran panjang dan lebar kain batil
Jogja yang harus dibeli Pak Sumiran!

Jika siswa dapat mengaitkan konsep
matematika yang dipelajari dengan topik
materi yang lain dengan menjawab lebih
dari dua jawaban benar

Jika siswa dapat mengaitkan konse
matematika yang dipelajari dengan topik
materi yang lain dengan menjawab dua
jawaban soaldengan benar

Jika siswa dapat mengaitkan konse
matematika yang dipelajari dengan topik
materi yang lain dengan menjawab satl
jawaban soal dengan benar

Jika siswa tidak dapat mengaitkan konse
matematika yang dipelajari dengan topik
materi yang lain atau siswa tidak|
menjawab dengan jawaban yang tepat.

Connection betweer,
topics in mathematic
that connect one
material and other
materials in
mathematics

Tentukan luas permukaan Getuk Lindri
tersebut

Jika siswa dapatmengaitkan antar topik
dalam matematika yang menghubungkar
satu materi dan materi lainnya dengar
menjawab lebih dari dua jawaban benar

Jika siswa dapat mengaitkan antar topik
dalam matematika yang menghubungkar
satu materi dan materi lainnya dengar
menjawab dua jawaban benar

Jika siswa dapat mengaitkan antar topik
dalam matematika yang menghubungkar
satu materi dan materi lainnya dengar
menjawab satu jawaban benar

Jika siswa dapat mengaitkan antar topik
dalam matematika yangmenghubungkan
satu materi dan materi lainnya dengar
jawaban yang kurang tepat

a. Tentukan jumlah volume total ketupat
yang dipesan Pak Anik Ghufron tersebut!

Jika siswa dapat mengaitkan materi
dengan disiplin ilmu yang lain dengan
benar
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Connection betweer
mathematics materia

Jika siswa dapat mengaitkan mater
dengan disiplin ilmu yang lain dengan
benar

and other science

b. Tentukan berapa rupiah biaya yang haru
dikeluarkan Pak Anik Ghufron?

Jika siswa dapat mengaitkan materi
dengan disiplin ilmu yang lain dengan
benar

Jika siswa dapat mengaitkan mater
dengan disiplin ilmu yang lain dengan
benar

Connection between

mathematics and
everyday life which cq
be found by student

Berapa ukuran panjang, lebar, dan tinggi
kolam yang akan dibuat Erik tersebut?

Jika siswa dapat mengaitkan matematiki
yang dipelajari dengan kehidupan sehari
hari dengan menjawab lebih dari dug
jawaban benar

Jika siswa dapat mengaitkan matematikg
yang dipelajari dengan kehidupan sehati
hari dengan menjawab dua jawaban sog
dengan benar

Jika siswa dapat mengaitkan matematika
yang dipelajari dengan kehidupan sehari
hari dengan menjawab satu jawaban sog
dengan benar

Jika siswa tidak dapat mengaitkan
matematika yang dipelajari dengan
kehidupan seharhari atau siswa tidak
menjawab dengan jawaban yang tepat.

Connection betweer
mathematics materia
and other science

a. Berapaw 4 isi bakpi&

Jika siswa dapat mengaitkan materi
dengan disiplin ilmu yang lain dengan
benar

Jika siswa dapat mengaitkan mater
dengan disiplin ilmu yang lain dengan
benar

b. Setiap orang membelibakpiadibungkus
dengan wadah besek. Setiap besek bel

Jika siswa dapat mengaitkan mater
dengan disiplin ilmu yang lain dengan
benar

565 o &. Bakpia. Berapa bakpiayang
dibungkus dalam 1 besek?

Jika siswa dapat mengaitkan mater
dengan disiplin ilmu yang lain dengan
benar
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To connect intertopic

in mathematics that

connect interconcept

principle in the same
topic

a. Berapa volume atap rumah kuno tersebut?

Jika siswa dapat mengaitkan konse
matematika yang dipelajari dengan topik
materi yang lain dengan jawaban benar

Jika siswa dapat mengaitkan konse
matematika yang dipelajari dengan topik
materi yang lain dengan jawaban kurang
benar

b. Berapa luas permukaan atap rumah tersebut?

Jika siswa dapat mengaitkan konse
matematika yang dipelajari dengan topik
materi yang lain dengan jawaban benar

Jika siswa dapat mengaitkan konse
matematika yang dipelajari dengan topik
materi yang lain dengan jawaban kurang
benar

Connection betweer
mathematics materia
and other science

berapa rupiah biaya yang dibutuhkan untuk melakukatr
perbaikangenteng?

Jika siswa dapat mengaitkan mater
dengan disiplin ilmu yang lain dengan
rinci dan benar

Jika siswa dapat mengaitkan mater|
dengan disiplin ilmu yang lain dengan
benar tetapi kurang rinci atau sebaliknya

Jika siswa dapat mengaitkan mater
dengan disiplin ilmu yang lain dengan
rinci dan kurang benar

Jika siswa tidak dapat mengaitkan mater,
dengan disiplin ilmu yang lain atau siswa
tidak dapat menjawab pertanyaan
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Lampiran 10. Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran SDN Garon

No | Aspek yang dinilai Hasil Penilaian observer
Pl Pl Pl PIV
1 2 1 2 1 2 1 2
1 Sintak 3 3 4 5 4 5 4 4
3 3 4 5 5 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 5
5 4 4 4 4 4 4 5
4 5 4 4 4 4 5 4
2 Sisterm Sosial 4 4 4 4 4 4 4 4
5 4 4 4 3 4 5 5
4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 4 3 4 5 5 5
3 Prinsip Reaksi 4 3 4 4 4 4 5 5
3 4 3 5 5 4 4 5
3 3 4 4 4 4 5 5
4 3 3 4 4 4 4 4
4 5 4 4 5 4 4 5
Jumlah 57 57 58 62 62 62 65 68
Skor 76 76 77 83 83 83 87 91
RataRata Skor 81
Kategori Tinggi
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Lampiran 11. Kemampuan Mengelola Model Pembelajaran SDN Garon

No | Aspek yang dinilai Hasil Penilaian Observer
Pl Pl Pl PIV
1|12 (1|2 |1]|2]|1]|2
1 | Kegiatan 3 (3 |4 |4 |4 |4 |4 |4
Pendahuluan 3 (3 |3 |4 |4 |4 |5 |4
3 |3 |4 |4 (4 (4 |5 |5
4 |4 |4 |4 |5 |5 |4 |5
2 | Memahamimasalah|4 |4 |4 |4 |5 |4 |4 |4
kontekstual berbasis|3 |4 (4 |4 |5 |4 |4 |4
budaya Jawa 4 |4 |5 |5 |4 |4 |4 |4
3 |3 |3 (4 |4 |4 |5 |5
3 |3 |3 (4 |4 |5 |4 |5
3 | Mengembangkan 4 |14 |4 |4 |4 |5 |5 |5
model informal 3 |4 |4 (4 |4 |5 |4 |4
3 |3 |4 |4 (4 (4 |5 |5
4 |4 |4 |4 |5 |4 |4 |4
4 | Interaktivitas dan 3 |3 |3 (4 |5 |4 |5 |5
formalisasi 3 (3 |3 |4 (4 |4 |5 |5
5 | Menerapkanmodel (4 |4 |4 |4 |4 |5 |4 |4
formal untuk 3 |3 |3 |4 (4 |4 (4 |5
masalah lain 3 |4 |4 |4 |4 |5 |4 |4
4 |4 |4 |4 |5 |5 |5 |5
Jumlah Skor 64 |67 |71 |77 |82 |83 |84 | 86
RataRata Skor 77
Kategori Tinggi

330




Lampiran 12. Data aktivitas Guru SDN Garon

Penilaian Observer
No Indikator Penilaian Pl Pl Pl PIV
1121212 1] 2

Menjelaskan petunjuk pelaksanaan pembelajaran |4 |4 |4 |5 |5 |5 |5 |5

2 | Menjelaskan matepelajaran 4 |4 |4 |3 |5 |5 |5 |5

3 Mengajukan permasalahan yang berkaitan der 3 la |13 la la la la |5
produk budaya Jawa

4 MemotlvaS|_ siswa melaku_ka_n penyelesaian mas 3 13 |5 |a |a |a |4 |a
yang berkaitan dengan niailai budaya Jawa

5 Mengarahkan siswa dalammenyelesaikan masala a4 la la la la |5 |5 |s
masalah yang berkaitan dengan nilgai budaya Jaws
Mengajukan pertanyaan yang berkaitan den

6 | permasalahan masalah yang berkaitan dengariéai 4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4
budaya Jawa yang sedang dikerjakan oleh siswa.

r Memberikan barjtuan bagi siswa dalam menyelesg 3 la la |5 la la |5 |5
masalah yang dibutuhkan.

8 | Merespon setiap pertanyaan yang diajukansiswa |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4

9 Membgrikan ke;empatan yang sama pada siswa ¢ 4 la 1s |s |s |4 |a |4
menyajikan hasil kerjanya.

10 | Memberikan respons terhadap hasil kerjasiswa. |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4

11 Memberikan kesimpulan terhadap paparan hasil K a 13 la |s |a |la |a |s
siswa.

12 | Menutup proses pembelajaran. 4 |4 |4 |4 |5 5 5 5

Jumlah 44 |75 |77 |82 |85 |87 |87 |88

RataRata Skor 84 (tinggi)
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Lampiran 13. Data Aktivitas Siswa SDN Garon

Penilaian Observer

No Indikator Penilaian Pl Pl Pl PIV
1121212 1] 2

1 | Menyiapkan perlengkapan belajarnya 4 (4 |4 |4 |4 |4 |4 |5

2 | Memperhatikan penjelasan guru 3 |3 |4 |5 |4 |5 |5 |5

3 | Membacasumber belajar 4 (4 |4 |3 |4 |3 |4 |4

4 | Melakukan penyelesaian masalah 3 |3 |3 (4 |3 |4 |4 |4

5 | Diskusi kelompok 5 |3 |4 (4 |4 |4 |4 |5

6 | Mengajukan pertanyaan kepada guru atau siswala 3 |4 |4 |3 |3 |4 |5 |4

- Kerja sama dalam menyelesaikan permasal: 3 la |2 la |5 |5 |5 |5
matematika

8 Memaparkan hasil kerja dalam menyelesai 4 la |3 14 |2 |a |a |24
permasalahan matematika

9 Menanggapl_ pertanyaan/masukan dari ang 3 13 13 |4 |2 |a |a |4
kelompok lain.
Keterlibatan seluruh anggota kelompok dal

10 | menanggapi  pertanyaan/masukan damanggota 3 |4 |5 |4 |4 |5 |5 |4
kelompok lain.

11 Memberlkan kesimpulan dalam proses pemaparan 3 13 |2 la |a |a |2 |5
kerja.

Jumlah 38 [39 |42 |43 |43 |46 |48 |49

Skor 69 |71 |76 |78 |78 |84 |87 |89

RataRata Skor 79

Kategori Tinggi
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Lampiran 14. Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran SDN Kawedanan Il

PVI

69
92

66

88

PV

66

88

64
85

PIV

60
80

57

76

Hasil Penilaian observer

Plll

58
77

57

76

Pl

53
70

51

68

P1

45

60

43

57

77
Tinggi

Aspek yang dinilai

Sintak

Sistem Sosial

Prinsip Reaksi

No

Jumlah

Skor
RataRata Skor

Kategori
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Lampiran 15. Data Keterlaksanaan ModelPembelajaran SDN Ngunut

PVI

65
89

64
87

PV

63

85

61

84

PIV

58

81

59
77

Hasil Penilaian observer

PllI

58
78

54
77

Pl

52
72

47

69

P1

46

63

3

4

43

61

77
Tinggi

Aspek yang dinilai

Sintak

Sisterm Sosial

Prinsip Reaksi

No

2

3

Jumlah

Skor
RataRata Skor

Kategori
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Lampiran 16. Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran SDN Rejosari

PVI

71

95

67

89

PV

66

88

65
67

PIV

63

84

61

81

Hasil Penilaian observer

Plll

59
79

59

79

Pl

54
72

52

69

P1

47

63

45

60

78
Tinggi

Aspek yang dinilai

Sintak

SistermSosial

Prinsip Reaksi

No

Jumlah

Skor
RataRata Skor

Kategori
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Lampiran 17. Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran SDN Genengan 2

PVI

71

95

68

89

PV

67

89

66
67

PIV

65

87

63
81

Hasil Penilaian observer

Plll

60
79

60
79

Pl

72

55 | 54

69

P1

50
63

48

60

78
Tinggi

Aspek yang dinilai

Sintak

Sisterm Sosial

Prinsip Reaksi

No

Jumlah

Skor
RataRata Skor

Kategori

336



Lampiran 18 Data Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran SDN Kawedanan 2

No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian Observer
P1 PlI PllI PIV PV PVI
1 2 1] 2 1 2| 1|21 2]1]2
1 Kegiatan Pendahuluan 2 2 3 |3 |3 3 |4 |4 |4 |3 |4 |4
3 3 3 |3 |3 3 |3 |4 |4 |4 |5 |4
3 3 3 |3 |3 3 |4 [4 |4 |4 |5 |5
3 3 3 [3 |4 4 |4 |4 |5 |5 |4 |5
2 Memahami masalah kontekstual berbasis 3 3 3 |4 |4 4 |4 |4 |5 |4 |4 |4
budaya Jawa 3 3 3 3 |3 4 |4 |4 |5 |4 |4 |4
3 3 3 |3 |3 4 |4 |4 |4 |4 |4 |4
3 3 3 |3 |3 3 |3 |4 |4 |4 |5 |5
3 3 3 |3 |3 3 |3 |4 |4 |5 |4 |5
3 Mengembangkan model informal 2 3 3 |4 |4 4 |4 |4 |4 |5 |5 |5
3 3 3 |3 |3 4 |4 |4 |4 |5 |4 |4
3 3 3 |3 |3 3 |4 |4 |4 |4 |5 |5
3 3 3 [3 |4 4 |4 |4 |5 |4 |4 |4
4 Interaktivitas dan formalisasi 3 3 3 3 |3 3 |3 |4 |5 |4 |5 |5
3 3 3 |3 |3 3 |3 |4 |4 |4 |5 |5
5 Menerapkan model formal untuk masalah lain | 2 3 3 |4 |4 4 |4 |4 |4 |5 |4 |4
3 3 3 |3 |3 3 |3 [4 |4 |4 |4 |5
3 3 3 |3 |3 4 |4 |4 |4 |5 |4 |4
3 3 3 [3 |4 4 |4 |4 |4 |4 |4 |5
Jumlah Skor 54 56 |57 |60 |63 |67 |70 |76 |81 |81 |83 |86
Nilai 57 59 |60 |63 |66 |71 |74 180 |85 |85 |87 |90
Ratarata skor 73
Kriteria Tinggi
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Lampiran 19. Data Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran SDN Ngunut

No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian Observer
P1 PlI PllI PIV PV PVI
1 2 1] 2 1 2 | 1| 2]|1]|2]|1]2
1 Kegiatan Pendahuluan 3 3 3 3 |3 3 |14 |4 |4 |4 |4 |4
3 3 3 |3 |3 3 |3 |4 |4 |4 |5 |4
3 4 3 |3 |3 3 |4 |4 |4 |4 |5 |5
3 3 3 [3 |4 4 |4 |4 |5 |5 |4 |5
2 Memahami masalah kontekstual berbasis 4 4 3 4 |4 4 |4 |4 |5 |4 |4 |4
budaya Jawa 3 3 3 3 |3 4 |4 |4 |5 |4 |4 |4
3 3 3 [3 |4 4 |5 |5 [4 |4 |4 |4
3 3 3 |3 |3 3 |3 |4 |4 |4 |5 |5
3 3 4 |3 |3 3 |3 |4 |4 |5 |4 |5
3 Mengembangkan model informal 3 3 4 4 |4 4 14 |4 |4 |5 |5 |5
3 3 3 [3 |3 4 |4 |4 |4 |5 |4 |4
3 3 3 |3 |3 3 |4 |4 |4 |4 |5 |5
3 3 3 |3 |4 4 |4 |4 |5 |4 |4 |4
4 Interaktivitas dan formalisasi 3 3 3 3 |3 3 |3 |4 |5 |4 |5 |5
3 3 3 |3 |3 3 |3 |4 |4 |4 |5 |5
5 Menerapkan model formal untuk masalah lain | 2 3 3 |4 |4 4 |4 |4 |4 |5 |4 |4
3 3 3 |3 |3 3 |3 |4 |4 |4 |4 |5
3 3 3 |3 |3 4 |4 |4 |4 |5 |4 |4
3 3 4 |4 |4 4 |4 |4 |5 |5 |5 |5
Jumlah Skor 57 59 |60 |61 |64 |67 |71 |77 |82 |83 |84 |86
Nilai 60 62 |63 |64 |67 |71 |75 |81 |86 |87 [88 |91
Ratarata nilai 75
Kategori Tinggi
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Lampiran 20. Data Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran SDN Rejosari

No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian Observer
P1 PlI PllI PIV PV PVI
1 2 1] 2 1 2 | 1| 2]|1]|2]|1]2
1 Kegiatan Pendahuluan 3 3 3 3 |3 4 |4 |4 |14 |4 |4 |4
3 3 3 |3 |3 3 |3 |4 |4 |4 |5 |4
3 4 3 |3 |3 3 |4 |4 |4 |4 |5 |5
3 3 3 [3 |4 4 |4 |4 |5 |4 |4 |5
2 Memahami masalah kontekstual berbasis 4 4 3 4 |4 4 |4 |4 |5 |4 |4 |4
budaya Jawa 3 3 3 3 |3 4 |4 |4 |4 |4 |4 |4
3 3 3 [3 |4 4 |5 |5 [4 |4 |4 |4
3 4 3 [3 |3 3 |3 |4 |4 |4 |5 |4
4 3 4 |3 |3 3 |3 |4 |4 |5 |4 |5
3 Mengembangkan model informal 3 3 4 |4 |4 4 |4 |4 [4 |4 |4 |4
4 4 3 |3 |3 4 |4 |4 |4 |5 |4 |4
3 3 3 |3 |3 3 |4 |4 |4 |4 |5 |5
3 3 3 |3 |4 4 |4 |4 |5 |4 |4 |4
4 Interaktivitas dan formalisasi 3 3 4 |4 |3 3 |4 |4 |4 |4 |5 |5
3 3 3 |3 |3 3 |3 |4 |4 |4 |5 |5
5 Menerapkan model formal untuk masalah lain | 2 3 3 |4 |4 4 |4 |4 |4 |5 |4 |4
3 3 3 |3 |3 3 |3 |4 |4 |4 |4 |5
3 3 3 |3 |3 4 |4 |4 |4 |5 |4 |4
4 4 4 |4 |4 4 |4 |4 |5 |5 |5 |5
Jumlah Skor 60 62 |61 |62 |64 |68 |72 |77 |80 |81 |83 |84
Nilai 63 65 |64 |65 |67 |72 |76 |81 |84 |85 |87 |88
atarata nilai 75
Kategori TingQi
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Lampiran 21. Data Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran SDN Genengan 2

No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian Observer
P1 PlI PllI PIV PV PVI
1 2 1] 2 1 2 | 1| 2]|1]|2]|1]2
1 Kegiatan Pendahuluan 2 3 3 |3 |3 3 |3 |4 |4 |4 |5 |5
4 3 3 |3 |3 3 |3 |4 |4 |4 |5 |4
3 4 3 |3 |3 3 |4 |4 |4 |4 |5 |5
3 3 3 [3 |4 4 |4 |4 |5 |4 |4 |5
2 Memahami masalah kontekstual berbasis 4 4 3 4 |4 4 |4 |4 |5 |4 |4 |4
budaya Jawa 3 3 3 3 |3 4 |4 |4 |4 |4 |4 |4
3 3 3 |4 |4 4 |5 |5 [4 |4 |4 |4
4 4 3 |3 |3 3 |3 |4 |4 |4 |5 |4
3 3 4 |3 |3 3 |4 |4 |4 |5 |4 |5
3 Mengembangkan model informal 3 3 4 |4 |4 4 |4 |4 [4 |4 |4 |4
4 3 3 |3 |3 4 |4 |4 |4 |5 |4 |4
3 3 4 |3 |3 3 |4 |4 |4 |4 |5 |5
3 3 3 |4 |4 4 |4 |4 |5 |4 |4 |4
4 Interaktivitas dan formalisasi 3 3 4 |4 |4 4 |4 |4 |4 |4 |5 |5
3 4 4 |3 |3 3 |3 |4 |4 |4 |5 |5
5 Menerapkan model formal untuk masalah lain | 3 3 3 |4 |4 4 |4 |4 |4 |5 |4 |4
3 3 4 |3 |3 3 |3 |4 |4 |4 |4 |5
3 3 3 |3 |3 4 |4 |4 |4 |5 |4 |4
5 5 5 [5 |5 5 |5 |5 |5 |5 |5 |5
Jumlah Skor 62 63 |65 |65 |66 |69 |73 |78 |80 |81 84 |85
Nilai 65 66 |68 |68 |70 |73 |77 |82 |84 |85 |88 |90
Ratarata nilai 76
Kategori tinggi
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Lampiran 22. Data aktivitas Guru SDN Kawedanan 2

Penilaian Observer

No Indikator Penilaian Pl Pl Pl PIV PV PIV

1,21, 2|1 2|12 ]|1]2]|1]2

1 | Menjelaskan petunjuk pelaksanaan pembelajaran |3 |4 |3 |4 |4 |4 |4 |5 |5 |5 |5 |5

2 | Menjelaskan materi pelajaran 3 |4 |4 |4 |4 |3 |4 |4 |4 |5 |4 |4
3 Mengajukan permasalahan yang berkaitan detf3 (3 |3 |3 |4 |4 (4 |4 |4 |4 |4 |5
produk budayaalva

Memotivasi siswamelakukan penyelesaian masa3 (3 |3 |3 |3 |4 |5 |4 |4 |4 |4 |4
yang berkaitan dengan niailai budaya Jawa

Mengarahkan siswa dalam menyelesaikan mas3 (4 |3 |3 |4 |4 |4 |4 |4 |5 |5 |5
masalahlyang berkaitan dengan niailai budaya Jawé

Mengajukan pertanyaan yang berkaitan den¢3 (3 |3 |4 |4 |4 |4 |4 |5 |5 |5 |4
6 | permasalahan masalghng berkaitan dengan niailai
budaya Jawgang sedang dikerjakan oleh siswa.

Memberikan bantuan bagi siswa dalam menyelesg 3 (3 |4 |3 |3 |4 |4 |4 |4 |4 |5 |5
masalah yang dibutuhkan.

8 | Merespon setiap pertanyaan yang diajukan siswa |3 |3 |3 (3 |3 |4 |4 |4 |4

Memberikan kesempatan yang sama pada siswa ¢ 3

9 menyajikan hasil kerjanya.

10 | Memberikan respons terhadap hasil kerjasiswa. |3 |3 (3 |3 |3 |3 |4 |4 (4 |4 |4 |4

Memberikan kesimpulan terhadap paparan hasil#3 (3 |3 |4 |4 |3 |4 |5 |4 |4 |4 |5

1 siswa.

12 | Menutup proses pembelajaran. 3 |4 |3 |4 |4 |4 |4 |4 |5 |5 |5 |5
Jumlah 36 |40 |38 |41 |43 |44 |49 |50 |52 |53 |53 |55
Nilai 60 |67 |63 |68 |72 |73 |82 |83 |87 |88 |88 |92
RataRata Nilai 77

Kategori Tinggi
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Lampiran 23. Data aktivitas Guru SDN Ngunut

Penilaian Observer

No Indikator Penilaian Pl Pl Pl PIV PV PIV

2 211,21

62
ol
62

1 | Menjelaskan petunjuk pelaksanaan pembelajaran

ooc.oH
-h-bN
AwH
-h-bN

1 1
3 |4 |4 |5 |5
2 | Menjelaskammateri pelajaran 3 |4 |4 |4 |4 |4 |4

Mengajukan permasalahan yang berkaitan det

3 produk budayaalva 3 |3 |3 |3 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |5

4 Memotivasi siswa melakukan penyelesaian mas 4 13 la lalslals lalalalsla
yang berkaitan dengan niailai budaya Jawa

5 Mengarahkan siswa dalam menyelesaikan mas 2 la |3 l3 lalalalslals s |s

masalahyang berkaitan dengan niailai budaya Jawa

Mengajukan pertanyaan yang berkaitan den
6 | permasalahan masalghing berkaitan denganniailai |3 |3 (3 |4 |4 |4 |4 |4 |5 |4 |4 |4
budaya Jawgang sedang dikerjakan oleh siswa.

Memberikan bantuan bagi siswa dalam menyelesg
masalah yang dibutuhkan.

Merespon setiap pertanyaan yang diajukan siswa

Memberikan kesempatan yang sama pada siswa ¢
menyajikan hasil kerjanya.

10 | Memberikan respons terhadap hasil kerja siswa.

11 Memberikan kesimpulan terhadap paparan hasil k
siswa.

- N O e E S

12 | Menutup proses pembelajaran.

N

Jumlah

W W[ W W W (W P~
w|o
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Nilai 73

~
(0]

Ratarata nilai

Kategori Tinggi
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Lampiran 24. Data aktivitas Guru SDN Rejosari

Penilaian Observer

No Indikator Penilaian PI PII Pl PIV PV PIV

2 2 112

o

1
N
-I>U‘IH

N

1 1 1 1
Menjelaskan petunjuk pelaksanaan pembelajaran |4 |5 |4 |4 |5 |5 |5 |5
2 | Menjelaskan materi pelajaran 4 3 4 |14 |4 |4 |5 |4

Mengajukan permasalahan yang berkaitan den

3 produk budayaalva >

4 Memotlva5|_ siswa melaku_ka_n penyelesaian mas 4 la 13 |5 |a la la a2 |a |2 |3
yang berkaitan dengan niailai budaya Jawa

5 Mengarahkan siswa dalam menyelesaikan mag 4 13 la la la |als |5 |5 |2 |3 |4

masalahyang berkaitan dengan niailai budaya Jawa

Mengajukan pertanyaan yang berkaitan den
6 | permasalahan masalgaing berkaitan denganniuilai |4 |4 |4 (4 |4 |5 |4 (4 |4 |4 |4 |4
budaya Jawgang sedang dikerjakan oleh siswa.

Memberikan bantuan bagi siswa dalam menyelesg
masalah yang dibutuhkan.

Merespon setiap pertanyaan yang diajukan siswa

Memberikan kesempatan yang sama pada siswa ¢
menyajikan hasikerjanya.

11 Memberikan kesimpulan terhadap paparan hasil k
siswa.

AW (AW DS

12 | Menutup proses pembelajaran.

Hirhl W | W | A

3
4
3
10 | Memberikan respons terhadap hasil kerja siswa. | 3
4
4
4

Jumlah 5 4

N
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o
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Nilai 75 |77 |73 73

(0]
N

RataRata Nilai

Kategori Tinggi
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Lampiran 25. Data aktivitas Guru SDN Genengan 2

Penilaian Observer
No Indikator Penilaian PIlI PIV PIV
11212 1] 2
1 | Menjelaskan petunjuk pelaksanaan pembelajaran (4 |3 |3 |5 |5 |5 |5 |5 4 (3 |3
2 | Menjelaskan materi pelajaran 4 4 |4 4
3 Mengajukan permasalahan yang berkaitan det 3
produk budayaalva
4 Memotivasi siswa melakukan penyelesaian mas 4 |a |2 |5 3 |3
yang berkaitan dengan niHailai budaya Jawa
5 Mengarahkan siswa dalam menyelesaikan masg 4 |5 |a |5 4 |a
masalahyang berkaitan dengan niailai budaya Jawa
Mengajukan pertanyaan yang berkaitan den
6 | permasalahan masalgaing berkaitan dengan niailai 4 (4 |4 |5 3 |4
budaya Jawgang sedang dikerjakan oleh siswa.
7 Memberikan b_antuan bagi siswa dalam menyelesg 3 |3 4 la la |5 |2 |3 |3 |3
masalah yandibutuhkan.
Merespon setiap pertanyaan yang diajukan siswa |3 |3 4 |4 |5 |5 |5 |3 |3 |3
Membe_z_rlkan ke_sempatan yang sama pada siswa @ 3 |3 4 la |a |2 |5 |3 |3 |24
menyajikan hasil kerjanya.
10 | Memberikan respons terhadap hé&sitja siswa. 3 |3 4 |4 |4 |5 |5 |3 |3 |4
11 g/ilsevr\?ierikan kesimpulan terhadap paparan hasil k 4 |3 5 |a |24 la |5 |a |3 |3
12 | Menutup proses pembelajaran. 4 |3 4 |5 |5 |5 |5 |4 |3 |4
Jumlah skor 41 | 38 50 [52 |51 |56 |57 |41 |38 |43
Nilai 68 | 63 83 |87 |85 |93 |95 |68 |63 |77
RataRata nilai 78
Kategori Tinggi
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Lampiran 26. Data Aktivitas Siswa SDN Kawedanan 2

Penilaian Observer

No Indikator Penilaian PI Pl Pl PV PV PV
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 | Menyiapkan pdengkaparbelajarnya 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4
2 | Memperhatikan penjelasan guru 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4
3 | Membaca sumber belajar 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4
4 | Melakukan penyelesaian masalah 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4
5 | Diskusi kelompok 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 5
6 | Mengajukan pertanyadwpada guru atau siswa lain 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 5 5
7 | Kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan matenf 3 |3 |4 |4 |3 |4 |4 |4 |5 |5 |5 |5
8 Memaparkan hasil kerja dalam menyelesaikan permasa| 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4
matematika
9 Menanggapipertanyaan/masukan dari anggota kelom| 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4
lain.
10 Keterlibatan seluruh anggota kelompok dalam menand 4 3 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4
pertanyaan/masukan dari anggota kelompok lain.
11 Il:/Ie_mberikan kesimpulan dalam proseemaparan has| 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 5 5
erja.
Jumlah 38 |38 |39 [37 [36 |37 |42 |40 |42 |46 |49 |48
Nilai 69 |69 |71 |67 |66 |67 |76 |73 |76 |84 |89 |87
Ratarata Nilai 75
Kategori Tinggi
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Lampiran 27. Data Aktivitas Siswa SDN Ngunut

No

Penilaian Observer

Indikator Penilaian

Pl

PlI

Pl

PIV

PV

PIV

1

Menyiapkan pdengkaparbelajarnya

Memperhatikan penjelasan guru

Membaca sumber belajar

Melakukan penyelesaian masalah

Diskusi kelompok

Mengajukan pertanyaan kepada guru atau siswa la|

N (OO0~ WIN|E

Kerja sama dalam menyelesaikan permasali
matematika

Wl Wl | W W W W

W A W A DA W W

Al A W WA W W

Bl W W A DA WD

w| wl o w & &~ &

Al A W w A W

I T I S e A I

Bl W A W W OB

gl Wl | W W o &~

g b~ O | WO O &

o g o ~| | O b~

o o o | | 01 O

Memaparkan hasil kerja dalam menyelesai
permasalahan matematika

Menanggapi pertanyaan/masukan dari ang
kelompok lain.

10

Keterlibatan seluruh anggota kelompok dal
menanggapi pertanyaan/masukan dari angg
kelompok lain.

11

Memberikan kesimpulan dalam proses pemaparan
kerja.

Jumlah

36

37

37

38

39

38

41

41

43

47

49

50

RataRata Skor

41
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Lampiran 28. Data Aktivitas Siswa SDN Rejosari

Penilaian Observer
No Indikator Penilaian Pl Pl Pl PIV PV PIV
112121212 |1|2]|1]2
1 | Menyiapkan pdengkaparbelajarnya 3 |3 (3 |4 |4 |4 |4 |4 4 14 |5 |5
2 | Memperhatikan penjelasan guru 3 |3 (3 |3 |4 |3 |4 |5 |5 |5 |5 |5
3 | Membaca sumber belajar 3 |4 (4 |3 |3 |4 |3 |3 |3 |3 |4 |4
4 | Melakukan penyelesaian masalah 3 |4 (3 |4 |3 |3 |3 |3 |3 |4 |4 |4
5 | Diskusi kelompok 3 |3 |3 |3 |4 |3 |4 14 14 |5 |4 |5
6 | Mengajukan pertanyaan kepada guru atau siswa la| 3 |4 |3 |3 |3 (4 |4 3 3 |4 |5 |5
" Kerja sama dalammenyelesaikan permasalah3 (3 |4 |4 |3 |4 |4 |4 |5 |5 |5 |5
matematika
8 Memaparkan hasil kerja dalam menyelesai3 (3 |3 |3 |4 |3 |3 |3 |4 |4 |4 |4
permasalahan matematika
9 Menanggapi pertanyaan/masukan dari ang(3 (4 |3 |3 |3 |3 |3 |4 |4 |4 |4 |5
kelompok lain.
Keterlibatan seluruh anggota kelompok dal3 (3 |3 |4 |3 |4 |5 |4 |4 |5 |5 |4
10 | menanggapi  pertanyaan/masukan dari ang
kelompok lain.
11 Memberikan kesimpulan dalam proses pemaparan|{3 (4 |3 |3 |3 |3 |4 |4 |4 |4 |4 |5
kerja.
Jumlah 33 |38 |35 |37 |37 [38 |41 |41 |43 |47 |49 |51
RataRata Skor 41
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Lampiran 30. Data Aktivitas Siswa SDN Genengan 2

No

Penilaian Observer

Indikator Penilaian

Pl

PlI

Pl

PIV

PV

PIV

1

Menyiapkan pdengkaparbelajarnya

Memperhatikan penjelasan guru

Membaca sumber belajar

Melakukan penyelesaian masalah

Diskusi kelompok

Mengajukan pertanyaan kepada guru atawa lain

N o~ W|IN|E

Kerja sama dalam menyelesaikan permasali
matematika

Wl W W W Wl W w

W A W WA W W

Al W W W A W W

Al W WA W W

W A DA W WA D

B AW W DA A

BB AW WA A

| W A W WA A

Al W A W W o O

g M| O ] W B O

gl o ~| o ~f 01l O1

gl o1 o | ~f 01l O1

Memaparkan hasil kerja dalam menyelesai
permasalahan matematika

Menanggapi pertanyaan/masukan dari angg
kelompok lain.

10

Keterlibatan seluruh anggota kelompok dal
menanggapi  pertanyaan/masukan dari ang
kelompok lain.

11

Memberikan kesimpulan dalam progesnaparan has
kerja.

Jumlah

33

36

36

38

38

39

41

41

44

48

51

53

RataRata Skor

42
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Lampiran 31. Respon Siswa terhadap MPMRBNNBJ di SDN Kawedanan 2

Respon Siswa Persentase
No. Aspek yang dinilai Tidak
Senang (%)
Senang
Bagaimana perasaanmu
terhadap:
1 I.  Muatan materi pelajaran 30 6 83 17
" |j. Buku siswa 29 7 81 19
k. Suasana belajar di kelas 32 4 89 11
Cara guru mengajar 33 3 92 8
Aspek yang dinilai Baru Tidak
Baru
Bagaimana pendapatmu
5 tentang :
" li. Muatan materi pelajaran 31 5 86 14
J.  Buku siswa 30 6 83 17
k. Suasana belajar di kelas 30 6 83 17
|. Cara guru mengajar 28 8 78 22
Aspek yang dinilai Berminat Tidak
Berminat
Apakah kamu berming 31 5 86 14
3. | mengikuti kegiatan belaja
selanjutnya seperti yang tel;
kamu ikuti sekarang?
Aspek yang dinilai Ya Tidak
Pendapatmu tentang Buku
Siswa
e. Apakah kamu dapsg 29 7 81 19
memahami bahasa yal
digunakan dalam Buk
4. Siswa?
f. Apakah kamu tertarik 28 8 78 22
pada penampila
(tulisan, ilustrasi
gambar, dan leta
gambar) yang terdap
pada Buku Siswa?
Jumlah Rata-rata dan Persentase 28 8 78 22
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Lampiran 32. Respon Siswa terhadap MPMRBNNBJ di SDN Ngunut

Respon Siswa Persentase
No. Aspek yang dinilai Tidak
Senang S (%)
enang
Bagaimana perasaanmu
terhadap:
1 & Muatan materi pelajaran 6 0 100 0
" | b. Buku siswa 5 1 83 17
c. Suasana belajar di kelas 6 0 100 0
d. Cara guru mengajar 5 1 83 17
Aspek yang dinilai Baru Tidak
Baru
Bagaimana pendapatmu
5 tentang :
" | a. Muatan materi pelajaran 6 0 100 0
b. Buku siswa 6 0 100 0
c. Suasana belajar di kelas 6 0 100 0
d. Cara guru mengajar 6 0 100 0
Aspek yang dinilai Berminat Tidak
Berminat
Apakah  Anda berming 6 0 100 0
3. | mengikuti kegiatan belajs
selanjutnya seperti yang tel;
kamu ikuti sekarang?
Aspek yang dinilai Ya Tidak
Pendapatmu tentang Buku
Siswa
a. Apakah kamu dapg 5 1 83 17
memahami bahasa vyali
digunakan dalam Buk
4. Siswa?
b. Apakah kamu tertarik 6 0 100 0
pada penampilan (tulisa
ilustrasi, gambar, da
letak gambar) yan
terdapat pada Buk
Siswa?
Jumlah Rata-rata dan Persentase 5 1 83 17
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Lampiran 33. Respon Siswa terhadap MPMRBNNBJ di SDN Rejosari

Respon Siswa Persentase
No. Aspek yang dinilai Tidak
Senang (%)
Senang
Bagaimana perasaanmu
terhadap:
1 & Muatan materi pelajaran 48 3 94 6
" | b. Buku siswa 49 2 96 4
c. Suasana belajar di kelas 49 2 96 2
d. Cara guru mengajar 47 4 92 8
Aspek yang dinilai Baru Tidak
Baru
Bagaimana pendapatmu
5 tentang :
" | a. Muatan materi pelajaran 49 2 96 4
b. Buku siswa 49 2 96 4
c. Suasana belajar di kelas 48 3 94 6
d. Cara guru mengajar 47 4 92 8
Aspek yang dinilai Berminat Tidak
Berminat
Apakah  Anda berming 50 1 98 2
3. mengikuti kegiatan belajg
selanjutnya seperti yang tel;
kamu ikuti sekarang?
Aspek yang dinilai Ya Tidak
Pendapatmu tentang Buku
Siswa
a. Apakah  kamu  dapg a7 4 92 8
memahami bahasa vyali
4 digunakan dalam Buk
' Siswa?
b. Apakah kamuertarik padg 49 2 96 4
penampilan (tulisan
ilustrasi, gambar, dan leta
gambar) yang terdap
pada Buku Siswa?
Jumlah Rata-rata dan Persentase 48 3 94 6
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Lampiran 34. Respon Siswa terhadap MPMRBNNBJ di SDN Genengan 2

Respon Siswa Persentase
No. Aspek yang dinilai Tidak
Senang (%)
Senang
Bagaimana perasaanmu
terhadap:
1 & Muatan materi pelajaran 33 4 89 11
" | b. Buku siswa 34 3 92 8
c. Suasana belajar di kelas 36 1 97 3
d. Cara guru mengajar 35 2 95 5
Aspek yang dinilai Baru Tidak
Baru
Bagaimana pendapatmu
5 tentang :
" | a. Muatan materi pelajaran 33 4 89 11
b. Buku siswa 33 4 89 [11
c. Suasana belajar di kelas 37 0 100 0
d. Cara guru mengajar 35 2 95 5
Aspek yang dinilai Berminat Tidak
Berminat
Apakah  Anda berminat 35 2 95 5
3. | mengikuti kegiatan belajg
selanjutnya seperti yang tel;
kamu ikuti sekarang?
Aspek yang dinilai Ya Tidak
Pendapatmu tentang Buku
Siswa
a. Apakah kamu dapg 33 4 89 11
memahami bahasa yal
digunakan dalam Buk
4. Siswa?
b. Apakah kamu tertaril 34 3 92 8
pada penampilan (tulisa
ilustrasi, gambar, da
letak gambar) yan
terdapat pada Buk
Siswa?
Jumlah Rata-rata dan Persentase 35 2 95 5
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Lampiran 35. Respon Guru terhadap MPMR-BNNBJ di SDN Kawedanan 2
Nama Guru :AS, S.Pd.
Mengajar di Kelas :V

Tidak

No. Aspek yang Dinilai Menarik Menarik

1. | Bagaimana pendapat Anda dengan:
a. Muatan materi pelajaran
b. Buku Guru dan Buku Siswa
c. Suasana belajar di kelas
d. Cara guru membelajarkan siswa
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan:
Muatan materi, buku guru, buku siswa, suasana belajar, dan cara guru membe
siswa sangat inovatif. Siswa terlihat antusias dalam belajar. Memadukan matema
unsur budaya

2. Aspek yang Dinilai Baru Tidak Baru
Bagaimana pendapat Anda tentang:
a. Muatan materi pelajaran
b. Buku Guru dan Buku Siswa
c. Suasana belajar di kelas
d. Cara membelajarkan siswa
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan:
Kreatif daninspiratif

3. Aspek yang Dinilai Tertarik Tidak
Tertarik

Q| Q| Qe | Qn

Q| QO Q| Qe

Apakah Anda tertarik untuk membelajarkann a
seperti yang telah Anda belajarkan sekarang?

Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan:
Model yang dikembangkan membuat siswa aktiuk belajar matematika

4. Aspek yang Dinilai Ya Tidak
Pendapat Anda tentang Buku Siswa dan Buky
Guru
a. Apakah Anda mudah menggunakan By a
Guru?
b. Apakah Anda mudah membelajarkan BU a
Siswa kepada siswa Anda?
c. Apakah Anda tertarik padapenampilan a

(tulisan, ilustrasi, gambar, dan letak gamh
yang terdapat pada Buku Guru dan By
Siswa?

Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan:
Buku guru dan buku siswa sangat baik, disamping gambarnya yang menari
inovatif
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Lampiran 36. Respon Guru terhadap MPMR-BNNBJ di SDN Ngunut

Nama Guru 1 ARS, S.Pd.
Mengajar di Kelas 'V
T . Tidak
No. Aspek yang Dinilai Menarik Menarik

1. | Bagaimana pendapat Anda dengan:

e. Muatan materi pelajaran

f. Buku Guru dan Buku Siswa

g. Suasana belajar di kelas

h. Cara guru membelajarkan siswa

Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan:
Guru dan siswa saling mengisi. Kelas menjadi lebih hidup. Siswanya sangat
belajar matematika terutama ketika mengamati pradidaya

Q| Q| Q| QA

2. Aspek yang Dinilai Baru Tidak Baru
Bagaimana pendapat Anda tentang:

e. Muatan materi pelajaran

f. Buku Guru dan Buku Siswa

g. Suasana belajar di kelas

h. Cara membelajarkan siswa

Berilah alasan singkat atas jawaban yangliberikan:
Saya rasa ini hal baru di semua aspek. Hal baru dalam materi yang memanfaatka
budaya, buku yang inovatif dan cara belajar yang baru dan tidak biasa

Qe | Q| Qe | Qe

3. Aspek yang Dinilai Tertarik Tidak
Tertarik
Apakah Anda tertarik untuknembelajarkanny a
seperti yang telah Anda belajarkan sekarang?

Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan:
Saya tertarik dengan pembelajarannya. Amadk terlihat senang mengamati be
budaya dan guru memfasilitasi segafermasalahan siswa dalam pemeca

masalahnya
4. Aspek yang Dinilai Ya Tidak
Pendapat Anda tentang Buku Siswa dan Buky
Guru
d. Apakah Anda mudah menggunakan BU a
Guru?
e. Apakah Anda mudah membelajarkan By a

Siswa kepada siswa Anda?
f. Apakah Anda tertarik pada penampila a
(tulisan, ilustrasi, gambar, dan letak gamkh
yang terdapat pada Buku Guru dan Bt
Siswa?
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan:
Penampilan buku, baik buku guru dan buku siswa sudah menarik Karelapat
petunjuk yang jelas, mudah dipahami, serta di dalam buku sudah ada gambar, i
dan tulisan yang sesuai sehingga guru mudah menggunakannya.
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Lampiran 37. Respon Guru terhadap MPMR-BNNBJ di SDN Rejosari
Nama Guru : AEWK, S.Pd.
Mengajar diKelas :V

Tidak

No. Aspek yang Dinilai Menarik Menarik

1. | Bagaimana pendapat Anda dengan:

a. Muatan materi pelajaran

b. Buku Guru dan Buku Siswa

c. Suasana belajar di kelas

d. Cara guru membelajarkan siswa

Berilah alasan singkat atagawaban yang diberikan:
Semuanya OK sekali. Matematika dan budaya jadi satu kesatuan yang tidak terpi
Budaya yang sudah mulai dilupakan bisa dikenalkan kembali

Q| QO Qe | Qe

2. Aspek yang Dinilai Baru Tidak Baru
Bagaimana pendapat Anda tentang:

a. Muatan materi pelajaran

b. Buku Guru dan Buku Siswa

c. Suasana belajar di kelas

d. Cara membelajarkan siswa

Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan:
Anak-anak antusias untuk melakukan aktivitas matematika dalam hal mengapiadj,
tumbu, makanan tradisional, dll.

Q| Q| Q| e

3 Aspek yang Dinilai Tertarik Tidak
Tertarik
Apakah Anda tertarik untuk membelajarkanr a
seperti yang telah Anda belajarkan sekarang?

Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan:
Bisa diterapkan seterusnya karena model pembelajaan dan lalagkainnya mudal
untuk diterapkan. Kalau bisa RPP nya diperbanyak di materi yang lain.

4, Aspek yang Dinilai Ya Tidak
Pendapat Anda tentang Buku Siswa dan Buky
Guru
a. Apakah Anda mudahmenggunakan Buk a

Guru?
b. Apakah Anda mudah membelajarkan BU a
Siswa kepada siswa Anda?
c. Apakah Anda tertarik pada penampil a
(tulisan, ilustrasi, gambar, dan letak gamh
yang terdapat pada Buku Guru dan Bt
Siswa?
Berilah alasansingkat atas jawaban yang diberikan:
Isi buku, gambar yang disajikan sangat menarik.
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Lampiran 38. Respon Guru terhadap MPMR-BNNBJ di SDN Genengan 2

Nama Guru : RDP, S.Pd.
Mengajar di Kelas :V

No.

Aspek yang Dinilai

Menarik

Tidak
Menarik

1

Bagaimana pendapat Anda dengan:

a. Muatan materi pelajaran

b. Buku Guru dan Buku Siswa

c. Suasana belajar di kelas

d. Cara guru membelajarkan siswa

an | Q| Q| an

Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan:
Pembelajaran matematika berbasis buddgaa merupakan kebaruan dal
belajar matematika. Dan siswa sangat antusis

2.

Aspek yang Dinilai

Baru

Tidak Baru

Bagaimana pendapat Anda tentang:

a. Muatan materi pelajaran

b. Buku Guru dan Buku Siswa

c. Suasana belajar di kelas

d. Caramembelajarkan siswa

Q| Q[ Q| Qn

Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan:
Siswa merasa senang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Semua
baru menurut saya

3.

Aspek yang Dinilai

Tertarik

Tidak
Tertarik

Apakah Anda tertarik untu
membelajarkannya seperti yang telah Af
belajarkan sekarang?

~

a

Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan:
Aktivitas yang dilakukan dalam belajar matematika sangat menarik dan
tertarik untuk melanjutkan pembelajaran yang demikian.

(tulisan, ilustrasi, gambar, dan letg
gambar) yang terdapat pada Buku Guru
Buku Siswa?

4. Aspek yang Dinilai Ya Tidak
Pendapat Anda tentang Buku Siswa dar
Buku Guru
a. Apakah Anda mudah menggunakan By a
Guru?
b. Apakah Anda mudah membelajarkan By a
Siswa kepada siswa Anda?
c. Apakah Anda tertarik pada penampil a
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Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan:
Materi yang ada dalam buku siswa dan guru mudah dipahami.
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Lampiran 39. Nilai Pretest & PostesKelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

DATA KELAS EKSPERIMEN

DATA KELAS KONTROL

No Nama POS PRE No Nama POS PRE
1 S01 71 70 1 |S01 75 50
2 S02 88 67 2 | S02 72 63
3 S03 87 78 3 | S03 56 49
4 |so04 84 68 4 |S04 71 58
5 S05 93 63 5 | S05 70 59
6 S06 83 70 6 | S06 69 65
7 S-07 82 66 7 | S07 68 63
8 S-08 66 64 8 |S08 68 79
9 S09 76 61 9 |S09 67 58

10 | S$10 91 69 10 | S10 60 78

11 | S11 68 61 11 | S11 84 69

12 | S12 76 79 12 | S12 73 51

13 | $13 90 49 13 | S$13 55 68

14 | S14 76 52 14 | S14 67 67

15 | $15 76 61 15 | $15 67 76

16 | S16 82 77 16 | S16 66 67

17 | S17 81 63 17 | S17 66 66

18 | S18 72 74 18 | S18 75 75

19 | $19 78 76 19 | $19 84 74

20 | S20 78 49 20 | S20 65 53

21 | s21 65 56 21 | S21 64 59

22 | S22 63 60 22 | S22 82 73

23 | S23 80 73 23 | S23 80 63

24 | S24 79 59 24 | S24 79 62

25 | S25 79 60 25 | S25 74 49

26 | S-26 78 51 26 | S-26 57 70

27 | S27 89 50 27 | S27 59 61

28 |S28 72 56 28 | S28 78 52

29 | S29 87 59 29 | S29 61 60

30 | S30 70 63 30 | S30 76 56

31 | S31 97 55 31 | S31 61 58

32 | S32 66 54 32 | $32 72 61

33 | S33 80 71 33 | S33 68 60

34 |S34 66 49 34 | S34 72 69

35 | S35 94 56 35 | S35 60 52

36 | S36 64 62 36 | S-36 69 77

37 | S37 81 61 37 | S37 68 65

38 | S38 65 61 38 | S38 73 64
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39 | S39 85 54 39 | S39 72 53
40 | S40 94 68 40 | S40 74 64
41 | S41 85 65 41 | S41 69 62
42 | S42 72 69 42 | S42 81 78
43 | S43 93 70 43 | S43 62 68
44 | S44 84 71 44 | S44 71 67
45 | S45 80 66 45 | S45 74 79
46 | S46 92 79 46 | S46 79 66
47 | S47 79 57 47 | S47 70 51
48 | S48 82 67 48 | S48 65 75
49 | S49 77 70 49 | S49 76 64
50 | S50 83 77 50 | S50 60 74
51 |S51 91 65 51 | S51 66 54
52 | S52 81 63 52 | S52 66 53
53 | S53 73 76 53 | S53 82 62
54 | S54 79 56 54 | S54 58 61
55 | S55 79 63 55 | S§55 73 60
56 | S-56 82 62 56 | S-56 75 71
57 | S57 81 83 57 | S57 82 54
58 | S58 76 56 58 | S-58 67 60
59 | §59 62 73 59 | S59 57 64
60 | S60 60 75 60 | S60 68 69
61 |S61 60 80 61 | S61 59 60
62 | S62 77 63 62 | S62 87 62
63 | S63 60 55 63 | S63 78 51
64 | S64 62 65 64 | S64 77 69
65 | S65 61 55 65 | S65 75 68
66 | S66 77 69 66 | S-66 73 55
67 | S67 77 64 67 | S67 58 70
68 | S68 97 55 68 | S-68 80 77
69 | S69 65 69 69 | S69 87 68
70 | S70 93 68 70 | S70 77 66
71 | S71 77 65 71 | S71 87 54
72 | ST72 64 62 72 | S72 74 65
73 | S73 73 65 73 | S73 58 67
74 | S74 75 67 74 | S74 71 57
75 | S75 94 59 75 | S75 70 77
76 | S76 88 80 76 | S76 84 69
77 | ST7 73 68 77 | ST77 71 68
78 | S78 97 53 78 | S78 72 57
79 | S79 92 67 79 | S79 61 64
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80 | S80 70 66 80 | S-80 71 76
81 |S81 68 68 81 | S81 83 55
82 |S82 91 67 82 | S82 81 63
83 | S83 86 72 83 | S83 59 74
84 | S84 83 79 84 | S84 59 62
85 | S85 70 64 85 | S85 70 59
86 | S86 89 62 86 | S-86 59 62
87 | S87 82 78 87 | S87 67 61
88 | S-88 71 76 88 | S-88 67 59
89 |S89 81 75 89 | S89 64 46
90 | S90 75 65 90 | S90 63 52
91 |S91 75 56 91 | S91 63 47
92 | S92 80 57 92 | S92 69 46
93 | S93 77 74 93 | S93 69 73
94 | S94 79 57 94 | S94 69 71
95 | S95 60 70 95 | S95 71 61
96 | S96 89 55 96 | S96 70 61
97 | S97 84 74 97 | S97 83 69
98 | S98 83 50 98 | S98 72 55
99 | S99 69 71 99 | S99 66 68
100 | S100 74 69 100 | S-100 78 50
101 | S101 78 72 101 | S101 69 82
102 | S102 90 68 102 | S-102 65 79
103 | S103 83 77 103 | S-103 68 67
104 | S104 82 83 104 | S104 73 48
105 | S105 90 66 105 | S-105 66 82
106 | S-106 75 83 106 | S-106 82 47
107 | S107 69 54 107 | S-107 53 72
108 | S108 88 53 108 | S-108 54 48
109 | S109 74 64 109 | S-109 65 72
110 | S110 86 67 110 | S-110 81 78
111 | S111 68 66 111 | S111 65 67
112 | S112 63 62 112 | S112 73 66
113 | S113 69 64 113 | S-113 80 76
114 | S114 74 58 114 | S114 53 66
115 | S115 75 66 115 | S115 60 66
116 | S116 84 75 116 | S116 62 75
117 | S117 74 72 117 | S117 79 65
118 | S118 78 52 118 | S-118 60 73
119 | S119 76 51 119 | S119 64 57
120 | S120 79 64 120 | S-120 53 70
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121 | S121 78 70 121 | S121 56 82
122 | S122 80 70 122 | S122 62 65
123 | S123 61 58 123 | S-123 63 56
124 | S124 83 55 124 | S-124 64 56
125 | S125 81 62 125 | S125 60 65
126 | S126 71 60 126 | S-126 55 64
127 | S127 84 60 127 | S127 75 63
128 | S128 92 62 128 | S-128 55 63
129 | S129 85 58 129 | S129 59 46
130 | S130 84 70 130 | S130 56 55

131 | S131 60 58

Ratarata 78,42| 64,88 Jumlah 68,86 63,64
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Peningkatan Nilai Pretes ke Postes Kelas Eksperimen

No | Siswa | Pretest| Postest| peningkatan N-Gain kategori
1 S01 70 85 15 0.5 Sedang
2 S-02 67 88 21 0.636364 Sedang
3 S03 78 87 9 0.409091 Sedang
4 S04 68 84 16 0.5 Sedang
5 S05 63 93 30 0.810811 TinggQi
6 S-06 70 76 6 0.2 Rendah
7 S07 66 82 16 0.470588 Sedang
8 S-08 64 66 2 0.055556 rendah
9 S-09 61 76 15 0.384615 Sedang

10 S$10 69 91 22 0.709677 TinggQi

11 S11 61 68 7 0.179487 Rendah

12 S12 79 83 4 0.190476 Rendah

13 S13 49 60 11 0.215686 Rendah

14 S14 52 76 24 0.5 Sedang

15 S$15 61 76 15 0.384615 Sedang

16 S-16 77 82 5 0.217391 Rendah

17 S17 63 81 18 0.486486 Sedang

18 S-18 74 79 5 0.192308 Rendah

19 $19 76 78 2 0.083333 Rendah

20 S-20 49 78 29 0.568627 Sedang
21 S21 56 65 9 0.204545 Rendah
22 S22 60 63 3 0.075 Rendah
23 S-23 73 80 7 0.259259 Rendah
24 S24 59 72 13 0.317073 Sedang
25 S-25 60 79 19 0.475 Sedang
26 S-26 51 78 27 0.55102 Sedang
27 S-27 50 89 39 0.78 Tinggi

28 S-28 56 72 16 0.363636 Sedang
29 S29 59 87 28 0.682927 Sedang
30 S-30 63 70 7 0.189189 Rendah
31 S31 55 81 26 0.577778 Sedang
32 S-32 54 66 12 0.26087 Rendah
33 S33 71 80 9 0.310345 Sedang
34 S34 49 66 17 0.333333 Sedang
35 S35 56 62 6 0.136364 Rendah
36 S-36 62 64 2 0.052632 Rendah
37 S-37 61 81 20 0.512821 Sedang
38 S-38 61 65 4 0.102564 Rendah
39 S-39 54 85 31 0.673913 Sedang
40 S40 68 94 26 0.8125 Tinggi

41 S41 65 85 20 0.571429 Sedang
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42 S42 69 72 3 0.096774 Rendah
43 S43 70 93 23 0.766667 Tinggi

44 S44 71 84 13 0.448276 Sedang
45 S$45 66 80 14 0.411765 Sedang
46 S-46 79 92 13 0.619048 Sedang
47 S47 57 79 22 0.511628 Sedang
48 S48 67 73 6 0.181818 Rendah
49 S$49 70 77 7 0.233333 Rendah
50 S50 77 97 20 0.869565 Tinggi

51 S51 65 91 26 0.742857 TinggQi

52 S52 63 81 18 0.486486 Sedang
53 S53 76 82 6 0.25 Rendah
54 S54 56 79 23 0.522727 Sedang
55 S55 63 79 16 0.432432 Sedang
56 S-56 62 82 20 0.526316 Sedang
57 S57 83 97 14 0.823529 TinggQi

58 S58 56 62 6 0.136364 Rendah
59 S59 73 94 21 0.777778 Tinggi

60 S-60 75 90 15 0.6 Sedang
61 S61 80 97 17 0.85 TinggQi

62 S62 63 65 2 0.054054 Rendah
63 S63 55 60 5 0.111111 Rendah
64 S64 65 76 11 0.314286 Rendah
65 S-65 55 61 6 0.133333 Rendah
66 S66 69 77 8 0.258065 Rendah
67 S67 64 77 13 0.361111 Rendah
68 S-68 55 83 28 0.622222 Sedang
69 S69 69 77 8 0.258065 Rendah
70 S70 68 93 25 0.78125 TingQi

71 S71 65 77 12 0.342857 Rendah
72 S72 62 64 2 0.052632 Rendah
73 S73 65 73 8 0.228571 Rendah
74 S74 67 75 8 0.242424 Rendah
75 S75 59 88 29 0.707317 TinggQi

76 S76 80 94 14 0.7 TinggQi

77 S77 68 73 5 0.15625 Rendah
78 S78 53 60 7 0.148936 Rendah
79 S79 67 92 25 0.757576 TinggQi

80 S-80 66 68 2 0.058824 Rendah
81 S$81 68 70 2 0.0625 Rendah
82 S$82 67 91 24 0.727273 TinggQi

83 $83 72 86 14 0.5 Sedang
84 S84 79 83 4 0.190476 Rendah
85 S$85 64 70 6 0.166667 Rendah
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86 S-86 62 71 9 0.236842 Rendah
87 S87 78 82 4 0.181818 Rendah
88 S-88 76 89 13 0.541667 Sedang
89 S89 75 81 6 0.24 Rendah
90 S90 65 75 10 0.285714 Rendah
91 S91 56 75 19 0.431818 Sedang
92 S92 57 80 23 0.534884 Sedang
93 S93 74 77 3 0.115385 Rendah
94 S94 57 79 22 0.511628 Sedang
95 S95 70 88 18 0.6 Sedang
96 S96 55 89 34 0.755556 Tinggi

97 S-97 74 84 10 0.384615 Sedang
98 S-98 50 83 33 0.66 Sedang
99 S99 71 74 3 0.103448 Rendah
100| S100 69 74 5 0.16129 Rendah
101| S101 72 78 6 0.214286 Rendah
102 | S102 68 90 22 0.6875 Sedang
103| S103 77 83 6 0.26087 Rendah
104| S104 83 92 9 0.529412 Sedang
105| S105 66 90 24 0.705882 Tinggi

106 | S106 83 86 3 0.176471 Rendah
107 | S107 54 69 15 0.326087 Sedang
108 | S108 53 60 7 0.148936 Rendah
109 | S109 64 74 10 0.277778 Rendah
110| S110 67 75 8 0.242424 Rendah
111 | S111 66 68 2 0.058824 Rendah
112 | S112 62 63 1 0.026316 Rendah
113| S113 64 69 5 0.138889 Rendah
114| S114 58 69 11 0.261905 Rendah
115| S115 66 75 9 0.264706 Rendah
116 | S116 75 84 9 0.36 Sedang
117 | S117 72 74 2 0.071429 Rendah
118 | S118 52 78 26 0.541667 Sedang
119| S119 51 76 25 0.510204 Sedang
120| S120 64 79 15 0.416667 Sedang
121 | S121 70 78 8 0.266667 Rendah
122 | S122 70 80 10 0.333333 Sedang
123 | S123 58 61 3 0.071429 Rendah
124 | S124 55 83 28 0.622222 Sedang
125| S125 62 81 19 0.5 Sedang
126 | S126 60 71 11 0.275 Rendah
127 | S127 60 84 24 0.6 Sedang
128 | S128 62 82 20 0.526316 Sedang
129 | S129 58 71 13 0.309524 Sedang
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130 | S130 |

70

|

84

14

0.466667

Sedang

Total

0,4

Sedang
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Lampiran 40. Uji Normalitas
UJI PRASYARAT
UJI NORMALITAS UJICOBA SKALA LUAS

A. Hasil Perhitungan SPSS
1. Data Kelas Eksperimen
Berdasarkan Uji Normalitas kelas eksperimen menggunakan bantuardisiBfs
perhitungan sebagai berikut.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
EKSPERIMEN .051 130 .200" .981 130 .061

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : Berdasarkan nilai Sig. yaitu 0.200, nilai tersebut lebih besar dari 0.05
maka data berdistribusi normal.

2. Data Kelas Kontrol
Berdasarkan Uji Normalitas kelas kontrol menggunakan bantuan SPSS didapat
perhitungan sebagherikut.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KONTROL .065 131 .200" .980 131 .053

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : Berdasarkan nilai Sig. yaitu 0.200, nilai tersebut lebih besar dari 0.05
maka data berdistribusi normal.
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UJI PRASYARAT
UJI NORMALITAS UJICOBA SKALA KECIL

A. Hasil Perhitungan SPSS
1. Data Posttest
Berdasarkan Uji Normalitas postte@senggunakan bantuan SPSS didapat perhitungan
sebagai berikut.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
POST 132 36 .118 .952 36 124

a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : Berdasarkan nilai Sig. yaitu 0.118, nilai tersebut lebih besar dari 0.05
maka data berdistribusi normal.

2. Data pretest
Berdasarkan Uji Normalitas nilai pretest menggunakan bantuan SPSS didapat
perhitungan sebagai berikut.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
PRE .100 36 .200" .957 36 178

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : Berdasarkan nilai Sig. yaitu 0.200, nitarsebut lebih besar dari 0.05
maka data berdistribusi normal.
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Lampiran 4 1. Uji Prasyarat Homogenitas
UJI HOMOGENITAS
B. Hasil Perhitungan SPSS

3. Uji Homogenitas Nilai Ujicoba Skala Luas
Berdasarkan Uji Homogenitasenggunakan bantuan SPSS didapat perhitungan sebagai berikut.

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Std. Error the Difference
F Sig. T df Sig. (2-tailed) Mean Difference  Difference Lower Upper
VARO00004 Equal variances .566 453 8.709 259 .000 9.56812 1.09859  7.40481 11.73142
assumed
Equal variances 8.707 256.711 .000 9.56812 1.09896 7.40400 11.73223

not assumed

Kesimpulan : Berdasarkan nilai Sig. yaitu 0.453, nilai tersebut lebih besar dari 0.05 maka data homogen.
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Lampiran 4 2. Uji keefektifan

UJI BEDA RATA -RATA (UJI -T)

A. Uji Coba Skala Luas
Untuk menguji hipotesis, setelah uji prasyarat dilakukan untuk memigkaginmatarata kelas eksperimen dan kelas
kontrol, analisis data kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji t dengan hasil
perhitungan sebagai berikut.

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Std. Error the Difference
F Sig. T df Sig. (2-tailed) Mean Difference  Difference Lower Upper
VAR00004 Equal variances .566 453 8.709 259 .000 9.56812 1.09859 7.40481 11.73142
assumed
Equal variances 8.707 256.711 .000 9.56812 1.09896 7.40400 11.73223

not assumed

B. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS dengan jumlah N kelas eksperimen sebanyak 130 dan N kelas control sebanyak 131 siswa
didapat nilai sig < 0,05 sehingga Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa model BRIMBJ bepengaruh terhadap
kemampuan korksi matematis siswa sekolah dasar.
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C. Uji Coba Skala Terbatas
Untuk menguiji keefektifan model pada uji coba skala terbatas, maka dilakukan uji efektif yang dilakukan pada 1 kelas.
Hasil uji efektif pada skala terbatas digunakan untuk perbaikan sebelum dilakukan uji skala luas. Analisis data kemampuan
koneksi matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji t dengan hasil perhitungan sebagai berikut.

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Interval of the

Difference

Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair 1 PRE T POST -12.58333 10.90052 1.81675 -16.27154 -8.89513 -6.926 35 .000

D. Kesimpulan
Berdasarkan hagilerhitungan SPSS dengan jumlah N sebanyak 36 siswa didapat nilai sig < 0,05 sehingga Ho ditolak dan dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signfikan pembelajaran dengan modelBMRER terhadap kemampuan

koneksi matematis siswa.
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Lampiran 43 Surat - Surat

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telp. Direktur (0274) 550835, Asdir/TU (0274) 550836 Fax. (0274)520326
Laman: pps.uny.ac.id Email: pps@uny.ac.id, humas_pps@uny.ac.id

Nomor : /246/UN34.17/LT/2019 3/ Januari 2019
Hal : Izin Penelitian

Yth. Kepala SDN Rejosari
Kelurahan Rejosari, Magetan, Jatim

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara berkenan memberikan izin
kepada mahasiswa jenjang S-3 Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta:

Nama : HENDRA ERIK RUDYANTO
NIM : 16706261001

Program Studi : Pendidikan Dasar

Konsentrasi : Pendidikan Matematika SD

untuk melaksanakan kegiatan penelitian dalam rangka penulisan disertasi yang dilaksanakan

pada:
Waktu : Januari s.d Mei 2019
Lokasi/Objek : SDN Rejosari
Judul Penelitian : Model Pembelajaran Matematika Realistik Berbasis Nilai-

Nilai Budaya Jawa untuk Meningkatkan Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa SD

Pembimbing : 1. Dr. Hartono, M.Si.
2. Prof. Dr. Anik Ghufron

Demikian atas perhatian, bantuan dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih

N s,
Tembusan: ‘e -Dr-Sugito, MA.
Mahasiswa Ybs. NIP 19600410 198503 1 002

452



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telp. Direktur (0274) 550835, Asdir/TU (0274) 550836 Fax. (0274)520326
Laman: pps.uny.ac.id Email: pps@uny.ac.id, humas _pps@uny.ac.id

Nomor : [}#/UN34.17/LT/2019 3/ Januari 2019
Hal : Izin Penelitian

Yth. Kepala SDN Kawedanan 2
Kawedanan, Magetan, Jatim

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara berkenan memberikan izin
kepada mahasiswa jenjang S-3 Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta:

Nama : HENDRA ERIK RUDYANTO
NIM 1 16706261001

Program Studi : Pendidikan Dasar

Konsentrasi : Pendidikan Matematika SD

untuk melaksanakan kegiatan penelitian dalam rangka penulisan disertasi yang dilaksanakan
pada:

Waktu : Januari s.d Mei 2019
Lokasi/Objek : SDN Kawedanan 2
Judul Penelitian : Model Pembelajaran Matematika Realistik Berbasis Nilai-

Nilai Budaya Jawa untuk Meningkatkan Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa SD

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Anik Ghufron
2. Dr. Hartono, M.Si.

Demikian atas perhatian, bantuan dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih

w_akil Direktur I,

Tembusan:
Mabhasiswa Ybs.
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telp. Direktur (0274) 550835, Asdir/TU (0274) 550836 Fax. (0274)520326
Laman: pps.uny.ac.id Email: pps@uny.ac.id, humas_pps@uny.ac.id

Nomor : (7—4/ /UN34.17/LT/2019 2/ Januari 2019
Hal : Izin Penelitian

Yth. Kepala SDN Ngunut
Desa Ngunut, Kecamatan Kawedanan, Magetan, Jatim

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara berkenan memberikan izin
kepada mahasiswa jenjang S-3 Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta:

Nama : HENDRA ERIK RUDYANTO
NIM 1 16706261001

Program Studi : Pendidikan Dasar

Konsentrasi : Pendidikan Matematika SD

untuk melaksanakan kegiatan penelitian dalam rangka penulisan disertasi yang dilaksanakan
pada:

Waktu : Januari s.d Mei 2019
Lokasi/Objek : SDN Ngunut
Judul Penelitian : Model Pembelajaran Matematika Realistik Berbasis Nilai-

Nilai Budaya Jawa untuk Meningkatkan Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa SD

Pembimbing : 1. Dr. Hartono, M.Si.
2. Prof. Dr. Anik Ghufron

Demikian atas perhatian, bantuan dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih

Wakil Direktur I,

Tembusan: N\ Dr.S g 'é, MA.

=D Sugi

Mahasiswa Ybs. “NIP 19600410 198503 1 002
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